TL Prolog 


Ottawa, Canada 03.45 AM. 
Prang! 


Puluhan botol bir yang berada di sebuah meja oval bermeter 
20 kaki seketika pecah begitu saja dengan sekali tebasan 
tangan seorang pemuda yang umurnya masih menginjak 15 
tahun. 


Suasana dingin di ruangannya sekarang sangat mencekam, 
menusuk tulang sangking sejuknya suhu di malam yang 
gelap itu. 


Sang pelaku memijat pangkal hidungnya memperlihatkan 
bahwa dunianya sedang tak baik-baik saja. Akalnya 
berputar di otak dengan kecepatan yang tak biasa di dalam 
sana. 


Gadis yang selama ini selalu berada di sisinya entah hilang 
ke mana sehari sebelum pertunangan kakak pertamanya 
yang diselenggarakan besar-besaran di kota Ottawa dengan 
mengundang seluruh kelompok gelap atau pun tidak dari 
seluruh penjuru dunia untuk menghadiri acaranya yang tak 
bisa dibilang biasa saja untuk seorang yang bermargakan 
Burner. Kelompok dari Burning Fire Group yang dikenal 
sangat teliti dalam menghancurkan sesuatu. 


Pemuda itu melepas dasinya sangat tercekat dengan 
suasana otak yang tak dapat ia utarakan amarahnya. la tak 
bisa menemukannya gadisnya saat sudah mengerahkan 
hampir seluruh orangnya mencari gadis itu di setiap penjuru 
tak mumbuahkan hasil membuat ia makin frustasi. Bahkan 
beberapa pelayan dan bodyguard yang berjaga di 
ruangannya sudah tak bernyawa tembus oleh senapan yang 


sudah ia pelajari bagaimana menggunakannya sejak 
bertahun-tahun lalu sehingga ia amat bisa untuk membidik 
seseorang yang jauhnya sekitar 20 meter dengan mata 
telanjang. 


Pemuda itu menggenggam erat sebuah liontin yang sedari 
tadi menjadi pusat kedua dari iris mata abu-abu itu, gen 
warna yang diturunkan dari ibunya sendiri yang ia tembak 
ketika suatu insiden besar yang melibatkan kakak 
sulungnya sehari sebelum gadisnya menghilang! 


la sedang meredam amarah yang tak kunjung reda 
mengingat terakhir kali gadis yang sangat berpengaruh di 
dalam hidupnya selama 10 tahun itu lenyap ditelan bumi 
begitu saja tanpa tahu di mana kehadiran dari sosok itu 
pergi. Mata biru lautnya yang selalu menunduk 
menampakkan kesejukan yang amat mendalam, bibirnya 
yang tipis berwarna merah muda yang selama 10 tahun ini 
menggantikan bibirnya, rambut kuning keemasan yang 
berterbangan indah seperti menari di udara jika terkena 
terpaan angin dan sebuah kalung juga gelang kaki yang 
agak kebesaran selalu terikat padanya. 


Carla Carolina, nama seorang gadis yang berstatus yatim- 
piatu karena sebuah insiden kecelakaan mobil membuat 
kedua orang tua kandungnya menerobos pembatas jalan 
dan jatuh ke jurang yang tak bisa diajak untuk kompromi 
jika membahas nyawa. 


Nama yang ia cantumkan sendiri pada gadis itu saat 
pertama kali saat melihat sosoknya untuk mengabdi pada 
dirinya guna mengganti bibir yang terus mengatup tak 
pernah berbicara sejak umurnya yang keempat hampir 
menginjak lima tahun, Carla yang menjadi bibir pemuda itu 
untuk berbicara sejak ia berumur lima tahun dengan 
memahami gerak postur tangan pemuda bisu itu dan ia 


akan mengartikan pada seseorang yang pemuda itu ajak 
untuk berkomunikasi walau tak banyak yang pernah ia ajak 
untuk bicara, bahkan bisa dihitung jari pemuda ini 
berkomunikasi pada seseorang. 


Karena satu hal, pemuda ini sangat tertutup dan tak ingin 
berurusan dengan yang bukan masalahnya. Tapi tidak 
dengan gadis itu! la sangat-sangat-sangat-sangat posesif 
terhadapnya, ia akan berada di depan gadis itu di mana pun 
ia berada, tak membiarkan seorang pun menyentuh gadis 
itu. Dia tak peduli pada yang lain, dia hanya peduli pada 
Carla seorang, selaku gadis yang sudah ia klaim sebagai 
miliknya seorang. 


Gadis itu selalu berada di sisinya, kapan pun dan di mana 
pun jika ia berpijak maka sosok yang hilang itu tak akan 
jauh-jauh letaknya dari dia mengingat dialah satu-satunya 
orang yang sudi ia ajak berkomunikasi melalui bahasa 
isyarat yang gadis itu pelajari saat kakak dari pemuda itu 
mengangkatnya sebagai asisten adiknya yang dikenal bisu, 
tak pernah mengaktifkan pita suaranya sejak umur empat 
tahun. Jika pemuda itu mengodekan bahasa isyarat melalui 
gerak tangannya, maka Carla yang akan mengartikan 
dengan berbicara maksud dari sang pemuda bisu. 


Tapi itu hanya kedok, ia sengaja menutup bibirnya selama 
11 tahun tak bicara sehuruf pun kepada dunia karena suatu 
sebab. Pemuda itu memutuskan mengunci bibirnya sendiri 
tak pernah lagi ingin mengeluarkan suaranya karena suatu 
insiden. 


Sampai saat sebab yang ia maksud menunjukkan dirinya 
ketika tak pernah terlihat lagi atau kabur setelah bertahun- 
tahun lamanya tepat di hadapan ia sendiri beberapa waktu 
lalu karena sebuah insiden heboh, ia tak bisa menahan 


bibirnya untuk tak menyapa orang yang menyebabkan ia 
memutuskan agar tak ingin berbicara lagi itu. 


Sejak pertama kali ia membuka lagi apa itu fungsi pita 
suara, gadis yang selama 10 tahun ini yang menjadi 
bibirnya seketika menghilang entah kemana. 


la mendesah frustasi mengingat gadis itu kini tak lagi 
menunduk di sisinya, tak lagi mengintipnya dari lubang 
kunci saat ia belajar home schooling, tak lagi sampai 
tergantuk-ngantuk berdiri di sampingnya saat ia bisa 
membaca buku berjam-jam lamanya tanpa melakukan apa 
pun, tak lagi bisa bersikap posesif terhadap gadis yang 
dijuluki dunia sebagai The Lips, alias arti panjang yang tak 
kasat mata ialah Bibir Ahyner, selaku saudara terakhir dan 
saudara termuda dari keluarga Burner yang selama 11 
tahun berpura-pura tidak bisa memfungsikan lidahnya. 


To be Continued 


Wow kita ketemu lagi guys welcome to my fifth story 
Oh? Bagi yg baru baca dan gk prnh baca story aku, 
ini cerita SPINOFF dari sroty keempat aku yg 
judulnya The Bringer of Destruction! kalau kalian yg 
udh baca pasti tahu lah ya posesifnya Ahyner ke 
Carla yang kadang nimbrung di beberapa part. Nah 
buat kalian yg balum tahu atau gk mau baca full 
story sebelumnya, kalian bisa baca part terpisah kok 
dari story The Bringer of Destruction! yang ada part 


Ahyner yang bisa buat kalian mengenal siapa itu 
Ahyner di sini. 


Kalian bisa temukan di 
Part 10 (Kids), 

Part 19 (Want to Know), 
Part 26 (Assistant), 
Part 28 (Sstttt..), 

Part 30 (Hate), 

Part 51 (Drunk), 

Part 52 (Confused), 
Part 53 (Past), 

Part 54 (Past 2), dan 
Ending a Story of The Bringer of Destruction! 


Kalian bisa temukan part Ahyner di sana 


TL1 Action 


ATTENTION : 

TINGGALKAN JIKA KAU TAK SUKA, AKU TAK PERNAH 
MEMAKSAMU UNTUK MEMBACA CERITAKU. JIKA KAU 
MASIH MENGGULIR PART SELANJUTNYA, DAN KAU 
PUNYA PROBLEM ABOUT MY STORY. INGAT, AKU 
SUDAH BERITAHU UNTUK TINGGALKAN DI AWAL. 
KOMENMU, MENCERMINKAN KELASMU. 


Kritiklah orang lain, jika kau sudah merasa sempurna. 
-DellaDellaZura 


10 years later. 
London, Inggris 22.34 PM. 


Musim panas kali itu bisa dikalahkan oleh suasana malam 
yang sejuk menyapu permukaan kulit menusuk pori-pori 
dengan suhu dinginnya. Angin berembus agak kencang di 
malam yang penuh dengan bintang, gedung-gedung 
pencakar langit berdiri kokoh balap membalap untuk 
menembus awan. Benda langit yang dapat memancarkan 
cahayanya sendiri itu bertaburan di langit menemani bulan 
purnama kali itu. 


Kendaraan-kendaraan memenuhi jalan dengan mesin 
mereka yang berderu, suara knalpot membisingkan telinga 
mereka. 


Kota itu dipenuhi dengan insan-insan yang hidup 
berdampingan juga dipenuhi dengan gedung-gedung tak 
pula terlupakan, banyak yang menjadi pencuci mata jika 
lewat di kota besar itu, bagaimana mewah dan indahnya 
gedung-gedung pencakar langit di sana. 


Salah satunya adalah Fire Roses Corp yang gedungnya 
berdiri tegak di tengah-tengah kota, berlantaikan 100 
dengan rooftop juga tiga tempat parkir helikopter, lambang 
bunga mawar berkobar yang dilengkapi juga sayap terbakar 
ada di rooftop sangat besar dan bersinar menyala jika di 
malam hari seperti benar-benar terbakar karena dilapisi 
emas dibuat oleh arsitek mendunia yang amat berkelas. 
Pemiliknya juga yang mendirikan kelompok The Rose on Fire 
Corp, Ahyner Mirachel Gabriel Burner. Yang menjadi pesaing 
sekaligus wmenyanding untuk membalap perusahaan 
kakaknya yang kini masih bertahan berada di posisi 
pertama sebagai perusahaan paling berpengaruh di dunia, 
kini ia yang mendiami posisi kedua siap untuk bertempur 
dengan perusahaan kakaknya yang membawa nama Burner 
mendunia makin universal. 


Pemuda yang selalu dibicarakan akan membalap kelompok 
berpengaruh kakaknya sendiri. 


Ahyner Mirachel Gabriel Burner. Mafia yang kini mengambil 
perhatian dunia dengan aksinya yang tak kalah heboh 
dengan yang pernah kakaknya lakukan dahulu. 


Menggelar julukan The Burning Roses yang dijuluki oleh 
dunia melihat bagaimana perusahaannya identik dengan 
mawar dan tato di kedua punggung tangannya 
bergambarkan mawar terbakar menjadi ciri khas seorang 
Ahyner. 


Pemuda itu kini berada di mobil Lamborghini miliknya, 
ujung jari telunjuknya ia gigit menunggu aba-aba dari sang 
grid girl untuk menurunkan bendera mereka bertandakan 
balapan sudah dimulai. 


Delapan mobil sport sedang bertempur balap di area itu tiga 
kali putaran. 


Saat tanda benar-benar diturunkan, ia langsung menginjak 
pedal gas dengan kuat dan makin melaju meninggalkan dan 
bersanding dengan lawannya. Delapan mobil sport sedang 
bertempur balap di area itu. 


Iris abu-abunya melirik setengah detik pada kaca spion 
melihat pembalap kedua sudah ada di belakangnya 
mencoba mengejar dan makin melajukan mobilnya untuk 
membalap lawan pertama yang tengah bersaing dengannya 
di area itu, yakni pembalap yang menggelar juara di negara 
Thailand. 


Ahyner mendriff mobilnya saat ada di tikungan jalur balap 
melewati pembalap pertama, ia segera makin memainkan 
tangannya di stir untuk tetap stabil dan kakinya yang makin 
keras menginjak gas guna melewati garis putih abu-abu. 


Selain menjadi mafia, pembisnis, CEO, mucikari dan banyak 
lagi hal yang ia pimpin, salah satunya adalah pembalap, ia 
suka melewati garis finis dengan posisi pertama. 


Pemuda itu keluar dari mobil sport-nya setelah mendriff 
mobil berlawanan arah dengan jalurnya tadi lalu mengambil 
shotgun yang menjadi teman duduknya tadi saat ia 
membalap. 


Ahyner menyandarkan pinggangnya di cup mobil dengan 
membidik sebuah mobil dengan salah satu shotgun 
miliknya. 


Mata abu-abunya yang tajam menutup sebelah guna 
membidik secara benar, bibirnya tipis terlihat agak pucat, 
hidungnya mancung dilengkapi pula dengan rahang yang 
amat tegas, rambutnya berwarna blonde kemerahan tersisir 
rapi ke arah samping menambah kharismanya makin 
memesona, dada dan bahunya lebar tempat nyaman 
bersandar bagi para hawa untuk menenangkan pikiran 


mereka, tingginya sekitar 183 cm lebih, kulitnya seputih 
kertas dan tampannya sepanas neraka. 


Jarinya segera menarik pelatuk menandakan sebentar lagi 
ledakan akan terjadi mengingat ia membidik tepat di mesin 
mobilnya. 


Mobil yang menjadi bidikannya itu oleng dan meledak 
setelahnya membuat pembalap yang lain berusaha keras 
menghindar dari kendaraan terbakar itu agar tak mengenai 
kendaraan mereka. 


Tiga mobil sport lainnya melewati garis finis dan keluar dari 
mobil masing-masing. 


Ahyner menjauhkan shotgun dari depan wajahnya menatap 
dingin ke arah mobil yang terbakar menyebabkan sopirnya 
pasti ikutan ditelan api. 


Salah satu telinganya tertindik dengan liontin salib terbalik, 
ia merenggangkan dasi marron yang terlilit di kerah kemeja 
hitam dengan tangan yang bergambar mawar terbakar di 
punggung tangannya. Bajunya tak dimasukkan ke dalam 
celana membuat ia terlihat makin bad, dua kancing atasnya 
ia buka setelahnya. 


Ahyner Mirachel Gabriel Burner, Rose from Hell juga salah 
satu julukannya mengingat betapa pesonanya sukar untuk 
dilawan membuat hawa panas bagi mereka melihat ia yang 
menjadi sangat bad boy di saat-saat tertentu. 


Ketiga pintu mobil yang tadi melewati garis finis kini 
terbuka menunjukkan masing-masing pengendaranya. 


Aarnes Aleksei Matveyev, sekretaris utama dan orang paling 
ditaruh kepercayaan dari Ahyner sendiri, pemuda yang 
berasal dari Rusia ini tak jarang selalu berada di sisi bosnya. 


Aarnes menuju tempat Ahyner berada lalu memasukkan 
kedua tangannya di dalam saku melihat pemandangan 
mobil terbakar itu adalah salah satu hobi dari Ahyner, dia 
tahu bosnya ini suka melihat api. Tak sedikit korek api 
bermacam-macam bentuk ada padanya dan tentu tak dapat 
dihitung berapa kali api ledakan yang ia buat. 


"Berhentilah suka membuat orang celaka, Mr. Burner," ucap 
ketus salah satu orang yang kini berada di sisi Ahyner yang 
lain. la memutar kedua bola matanya jengah membuang 
wajah dari bosnya itu. 


Sebut dia Sven, alias Sven Cyrille Damien Clarke, pemuda 
kepercayaan kedua dari bosnya, pemuda asal Prancis yang 
menjadi pendiam kedua setelah bosnya, ia selalu terlihat 
dingin dan sinis dengan sorot matanya yang tajam 
menyamakan sorot elang Ahyner. 


"Taruhannya adalah mobil itu, Mirachel Burner, kenapa kau 
malah meledakkannya?" Danzel Ackerley Allen, sekretaris 
ketiga setelah kedua yang lain, pemuda yang berasal dari 
Inggris, anak dari seorang yang berpengaruh di negaranya. 
la berada di sisi Ahyner yang lain bersebelahan dengan 
Sven. 


Sebut mereka Antithesis Guattuor alias Empat Antitetis yang 
diberikan pada mereka berempat berasal dari bahasa Latin 
dari mafia Italia pada mereka melihat sendiri aksi pertama 
mereka sembilan tahun lalu sudah menggemparkan dunia 
pergelapan di usia yang masih cukup muda, bertentangan 
arah dengan yang sebenarnya. 


Ahyner Mirachel Gabriel Burner sebagai ketuanya, Aarnes 
sebagai wakil utamanya, dan Sven juga Danzel yang 
menjadi wakil semunya. 


Si Empat Antitetis, yang sukar untuk dilupakan namanya. 


Ahyner menoleh pada Danzel yang terukir seringai di salah 
satu sudut bibirnya, "Kalian yang akan menggantinya, 
bukan?" sungguh, suara bosnya itu sangat deep menusuk 
pendengaran mereka, jika ketiga Burner yang lain sudah 
berat, maka saudara termuda dari keluarga Burner ini lebih 
berat dan sangat sukar untuk dihilangkan hawa dinginnya. 


Sven makin memutar bola matanya mendengar penuturan 
itu, mereka semua tahu Ahyner memang benar-benar 
mendapat gantinya dengan mobil mereka. 


Tak beberapa lama kemudian tiga mobil lain yang agak 
lebih lama melewati ledakan yang Ahyner buat melewati 
finis dan memarkirkan mobil mereka juga. 


Valborg, salah satu dari rekannya yang ikut dalam balapan 
ini menggaruk tengkuknya melihat ke arah mobil yang 
sudah mengobar besar itu. la tahu siapa pelakunya, siapa 
lagi jika bukan si pemegang shotgun itu? 


"Woah-woah, Mr. Burner. Kau pasti akan kehilangan dua 
berllanmu malam ini, dia sedang membawa berkas 
kepemilikan salah satu material berharga dari Jerman 
bersamanya," ucapnya lalu menoleh bergantian pada 
keempat orang itu. 


Aarnes menaikan kedua alisnya agak lama lalu menunjuk 
mobil sport miliknya, "Berkas itu ada padaku sekarang," ia 
berucap lalu dibalas anggukan songong dari Valborg, ia pun 
tahu jika kelompok ini memang tak akan mau kehilangan 
benda berharga yang ada di depan mereka. 


Valborg melempar kunci mobilnya pada Sven, bagitu pula 
pada kedua rekannya yang lain yang ikut turun dari mobil 
tadi sehabis dia. 


Aarnes mengambil napas berat lalu mengambil kunci 
mobilnya juga, begitu pula Danzel yang menyerahkan 
benda itu pada Sven. 


Sven mendecak singkat lalu menyimpan keenam kunci 
mobil itu termasuk kunci mobilnya sendiri di dalam sakunya 
mengingat bosnya yang memenangkan pertaruhan ini pasti 
tak akan sudi menerima itu menggunakan tangannya 
sendiri. 


Itu lah salah satu alasan Sven kesal, mobil yang baru ia beli 
minggu lalu menjadi taruhan karena apa yang mereka 
gunakan sekarang apa yang ditaruhkan dan sekarang 
terserah pada Ahyner. Walaupun mobil sport itu bisa ia beli 
dalam waktu kurun tiga bulan gajinya, tetap saja ia kesal. 


Sudah kaya, Ahyner semakin sultan. Mengingat memang 
pemuda ini suka mengoleksi mobil sport dan tak terhitung 
sudah berapa garasi gedung yang menyimpan mobil- 
mobilnya yang tersebar di belahan dunia. 


Ahyner menurunkan shotgun miliknya bertumpu pada jalan 
melihat api itu mengobar makin besar. 


Valborg melipat kedua tangannya di depan dada lalu 
melihat pada ketua dari kelompok The Rose on Fire Crop itu, 
ia terlihat heran melihatnya, kenapa ia senang melihat api? 
la tahu nama belakangnya adalah Burner, tapi jika itu 
adalah alasannya, maka itu sangat konyol. 


"Ah, Mr. Burner, aku dengar perusaan Golden Rose milikmu 
dibobol?" Valborg bersender pada mobil yang tadinya 
miliknya kini sudah menjadi hak Ahyner. 


Aarnes tahu bahwa bosnya itu tak akan menjawabnya 
mengingat betapa irit si mantan bisu ini untuk berucap 
setiap katanya. 


"Ya, begitulah. Perusahaan utama dari pembobol itu sudah 
dibakar habis olehnya," ucap Aarnes mewakili Ahyner yang 
tampak enggan untuk bicara. 


Valborg mengangguk kecil lalu segera menggandeng 
Dalbert selaku salah satu rekannya yang tadi juga mengikuti 
balapan itu. 


Kumpulan orang berpengaruh itu kini berkumpul di sana 
mengikuti balapan yang pertaruhannya tak main-main bisa 
sampai miliar mereka keluarkan begitu saja sati malam. 


Dalbert menelpon salah satu pihaknya dengan tabung 
akustik di salah satu telinga, "Ya, kemarilah, babe. Kita akan 
bersenang-senang habis ini." ia berucap lalu mematikan 
secara sepihak. 


Valborg menoleh pada Ahyner yang seperti masih tak 
menganggap mereka dan menoleh pada enam mobil sport 
yang bergantian datang ke sana menggantikan mobil 
taruhan mereka yang jatuh ke tangan seorang pemimpin 
dari kelompok Roses itu. 


"Ah, kemarin lusa aku sempat ke perusahaanmu, Mr. Burner. 
Aku melihat salah satu calon pekerjamu yang sangat cantik, 
dia ditembak sekaligus oleh kedua orang berbeda di 
perusahaanmu di hari itu dan ia menolak keduanya." 
Valborg berucap lalu mencium bibir Dalbert singkat, ia 
memang memiliki kelainan menyimpang seksual, ia adalah 
biseksual yang menyukai keduanya di antara laki-laki dan 
perempuan. 


Sedangkan Dalbert masih normal, ia punya kekasih yang 
baru ia hubungi tadi untuk menjemputnya kini turun dari 
mobil untuk menjemputnya dan berpelukan dengan ia. 


Ahyner masih saja melihat pada mobil yang sudah tak 
terlalu besar apinya itu, beberapa detik akhirnya ia melihat 
pada Dalbert dan kekasihnya yang sedang berciuman 
membuat suara kecupan terdengar mengganggu telinganya 
tanda terusik mengacuhkan Valborg yang memang dikenal 
gampang beradaptasi itu. 


Sven melirik pada Valborg singkat, "Aku sempat 
melihatnya," Sven menyapu pandangannya pada Ahyner 
yang kini merekatkan kembali kancing pergelangan 
tangannya yang tadi terbuka, "Dia sangat cantik, dan dia 
berambut kuning keemasan juga bermata sebiru laut." 


Mereka semua yang ada di sana menoleh pada Ahyner, 
mereka tahu bahwa pemuda itu hanya akan berhubungan 
dengan seseorang yang kuning rambutnya dan biru 
matanya, itu mereka simpulkan setelah melihat bertahun- 
tahun bagaimana pemuda ini selalu menarik wanita dengan 
kedua ciri-ciri itu untuk bisa berhubungan dengan ia, jika 
tidak maka selamat tinggal, ia tak akan melirik mereka 
sedikitpun. 


Ahyner melirik datar pada Sven, 4 don't care," ia berucap 
singkat lalu masuk ke dalam mobilnya meninggalkan 
mereka di sana dengan mengijak pedal gas melajukan 
mobilnya. 


Aarnes, Danzel dan Sven segera ke mobil ganti mereka dan 
mengikuti Ahyner dari belakang dibuntuti pula pada Valborg 
dan Dalbert. 


Sedang keenam mobil taruhan itu sudah mulai diangkut 
untuk sampai ke salah satu garasinya di negara Inggris itu. 


Ahyner menginjak pedal gas kuat menembus jalan 
menciptakan bunyi-bunyi klakson bersautan setiap 
mobilnya lewat dengan menyelip tiap celah yang ada dan 


tak sedikit yang mengklakson dari kejauhan untuk memuji 
mobil Lamborghini yang amat seksi itu. Apa lagi disusul 
kelima mobil sport lain yang berisi bawahan juga rekannya 
dan beberapa mobil sport lain membawa bodyguard yang 
akan selalu mengawal Ahyner. 


la berhenti tepat di depan sebuah club yang terkenal di ibu 
kota itu. Ahyner keluar lebih dahulu yang langsung dikawal 
oleh Aarnes, Danzel dan Sven di sampingnya juga beberapa 
bodyguard. Membuat teriakan dan decakan kagum 
terdengar melihat bagaimana pemuda yang bisa membawa 
nama marga mereka yang sudah tinggi makin meninggi. 


Bos mereka ke sini bukan untuk senang-senang dengan 
para kupu-kupu malam, salah besar, ia sedang ditunggu di 
ruang VVIP sana oleh salah satu rekannya dari negara ini 
mengingat dia orang yang sibuk mengurus perusahaan- 
perusahaan yang ia bangun di seluruh dunia ingin 
membalap kakaknya. 


Tak sedikit yang menatap sangat kagum pada orang itu, ia 
sangat sempurna dalam urusan fisik. 


Bodyguard menekan tombol lift untuk dimasukki oleh 
keempat orang itu naik ke lantai paling atas sedangkan 
bawahannya yang lain lewat lift lain mengingat perbedaan 
kasta pada orang itu. 


"Ahyner, pengamannya sudah diketahui." Sven berucap 
setelah melirik pada tablet miliknya yang kini ia simpan di 
balik jas. 


Lift terbuka menampilkan bodyguard yang sudah berdiri di 
depan sana siap mengawal orang berpengaruh itu. 


Aarnes membuka pintu akses di sana dan Ahyner masuk 
setelahnya diikuti dengan ketiga sekretaris kepercayaan itu 


membiarkan bodyguard-bodyguard berjaga di setiap sudut 
gedung club itu mengingat betapa banyaknya musuh pada 
keluarga Burner yang sembunyi dari balik tembok. 


Ahyner duduk di kursi yang disiapkan untuknya dengan 
pakaian yang kembali normal. Jas hitam, dasi marron juga 
semua kancingnya tertutup terlihat ia sedang mode formal 
tak bad boy seperti tadi. 


"Perpindahan pekerjanya sudah dilakukan hari ini, Mr. 
Burner, mereka rolling dari club Seventeen ke club 
Romandian," ucap Daroll selaku salah satu mucikari yang 
beraliansi dengan Ahyner. Umurnya lebih tua dengan 
pemuda itu, ia adalah duda dan tak terinput pada seorang 
wanita belakangan ini. 


Pemuda itu hanya melihat saja sebagai respon, ia 
mengambil pil dari balik jasnya dan memasukkan di dalam 
mulut. Ahyner melirik sebentar saja lalu kembali berdiri 
seraya tangannya mengibas sekali di udara dan berjalan 
keluar dari ruangan itu membiarkan Aarnes yang 
membereskan tentang penyusup satu itu. 


Aarnes menendang tenggorokan orang itu cepat membuat 
pemiliknya sampai tejungkang ke belakang jatuh dengan 
sofa yang ikut gugur bersamanya, Aarnes menginjak dada 
orang itu lalu mengambil senapan dan mengarahkan tepat 
di kepala orang itu. 


Dor! 


Sangking cepatnya pergerakan Aarnes sampai penyusup itu 
tak bisa melawan, bahkan untuk berteriak ia tak diberi 
kesempatan oleh salah satu orang terhandal dari The Rose 
on Fire Group itu. 


Danzel menendang salah satu kaca di sana seketika pecah 
dan ia mengambil sebuah koper di sana, sedangkan Sven 
mengutak-atik tablet menghilangkan jejak mereka dari 
CCTV di sini yang bisa ia retas dengan mudah. 


Danzel menopang ganggang koper itu dengan satu jari 
tengahnya yang ia topang di bahu mengikuti Aarnes juga 
Sven yang sudah ada di depannya menyusul pada Ahyner 
yang sudah membuka pintu. 


Aksi mereka begitu cepat, bahkan langkah Ahyner yang 
beberapa petak saja untuk sampai ke pintu di sana sudah 
selesai satu urusan mereka untuk mengambil alih club itu 
tinggal 20% lagi. 


Aksi mereka yang sangat gesit itu yang membuat mereka 
beempat yang sudah terlatih itu sangat mencuri perhatian 
dunia sejak sembilan tahun lalu. 


Aarnes dan Sven segara mengambil pistolnya dari balik 
saku membidik orang-orang dari kelompok yang 
memberontak mereka yang ada di lantai itu. 


Ahyner merenggangkan dasinya kembali lalu berjalan turun 
dari sana menggunakan tangga yang sudah dikosongi untuk 
dia lewati. 


Bos mereka itu segera menarik tangan seorang wanita yang 
sedang menjadi tamu di sana setelah di ujung tangga lalu 
melumat bibirnya singkat, Ahyner melepaskan ciuman kilat 
itu lalu sempat meludah ke lantai dan segera ke salah satu 
ruangan private yang ada di sana. 


Wanita itu kebetulan berambut kuning keemasan dan mata 
yang biru itu segera mendapat teriakan heboh dari wanita 
yang iri. 


Ahyner membuka akses pintu dari sidik jari yang ia ambil 
dari wanita yang bukan sembarang wanita itu, ia adalah 
putri dari pria yang baru dibunuh oleh Aarnes di lantai atas 
yang mempunyai akses untuk masuk di ruang private di 
club itu. 


Suasana memanas karena mendengar baku tembak 
terdengar bersaut-sautan dari kelompok Rose on Fire itu 
dengan pemilik club ini. 


Ahyner masuk dan Danzel segera membuka kopernya yang 
terdapat keamanan berlipat-lipat bisa ia ketahui sehari 
sebelumnya dan mengakses dengan cepat mengambil chip 
yang tersimpan di koper itu. 


Chipnya dipasang oleh Sven di laptop yang ada di koper itu 
juga dan mengutak meretas dengan cepat keamanan yang 
tersimpan di sana. 


la segera menghapus data orang-orang mereka yang 
sempat tertahan di negara Swiss yang beraliansi dengan 
rekannya tadi, aliansi hanyalah sebuah kata tak bermakna 
bagi kelompok itu. Mereka yakin pemberontak ada di mana- 
mana, bahkan rekannya sendiri tak menutup kemungkinan. 


Saat Sven yang pintar IT itu sibuk, Ahyner memecahkan 
sebuah box kaca yang terpajang sebuah buku dengan 
sikunya. Buku legendaris yang sempat ia ketahui menjadi 
aset di club ini, salah satu alasan mengapa ia melakukan ini 
adalah buku itu selain Daroll yang berkhianat padanya 
membantu salah satu musuhnya untuk menjebak orangnya 
yang ada di Swiss minggu lalu. 


Lagi pula selain menjadi mafia, CEO, mucikari, pembalap 
dan banyaknya hal itu, ia juga mempunyai hobi membaca, 
terlebih buku yang tak sembarang orang bisa 
mendapatkannya. Contohnya yang ada di tangannya kini. 


Buku yang bilangnya dari leluhur mafia Australia entah 
bagaimana caranya ada di tangan Daroll dan ia tak ingin 
mengetahuinya. 


Ahyner membuka jasnya dan menanggalkan di kursi pemilik 
di sana, ia mengeluarkan kembali bajunya dari dalam celana 
dan melepas dua kancing atasnya setelah merenggangkan 
dasi seraya duduk di kursi itu menopang kedua kakinya di 
atas meja kemudian membuka buku agak usang itu. 


Ketiganya tahu bahwa Ahyner memang suka untuk 
membaca, ketiga orang itu segera keluar meninggalkan 
pemilik baru bagi club paling ternama di ibu kota ini setelah 
misi mereka berhasil merengut tiga keuntungan sekaligus 
dari salah satu mafia Inggris itu, pertama adalah pemilik 
club ini, kedua orang mereka terbebas dari tahanan dan 
terakhir buku legendaris itu. 


Aarnes melirik pada wanita yang tadi sempat Ahyner cium 
sudah tergeletak di lantai mengeluarkan busa dari 
mulutnya, tentu saja pil yang tadi Ahyner masukkan ke 
dalam mulutnya saat ada di ruang VVIP tadi ia salurkan 
pada wanita yang menjadi pewaris itu membuat ia 
kehilangan nyawanya selain Ahyner guna mengambil sidik 
jarinya tadi saat berciuman singkat agar bisa mengakses 
ruangan pemilik. 


Dan tentu saja melihat satu-satunya pewaris juga pemilik 
dari club ini sudah kehilangan nyawanya mengingat iantak 
ada pasangan hidup, orang-orang yang tadi melawan atas 
nama bosnya kini segera dicap dan chip segera terpasang di 
belakang leher mereka sebagai orang baru dari kelompok 
The Rose on Fire Group. 


Sebut mereka kelompok mafia dari The Rose on Fire Group, 
yang dikenal sangat gesit dalam menjalankan aksi besar 


mereka yang tak membuang waktu. 


Dipimpin oleh seorang Ahyner Mirachel Gabriel Burner, yang 
menyandang status The Burning Roses, alias Mawar 
Terbakar. Kelompok yang sudah menyaingi kelompok The 
Burning Fire Group yang dikenal bisa menggemparkan 
dunia dengan aksi gila mereka yang dipimpin tak lain dan 
tak bukan oleh kakaknya sendiri, Kanzie Glodereus Oiel 
Burner. 


Kini giliran adiknya sendiri yang akan menurunkan kasta 
kakaknya itu mengingat ia sudah bisa sampai di nomor 
kedua perusahaan paling berpengaruh di dunia setelah 
menggusur perusahaan Gloress Diamond milik kakaknya 
saat berada di posisi keempat. 


Banyak hal yang sudah diraih Ahyner yang sudah lebih 
unggul dari kelompok kakaknya tiga tahun belakangan dari 
segi ekonomi, aliansi, bahkan industri, ia memang akan 
membalap kakaknya itu sedikit lagi mengingat pemilik itu 
tak lagi sangat berfokus pada pekerjaannya. 


Kini Ahyner yang masih berumur muda itu akan 
menurunkan kakaknya dari posisi pertama. Mengingat 
Kanzie meraih posisi itu dan di tahun-tahun ke depannya di 
umurnya yang dulu menginjak 25 tahun walau sempat 
digusur menggusur oleh perusahaan lain, kini akan diambil 
alih dan tersingkir oleh Ahyner yang sekarang juga sudah 
berusia 25 tahun dan yang tercatat menjadi rival paling 
berat untuk perusahaan ternama itu. 


Perusahaan The Rose on Fire Group yang dipimpin oleh 
Ahyner Mirachel Gabriel Burner, selaku adiknya sendiri. 


To be Continued 


Holla.. im back guys! Sempat rehat bntr si kmren 
mkanya gk up muehehe.. upnya sih msih random ya 
guys, sabar yaaaa.. yok2 ges kisahnya baru mau 
tancap gas, yoks2 jgn lupa tekan bintang 


TL 2 Met 


Rasanya jam tak terasa saat ia tetap di tempatnya dengan 
lembaran demi lembaran yang ia buka sudah di halaman 
terakhir. 


Ahyner melirik pada arloji tangannya yang sudah 
menghabiskan waktu hampir empat jam membaca buku 
setebal setengah jengkal. Sebenarnya dari raut yang ia 
keluarkan tak menampakkan wajah tertarik atau tergugah 
sama sekali, Ahyner menurunkan kakinya dari meja dan 
melempar buku legendaris yang ia baca itu ke tong sampah 
lalu menyalakan korek api mancis yang berbentuk mawar 
yang diproduksi oleh perusahaannya ia buang ke tong 
sampah itu membakar buku yang sudah ia baca tak 
membiarkan seorang insan pun bisa membacanya lagi 
menjadikan ialah orang terakhir yang dapat membaca 
halaman itu sampai belakang. 


Ahyner membuka pintu ruangan itu lalu menyenderkan 
bahunya di sisi pintu seraya memasukkan kedua tangannya 
di saku. 


Dasi marronnya terenggang dengan dua kancing atas 
kemejanya terbuka menampilkan leher jenjang yang ia 
miliki juga mempunyai gambar yang sama seperti 
punggung tangannya, mawar terbakar. Gambar itu 
tergambar di sisi samping lehernya. 


Mata abu-abu yang selalu tajam seperti elang itu menyapu 
pada pemandangan sekitarnya yang makin ramai, tak 
sedikit yang kini menatapnya penuh kagum. 


Ahyner mengambil vapor dari sakunya lalu menyesap benda 
itu di mulutnya dan mengeluarkan asap, kemeja hitam yang 


dikeluarkan dari celananya itu juga menjadi sorotan. 


Mata itu melirik pada bawahannya yang sedang berkumpul 
di salah satu sofa yang amat berkelas terpisah dari tempat- 
tempat lainnya tengah minum-minum dengan beberapa 
wanita bersama mereka. 


Aarnes yang terlihat meminum Vodka tak menggandeng 
siapa pun karena ia memang tak ingin dan tak mau 
terekspos dengan seorang perempuan saat terakhir kali 
delapan tahu lalu, sedangkan Danzel kini tengah bersama 
Laura, kekasihnya selama dua tahun ini setelah gonta-ganti 
pasangan dan Sven yang terlihat hanya menyesap rokok 
jenis portable melirik ke arahnya. 


Valborg ada di sana dengan membiarkan beberapa kupu- 
kupu malam duduk di pangkuannya dan sesekali berciuman 
bergantian, begitu pula dengan Dalbert yang tengah 
bercumbu panas bersama satu kekasihnya. Mereka berdua 
terlihat agak mabuk. 


Ahyner berjalan ke arah mereka lalu ikut duduk di sana 
dengan satu sofa yang tak diisi pastinya khusus untuk ia 
memang disiapkan mengingat perbedaan kasta mereka 
memang terlihat, ia merentangkan kedua tangannya di 
kepala sofa. 


Ahyner menendang sisi meja dengan sepatunya membuat 
botol-botol maupun cangkir alkohol di sana juga asbak yang 
penuh dengan rokok akibat Dalbert yang memang perokok 
akut kini terbalik menghamburkan benda-benda itu di lantai 
dan pecah membuat mata orang-orang yang terpusat pada 
Ahyner makin menatap kelompok panas yang sedang 
dibicarakan oleh media itu. 


"Oh, wow. Datang-datang dan menghambur tempat kami. 
Thanks, Mr. Burner," ucap Sven lalu kembali melirik pada 


layar tabletnya saat tadi juga sempat menoleh pada meja 
kaca yang kini dipecahkan oleh kaki Ahyner. 


Valborg tetap saja bercumbu dengan para wanita di 
pangkuannya, ia tahu dan hapal bahwa kehebohan itu pasti 
tak jauh-jauh datangnya dari seorang Burner. 


Valborg menjauhkan bibirnya melepas ciuman wanita- 
wanita yang bertautan dengannya melirik pada Ahyner 
yang juga melihat ke arahnya. 


"Ah, Mirachel. Kau tahukan ayahku menjodohkan diriku 
dengan seorang anak dari rekannya, kau tak seharusnya 
menghancurkan malam ini yang mungkin tak bisa aku 
lakukan lagi. Jadi tolonglah kerja samanya," ujar Valborg lalu 
mendorong wanita-wanita yang ada di pangkuannya untuk 
menjauh, sudah terlanjur bad mood dengan ulah Ahyner. 


Salah satu rekannya itu memang akan bertunangan 
beberapa bulan lagi, mengingat pernikahan dalam dunia 
gelap ini hanyalah tak lebih dari sekadar untuk 
memperbanyak kekayaan dan keuntungan saja. 


Ahyner membuang wajahnya dari Valborg lalu menoleh 
pada Aarnes yang menjauhkan cangkir dari bibirnya. 


"Kau tak mungkin tunduk pada istrimu, Mr. Western. Aku 
yakin kau akan membangkang dan berselingkuh, lihat saja." 
Dalbert berucap di sela ciuman ia dengan wanita seksi yang 
ada di pangkuannya. 


Ahyner mengambil ponsel yang sama jenisnya dengan 
ponsel kakak tertuanya yang harga tak main-main sampai 
700 miliar jika dirupiahkan kurang-lebih, yaitu Falcon 
Supernova iPhone 6 Pink Diamond dari saku celana lalu 
mengutak-atik setelah mengambil satu cangkir Teguila dari 
waiter yang mendatangi mereka menyerahkan minuman di 


atas nampan, menjauh dari dunia nyatanya beralih ke dunia 
maya. 


Danzel melepas ciuman Laura dari bibirnya lalu melirik ke 
arah lain, ia melihat-lihat situasi sekitar dan mencoba 
menikmati malam ini yang pastinya besok adalah jadwal 
yang padat bagi dia dan mereka semua, mengingat malam 
istirahat ini malah menjadi malam hiburan dan penuh 
kesesakan. 


Tatapan matanya tertuju pada sebuah kumpulan di sana 
yang memerhatikan kelompok mereka, tidak, lebih tepat 
sebagian besarnya adalah Ahyner. 


"Hei, hei. Sepertinya aku melihat tipemu, Mr. Burner." cetus 
Danzel melirik ke arah salah satu wanita di sana yang 
tengah minum. 


Valborg melirik pada pandangan yang dituju pada Danzel 
lalu menaikan kedua alisnya singkat, "Oh, dia wanita yang 
kulihat di perusaanmu, Mirachel." 


Sven mengalihkan pandangannya dari tablet melihat sosok 
yang dituju oleh Danzel dan Valborg lalu disusul oleh Aarnes 
juga Dalbert yang ikut memerhatikan. Dan wanita yang bisa 
ditangkap sebagai teman-teman wanita yang mereka tuju 
itu berteriak-teriak kegirangan seperti mendapat lotre 
dilihat oleh kelima orang tampan di sana. 


"Wow, dia cantik, Mirachel. Kau harus melihatnya," ucap 
Aarnes singkat menaikkan sebelah sudut bibir tipis melirik 
pada Ahyner yang masih mengutak-atik ponsel. 


Sekitar 20 detik rasanya baru Ahyner mengambil respon, ia 
mendongakkan wajahnya menaikan dagu melihat wanita 
yang sedari tadi dibicarakan oleh mereka mengingat dia 


memang hanya tertarik oleh wanita berambut kuning 
keemasan dan bermata sebiru laut karena suatu hal. 


Sontak suara histeris langsung menggema di sana saat 
Ahyner, sosok yang sedari tadi dibincangkan panas oleh 
wanita-wanita di sana melirik pada gadis yang dituju, 
padahal bukan mereka yang dilihat, tapi tetap saja Ahyner 
menoleh ke sudut arah mereka mengingat sosok yang 
dibicarakan oleh Aarnes itu ada di kumpulan sana. 


Ahyner terdiam beberapa saat, jarinya terhenti menyentuh 
layar ponsel saat tadi sempat mengutak-atik walaupun 
pandangannya beralih. 


"Carla?" ia berucap yang langsung disambut oleh tatapan 
kelima pemuda berpengaruh lainnya itu serentak. 


Ahyner memerhatikan mata gadis itu yang juga mengunci 
tatapan padanya, hanya dia sendiri yang tak histeris di 
antara banyaknya wanita-wanita lain yang ada di 
sampingnya. Mungkin karena terlalu terkejut. 


Gadis itu tak berkedip saat menatap mata abu-abu milik 
Ahyner. Gadis itu mengenakan baju kantoran, jas hitam, 
kemeja putih juga rok jeans dan sepatu boots martin 
sebetis. 


Di tangannya menggenggam secangkir gelas alkohol dan 
satu tangannya lagi menggenggam seutas tali tas 
selempang miliknya yang tergantung di salah satu bahu. 
Rambut kuning keemasan yang diurai agak berantakan juga 
lipglos miliknya agak memudar. 


"Carla?!" seru Danzel lalu mereka semua yang ada di sisi 
Ahyner melirik kepada gadis itu lagi. Siapa yang tak kenal 
Carla? Sosok yang menjadi assisten alias bibirnya bos 


mereka bertahun-tahun lalu dan tak pernah terlihat lagi 
genap satu bulan lagi maka sudah sepuluh tahun. 


Mereka tak pernah mendengar sekali pun Ahyner membahas 
gadis itu, mau ditanya ataupun sesuatu semacamnya, 
pemuda itu tak pernah menjawabnya, mereka hanya pernah 
mendengar setiap pemuda ini mabuk, maka ia akan selalu 
bergumam nama gadis itu. 


Sven yang tadinya sempat mengutak-atik tablet dan 
terkejut juga kini menegakkan punggungnya sama seperti 
kelima orang terdekat dari Ahyner itu. 


"Namanya memang Carla," ucap Sven membuat Ahyner 
yang tadinya menggenggam secangkir alkohol kini retak di 
tangannya, “But.. not Carla Carolina," ucapan Sven itu tak 
membuat Ahyner merenggangkan tangannya untuk 
melepaskan cangkir yang hampir pecah itu. 


Ahyner terpaku di tempatnya, gadis itu kini berkedip saat 
melihat ke arahnya sedari tadi lalu gadis itu menaruh 
cangkir yang ada di tangannya ke meja dan berbalik untuk 
muntah di salah satu tong sampah yang ada di sana. 


Benar saja, tak lebih dari beberapa detik kemudian cangkir 
yang Ahyner genggam tadi terpecah di tangannya dan ia 
makin menggenggam tangan sendiri membuat pecahan 
kaca itu menggores kulit miliknya. 


"Namanya Carla Calestie Ambrosius, anak bungsu dari 
keluarga sederhana Ambrosius," ucap Sven melanjutkan 
setelah melihat data yang ia lihat dari balik tabletnya. 


"Ah, kebetulan? Maybe?" ucap Danzel mendelikan bahunya 
ragu, karena mereka benar-benar tak tahu apa yang terjadi 
antara Ahyner juga Carla alias yang menjadi bibirnya 
dahulu. 


Pemuda itu sangat tertutup pada mereka tentang masalah 
pribadinya, bahkan tak ada yang pernah mendengar bahwa 
Ahyner pernah mengucapkan nama gadis itu ketika ia sadar 
sepenuhnya seperti sekarang. Seperti memang 
menyembunyikan sangat erat apa yang sebenarnya terjadi 
pada dia dan Carla yang selama ini media menebak-nebak 
keberadaan satu sosok itu yang tak pernah terekspos lagi 
dengan Ahyner setelah media mengetahui bahwa keluarga 
termuda dari Burner itu tak benar-benar bisu. 


Banyak yang mengatakan ia sudah mati akibat dibunuh 
musuh dari keluarga Burner itu, dan banyak yang 
mengatakan Ahyner sendiri yang membunuhnya karena 
media tahu bahwa dia tak benar-benar bisu dan tak lagi 
membutuhkan The Lips miliknya, dan banyak lagi dugaan- 
dugaan yang media buat tentangnya dan Ahyner tak pernah 
membuka mulutnya sedikit pun tentang hal itu membuat 
ketiga sekretaris itu pun tak pernah tahu apa yang terjadi. 


Setelah terdiam agak lama, pemuda itu membuka bibirnya, 
"No, she's my girl," ucap Ahyner tegas lalu berdiri dari 
tempatnya segera menuju ke arah gadis yang masih 
memuntahkan makanannya di tong sampah. 


Aarnes, Danzel, Sven, Valborg dan Dalbert segera berdiri 
juga dari tempatnya menyusul ke arah Ahyner yang sudah 
dekat dengan tempat gadis itu membuat teriakan makin 
histeris. 


Ahyner menarik salah satu pergelangan tangan gadis itu 
yang menggenggam ujung-ujung tong sampah 
membantunya untuk mengeluarkan makanan sisa yang tadi 
bergejolak ingin keluar dari perutnya dan satu tangannya 
lagi menyeka bibir miliknya. 


Ahyner menarik tengkuk gadis itu yang tertutup oleh 
rambutnya dengan tangan yang masih berdarah lalu 
mencium bibir gadis itu yang membuat teriakan makin 
heboh. Terlebih sang gadis, ia membelokan mata terkejut 
lalu berusaha agak menjauhkan wajahnya kaku. 


Tapi pemuda itu terlalu keras menekan tengkuknya 
membuat ia susah untuk mundur, ia agak mendorong 
pemuda yang sangat-sangat dibicarakan oleh temannya 
tadi sampai terlepas lalu menyeka bibirnya menekukan alis 
tanda bingung. 


"S-sorry, Sir?" Ucap gadis itu yang bergerak sepetak 
menjauh mundur. 


"Carla." Ahyner berucap yang sangat deep membuat hawa 
meleleh mendengar suaranya yang dalam itu. Seruan makin 
heboh setelah mereka mendengar sendiri suara Ahyner 
yang benar-benar jarang terdengar. 


Gadis itu terlihat sangat gelagapan sehabis dicium tiba-tiba 
begitu saja, apa lagi ia baru saja muntah dan baru 
mendengar sorakan sekeras ini seumur hidupnya, "Yyes, 
this me?" 


Ahyner kembali menarik pergelangan tangan gadis itu lalu 
menarik pinggang rampingnya sampai bersentuhan dengan 
tubuhnya mencium bibir gadis itu kembali. 


Gadis yang disebut Carla itu segera mencoba bergerak 
menjauh, tapi tentu saja ditahan, ia agak mendorong dada 
pemuda itu, terlihat dari wajahnya ia sangat terkejut dan 
kejadian itu terjadi begitu cepat untuknya tanpa tahu apa 
pun atau bagaimana cara meresponnya. 


Sampai gadis itu hampir kehabisan oksigen dan wajahnya 
hampir membiru, barulah Ahyner menjauhkan wajahnya 


guna mengambil napas, gadis itu terlihat terengah-engah 
dan mendorong dada Ahyner agar menjauh. 


"Wow-wow! Something's wrong here," seru Aarnes yang 
berada di belakang Ahyner kemudian disusul kelima yang 
lain. la melihat ada penolakan dari gadis satu ini membuat 
ia melerai. 


"Sorry, kau sepertinya mengingatkan dia pada seseorang?" 
ucap Valborg dengan menaikan sebelah alisnya pada 
Ahyner kemudian pada gadis itu yang berusaha 
menenangkan situasi panas di sana. 


"Your name is Carla Carolina?” ucap Danzel dengan 
menaikan kedua alisnya tanda agak bingung, ini tak pernah 
berlangsung sebelumnya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya cepat, "No." 


"Liar," Ucap Ahyner yang makin menegas dengan tatapan 
yang makin menajam menatap lurus pada gadis itu. 
Rahangnya terlihat mengeras menambah tegas. 


"Keep calm, Mr. Burner," Aarnes bertutur lalu melirik pada 
gadis itu, "Kau bukan.. Carla?" 


Gadis itu agak terdiam beberapa saat menoleh bergantian 
pada keenam orang berpengaruh itu dengan sangat-sangat 
bigung juga takut, "I-iya.. namaku adalah Carla, tapi bukan.. 
Carla Carolina, namaku Carla Calestie," perkataan itu 
membuat Aarnes yang tadi menatapnya kini melirik lagi 
pada Ahyner yang mengepalkan tangannya yang masih 
penuh darah itu. 


"No, Sir. Keep calm, she's not," ungkap Aarnes setelah 
mendengar itu, ia merasa bahwa Ahyner agak terpengaruh 
alkohol kali ini, dengan pengaruhnya yang membuat dia 


mengingat kembali pada sosok gadis yang tak lagi 
bersamanya selama 10 tahun ini dan ketika melihat ke arah 
gadis ini maka ia teringat dan itu agak wajar karena 
memang rambut wanita ini kuning keemasan dan beriris 
biru laut sama persis seperti asisten Ahyner dahulu yang 
mereka lihat dari layar. Tapi bukan berarti karena ciri-ciri itu 
dia adalah Carla yang selama ini berada di sisi bosnya 
dahulu. 


"Maaf, Sir. Kau salah orang," ucap gadis itu lalu mundur 
dengan agak takut kemudian berjalan cepat meninggalkan 
keenam pemuda itu. la tahu bahwa mereka adalah mafia, 
jadi ia tak bisa sembarangan untuk bertindak di sekitar 
mereka. 


Ahyner wmengepalkan tangannya amat dongkol, ia 
membuang dasinya ke sembarang arah lalu berjalan pergi 
dari depan bartender itu disusul kelima yang lain. 


"Wow, kau mabuk, Mr. Burner. Tenanglah," ujar Danzel yang 
mengikuti Ahyner pergi ke meja bar di sana lalu mengambil 
sebuah botol rum menuju ke ruang VVIP di tempat itu. 


Ahyner menggelengkan kepalanya mengingat tadi, apa dia 
terlalu mabuk sehingga melihat gadis itu seperti Carla? Tapi 
tak mungkin karena mengingat dia tak lebih dari satu 
cangkir meminum alkohol itu bisa membuat ia 
berhalusinasi. Ia tak selemah itu. 


Ahyner duduk di salah satu sofa dengan menatap lurus ke 
arah depan, tatapannya berkali lipat tajamnya seperti biasa. 


Sekarang mereka tahu satu hal, bahwa bukan Ahyner yang 
membuang atau apa pun isu yang bilang bahwa Ahyner 
membuang gadis itu. 


"Dia hilang, Ahyner?" ucap Aarnes hati-hati melihat bosnya 
itu masih terlihat sangat kesal. 


Ahyner tak menggubkris, ia meminum alkohol yang ada di 
tangannya dengan gusar, seolah telinganya seketika tuli 
dan ia tak mendengar sama sekali apa yang dibicarakan 
oleh kelima orang itu. 


la tak pernah merasa seseorang adalah Carla selain gadis 
tadi yang benar-benar mirip dengannya, tapi kenapa dia 
bersikap seolah tak mengenalnya? Kenapa selama ini dia 
pergi darinya? Kenapa dia menghilang begitu saja? Apa 
salahnya? Apa yang gadis itu pikirkan sehingga 
meninggalkan dirinya? 


Ahyner menghempas botol alkohol itu ke dinding lalu 
mencengkram kepalanya sakit, “Get out." 


Seketika ucapan itu terlontar dari bibirnya sangat tajam dan 
penuh dengan peringatan, kelima orang itu segera keluar 
dari sana dengan perasaan yang campur aduk dan penuh 
tanda tanya. 


Ahyner teringat kembali pertanyaan yang selalu ia pikirkan 
setiap hari karena kehilangan gadis itu, ia merasa tak 
lengkap dengan tak hadirnya sosok itu di sisinya selama 10 
tahun ini. 


Jika gadis itu memang bukan Carla, lalu mengapa dia sangat 
merasa bahwa gadis itu adalah The Lips-nya? Gadisnya 
yang selama ini menghilang dan menghantui pikirannya 
tiap saat mengingat buntunya ia jika membahas soal Carla 
di otaknya. 


Tapi jika itu memang Carla, mengapa dia tak mengaku? 
Mengapa dia pergi? Mengapa dia merasa asing dengannya?! 


Ahyner mengidap gangguan Psikosomatis selama sembilan 
tahun ini, penyakit yang melibatkan pikiran dan menjalar 
pada tubuh hanya karena mengingat dan terlalu 
memikirkan apa yang membuat Carla pergi darinya. Apa 
karena ia bisa bicara makanya dia pergi? Apa ia merasa tak 
berguna? 


Ahyner makin mencengkram kepalanya merasa bahwa 
kepalanya sangat sakit, penyakit depresinya kambuh 
setelah melihat gadis yang ia rasa adalah sosok yang 
selama ini ia cari. Gadisnya, Carla miliknya. 


Ahyner tak bisa berhenti berpikir di dalam kepalanya, 
membuat darah mengalir dari telinga dan hidungnya tak 
sanggup untuk mengungkapkan seribu pertanyaan yang 
ada di otaknya kini membuat dampaknya makin parah. 
Depresi kronis distimia, yang mengganggu dirinya selama 
bertahun-tahun ini berusaha ia tutupi dan bahkan ia sampai 
mengalami cidera otak sangking tak kuat untuk menjawab 
semua pertanyaannya sendiri. 


"Damn!" Ahyner menyeka hidungnya yang mengalir oleh 
darah itu mengingatkannya kembali pada situasinya yang 
seperti ini terakhir kali ia alami saat seminggu setelah 
hilangnya Carla dan kini muncul kembali setelah 10 tahun. 


Gadis itu tak pernah luput dari ingatannya sebentar saja, 
mengingat pengaruh besar dari gadis itu sangat 
memengaruhinya bahkan sampai 10 tahun lamanya. 


Ahyner mencoba berpikir jernih sejernih-jernihnya. Jika dia 
adalah Carla, dia tak seharusnya mengelak begitu saja dan 
pasti jika tujuannya adalah menjauh dari dirinya, mengapa 
ia menampakkan diri tepat di depan wajahnya jikalau 
memang rencananya adalah mengindar dari dia. Berpikirlah 
jernih, Ahyner. 


Darah mulai berhenti mengalir beberapa detik sebelumnya 
dan benar-benar berhenti saat otaknya meyakinkan dia 
bahwa gadis itu bukan Carla. 


Ahyner menyeka darah dari hidungnya yang tak pernah 
keluar darah selama sepuluh tahun ini mendecak geram. 
Orang ataupun musuhnya memang tak bisa menyerang dia 
sampai berdarah seperti ini, tapi dia sendiri yang 
menyebabkannya membuat pemuda itu makin jengkel. 


Sesuatu bilang padanya jika itu adalah Carla, tapi otak dan 
pikirannya bersikeras bahwa itu bukan Carla jika logisnya 
memang selama ini ia simpulkan Carla pergi menjauh dan 
menghindar dari dia, mengapa ia muncul kembali? Tak 
mungkin ia akan mengambil resiko sebesar itu mengingat 
bahwa Ahyner sangat mengenalnya dan pasti dapat 
mengenali dirinya saat berada di depan matanya. Jadi itu 
menutup kemungkinan jika ia adalah Carla miliknya. 


Tapi kenapa sesuatu bilang bahwa itu adalah Carla?! Ia tak 
tahu hal apa yang berlawanan dengan pikirannya kini. la 
memang selalu berpikir logis dan ia akan berpikir yang 
sangat masuk akal di dunia ini dengan teori ataupun hukum 
alam maupun ilmiah. Jadi ia agak bimbang dengan apa yang 
mencoba melawan pikirannya itu. 


Ahyner menyentuh telinga kanannya itu yang mengalir satu 
tetes darah menodai tindik yang ia pakai kemudian 
menyekanya kasar. 


"Asshole." ia bergumam lalu melap setetes darah itu dengan 
sapu tangan sekalian menyeka darah yang tadi sempat 
mengalir dari tangannya. 


Tak ada di dunia ini yang tak bisa dijelaskan oleh teori, 
semuanya bisa dipikirkan secara logis saat ia berusaha 
berangan bahwa dunia memang ingin dia berpikir seperti 


itu. 


To be Continued 


Hollaa im back guys! Gk lama kok hilangny 2 hari aja 
kekny wkwkkw.. ok2 don't forget Vomment yaa.. 


Visual Carla, Carla doang. Ahyner gk ad karena susah 
banget nemu yg sesuai sm haluan author dan 
karakternya Ahyner hehehe.. 


TL3 Wrong 
"Tidak-tidak! Aku tidak tahu." 


"Tapi Mr. Burner bilang kau adalah Carla! The Lips yang 
dikabarkan tak pernah terlihat lagi selama 10 tahun ini saat 
ia menjadi mafia." 


"Apa yang terjadi padamu dan Mr. Burner?" 


"Kenapa kau bisa ada di sini dan tak terlihat lagi? Kau 
sembunyi di mana?" 


Gadis itu terus menggelengkan kepalanya, "Bukan! Aku 
bukan Carla yang dimaksud Mr. Burner, kalian percayalah! 
Aku bukan-" 


"Tapi kenapa dia bilang kau adalah Carla?" 
"Tapi namamu ada Carla!" 


"Oh my God, aku memang Carla, tapi bukan Carla yang 
dimaksud! / don't know!" Carla mengacak rambutnya 
frustasi mendengar penuturan teman-temannya yang tak 
ada habis selama setengah jam ini, bahkan banyak yang 
bukan temannya ikut menanyakannya juga. 


Carla mencoba menjauh dari kerumunan orang itu dan tetap 
saja terhalang dengan desakan para wanita-wanita itu. 


"Bagaimana bisa?!" 


"Aku tidak tahu!" Carla menggelengkan kepalanya 
mengelak, ia benar-benar tak tahu dan ini semua terjadi 
begitu saja. 


"Tapi.." Jennifer Jessica Adams, teman dari Carla yang 
selama satu tahun ini, dia mengecek ponselnya dan 
menunjukan tepat di depan wajah gadis itu, "Kau sangat 
mirip dengannya!" 


Carla melihat seorang gadis yang fotonya sedang berada di 
sisi saudara termuda dari keluarga Burner itu sangat mirip 
dengannya lalu menggelengkan kepala tak mengerti. Ia 
memang pernah melihat dan membaca kisahnya, tapi ia 
sama sekali tak kepikiran bahwa itu adalah dirinya, 
nyatanya dia adalah anak termuda dari keluarga kecilnya 
sekarang, sedangkan informasi yang pernah ia baca ialah 
jika Carla yang dimaksud itu sudah tak memiliki keluarga. 


"Aku tak tahu, itu hanyalah kebetulan! Kau tahukan tentang 
doppelganger di dunia ini? Mungkin saja.. aku adalah satu 
satu doppelganger dari Carla yang dimaksud oleh Mr. Burner 
itu," ucap Carla  mendelikan bahunya mencoba 
menyakinkan teman-temannya yang mulai terpengaruh. 


la kembali berjalan meninggalkan orang-orang kepo itu di 
lorong club dan pergi ke sembarang arah tapi tetap saja 
dikejar. 


"Tapi bagaimana bisa? Rambut dan warna mata juga bentuk 
wajahmu benar-benar persis sama," ucap Adaline Barats 
selaku teman Carla juga selama ia kuliah dahulu dan 
sempat menjadi teman sekamar di asrama. 


Carla mendelikan bahunya kesal karena terlalu banyak 
dikerumuni dan itu membuat ia sesak, "Tidak tahu, sebab 
itulah ada yang namanya kebetulan di dunia ini." 


Carla berlari dengan menyesuaikan dirinya yang tengah 
memakai boots matrin high heels, ia tak tahu sedang ada di 
bagian mana di club itu karena ini kali pertama ia ke sana 
membuat ia tersesat. 


Carla berlari ke balkon dan menutup pintunya membiarkan 
Jennifer dan Adaline, selaku teman dekatnya yang hanya 
bisa masuk bersamanya membiarkan para wanita-wanita 
yang tergila dengan Ahyner itu tak bisa masuk membuat 
kegaduhan dari balik pintu dan ketiganya berlari menjauh 
dari sana. 


"Oh, wow! Beritanya sudah sampai pada ibuku di New York," 
ucap Jennifer dengan tersenyum mengoda pada Carla di 
sela lari mereka, "Sebentar lagi kau akan terkenal karena ini 
Carla. Tak apa jika itu memang bukan dirimu, tapi.. berarti 
selama ini berita tentang assisten yang tak pernah 
terekspos lagi itu salah jika dibunuh oleh Mr. Burner? 
Nyatanya ia tadi ingin menarikmu karena mirip dengan 
Carla-nya. Oh, kau tak akan tahu seberapa posesif dan 
dekatnya diri mereka dahulu saat kita ini masih 14 tahunan. 
Saat ada Mr. Burner, pasti gadis itu ada di sisinya." 


Carla ikut membuka ponselnya masih dengan berlari 
melihat dengan tercengang berita dia adalah Carla yang tak 
pernah terlihat lagi di sisi Ahyner menyebar begitu cepat, 
dari grup angakatan sekolah, perguruan tinggi dan ratusan 
temannya langsung mengirimnya pesan yang sangat 
membeludak berisi keterkejutan yang juga ia rasakan. Berisi 
mereka semua tak menyangka dan tak menyadari bahwa 
wajahnya memang nyaris sama dengan Carla yang selalu di 
sisi Ahyner. 


"Oh, wow! Tiba-tiba saja seluruh dunia mencariku, ini tak 
benar!" Carla menggelengkan kepala heran lalu mematikan 
ponselnya yang tak bisa berhenti berdering sedetik saja dan 
berhenti berlari dengan Jennifer dan Adaline yang ikut ngos- 
ngosan. Mereka berhenti di dekat pintu lain dari balkon 
yang sudah lumayan jauh dari tempatnya mengunci pada 
fans dari Ahyner. 


Adaline tersenyum pada Carla lalu menyikut gadis itu pelan, 
"Aku sangat iri padamu, Carla. Jika saja diriku yang mirip, 
maka aku yang akan dicium oleh Mr. Burner." 


"Ya! Dan aku ingin tahu rasanya dicium oleh orang yang 
sangat berpegaruh seperti Mr. Burner di depan umum 
seperti dirimu, Carla!" Jennifer berseru girang juga. 


Carla menjilat tipis bibirnya, "Padahal aku tadi.. baru 
muntah, ew." ia mengingat kembali saat-saat peristiwa itu 
terjadi, untung saja ia tadi sempat melap bibirnya yang 
habis muntah tak tahan minum alkohol yang memang 
sedari dulu dilarang untuk meminum itu oleh orang tuanya. 


"Oh astaga, Carla!! Your first kiss!!" seru Jennifer bersamaan 
dengan menggenggam tangan satu sama lain melihat Carla 
yang terlihat membulatkan matanya. 


Carla menyentuh bibirnya lalu menggigit bibir itu takut, 
"Aku pasti akan dimarahi oleh Arvid!!" mengingat kembali 
bahwa beritanya tersebar, itu tak mungkin tak akan 
terdengar pada kakak sulungnya, Arvid Ambrosius. 


"Tak mungkin, dia adalah Ahyner Mirachel Gabriel Burner, 
Carla!! Pemimpin perusahaan kedua berpengaruh di dunia 
dan sudah menginjakkan perusahaan itu ikut mengambil 
posisi di hectocorn yang omsetnya sudah lebih dari 100 
miliar dollar, kau gila Arvid akan marah?! Pasti si mata 
duitan itu akan senang!" Adaline menepuk pundak 
temannya itu kasar. 


"Dia tetap saja Arvid, Adaline! Dia akan mengadu pada mom 
and dad!" Carla membayangkan mimpi buruk baginya, Arvid 
adalah kakak satu-satunya, dia sangat dekat dengan Carla 
yang selalu bersamanya sedari kecil. Bahkan dia yang 
melarang Carla untuk tak boleh meminum alkohol, 
mengkonsumsi obat-obatan dan masuk ke club padahal 


umurnya yang sudah cukup dan bisa masuk untuk 
mengetahui apa itu remang-remang sebuah bar dan club, 
dia yang membuat peraturan itu untuk Carla. 


"Mungkin saja Arvid yang akan marah karena kau masuk ke 
tempat ini, tapi tidak mungkin jika ibu dan ayahmu, aku 
akan pastikan itu!" Adaline berucap dengan penuh percaya 
diri, seperti sangat yakin dengan apa yang ia katakan. 


Carla menepuk kedua pipi tirusnya sendiri, dia akan 
membayangkan dirinya tidur di ruang tamu mengingat 
dahulu Arvid pernah memberitahu bahwa ia tak 
mengerjakan tugas kimia dari guru dan dihukum pada 
kedua orang tua mereka sehingga ia juga mendapat 
hukuman di rumah. 


"Wow, tak dapat dipercaya! Kau sudah masuk berita 
internasional, Carla." Jennifer berucap dengan tersenyum 
yang mengembang di kedua sudut bibirnya. 


Carla memutar kedua bola mata lalu kembali berjalan 
menoleh pada situasi sekitar untuk aman jika ia berjalan 
dan tak diserbu oleh para wanita yang tergila-gila dengan 
Ahyner. 


"Itu bukanlah sebuah penghargaan, Jennifer! Jika saja aku 
menjadi tokoh orang terkaya di dunia ini, mungkin aku akan 
bangga, tapi jika karena dicium dan dituduh sebagai Carla 
assisten dari Mr. Burner yang hilang selama ini, maka itu 
sama sekali tak berkesan!" Carla melangkah dan hampir 
saja membuka ganggang pintu yang langsung ditepis oleh 
Adaline yang terlihat mengerutkan keningnya. 


"Tapi kau dicium oleh seseorang yang menjadi salah satu 
orang terkaya di dunia ini, Carla. Kau harusnya bersyukur 
karena itu dialami olehmu, tak sembarang orang bisa 
begitu. Kau harus lebih bisa mengsyukuri apa yang telah 


ditentukan oleh takdir." Adaline berucap lalu mengambil 
kaca matanya dan memberikan pada Carla yang terlihat 
ketus, "Dan pakai ini untuk penyamaran tingkat bawah, 
mungkin saja mereka tak akan mengenalimu." 


Carla mengambil dan memakai kaca mata hitam dan 
menutup wajahnya menggunakan sapu tangan, begitu pula 
dengan Adaline juga Jennifer yang juga melakukan 
penyamaran. Pasti wanita-wanita di sana akan mencari 
mereka untuk dikoyak-koyak mengingat Carla yang 
mengunci mereka semua di ujung sana bahkan gedorannya 
masih terdengar. Maka dari itu dibutuhkan penyamaran 
seadanya mengingat mereka tak membawa persiapan apa 
pun untuk menghadapi situasi tak terduga seperti ini. 


Mereka keluar dari balkon melihat para wanita mulai makin 
banyak menuju tempat tadi dia menutup mereka semua dan 
sekarang mulai mendobrak. 


Carla terdiam sebentar merasakan gejolak tak enak lagi dari 
tenggorokannya, "A-aku.. aku ingin muntah." bisiknya yang 
menahan cairan sisa itu di tenggorokannya. 


"Nanti saja, Carla! Ingatlah ini belum aman," Jennifer 
berucap sepelan mungkin yang terpaksa Carla ikuti dengan 
mengangguk kecil menelan kembali muntahnya yang bukan 
main amat menyiksa. 


Carla, Jennifer dan Adaline mulai berjalan dengan cepat 
menjauh dari lantai dua di situ untuk turun. Mereka berlari 
dengan cepat untuk ke bawah dengan melirik ke arah 
belakang takut jika dipergoki. 


Gubrak! 


Jennifer tertabrak dengan seseorang yang ada di ujung 
tangga dengan menarik bahu Adaline yang ada di 


belakangnya dan Adaline menarik bahu Carla, sehingga 
Jennifer dan Adaline terjatuh sedangkan Carla sendiri 
hampir saja ikut-ikutan membentur lantai, tapi untungnya ia 
berpegangan dengan ganggang tangga sehingga ia tak 
mencium keramik, hampir saja ia termuntah tapi untungnya 
tertahan di ujung tenggorokannya. 


Mereka bertiga segera melirik pada sosok yang mereka 
tabrak, Danzel Ackerley Allen, alias salah satu dari keempat 
Antithesis Guattour yang sedang memuncak nama ketuanya 
itu. 


Kedua tangannya di simpan di kedua saku menatap mereka 
bertiga bergantian dengan matanya yang tajam nan datar 
itu, saat pandangan orang-orang terpaku pada satu orang 
yang ikut namanya menggemparkan dunia itu menjadi 
pusat perhatian. Carla tak membuang waktu, ia langsung 
lari meninggalkan kedua temannya yang masih terpaku 
menatap pada Danzel yang amat tampan kini tatapan 
pemuda itu terkunci pada dirinya yang lari. 


Tapi Carla tak peduli, daripada menjadi santapan orang- 
orang, ia lebih baik pergi lebih dahulu mengingat yang 
sedang diincar adalah dia, bukan temannya. Bisa saja ia 
muntah kembali di depan umum dan pingsan karena jumlah 
mereka makin banyak, bahkan ia melihat reporter jiga 
jurnalis ada di sana sangking mencari pundi-pundi dollar 
meliput tentang seorang Ahyner. 


Carla kadang agak sesak berada di tengah keramaian, 
apalagi sekarang media ikut turun tangan membuat ia yang 
tak pandai bicara saat presentasi makin tercekat. 


To be Continued 


Holla guys, author padahal mau update kemarin, 
cuma karena ada problem yang buat author undur. 


Ohiya, Happy BirthDay ya buat readers author satu 
ini kansyafifah . Kalian ucapin juga dong Happy 
Birthday yaaa.. 


TL 4 Burning Roses 


Carla melirik pada logo kamar mandi wanita di sana lalu 
masuk dan menutup pintu salah satu bilik di sana yang 
sangat sepi. 


"Huek!" 


Carla lagi-lagi memuntahkan cairan yang tak ingin 
dikonsumsi oleh lambungnya itu malah membuat ia 
mengeluarkan kembali. 


Minuman macam apa yang telah kau minum, Carla?! la 
mengeluarkan cairan itu dari tenggorokannya dan 
mengambil tisu dari tasnya untuk melap mulut setelah 
melepas kaca mata yang diberikan oleh Jennifer ke dalam 
tas. 


"Huek!" 


Setelah merasa bahwa muntah itu sudah keluar semua, 
Carla melap bibirnya lagi. 


Tak beberapa lama setelah ia menyeka bibirnya ingin 
meraih gagang, pintu kamar mandi terdengar membuka dan 
terkunci bergantian setelahnya. Carla seketika merinding 
dan menggigit bibirnya takut, apa para wanita itu tahu 
bahwa ia di sini dan ingin menghabisinya? la dapat 
mendengar dengan jelas bahwa pintu keluar dari toilet ini 
terkunci. Tamatlah dia. Apalagi Carla tak pernah mau jika 
Arvid menyuruhnya untuk belajar bela diri. 


"Ah.." 


Sontak suara desahan wanita terdengar dari luar sana 
membuat Carla tersentak kaget, mana makin lama suara- 


suara yang membuat ia merinding sendiri itu makin 
kencang dan makin nyaring. 


Carla menekukkan alisnya kaku, ia memang pernah 
mendengar suara itu saat di gudang kampus dahulu 
ataupun suara itu di tempatnya melewati ruangan-ruangan 
di club ini tadi, tetap saja jika menjadi orang ketiga di 
antara orang yang sedang bersenang-senang di satu 
ruangan. la tak tahu harus melakukan apa. 


Apa dia tak punya uang untuk menyewa hotel? Mengapa 
harus di tempat seperti ini? Sebenarnya Carla tak peduli, 
tapi bagaimana pun juga ia berada di sana yang membuat 
ia mau tak mau harus mengalami dan merasa menjadi orang 
ketiga dari kenikmatan orang lain. 


Makin lama suara desahan wanita itu makin mengganggu 
dan terus berkumandang di kamar mandi wanita itu 
membuat Carla tak tahan dan berusaha menutup kedua 
telinganya. 


la bahkan tak berani bergerak dari tempatnya takut jika 
kepergok. Carla terdiam di detik-detik selanjutnya dengan 
berusaha menutup telinganya yang tak ada guna, karena 
suara itu menggema di toilet yang kosong ini. 


Carla akhirnya memberanikan diri menegak liurnya sendiri 
saat tadi tak sadar menahannya, ia berusaha sekencang 
mungkin tak menimbulkan suara saat membuka kunci pintu 
dan mencoba mengintip siapa ulah dari pelaku yang 
mengganggu ketenangannya itu. 


Carla sekitar satu senti bisa membuka pintunya dan 
mengintip lewat celah, ia tertegun dan tak berani bahkan 
untuk bernapas kembali. Melihat dari belakang pemuda 
yang kemeja hitamnya di keluarkan dari celana dan melihat 
punggung tangannya bergambar mawar yang tengah 


menyentuh leher seorang wanita berambut kuning yang 
sedari tadi mendesah membuat semua dari ketidak 
nyamanan ini dimulai. 


Carla tak sadar agak bergetar, ia menggigit bibirnya sendiri 
sangat kuat takut jika keberadaannya diketahui oleh orang 
yang tentu amat familier di mata orang-orang, termasuk 
matanya. 


Setelah terdiam begitu lama di posisi yang sama, Carla 
memberanikan diri membuka pintu lebih lebar guna 
mengeluarkan tubuhnya dari bilik yang sedari tadi 
menutupnya. 


Drett.. 


Tapi naas, semakin ia hati-hati agar membukanya pintu itu, 
malah menimbulkan deritan dari engsel pintu kamar bilik itu 
membuat pemuda yang tadi mencium bibir wanita itu 
segera menjauhkan wajahnya dari sang wanita yang 
terduduk di wastafel, begitu pula tangannya yang tadi 
sudah menurunkan tali baju wanita itu sebelah kini terdiam 
di tempatnya. 


Wanita itu melirik pada Carla yang bukan main ketakutan 
sampai tak sadar menggigit bibirnya terlalu keras. 


Mata biru wanita itu refleks melihat ke arah Carla lalu 
menutup bajunya yang sudah melorot setengah menatap 
pada pengganggu yang bukan main ketakutan. 


Ahyner, pemuda yang menjadi subjek di sana segera 
menjauhkan dirinya dari wanita itu memasukkan kedua 
tangannya di saku. 


Carla berada berlawan arah dengan pemuda itu karena ia 
berada di depan sang wanita yang sedang ingin dijamah itu 


sehingga ia masih belum bisa menatap matanya yang pasti 
amat tajam bak elang. 


Ahyner seperti wmengode wanita itu untuk pergi 
menggunakan matanya yang pastinya langsung dituruti, 
wanita itu membetulkan bajunya dan segera keluar dengan 
tergesa menatap pada Carla sampai tubuhnya tak terlihat 
lagi. 


Gadis itu tak tahu apa yang terjadi pada dirinya, ia merasa 
tak bisa bergerak karena bulu kuduknya sedari tadi 
meremang, kakinya terpaku, kedua tangannya 
menggenggam tali tas selempang miliknya tak tahu ingin 
meremas apa lagi untuk menyalurkan rasa gelisahnya. 
Sekarang ia mengerti apa itu kelebihan tak kasat mata yang 
bilangnya dimiliki oleh keluarga Burner, mereka bisa 
membuat lawan mereka merasakan apa hawa yang tengah 
mereka keluarkan dan bisa membuat orang-orang terpaku 
juga terdiam membisu karena hawa dinginnya. 


Ahyner berbalik dari tempatnya menyenderkan pinggang di 
sisi wastafel menatap Carla dengan mata datarnya yang 
amat terkesan dingin. 


Tiga kancing atas kemejanya terbuka, ia tak memakai dasi 
guna menghalau sebagian tubuhnya terekspos, kemeja 
pergelangan tangannya tergelung sampai bawah siku. Mata 
abu-abu itu terfokus pada Carla seorang yang makin susah 
rasanya untuk menelan liurnya sendiri. 


Carla tak bisa untuk tak menoleh pada dirinya, liontin salib 
terbalik itu membuat ia mengingat kembali rumor yang 
mengatakan bahwa pemuda itu tak percaya pada Tuhan. 
Sebuah tato mawar terbakar terpampang di salah satu sisi 
lehernya yang jenjang tak luput dari pengamatan gadis itu. 


la amat tampan, tak ada jambang ataupun rambut halus 
yang tumbuh dari wajahnya terlihat makin menambah 
karismatik miliknya, dari atas sampai bawah entah mengapa 
serasa ia sangat sempurna tak ditemukan kekurangan. 


"Well.. Carla," ia berucap dingin dan pelan yang mampu 
membuat gadis itu tak tahu harus apa. Carla hanya makin 
menggenggam tasnya saja di ambang biliknya tadi tidak 
bisa rasanya untuk melangkah menjauh. 


Ahyner perlahan melangkah ke arahnya dengan pelan, ia 
berdiri tepat di depan gadis itu menggerakkan bola 
matanya dari atas sampai bawah meneliti tubuh Carla 
dengan dingin dan agak terlihat mengintimidasi. 


Gadis itu mendongak untuk bisa melihat Ahyner yang 
pastinya lebih semampai dari dirinya yang hanya 170 senti 
lebih. 


"You're my girl?” ucap Ahyner singkat sangat mampu 
membuat jantung Carla maraton sangat cepat. 


Ahyner kini menatap serius pada gadis itu dengan masih 
meninggalkan hawa yang amat dingin juga mencekam. 
Carla sebisa mungkin menggerakkan lehernya untuk 
menggeleng pelan. 


Hening rasanya berdetik-detik tapi sangat terasa seperti 
setahun bagi Carla karena pemuda itu tidak melepas 
tatapan dari dia sedetik pun, bahkan untuk berkedip saja. 


"So, why i feel if you're my girl?" Ahyner makin melangkah 
maju yang tadinya jarak mereka tak lebih dari sejengkal kini 
kaki gadis itu seketika bisa untuk mundur. 


Carla menarik diri dengan tak melepas tatapannya pada 
Ahyner yang seperti menghipnotis dirinya agar tak bisa 


untuk menolak keinginan dari pemuda itu. 


Saat rasanya closet sudah mentok di belakang gadis itu, 
Ahyner berhenti dari tempatnya lalu menyenderkan bahu di 
sisi bilik kamar kecil itu menghalau agar Carla tak bisa 
keluar dari bilik yang tak besar itu. 


"L-i. i don't know, Sir." Carla menggelengkan kepalanya 
berusaha agar menepis hawa mematikan yang pemuda ini 
buat. 


Ahyner memerhatikan mata gadis itu intens sampai rasanya 
Carla hampir kehabisan stok napas karena rasanya ia tak 
sadar tak berespirasi sedari tadi. 


Gadis itu mencoba tenang walau sulit dengan perlahan 
menghirup oksigen untuk disalurkan dari hidungnya. 
Entahlah rasa serasa berputar dua kali lebih lambat saat 
pemuda itu berada di depannya. 


Ahyner lagi-lagi melirik ujung kepala sampai ujung sepatu 
Carla seperti benar-benar ingin memastikan sesuatu. 


Pemuda itu menatap lekat pula pada mata biru Carla yang 
tak ada melepasnya dari ia, "Bagaimana kau membuktikan 
bahwa dirimu bukan gadisku, sedangkan aku untuk pertama 
kalinya merasa bahwa seseorang seperti dirimu adalah 
gadis milikku yang selama ini menghilang?” kalimatnya 
seperti agak menekan, pemuda itu terlalu memerhatikan 
Carla untuk pertama kalinya sangat intens dalam 
memerhatikan seseorang. 


Carla lagi-lagi tersentak untuk kesekian kalinya, karena ia 
tahu dari berita bahwa Ahyner, alias saudara termuda dari 
Burner yang jarang sekali untuk bicara ini tak pernah 
mengatakan apa pun tentang gadis yang selama ini tak 
diketahui oleh publik, kini ia bicara dengannya satu fakta 


bahwa gadisnya itu benar-benar hilang, bukan ia bunuh 
atau semacamnya. Berarti pemuda ini tak mencari sensasi 
atau semacamnya seperti yang pernah otaknya pikirkan 
dahulu. 


Carla menggelengkan kepalanya bingung harus menjawab 
apa, "Aku.. aku tak tahu," Carla menggerakkan bola 
matanya ke samping mencari celah untuk keluar tapi 
nyatanya tubuh pemuda itu hampir menutupi lebih dari 
setengah jalur bilik kecil itu agar ia tak bisa kabur atau 
keluar, "karena aku tak pernah bertemu denganmu 
sebelumnya, aku tak.. aku tak pernah melihat dirimu secara 
langsung sebelum hari ini. Maka.. aku bukanlah Carla yang 
kau.. cari." 


Ahyner seperti tak terpengaruh sedikit pun, sebenarnya ia 
sudah benar-benar meyakinkan dirinya sebelum keluar dari 
ruangannya tadi bahwa gadis ini bukanlah Carla yang 
selama ini menghilang. Tapi entah kenapa saat melihatnya 
lagi, seketika keyakinannya itu seperti runtuh sebagian 
membuat ia ingin memastikan lebih dalam. 


Lagi-lagi hening membuat jarak yang panjang bagi mereka 
berdua tanpa ada suara apa pun selain deru napas dari 
keduanya, yang satu amat tenang dan satu lagi terdengar 
seperti tersendat-sendat. 


"Itu sama sekali tak membuat keyakinan diriku menghilang 
bahwa kau adalah gadis milikku," Ahyner mengeluarkan 
satu tangannya yang ada di saku lalu langsung memukul 
dinding bilik tepat di sisi leher Carla membuat gadis itu 
mendempetkan punggung dan belakang kepalanya di 
dinding, "Bagaimana kau meyakinkan diriku jikalau 
perkataanmu itu adalah fakta?" 


Carla stak, entah tubuh ataupun pikirannya dibuat kosong 
seketika tak tahu ingin menjawab apa. Sensasi apa yang 
dibawa pemuda ini sehingga ia sama sekali tak bisa dibuat 
berkutik seperti ini?! 


Carla menggigit bibirnya lalu sedikit menekukkan alis 
menunjukkan bahwa ia tengah bingung, "Karena.. aku tak 
pernah berbohong," Carla terlihat berpikir keras dalam 
otaknya, "karena.. aku tak pernah tak melihat mata lawan 
bicaraku saat bicara kejujuran, dan aku tak pernah tak 
menatap mata mereka," ucap Carla jujur, ia tipe orang yang 
tak mengenal dirinya sendiri sehingga agak susah untuk 
mendeskripsikan dirinya secara pribadi. 


Ahyner menaikan sebelah sudut bibirnya sangat tipis 
menatap datar mata gadis itu, "So, why don't you look my 
eyes now?" 


Skak! Carla menaikan kedua alisnya amat terkejut, karena 
memang saat berbicara dua dialog terakhir ia memerhatikan 
tindik pemuda itu yang seperti ada cairan merah yang 
hampir mengering yang dapat ia lihat dari jarak sedekat itu 
membuat ia salah fokus. 


"H-hah? T-tidak! Maksudku.. maksudku aku juga.. kadang 
melakukannya jika sedang.. bingung atau gugup? Entahlah 
aku tak tahu, karena aku tak biasa memahami diriku sendiri 
dan mungkin begitu pula orang lain, jika aku menanyakan 
hal yang sama padamu. Apa yang kau ketahui tentang 
dirimu sendiri? Maksudku apa kau akan tahu bagaimana kau 
sebenarnya? Bagaimana dirimu dan-" 


Ahyner makin menaikkan sebelah sudut bibirnya menatap 
lurus pada gadis yang terlihat sangat bingung sendiri. 
Pemuda itu mensejajarkan wajahnya pada wajah Carla 


otomatis membuat napas mereka bertukar sangking 
dekatnya. 


"Yang aku ketahui tentang diriku sendiri adalah bahwa aku 
sedang bicara dengan seseorang yang pernah bersamaku 
selama 10 tahun dan menghilang pula selama ia pernah 
berada di sisiku." Perkataan Ahyner sangat datar, begitu 
pula dengan tatapannya, tapi penuh dengan makna dari 
balik kalimat itu membuat Carla makin buntu otaknya. 


Gadis itu tak bisa berkata lagi, ia tak tahu harus apa dan 
harus bagaimana, kenapa pemuda ini membuat hawa yang 
sangat memengaruhi dirinya sampai ke tulang? 


Perlahan tapi pasti, bibir dingin pemuda itu mendekat ke 
arah bibirnya yang seperti dibuat oleh lawannya itu agar tak 
bisa untuk menolak. Ahyner hanya menyentuhkan bibirnya 
saja tanpa melakukan pertukaran saliva selama beberapa 
detik, pemuda itu akhirnya membuka bibir Carla untuk 
mengabsen isinya saat merasa bahwa bibir itu memang pas 
dengan bibirnya. 


Ahyner terus melumat bibir gadis itu seraya mengeluarkan 
sisa satu tangannya yang ada di saku kini melepas dasi 
gadis itu dan membuka kancing atasnya, Ahyner turun ke 
leher Carla saat merasa bahwa gadis itu mulai bisa 
menggerakkan tangannya kembali, ia memberi satu bekas 
kepemilikan di atas dada itu membuat sang gadis 
mengelak. 


Carla yang seketika bisa untuk menggerakan tangannya 
saat tadi sempat terpaku kini mendorong bahu lebar 
pemuda itu yang ada di depannya dengan hampir 
menangis. 


Carla segera menarik dirinya dari Ahyner yang hampir saja 
membuka jas juga kemejanya keseluruhan. 


Gadis itu mencengkram kedua kerahnya dengan kedua 
tangan, satu air mata lolos dari ujung matanya terlihat amat 
takut. 


"A-apa yang kau lakukan? Jangan sentuh aku. Aku bukan.. 
aku bukan Carla-mu. Jangan menyentuhku." Carla mulai 
merasa lebih dari satu bukir air matanya mencoba keluar, ia 
mencoba mengancing kembali jasnya yang sudah hampir 
lepas. "Aku.. aku tak tahu tentang Carla-mu ataupun 
gadismu, aku adalah Carla yang lain. Kau salah orang. 
Jangan sentuh aku, aku bukan milikmu." Carla menderaskan 
tangisannya mencoba mengancing kembali kemejanya tapi 
tangannya terhenti saat melihat satu bekas kepemilikan 
pemuda itu yang terasa sakit semakin membuat ia 
menangis terlihat amat takut, "Jangan apa-apakan aku, aku 
bukan Carla-mu!" 


Carla berlari meninggalkan Ahyner yang terlihat datar 
dengan punggung yang tersender di dinding, pemuda itu 
melirik ke arah pintu hilangnya gadis itu dari pandangannya 
lalu menoleh ke arah lain seraya memasukkan tangan kanan 
di saku. 


Ekspresinya terlihat datar dan dingin saja, mimik yang 
selalu ia tunjukkan sedari kecil tak pernah berubah. 


Ahyner terlihat berpikir beberapa detik seperti telah 
menyelesaikan satu persoalan di otaknya. la tetap terlihat 
santai dan seperti biasa dengan tetap membiarkan 
punggungnya menyender pada dinding bilik sampai Aarnes 
dan Danzel membuka pintu yang tadi menelan Carla kini 
terpampang oleh mereka berdua. 


Aarnes terlihat berpikir, begitu pula dengan Danzel. Karena 
mereka melihat sendiri gadis yang tadi ia bilang sebagai 


Carla itu keluar dari tempat ini dengan mata yang sembab 
dengan mengancing kembali kemeja atasnya. 


Mereka berdua masuk dengan enam bodyguard berjaga di 
depan kamar mandi wanita itu melihat Ahyner yang masih 
saja tetap santai dengan kedatagan mereka. Beberapa detik 
ia baru memisahkan diri dari dinding dan seketika Danzel 
langsung meletakkan jas pemuda itu di bahu pemiliknya 
terlihat seperti jubah. 


Ahyner keluar dari sana dengan dikawal oleh dua orang 
kepercayaannya itu juga beberapa bodyguard yang berjaga 
di belakang mereka. 


Pemuda itu terlihat seperti biasa saja, ia menegakkan 
kepalanya dengan sedikit menaikan dagu tanda angkuh 
yang selalu ia lakukan. Setengah badannya terekspos 
karena tiga kancing kemejanya terbuka tanpa dasi 
menampilkan sedikit tubuhnya juga leher jenjang yang 
mengoda bergambarkan mawar di satu sisinya membuat 
otak para hawa liar di sana menjadi melayang-layang 
membayangkan jika berada satu kasur dengan pemuda itu. 


Mereka membukakan jalannya sampai ia keluar dari club itu 
tanpa sepatah kata pun dan mimik istimewa yang bisa 
orang lain tangkap. 


Pemuda yang jarang bisa diajak komunikasi, sangat tertutup 
dan misterius soal kehidupan pribadinya dan membiarkan 
media dan orang-orang berpikir asal di otak mereka tanpa 
membenarkan ataupun menyalahkan. la benar-benar tak 
peduli dengan itu semua. 


Sosok yang menggantikan ketenaran kakaknya sendiri bisa 
mengunci fokus media dengan aksi dari kelompok yang ia 
pimpin tanpa secuil pun campur tangan ketiga kakaknya 


sendiri. Memiliki berbagai otoriter di berbagai kawasan 
dunia yang pernah ia pijak. 


la adalah Ahyner Mirachel Gabriel Burner, The Burning 
Roses, alias Si Mawar Terbakar. Misterius seperti Black Hole, 
tampan seperti batara, dingin seperti Nebula, panas seperti 
Supernova, dan berbahaya seperti bara. 


To be Continued 


Hollaa.. im back guys.. untuk saat ini upny msh dua 
hri sekali yaaa.. keep waiting 


TL 5 Brother 
"Carla! Buka pintunya!" 


Seruan seorang pemuda terdengar seraya mengedor pintu 
salah satu kamar di rumah minimalis bertingkat satu yang 
tengah ia pijak dan menjadi naugan dirinya selama 
sembilan tahun di London bersama keluarga kecil dari 
Ambrosius. Suasana hidup dipenuhi bermacam bunga 
menjadi sambutan berjejer di pintu utama. 


"Tidak mau! Nanti pasti kau akan menanyakan macam- 
macam." Carla yang langsung mengacir ke kamar dan 
menutup pintu segera merebahkan dirinya di kasur dengan 
bebas tak ingin menjawab seluruh pertanyaan beruntut 
yang pasti akan dilontarkan oleh kakaknya yang over itu. 


Suara gagang dibuka berbunyi disusul suara desahan kesal 
dari balik kamarnya, "Ya, pasti aku akan menanyakan 
sesuatu! Kau harus buka dahulu pintunya, Carla! Karena jika 
kau tak membukanya sekarang aku tak bisa menjamin kau 
tak akan bisa menutup pintumu lagi." ancam Arvid dari 
balik sana. 


Carla berusaha menutup kepalanya dengan bantal, tapi 
bagaimana pun usahanya, suara kakaknya itu tetap 
mendominasi. Carla bangun dengan emosi menggebu lalu 
membuka kuncinya menampilkan seorang yang tingginya 
melebihi dia menatap ia tak seperti biasa. 


Arvid menarik bahu Carla untuk duduk di tepi ranjang 
tempat istirahat gadis itu lalu menatapnya serius. 


"Mengapa kau ke club? Bukannya aku sudah bilang kau tak 
boleh ke sana? Kenapa kau minum alkohol? Aku bukannya 
sudah bilang kau tak boleh mencerna minuman itu? Aku 


selalu bilang untuk tak minum yang beralkohol, Carla. Lalu 
mengapa di berita itu kau adalah Carla si asisten?" protes 
Arvid yang langsung saja Carla menutup kedua telinganya 
menggunakannya tangan lagi-lagi mendengar untuk 
keseribu kalinya omelan kakaknya ini pada dirinya. 


"Karena aku sudah legal, Arvid. Semakin kau menekanku 
untuk tak ke sana, maka rasa penasaranku akan makin 
menjadi, apalagi saat dibujuk oleh Jennifer dan Adaline. Aku 
tak bisa untuk tak menerimanya," bela Carla yang memang 
merasa tak bersalah sedikit pun. Jika Arvid saja bisa untuk 
minum terang-terangan di depannya, kenapa dia tidak? 
"Dan aku mungkin tak mau lagi ke sana, karena aku punya 
pengalaman buruk dengan minuman itu." 


Arvid menekukan keningnya terlihat jengkel, "Karena 
memang sebaiknya begitu, awas saja nanti jika kedua 
wanita itu mengajakmu lagi. Sekarang kita bicarakan 
tentang dirimu yang dituduh sebagai Carla, si asisten itu. 
Kau tak bilang bahwa kau adalah dia untuk tenar, bukan?" 


Carla menekuk alis sedikit lalu menggelengkan kepala, 
"Tentu saja tidak! Aku memang bukan dirinya, untuk apa 
tenar jika untuk hal semacam itu? Kau jangan mengada, 
Arvid." Carla tahu kakaknya itu agak mengekang dan 
sangat menjaga dirinya sedari kecil, karena faktor umur 
mereka yang hanya berbeda dua tahun, mereka sangat 
dekat dan tak pernah merahasiakan apa pun di antara 
mereka, bahkan sesuap nasi saja kadang diserbu 
pertanyaan oleh Arvid. Walau mereka tiga bersaudara, Arvid 
sebagai anak pertama dan Carla ketiga, mereka berdua 
yang sangat dekat dari pada satu saudaranya yang lain. 


Mereka seperti kakak dan adik secara umum, yang sering 
bertengkar untuk hal kecil, tapi Arvid selalu menjaganya 


dan bisa dibilang protektif kepada Carla walau tak akur di 
setiap hari yang selalu ada saja percekcokan tak penting. 


Arvid melipat kedua tangannya lalu menaikan sebelah 
alisnya singkat, "Jika saja kau ingin tenar dan ingin 
melakukan hal tak masuk akal seperti itu untuk mendapat 
perhatian juga uang dengan mengaku-ngaku sebagai 
asisten itu karena kebetulan saja wajah dan ciri-ciri kalian 
sama." 


Carla makin membuat raut jijik sekaligus kesal, "Aku 
memang pernah bilang jika ingin tenar, tapi tidak dengan 
cara dituduh seperti itu." 


Arvid menatap adiknya itu lekat, ia memang sangat 
menjaga Carla adiknya untuk tetap aman. la merasa bahwa 
adiknya ini adalah hal rapuh yang harus ia lindungi. Karena 
ia akan selalu protektif untuk segala hal untuk adiknya satu 
itu. 


Carla tahu jika Arvid sangat menyayanginya, bermula saat 
ia pinsan saat masih kecil di sekolah mereka tiba-tiba 
dilempar bola basket oleh kakak angkatannya, dari situ 
Arvid menghajar habis orang yang telah melemparkannya 
sampai dibawa ke rumah sakit, Arvid yang dahulunya tak 
terlalu protektif secara terang-terangan, kini makin menjadi 
tak kenal tampat, maupun waktu. Bahkan untuk bertemu 
atau pun keluar ia selalu ditanya oleh Arvid. 


la merasa Arvid seperti pasangannya, karena semua segala 
perhatian yang ia dapatkan selain dari kedua orang tuanya, 
Arvid yang menambahkannya lebih dari kata cukup 
membuat ia tak mempunyai banyak mantan kekasih karena 
kakaknya sudah mengisi tempat itu dengan segala 
perhatiannya sehingga merasa tak membutuhkan hal 
semacam itu. 


Arvid mengambil napas dalam lalu menghembuskan pelan, 
"Mr. Ahyner Mirachel G. Burner, how about him?" titah Arvid 
yang padahal inti dari semua ini adalah ia memang ingin 
menanyakan hal itu, iming-iming menanyakan club sebagai 
pembuka saja. 


Carla menaikan kedua alisnya lalu melirik ke arah pintunya 
sebelum menatap mata kakaknya lagi, "Ya.. begitulah, dia 
mengira aku adalah Carla-nya dan-" 


"Dan dia menciummu?" Arvid berucap ketus dengan 
menotong kalimat Carla spontan, menunjukkan bahwa itu 
yang sedang ia tonjolkan untuk dipertanyakan saat ini. 


"Tak mungkin anak sosial sepertimu rasanya tak melihat 
berita itu, sedangkan Mom yang ada di Chicago saja sudah 
meneleponku. Kenapa kau bertanya?" Carla memerhatikan 
raut yang agak tak dapat tertebak dari wajah Arvid, yang 
menunjukkan raut agak masam tapi terpaksa untuk tetap 
stay cool. 


Arvid mendelikan bahunya singkat, "Hanya bertanya saja, 
sedangkan para mantan-mantanmu saja tak pernah kau 
berikan kiss. Sudah sangat terpesona dengan seorang Mr. 
Burner, huh?" 


Carla tersenyum mengejek di salah satu sudut bibirnya lalu 
agak menaikkan dagu, "Kenapa kau terlihat tak terima? 
Itukan hakku ingin memberikannya pada siapa, lagipula itu 
terjadi secara tiba-tiba dan itu bukan rencanaku." Carla 
berdiri dari tempatnya dan segera menarik Arvid dari sisi 
kasurnya mendorong agar menjauh. 


"Itu memang bukan urusanku, tapi tetap saja. Aku melihat 
ada yang tak beres." Arvid berucap ketus dan membiarkan 
saja Carla mendorongnya untuk keluar. 


"Kau yang tak beres, cepat sana pergi. Aku ingin tidur!" 
Carla mengunci kembali pintunya sehabis mendorong 
punggung Arvid sampai tak terlihat dari matanya dan 
merebahkan tubuhnya kembali ke kasur mendengar 
derapan langkah kakaknya yang belum terdengar menjauh. 


Carla melirik pada langit-langit kamarnya seraya menunggu 
Arvid untuk pergi dari sana, suasana kamar yang polos dan 
minimalis, bernuansa putih dan amat tenang juga sunyi, 
situasi kesukaannya untuk merenung seperti sekarang 
mengingat kembali kejadian yang belum terselesaikan oleh 
pikirannya. Mengingat sesuatu yang agak sulit ditangkap 
oleh otaknya di dalam sana. 


"Carla! Awas saja kau mengulangi hal yang sama! Aku 
pastikan kau tak akan melihat lagi kotak musik 
kesayanganmu!" selepasnya suara derapan langkah 
terdengar menjauh dari balik pintu dan bergerak turun 
menapak tangga. 


"Coba saja! Motor kesayanganmu yang akan kurusak 
nanti!!" Carla bangkit dari ranjangnya melihat ke arah meja 
yang terletak di sudut dinding menampung semua buku- 
bukunya berjejer amat banyak juga rak yang penuh pula 
dengan jilidan. 


Gadis itu memang suka membaca, dan selain memiliki hobi 
tersebut, ia juga suka mendengar musik, entah dari 
ponselnya ataupun dari kotak musik yang lebih dari delapan 
ia punya. Carla berdiri dari tempatnya melepas jas juga 
dasinya sekaligus sepatu boots ia letakkan di tempat 
masing-masing di setiap rak khusus untuk barang-barang 
miliknya. 


Gadis itu mengikat rambutnya pony tail secara asal lalu 
mengambil snack popcorn dan kotak musik miliknya di atas 


meja. Arvid selalu memberikannya snack itu tiap bulan, atau 
bahkan setiap minggu. Padahal ia merengek minta yang 
lain, tapi tetap saja Arvid membelikannya makanan yang 
sudah ia konsumsi selama bertahun-tahun itu. 


Carla duduk di tepi kasur dan membuka kotak musik yang 
mengalun nada tenang di tiap melodinya, ia berbaring 
kembali lalu memakan snack yang ada di tangannya 
melihat lagi ke arah langit-langit kamar sebelum ia 
membuka jendela yang berada tepat di sisi kasurnya. la 
menyibak dan merasakan embusan angin yang begitu sejuk 
menerpa kulitnya di malam yang sudah hampir pagi 
beberapa jam lagi. 


la merongoh ponsel dan membuka internet mencari-cari 
siapa itu Carla Carolina yang dimaksud oleh keluarga 
termuda dari Burner yang mempunyai kasta di atas rata-rata 
itu. 


la membaca dengan teliti informasi-informasi yang 
mengutip tentang hilangnya seseorang itu yang dibicarakan 
oleh Ahyner padanya. Berbagai situs mengemukakan 
kurang-lebih seperti yang Jennifer katakan, di sana dominan 
orang mengatakan bahwa Carla itu dibunuh oleh kelompok 
yang memang tak ada kata ampun bagi nyawa seseorang. 


la melihat di berbagai foto gadis kecil yang selalu berada di 
sisi Ahyner itu selalu menunduk menyisakan jarak satu 
langkah di belakang pemuda itu menjaga jarak. Fotonya 
sangat sedikit, karena diterakan bahwa Ahyner memang 
jarang terlihat di media saat umurnya 15 tahun ke bawah 
sehingga bisa dihitung foto-fotonya. 


Carla membuka sebuah foto yang diambil pewarta foto, 
menunjukkan pemuda itu yang saat masih kecil berada di 


depan rumah sakit menyender pada mobil melihat seorang 
gadis yang dibawa oleh seorang sopir masuk ke rumah sakit. 


Media tak dapat meliput dengan secara benar apa yang 
sebenarnya yang gadis itu lakukan di rumah sakit, mereka 
bilang ada noda darah di sekitar bajunya, beberapa 
mengatakan bahwa itu ada sangkut pautnya dengan 
Ahyner, entah dipukul atau dianiaya. 


Carla menaikan kedua alisnya membaca itu, dianiaya 
bagaimana? Orang dia baca sebelumnya bahwa ia sangat 
protektif juga posesif pada gadis itu. Kadang memang media 
hanya menyimpulkan sesuatu tanpa tahu benar 
kenyataannya. 


Carla mengklik lagi sebuah gambar yang tak sengaja 
diambil media saat Ahyner tengah menutup mata Carla 
menggunakan sebelah tangannya yang duduk di sisinya, 
media mengupload itu saat kejadian ulang tahun saudara 
tertua dari keluarga Burner itu. 


Bahkan ia melihat beberapa foto yang menampilkan Ahyner 
tengah menarik tangan Carla, tatapan pemuda itu selalu 
terlihat datar, sama saat ia menatap ia tadi, ia tak melihat 
perbedaan di gambar itu dengan kejadiannya tadi. 


"Wow, gadis ini seperti bangsawan saat berada di sisinya. 
Apanya yang mirip denganku?" Carla mencibir setelah 
melihat foto gadis itu yang memang pakaiannya terlihat 
mewah-mewah, seperti tak terlalu menunjukkan kasta yang 
berda dengan Ahyner yang selalu terlihat rapi di foto itu 
dengan tuxedo ataupun suit maupun mantel. 


Carla memerhatikan agak lama wajah pemuda itu dari balik 
layarnya, ia sudah menjadi bibit unggul sedari kecil, tatapan 
matanya, rahangnya, hidungnya, tinggi badan juga bahu 
lebarnya, terlihat begitu sempurna dan semakin paripurna 


sekarang. Tapi bedanya dulu ia tak memiliki tato di kedua 
punggung tangannya ataupun di leher, dan dulu ia juga tak 
memiliki tindik di salah satu telinganya. 


Setelah menghilangkannya gadis itu, ia agak berubah 
seperti lebih menjadi bad. Pikir Carla yang berberai di 
otaknya setelah melihat perbedaan dari fisik pemuda itu 
saat masih 15 tahun kebawah dengan dirinya sekarang. 


Carla menutup ponselnya dan meletakkan begitu saja di 
kasur menatap kembali ke arah langit, ia sampai sudah 
membisukan semua akun media sosialnya karena selalu 
berdenting di setiap menit menanyakan hal yang bukan 
dirinya. 


Gadis itu dulu memang pernah berpikir tentang pemuda 
satu itu, tapi tak lebih dari semenit karena ia sadar bahwa 
tak mungkin dapat bersanding dengannya. Menepis jauh 
pikiran yang dapat melambungkannya sesaat dan terjatuh 
karena fakta perbedaan dari mereka. la hanya orang biasa, 
sedangkan Ahyner adalah pemilik perusahaan ternama juga 
pastinya bergaul dengan orang-orang yang sekasta 
dengannya. 


Tapi entahlah, tadir berkata lain. la malah dipertemukan 
dengan orang itu dengan cara yang tak pernah ia pikirkan 
sebelumnya. Berpikir pernah dicium oleh pemuda itu saja 
tidak, bahkan nyangkut atau terlintas di otaknya saja 
mustahil. 


Benaknya kini paham, garis hidup tak akan mengaba untuk 
memperkenankan cendera. Tak ada prahara, tak ada tanda, 
dan tak ada bumantara, ia datang serta-merta. 


To be Continued 


Hollaaaaaa im back..... gk tau mau bacot apa, ya udh 
ye, see you in next chap 


TL 6 Profession 


"Carla, bagaimana surat lamaranmu? Apa belum ada 
informasi?" Jennifer berucap sebelum memakan snack 
Walkers yang ada di tangannya dengan lentik, kuku-kuku 
jari yang diwarna biru mengkilap dengan glitter. 


Satu temannya itu memang berprofesi menjadi model, 
melenggak-lenggok pinggang di atas panggung untuk 
memamerkan baju-baju ternama. 


Carla menaikan kedua alisnya singkat, "Ada, namun aku 
curiga beberapa perusahaan yang sebelumnya belum 
memanggilku kini serentak mengirim email empat hari yang 
lalu tepat di malam itu, aku curiga ini ada kaitannya dengan 
rumor yang beredar." Carla melepaskan tas selempangnya 
di atas salah satu meja sebuah kafe. 


Tempat minum yang bernuansa tenang dan santai, memiliki 
wallpaper batu-bata ditambah lukisan-lukisan unik juga 
beberapa guote dipajang di setiap sisinya. Tak terlalu 
mewah, tapi juga tak terlalu rendah, cukup untuk membuat 
suasana hati yang gundah menjadi tenang dengan alunan 
musik mellow yang selalu dibawa oleh band tetap di sana. 
Ditambah dengan tanaman hidup yang tergantung sesuai 
dengan tempatnya. 


Carla mengambil daftar menu yang sudah tersedia di atas 
meja setelah waiter datang dengan note juga pulpen di 
tangan disambut senyuman manis yang ada di kedua sisi 
bibir wanita yang sudah mengenal Carla dan Jennifer karena 
memang mereka sering ke sana, maupun Adaline yang kali 
ini tak bersama mereka, dia sibuk mengurus pementasan 
musik di belakang panggung dengan profesi yang menjadi 
sound engineer atau detailnya adalah bagian mastering 


engineer yang melakukan pekerjaan finishing dari proses 
rekaman dalam industrinya. 


"Sarsaparilla and ...." Carla melirik pada Jennifer yang 
terlihat sedang mengurus kukunya dari remahan snack yang 
menempel. 


"Lemonade," Jennifer menambahi dengan disusul waiter 
yang mengangguk seraya mencatat di note-nya. 


"Oke, satu Lemonade dan satu Sarsaparilla, ada yang lain, 
Nona Carla Carolina?" Alice, salah satu dari dua yang 
terakrab dari waiter di sana dengan mereka, tepatnya pada 
Jennifer. la tersenyum dengan mengedipkan satu matanya 
pada Carla. 


Carla menggelengkan kepala kaku lalu sok sibuk melihat ke 
arah menu tak ingin berkontak mata dengan Alice lagi. 


Jennifer menggelengkan kepalanya, "Oh, or kau bisa 
memesan untuk dirimu Alice? Jika mau, dan aku akan 
mentraktirmu hari ini." tentu saja Jennifer yang terkaya dari 
mereka bertiga, endorse dari brand menengah sampai atas 
sudah ia pakai untuk dipromosikan, tak heran dirinya yang 
selalu tampil dengan style berubah-ubah mengingat harus 
menjaga image-nya sebagai seorang model, salah sedikit, 
kontrak melayang. 


Carla tersenyum tipis di kedua sudut bibirnya, "Terima saja, 
Jennifer baru melenggak-lenggok di panggung kemarin," 
godanya lalu mengambil ponsel dari tas seraya mengutak- 
atik. 


Alice terlihat berpikir lalu mendelikan bahunya, "Tidak- 
tidak, aku baru saja makan siang. Kau traktir aku minggu 
depan saat aku cuti saja." Alice terlihat menjauh dari 
tempatnya disambut cibiran pelan dari Jennifer. 


Carla membuka sosial medianya yang seketika membeludak 
beberapa hari itu, jika saja ponselnya bisa meledak karena 
menampung seluruh notifikasi yang jumlahnya semua 999-- 
maka hancur sudah ponselnya. Untung saja kontak kedua 
orang tua juga nomor Arvid dia sematkan, jadi tak perlu 
cemas jika tenggelam. 


Jennifer memerhatikan wajah Carla dengan lekat, mencoba 
mencari sesuatu di balik tatapannya untuk memastikan 
lebih jauh apa yang membuat Ahyner langsung mengklaim 
temannya ini sebagai Carla yang tak pernah terlihat itu. 


"Carla, kau harus mentraktirku sebagai permintaan maaf 
karena meninggalkan aku dan Adaline saat di club kemarin, 
kau tak terlihat dan malah kami yang diserbu karena dilihat 
bersamamu." dikata seorang model terpandang, Jennifer 
nyatanya adalah orang yang irit. 


Carla menatap malas pada Jennifer lalu mengambil napas, 
"Kau sudah melihatku jatuh dan kau malah menimpa 
dengan tangga, kau tahukan aku baru saja bebas seminggu 
yang lalu dari Tuan Rokok itu? Berarti minimal sebulan 
kedepan aku adalah pengangguran," Carla berucap sambil 
menatap Alice yang sudah membawakan kedua pesanan 
mereka kemudian berlalu dengan senyuman yang terhias di 
kedua sudut bibirnya. 


"Tapi kau tak miskin, Carla. Kau tak mungkin tak punya 
uang hanya karena menganggur sebulan saja, Mr dan Ms. 
Ambrosius adalah pengacara, Arvid adalah arsitek dan Mia 
adalah penyanyi. Dan kau adalah mantan asisten dari 
perusahaan minyak Grease Company." jelas Jennifer dengan 
serius sambil menatap Carla yang mengaduk-aduk 
Sarsaparilla dengan sedotannya. 


Carla menyesap mengacuhkan Jennifer beberapa detik ke 
depan membiarkan cairan soda manis itu membasahi 
tenggorokannya yang kering karena teriknya sinar hari itu 
membuat air mukanya merembes keluar dari pori-pori. 


"Terserah," Carla kembali menyesap minuman tak ingin 
memperpanjang permasalahan sepele dengan Jennifer yang 
bisa seabad karena temannya ini memang cerewet. 


Tak sedikit dari pengunjung di sana yang bergumam dan 
berbisik saat menatap gadis itu yang tengah mengipas- 
ngipas wajahnya dengan tangan walau AC di kafe ini tak 
panas, tapi bukan Carla namanya jika meladeni, ia memang 
cuek, tapi untuk sekarang ia terlihat lebih waspada dan 
terlihat lebih kikuk karena terus diperhatikan orang-orang 
mengganggu privasinya. 


"Ah, bagaimana dengan Tuan Rokok itu? Aku tak yakin dia 
tak ada menghubungimu setelah kejadian kemarin," ucap 
Jennifer yang langsung ikut meminum mocktail yang ia 
pesan. Merasakan tiap konsentrat jus buah dan 
menyingkirkan daun mint yang ada di sana. 


Carla langsung mengubah raut mukanya, "Dia meneleponku 
terus kemarin, dan lihat ...." Carla menunjukkan ponselnya 
di depan Jennifer yang menunjukkan nomor mantan bosnya, 
"dia menelepon lagi." 


Tuan Rokok yang disebut oleh mereka berdua adalah 
Grissham Dawson, mantan bos dari naungan perusahaan 
yang Carla tekuni selama dua tahun ini dan ia putuskan 
untuk keluar karena lama kelamaan sikap bosnya itu makin 
terang-terangan mendekatinya, dan nyaris saja 
menciumnya. Sesuai julukan yang dibuat oleh mereka 
bertiga setelah mendengar cuitan hati Carla yang curhat 
melalui grup mereka dengan sikap bosnya itu yang suka 


merokok tak kenal tempat juga alasan paling inti adalah ia 
sering menggoda Carla, entah dari kedipan mata, sikap, 
atau pun tatapannya yang membuat Carla risih. 


Jennifer tertawa tipis, "Kau harus mengangkatnya, jika tidak 
ia akan meneror dan akan datang ke rumahmu lagi." goda 
Jennifer lalu ikut membuka ponselnya juga. 


Carla mengambil napas dalam lalu menghembuskan seraya 
menekan sebuah tombol angkat di ponselnya dan 
meletakkan di telinga dengan hati-hati. 


H H 
... 


Carla langsung menjauhkan ponselnya dari lubang telinga 
menyisakan jarak beberapa jengkal, saat dengan jarak 
seperti itu saja suara bosnya masih terdengar, apa lagi jika 
ia meletakkan ponsel itu tanpa jarak di telinganya. 


"H-hello, Mr. Dawson," sapa Carla yang langsung berubah 
rautnya menjadi tak bersahabat tapi nadanya tetap ia buat 
formal. 


H H 
... 


"No, it's not me, Sir." jawab Carla seadanya mendambakan 
percakapan yang ia hindari itu agar cepat selesai. 


H H 
... 


"Tidak, Sir. Belum," jawab Carla sesingkat mungkin 
mendengar penuturan beruntun dari Grissham yang sudah 
terdengar seperti Arvid saja cerewetnya. 


Carla mendengar sambungan terputus setelahnya dan ia 
tersenyum agak lebar merasa puas melihat ke arah ponsel 
pintar itu, "Aku bersyukur Mr. Dawson belum mengganti 


ponselnya yang masih tak beres itu," puas Carla lalu 
menyimpan ponselnya. 


Seluler Grissham memang agak eror sebulan ini dan bisa 
mati kapan saja, itu sudah ia lihat beberapa minggu 
kemarin di hari-hari terakhirnya kerja melihat Grissham 
yang geram setelah ponselnya kadang-kadang mati sendiri 
dan ia belum sempat menggantinya. 


"Hei-hei, Carla!" seru Jennifer yang terlihat agak bahagia 
dengan senyuman yang terlukis di bibirnya, "Kau tahukan di 
kelompok Rose on Fire itu tak hanya Mr. Burner saja yang 
mencuri perhatian karena tampannya, kau pasti tahu 
dengan Mr. Danzel Ackerley Allen, dia yang menabrakku 
kemarin di tangga club? Lihat, dia diberitakan di situs ini." 


Carla melirik sekilas pada situs yang memberitakan anak 
sulung dari salah satu keluarga terpengaruh itu yang 
termasuk dalam Empat Antitetis yang diberitakan juga 
mencuri perhatian media. Carla mengangguk kecil untuk 
merespon. 


"Aku terpesona juga padanya kemarin, selain Mr. Burner. 
Aku sampai tak bisa bangkit karena terlalu terbuai pada 
rupanya yang rupawan itu, Carla." Jennifer tersenyum lalu 
menscroll gambar yang didapat media yang menangkap 
satu sosok Danzel yang memang rupanya tak kalah jika 
disandingkan dengan Ahyner. 


Rambutnya berwarna blonde, matanya biru dan tentu saja 
rupanya memikat, termasuk Jennifer yang memang tak 
punya kekasih selama setahun ini, ia masih tak ingin 
berhubungan setelah kandas 12 bulan yang lalu. 


Carla hanya mengangguk kecil saja menyetujui, ia 
mengambil buku dari tasnya dan membuka. 


"Carla, kau tak ingin melamar pekerjaan lagi? Aku sebentar 
lagi ada pertemuan dengan klienku," Jennifer berucap 
seraya melihat jam tangannya lalu menghabiskan minuman 
yang ada di cangkir sampai tandas. 


Carla menggelengkan kepala kecil, "Mungkin tidak dulu, 
situasinya tak memungkinkan dengan beredarnya rumor 
yang tak aku ketahui itu, bisa saja beberapa pihak 
mengambil keuntungan, aku tak mau terlibat." 


Jennifer mengangguk, "Oke, aku harus pergi sekarang, 
Carla. Manager sedang menungguku, bye!" Jennifer bangkit 
lalu menghilang dari balik pintu utama menyisakan Carla 
sendirian di salah satu meja kafe yang menjadi 
perbincangan hangat oleh beberapa pengunjung di sana 
yang tak ramai mengingat ini adalah jam kerja. 


Carla agak sesak rasanya diperhatikan oleh orang-orang 
saat sendiri seperti itu, jujur, dia adalah orang yang 
introvert, hanya bisa bergaul dan banyak bicara bahkan 
nyaris cerewet hanya dengan orang-orang terdekat saja, 
tapi berbanding 360 derajat untuk orang yang tak dikenal 
ataupun jauh. la kadang hanya merespon dengan jawaban 
seadanya mengingat ia adalah tipe yang tak banyak bicara. 


Bahkan temannya yang benar-benar dekat hanya Jennifer 
dan Adaline, itu pun karena mereka yang gampang bergaul 
dan yang mendekati Carla terlebih dahulu saat di semester 
terakhir melihat Carla yang sangat pendiam, banyak 
menghabiskan waktu dengan bukunya saja. 


Gadis itu berbenah, ia merapikan rambutnya ke belakang 
telinga lalu menggantung kembali ke bahu dan membayar 
di kasir. la memakai kacamatanya terlebih dahulu sebelum 
benar-benar pergi dari sana. 


la berjalan keluar dengan mendominasikan waktunya 
terbuang untuk menunduk ke arah bawah dengan sesekali 
melihat ke arah depan agar tak menabrak pada orang- 
orang. Melihat kakinya yang terlihat balapan melangkah ke 
arah angkutan umum. 


la memutuskan berdiri agak jauh dari kerumunan orang 
yang tengah duduk di halte juga mununggu agar dibawa 
pergi dari sana dengan melirik sesekali ke arah Carla untuk 
memastikan sesuatu di benak mereka. 


Carla mengambil koran yang tadi ia dapatkan di kasir kafe 
dan membukanya melihat berita yang pastinya akan ada 
berita tentang empat hari lalu yang dia alami oleh Ahyner 
yang mencuri perhatian dunia masih hangat sampai detik 
ini, apa lagi ada saja wartawan yang mendatanginya untuk 
diminta keterangan, untung saja saat itu ada Jennifer yang 
membawanya menghindar dari kamera-kamera yang 
menyorotnya setelah kejadian itu. 


Untung saja teror kamera itu sudah mereda hari ini dan ia 
tak dikejar-kejar seperti kemarin lagi. Mungkin media 
memang sudah lihat ia yang terlihat agak susah untuk 
mengekpresikan sesuatu di depan banyak orang selain 
menggelengkan kepala dan berkata 'tidak' untuk semua 
pertanyaan yang ditujukan untuk dia. 


To be Continued 


Sabar ye guys, msih pemanasan ini mh, msh selow2 
aja dulu ye ok see yin next chap bye2.. don't forget 
Vomment yaaa 


TL 7 Personality 


Suara mesin pendingin ruangan tak tenggelam dengan 
suara Treadmill yang berderu menyala dengan kecepatan 
yang bisa dibilang standar di malam yang penuh dengan 
taburan bintang di langit. 


Pintu di ruangan khusus itu terbuka dari luar menampilkan 
Aarnes, sang asisten yang sedang membawa secarik berkas 
di tangan menoleh santai pada bosnya yang tak akan 
pernah menyambutnya itu. Menatap saja tidak padahal ada 
satu insan yang nyatanya sudah membuka pintu, ia acuh 
tetap tak peduli. 


Ahyner yang sedang berjalan santai di atas Treadmill hanya 
mengenakan kaus hitam dan celana daily jogger khusus jika 
ia sedang gym seperti sekarang, sepatu pun khusus sport 
menjadi alasnya. 


"Arsipmu, Sir," titah Aarnes yang berdiri di dekat alat Cross 
Trainer yang ada di ruangan dilengkapi setiap petak dengan 
alat-alat fitness. Recumbent Bike, Upright Bike, Rowing 
Machine, dan banyak lagi alat yang memang sebagai alasan 
bentuk tubuh bosnya terlihat sempurna dengan otot-otot 
yang terbentuk di balik kulit putihnya itu. 


Ahyner menekan tombol airpods yang ada di salah satu 
telinganya kemudian turun dari salah satu alat fitness yang 
tengah ia pijak membiarkannya tetap menyala. Keringatnya 
mengucur dari kepala sampai badannya yang tertutup oleh 
kaus berlengan itu terlihat basah. 


la menuju tempat Aarnes berada lalu menyenderkan 
pinggangnya di alat Cross Trainer itu seraya mengadahkan 
salah satu tangan. Aarnes memberikannya membiarkan 


Ahyner membaca berkas yang sudah ditugaskan memang 
untuk dikeruk kebenarannya itu. 


Aarnes menoleh ke sekeliling seraya membiarkan Ahyner 
membuka berkas penting tersebut. la hanya melihat 
pendingin ruangan yang lebih dari dua di tempat yang bisa 
dibilang luasnya sudah seperti kantornya yang megah itu, 
tapi bedanya kini ada di furnitur. Jika ruang kerja Ahyner 
berisi meja juga kursi yang megah dipenuhi rak-rak buku 
juga berkas atau pun benda elektronik seperti komputer, 
laptop, telepon meja, televisi, radio, OLED, dan layar lebar. 
Sedang di tempat ini hanya terdapat alat-alat olahraga yang 
minimal ia kunjungi seminggu sekali jika ia sedang 
menyempatkan waktunya tak untuk berburu ataupun 
balapan. 


Bahkan ia pernah setiap hari ke sana saat dengan 
mudahnya enggan untuk menghadiri meeting-meeting yang 
tak habis itu dan melempar begitu saja pada ketiga 
asistennya di negara yang berbeda. 


Postur tubuhnya sangat terbentuk di kaus hitamnya itu, otot 
bisep dan trisepnya terbentuk sempurna bisa untuk 
mematahkan leher musuhnya, tapi sayangnya ia tak akan 
melakukan itu. Karena Ahyner tak suka jika orang-orang 
mendekat atau bahkan menyentuh dirinya langsung. 


Ahyner menyisir rambutnya ke belakang yang tadinya 
sempat menetes keringat, mata abu-abunya itu membaca 
dengan cepat data seorang gadis yang tercetak di sana. 


Aarnes melihat napas pemuda itu seperti mencoba untuk 
netral, melirik dadanya yang bidang itu naik-turun disertai 
juga keringat yang mengucur, bisa dipastikan barbell yang 
memiliki stick sepanjang dua koma satu meter dan weight 
plates yang sampai 100 kilogram yang terlihat berubah 


posisi itu membuat napas Ahyner terlihat berespirasi agak 
berlebihan walau ia coba normalkan. 


Matanya yang tajam itu terus membaca sampai ia membalik 
lagi halamannya dan tak sampai dua menit rasanya 
halaman yang tak lebih dari tiga itu ia baca sampai kalimat 
terakhir lalu menutup dan melirik ke arah depan dengan 
dingin. 


"Memiliki nama Carla Calestie Ambrosius, umurnya 24 
tahun, mata biru, rambut asli pirang, golongan darah O, 
tinggi badan 171 senti, ukuran kakinya 39, lahir di Las 
Vegas pada 03 Mei. Saudari terakhir dari keluarga 
Ambrosius, memiliki ayah dan ibu bernama Aidan dan 
Abigail Ambrosius, memiliki kakak sulung bernama Arvid 
Ambrosius, dan kakak terakhir Mia Ambrosius. Menempuh 
sekolah dasar Key Stage 1 dan Key Stage 2 di Avanti House 
Primary School, mendapat peringkat teratas di beberapa 
tahun, menempuh sekolah menengah Key Stage 3 dan Key 
Stage 4 di The Jubilee Academy, dan melanjutkan 
pendidikan di University of Oxford mendapatkan predikat 
A" 


Jelas Aarnes panjang lebar tanpa jeda, kalimatnya berjalan 
mulus dari bibirnya yang memang seperti mengeluarkan 
apa yang ada di otak encernya itu. 


Ahyner terlihat berdiam saja beberapa detik lalu 
memberikan kembali berkas pada Aarnes dan menatap mata 
asistennya itu tiga detik, "Serahkan data realitasnya di 
kantorku dalam lima menit." 


Ahyner menarik kembali pinggangnya dari salah satu alat 
fitness itu lalu melenggang masuk ke salah satu pintu yang 
terbuat dari kaca yang memang sebagai tempat terakhirnya 


setelah membentuk otot-otot itu guna membasahi 
tubuhnya. 


Aarnes melirik saja sampai punggung bosnya itu tak terlihat 
lalu berjalan keluar dari salah satu ruangan yang berada 
tepat satu lantai di atas ruangan kantor Ahyner yang berada 
di lantai 98. Ruangan yang dibuat khusus memang untuk 
dirinya jika ingin berolahraga. Tak hanya ruangan itu yang 
ada di lantai 99 ini, ada ruangan musik, billiard, mini bar, 
bahkan tempat rak buku yang tersusun rapi jika ingin 
memanjat sampai rak paling atas perlu menggunakan 
tangga yang dibangun seperti kursi penonton. Tak heran IQ 
pemuda itu tinggi dan ia cepat tanggap dalam menghadapi 
situsi, hanya saja ia hanya mencerna dan memahami saja, 
tidak untuk mengungkap. la membiarkan pikirannya 
berputar saja di otaknya tanpa bicara sepatah pun. 


la yakin Ahyner memiliki gangguan kepribadian Skizoid dari 
kecil, yang memang cenderung memiliki sikap dingin alami, 
ia seperti sukar menikmati momen apa pun, tidak 
bergeming saat dikritik atau dipuji. Hanya menampilkan 
ekspresi datar untuk apa pun yang ia lihat atau pun dengar 
juga ia rasa, persis memang seperti gangguan kepribadian 
Skizoid. la yakin pemuda itu sangat menghindari yang 
namanya interaksi melihat rumornya sedari kecil tak pernah 
membuka suaranya dan baru terdengar suara berat itu saat 
ia berusia 15 tahun geger membuat media heboh. 
Alasannya belum diketahui sampai sekarang mengapa ia 
melakukan itu. 


Tapi dibalik itu semua, Aarnes yakin pemuda itu berani 
mengambil aktivitas di luar ruangan membalik haluan dari 
kepribadian yang suka menyendiri itu menjadi mafia dan 
kegiatan lain yang memang tak mungkin jika ia berdiam di 
satu ruangan saja, ia tahu itu semua pasti ada maksud yang 
sampai saat ini ia tak tahu apa. Melihat bagaimana pemuda 


itu sedari kecil jarang ingin tersorot ataupun diperlihatkan 
keberadaannya membuatnya sulit menebak apa yang ada di 
otak Ahyner. 


Entah ada urusan dengan gadis yang hilang itu, atau bukan, 
yang pasti itu adalah alasan yang kuat membuat pemuda ini 
terpaksa keluar dari dunia sunyinya. 


Dan satu hal lagi yang asisten itu ketahui, Ahyner mengidap 
self harm, melihat tangannya yang selalu mendapat goresan 
baru di tempat yang sama beberapa hari sekali, tepat di 
lengan bawahnya, ia selalu melihat luka gores yang bertulis 
'BURN' di tempat yang sama, ia dapat menebak bahwa ia 
sering melukai dirinya menggunakan pecahan beling, anak 
panah bagian pile dari crossbow miliknya, atau pun belati. 
Padahal luka itu bisa dibilang baru saat ia melihatnya, tapi 
tak berapa lama kemudian ia melihat bahwa ia 
menambalnya lagi menggunakan luka baru. la tak tahu apa 
sebab pemuda itu melakukan itu semua, yang pasti ia sudah 
melihat luka itu saat sudah sepuluh tahun lalu. 


Danzel memperbesar lensa objektif di rove/lver mikroskop 
yang tengah ia pegangan dengan hati-hati, mata birunya itu 
terlindung dengan kacamata laboratorium yang terpasang 
pas di depan matanya. la mencatat sesuatu di note yang 
ada di sisi alat mikroskop itu meneliti sebuah tanaman yang 
pastinya tak biasa. 


Pintu laboratorium terbuka memunculkan kedua teman 
karib sekaligus musuhnya menatap ia dengan tatapan 
sama-sama datar dengan tangan yang ada di depan dada. 


Danzel melirik ke ujung matanya masih tetap menulis 
sesuatu di catatan lalu menegakkan punggungnya sehabis 
memberi tanda titik. Pemuda itu mengurangi jumlah cahaya 
di diafragma mikroskop lalu mematikan lampu alat biologi 


itu seraya memutar kedua bola matanya melihat kedua 
orang yang pasti hanya membuat ia tak fokus melakukan 
pekerjaannya. 


Danzel melepas Chemical Resistant Gloves dari tangannya 
lalu membuka semua kancing jas laboratorium miliknya 
seraya melepas juga kacamata lab itu guna ia tenteng di 
tangan, ia berjalan menjauh dari salah satu dari banyaknya 
mikroskop yang ada di laboratorium khusus di perusahaan 
ini. 


Aarnes menaikkan sebelah sudut bibirnya tipis, "Apa 
hasilnya?" 


Danzel memutar lagi bola matanya, "Hasilnya akan 
kuketahui saat dirimu tak masuk ke sini lima detik saja," 
ucap pemuda itu dingin, "Di mana Mr. Burner? Dia yang 
mengirimku ke sini dan bilang akan kembali dalam 
beberapa menit nyatanya sudah sejam dan dia tak muncul." 


Danzel berjalan keluar dari ruangan lab yang ada di 
basement perusaan yang tak sembarang orang bisa masuk 
ke tempat berbahaya dengan zat-zat rawan di sana. 


Kelompok dari The Rose on Fire Corp itu melakukan hal 
sensitif semacam itu selain berilegal dengan senjata-senjata 
mematikan mereka, bahkan racun-racun sudah dikelola 
sebagai amunisi mematikan dari kelompok besar itu. 
Membuat senjata toksikologi, bom napalm, bom neutron 
yang berefek dalam air dan banyak lagi yang tentu saja tak 
mudah. Otaknya tentu tak jauh-jauh dari bos mereka sampai 
berani merancang hal berbahaya seperti itu, dan tentunya 
pasti tak di tempat itu, mereka punya tempat khusus 
tersendiri untuk merancang dan membuat hal rawan. 


Laboratorium itu hanya salah satu cadangan dari tempat 
utamanya yang tak berlokasi umum. 


Aarnes menarik bahunya dari dinding lalu ikut keluar 
setelah pintu dari ruangan itu tertutup otomatis, "Dia 
sedang gym lima menit lalu, dan kau pasti tak akan 
menaruh seluruh kepercayaanmu pada Mr. Burner yang 
akan datang sejam yang lalu, bukan? Lagipula aku 
meragukan dia menyuruhmu menunggu." 


Danzel menekan tombol elevator lalu mengambil ponselnya 
dari balik saku jas lab putih itu, "Memang tidak, tapi 
gesturnya bilang bahwa akan kembali." 


Sven yang masuk ke dalam lift terlebih dahulu dari mereka 
berdua segera menekan tombol ke lantai utama, "Kau tak 
bisa membacanya, Mr. Allen. Sebagian besar akan salah jika 
kau berpikir Mr. Burner melakukan itu, nyatanya ia pasti 
membaca pikiranmu yang sedang menebak dirinya dan ia 
akan membalik haluan. Simple, bukan? Hanya saja 
pilihannya tak hanya dua, kau akan kesulitan memilih opsi 
jika pilihannya ada tiga," ucap Sven yang memang benar 
adanya. 


Pintu lift terbuka dan mereka bertiga segera keluar dari 
kemudi angkat yang membawa mereka ke sana dengan 
cepat dikawal beberapa bodyguard di belakang setelahnya. 


Pegawai-pegawai yang punya shift malam atau lembur di 
pukul yang sudah menunjukkan delapan malam itu segera 
berdiri dari tempat mereka melihat ketiga orang yang 
mempunyai nama juga itu menunjukan perbedaan mereka. 


Tak hanya Laura, kekasih Danzel yang bekerja sebagai 
manejemen tingkat pertama yang sebagai salah satu 
Department Manager, yang mengurus tanggung jawab atas 
keberhasilan tugas yang telah diberikan oleh Direksi di 
dalam departemen yang dipimpinnya. 


Laura kebetulan ada sedang mengurus di lantai utama dari 
perusahaan itu melihat Danzel yang memang agak sering 
terlihat memakai pakaian laboratorium daripada Aarnes dan 
Sven, tetap saja bukan hanya ia yang terpesona dengan 
aura dari anak sulung dari keluarga berpegaruh di Inggris. 
Danzel tak melirik Laura sedikit pun ia tetap mengutak-atik 
pada ponselnya yang setara dengan jabatannya. 


Aarnes dan Sven tentu juga tak luput dari perhatian, mereka 
masing-masing punya kharisma dan pesona tersendiri yang 
terpancar tajam dari mereka bertiga. 


Ketiga orang itu masuk ke salah satu lobi yang menghilang 
dari balik pintu membuat serentak orang di sana bernapas 
lega dan duduk di kursi kerja masing-masing. 


Laura tersenyum genit ke arah menghilangnya Danzel lalu 
menopang kedua tangannya di meja resepsionis tempat 
salah satu temannya berada. 


"Dia tak melirikmu, Laura. Kenapa kau tersenyum?" ucap 
Isabella seraya mengetik kembali pada keyboard yang 
sempat tertunda. 


"Setidaknya namaku menjadi satu-satunya wanita dari 
keempat orang yang tak tergapai itu, dan tentu saja 
menjadi kekasih yang paling lama yang berada di 
kehidupan Mr. Allen," bangga Laura seraya mengambil 
laporan yang dititipkan pada rekannya di meja resepsionis 
seraya pergi dari tempat itu mendambakan dan 
membanggakan dirinya yang memang belum dicapai oleh 
perempuan lain. Menjadi wanita satu-satunya yang 
berstatus di antara Antithesis Guattuor. 


To be Continued 


Don't forget Vomment ya guyss.. 


TL 8 Be Accepted 


Carla sangat terfokus pada ponselnya agak lama sekitar 
lima menitan sehabis menerima telepon dari suatu pihak 
membuat ia tertegun. la menekuk alisnya tanda masih ragu, 
ia bahkan menghentikan langkahnya yang ada di depan 
sebuah toko buku sehabis mengurangi isi dari tempat itu 
beberapa menit lalu tepat sebelum sebuah panggilan 
berdering di tasnya. 


"Kau jangan tak percaya begitu, Carla. Seolah lamaranmu 
diterima adalah sebuah anugrah yang tak bisa diraih 
seorang lulusan Oxford, keep calm." Jennifer yang sedari 
tadi memerhatikan kukunya menunggu agar gadis itu sadar 
tapi tak kunjung juga membuat ia akhirnya tak tahan untuk 
tak menegurnya bahwa itu adalah nyata, diterima di 
perusahaan The Fire Roses Corp salah satu perusahaan dari 
sedikit yang bisa meraih gelar hectocorn. 


Carla memerhatikan kembali nama operator yang memang 
terpampang sebuah nomor perusahaan dari The Fire Roses 
Corp itu, ia tak percaya karena awalnya ia mengira tak akan 
diterima melihat ia yang baru sedikit memiliki pengalaman 
kerja bisa diterima di tempat besar seperti itu. 


Carla melirik pada Jennifer yang tadi melihatnya kini 
melihat kembali pada kukunya yang indah, "Jennifer, bilang 
padaku ini tak ada hubungannya dengan The Lips itu?" 


Jennifer yang memang saat keheningan menjalar pada 
mereka berdua lima menit lebih tadi memang terpikir ke 
arah sana segera tertawa singkat, "Kau jangan tanya 
padaku, Carla. Karena aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang susah ditebak jalan pikirnya seperti mafia-mafia itu. 
Kau bahkan tahu aku pernah menyembunyikan tasmu 


dahulu padahal aku sedang tak ada di sisimu yang 
membuktikan bahwa sikapku gampang tertebak." 


Carla mendengus setelah mendengar pernyataan itu, ia 
melihat sekali lagi ponselnya untuk benar-benar 
memastikan bahwa ia memang dihubungi oleh pihak kantor 
ternama itu dan menyimpan ponselnya ditas. 


"Hi, guys!" suara melengking yang pastinya bisa ditebak 
oleh mereka berdua, itu adalah suara Adaline. la memang 
bilang bahwa akan telat setengah jam untuk datang ke 
tempat kutu buku seperti itu menemani kakak laki-lakinya 
terlebih dahulu sebelum ke sana. 


Carla dan Jennifer melirik lalu tersenyum tipis, "Hai. 
Bagaimana? Kakakmu baik-baik saja, bukan?" Jennifer 
berucap di sela ucapannya yang seiras dengan mata yang 
melirik pada kuku cantiknya. 


"Ya, dia baik-baik saja, dia hanya memintaku menemaninya 
ke toko untuk menduplikat kunci mobilnya," Adaline 
berucap lalu melirik pada Carla yang terlihat sok sibuk 
dengan tasnya, "Dan Carla, kenapa kau terlihat serius 
begitu? Paparazi tak mengejarmu lagi, bukan? Ini sudah 
lebih dari seminggu sejak kejadian itu." 


Carla yang tadi menaruh buku belajaannya di tas kini 
melirik pada Adaline lalu menggelengkan kepala pelan, 
"Tidak." 


"Lalu apa sekarang? Kenapa berkumpul seperti ini? Jennifer, 
kau tak sedang job?" Adaline berucap lalu mereka bertiga 
berjalan ke tempat parkir mobil dari Carla yang terhenti 
tepat di samping meteran parkir di pinggir jalan. 


Jennifer dan Adaline sengaja tak menggunakan mobil 
masing-masing karena tahu bahwa mereka satu tujuan dan 


hari ini diputuskan untuk menggunakan mobil Carla. 


"Tidak, aku hari ini memutuskan untuk free, karena jarang 
sekali Carla bisa diajak ketemuan seperti ini karena dia 
untuk tiga hari ke depan adalah pengangguran, dan pasti 
akan seperti biasa super sibuk sehabis tiga hari lagi, ia akan 
susah diajak bertemu." titah Jennifer yang lancar dengan 
lipstik merah di bibirnya yang tipe full puffy atau tebal 
terlihat seksi. 


Jennifer menyetir, Carla duduk di samping pengemudi, dan 
Adaline duduk di belakang. 


"Oh, wow? Kau diterima kerja di mana, Carla?" Adaline 
mencondongkan dirinya yang memang kondisinya sedang 
duduk di belakang sehingga agak susah melihat Carla yang 
hari ini memakai mantel hitam di bawah lutut dengan 
rambutnya yang diikat. 


"Di Fire Roses! You believe that, Adaline?! Carla akan 
menjadi orang kaya mendadak setelah ini dengan gaji 
selangit yang diberikan pada karyawan mereka di sana! Kau 
bisa membangun monumen yang kau impikan setelah 
beberapa bulan di sana, Carla." seru Jennifer yang terlihat 
sangat excited, padahal sahabatnya yang diterima tapi dia 
yang heboh, "Dengan begitu aku akan selalu mengatur 
jadwal makan siang dengan Carla saja sehingga punya 
alasan untuk bergerak satu langkah dari pintu utama 
kantor!" 


Carla memutar kedua bola matanya menghindar kontak 
mata dengan kedua temannya melihat ke arah luar jendela 
mobil yang sudah berjalan sedari tadi, "Kau gagal jika 
tujuanmu ke sana untuk bertemu dengan Mr. Burner, Mr. 
Allen, Mr. Matveyev, and Mr. Clarke. Karena kau bilang 
sendiri bahwa mereka selalu keluar negeri untuk mencapai 


posisi teratas sebagai perusahaan terpengaruh di dunia 
sehingga kau tak bisa melihatnya semaumu." 


Jennifer mendecak singkat bibirnya setelah mendengar 
fakta yang ia ucapkan beberapa tahun lalu pada Carla kini 
tercakap mulus dari bibir gadis itu yang bertipe tipis atau 
full thin lips itu. 


"Juga, kudengar Mr. Burner ada di Rusia empat hari lalu, 
kemudian ke Jerman dua hari setelahnya, dan kemarin juga 
hari ini ada di New York. Dan Mr. Matveyev ada di Tiongkok 
tiga hari lalu, begitu pula dengan Mr. Allen juga Mr. Clarke, 
mereka berpencar dari Bangkok dan Berlin ke Hanoi, 
Dharka, Paris, dan Mexico. Waw, aku tak heran mereka bisa 
sampai di posisi atas seperti itu melihat kesibukan yang 
bukan main tak bisa aku bayangkan." Adaline 
menambahkan dengan tujuan mematahkan semangat yang 
sudah mengebu-gebu di dalam diri Jennifer yang memang 
mereka kenal sebagai salah satu stalker garis keras dari 
Antithesis Guattuor itu. 


Jennifer makin mendengus mendengar pernyataan tersebut, 
ia makin melajukan gas mobil dengan high heels-nya yang 
melekat di kaki model itu. la tahu Carla adalah tipe orang 
yang tak suka blak-blakan saat bicara, tapi tidak dengan dia 
dan Adaline juga Arvid, dia tak akan segan mematahkan 
semangat mereka karena jika tahu faktanya tak seperti yang 
mereka pikirkan mengingat tak ingin membuat mereka 
melambung tinggi dahulu kemudian jatuh dengan telak, 
lebih baik dia patahkan dahulu sebelum sampai langit. Itu 
yang pernah ia dengar dari bibir Carla karena dahulu 
sempat protes dengan dirinya yang selalu dan terlalu jujur. 


Adaline melirik pada Carla setelah merasa berhasil 
menggoyahkan keinginan dari Jennifer, "Ah, kau 
menempatkan posisi sebagai apa di sana, Carla? Jangan 


bilang langsung sebagai menager di sana." Adaline dan 
Jennifer tertawa bersama dengan tipis mendengar guyonan 
yang terlintas begitu saja di otak Adaline melihat bahwa 
memang Carla yang sudah dicap oleh Ahyner. Bisa saja 
perkatannya menjadi kenyataan. 


Carla terlihat terdiam beberapa detik lalu mengambil napas, 
"Asisten pribadi." 


Cittt!! 


Decitan ban dari mobil itu langsung terdengar setelah 
Jennifer banting stir dan langsung menginjak rem di dekat 
tepi jalan membuat klakson mobil-mobil di belakang 
terdengar nyaring bersaut-sautan menyambut mereka yang 
hampir saja menabrak. 


"Are you seriously, Carla?!" seru Jennifer dan Adaline 
bersamaan tak menghiraukan suara peringatan dari 
pengendara lain yang menghujami mereka. 


Carla mengangguk kaku, ia pun masih tak percaya dengan 
apa yang sudah ia dengar sendiri dengan telinganya. "Aku 
mendengar sendiri tadi, cubit aku jika ini mimpi," ucapnya 
yang memang itu sumber keterkejutannya sedari tadi, 
Jennifer hanya tahu ia diterima saja, tak tahu posisi yang 
langsung bisa ia pijak di sana tanpa iming-iming menjadi 
karyawan biasa dahulu, baru maneger, baru sekretaris, dan 
terakhir baru menjadi asisten yang tengah di duduki oleh 
ketiga orang kepercayaan dari Ahyner sendiri dan tiga hari 
lagi ia akan masuk ke dalam posisi itu. Sangat-sangat tak 
bisa dipercaya. 


"Awww!" Carla menarik tangannya yang dicubit oleh kuku 
Jennifer dan Adaline bersamaan membuat merah kulitnya. 


"Astaga, Carla? Kau serius?! Kau benar-benar serius? Kau.. 
kau langsung menjadi asisten pribadi? Kau bahkan tak perlu 
menunggu tiga bulan untuk membangun monumen yang 
kau impikan dahulu, kau bisa langsung membangunnya 
dengan posisimu yang penting di sana hanya selama satu 
bulan." titah Jennifer tak percaya, yang benar saja? la tak 
pernah mendengar seseorang menduduki pangkat di 
perusahaan itu tanpa memperlihatkan kemampuannya 
secara langsung seperti Carla. la sekarang makin yakin 
Ahyner seorang Burner yang tak setengah-setengah dalam 
bertindak. 


Carla mendelikan bahunya pelan, jangankan mereka, ia pun 
sama ragunya. Awal setelah menggundurkan diri dari 
perusahaan sebelumnya sebulan yang lalu, Carla langsung 
mengirim salah satu surat lamaran kerja ke sana dengan 
iseng-iseng saja karena diberitakan bahwa seorang yang 
dahulu menggelar direktur personalia di sana sudah dipecat 
secara tak hormat, ia bahkan tak menyangka surat lamaran 
yang ia kirimkan iseng itu langsung disuruh interview 
beberapa minggu kemudian dan hari ini mendengar berita 
mengejutkan itu. Benar-benar tak bisa ia percaya. Wajahnya 
yang mirip itu benar-benar mengubah segalanya. 


Apa Ahyner ingin menggantikan Carla asli yang pernah ada 
di kehidupan pemuda itu dengan Carla dirinya? Sebab apa 
pemuda itu mengambil tindakan berani demikian kepada 
dirinya? la tak tahu apa yang terjadi atau pun pola pikir dari 
pemuda itu, ia bahkan mendengar sendiri beberapa hari 
yang lalu bahwa ia sudah menolak mentah-mentah bahwa 
ia bukan Carla yang sama dengan Carla milik pemuda itu. Ia 
pun sedikit merasa, bahwa Ahyner juga berpikir dan 
memastikan bahwa ia bukan Carla miliknya, tapi entah 
mengapa ia bingung sendiri melihat ekspresi pemuda yang 
tak bisa ia tebak secara pasti itu. Ahyner seolah bersikap 
menunjukkan bahwa dia adalah The Lips yang hilang 


selama ini dan di waktu yang bersamaan dia juga bersikap 
seolah ia bukanlah Carla yang ia cari, kedua sikap itu 
bercampur bersamaan saat dia di club kemarin. Jadi ia 
bingung apa yang sebenarnya terjadi di dalam otak pemuda 
itu. Memikirkannya saja otaknya sudah hampir pecah. 


Apa Ahyner memaksa bahwa ingin menjadikannya sebagai 
Carla yang hilang itu? Atau ia bersikeras melawan fakta 
bahwa ia bukanlah Carla-nya dan ia ingin membuat dia 
seperti gadisnya yang selama ini menghilang dengan 
memanfaatkan wajahnya mereka yang mirip? 


la tak bisa menebak apa Ahyner benar-benar 
menganggapnya adalah The Lips-nya atau memang hanya 
orang yang mirip dengan Carla-nya saja. la tak bisa 
menangkap sesuatu yang pasti dari ekspresi datar dari 
pemuda itu saat menatapnya dari ujung kepala sampai 
ujung kaki, menatap matanya, menatap bibirnya dan saat 
bicara padanya. la masih bingung dan otaknya tak 
menemukan titik terang setelah berhari-hari terperangkap 
dalam jeratan kebingungan. 


Mereka terdiam cukup lama beberapa menit sibuk dengan 
pertengkaran otak masing-masing memastikan fakta yang 
tak bisa mereka temukan begitu saja. Benar kata Sven, 
mudah jika pilihannya ada dua, tapi benar-benar sulit jika 
opsinya lebih dari tiga. 


"Oke, Carla Calestie Ambrosius atau Carla Carolina atau pun 
siapa dirimu sebenarnya. Kita sekarang pergi ke mall 
menganti baju lusuhmu itu dengan baju yang berkelas 
karena sebentar lagi kau akan selalu ada di sisi pemuda 
yang amat berkelas di kalangan dunia ini." 


To be Continued 


Holaaaaaa... Gas kh guys? Ngueenggg (plak!) Paan si 


TL 9 Crazy 
Washington DC, Amerika Serikat 00.45 AM. 


"Sir, belladonna dicampur arsenik sudah tak bisa dibilang 
racun biasa, kau tak bisa memakai itu di mulutmu untuk kau 
salur pada para wanita yang ciuman denganmu," Aarnes 
melepas jas laboratorium miliknya dan menanggalkan suit 
itu di pergelangan tangan melihat ke arah Ahyner yang 
tengah membaca sebuah buku di tangannya dan kemudian 
Aarnes beralih melirik pada seorang wanita yang tengah 
tergeletak di salah satu sofa kantor milik bosnya itu. 


Ahyner tak melirik sedikit pun, ia membalik halaman dan 
membaca dengan cepat, ia tak merespon apa pun. Pemuda 
itu mengeluarkan vapor dari balik jasnya dan menyesap tak 
menghadirikan asisten itu sedikit pun. Ia duduk di kursi 
ruangan kantor miliknya di negara serikat itu dengan meja 
yang sama fasilitas seperti di ruangan-ruangan miliknya di 
segala penjuru negara yang ia bangun wisma-wisma atas 
nama Mirachel Burner. 


Mejanya terdapat komputer LED transparan yang sedang 
tak difungsikan untuk diotak-atik selain dilihat saja yang 
terpampang nyata berita kriminal di negara-negara bagian 
membuatnya tak ketinggalan informasi tentang dunia. 


Sven yang sudah sedari tadi tiba terlebih dahulu di kantor 
Ahyner sudah membuka jas laboratorium miliknya. la melirik 
saja pada pemuda yang memang akan selalu diam itu. Tapi 
jangan tertipu, ia sama bengisnya dengan kakak-kakaknya 
yang lain. Hanya saja caranya berbeda, ia akan lebih sering 
menggunakan racun-racun sesuai yang ingin ia gunakan di 
hari itu. 


Seperti hari ini, wanita yang tadi terlihat berdampingan 
dengan ia kini sudah tergeletak tak bernyawa di salah satu 
petak lantai kantornya. Bibirnya mengeluarkan busa dan 
tubuhnya membiru sehabis diberi pil beracun yang pastinya 
tersalur oleh bibir Ahyner. Karena mereka tahu bahwa 
pemuda itu tak terlalu sering terlihat mengotori bajunya 
dengan darah, maka dari itu sedari dulu ia selalu membuat 
mati siapa saja yang sehabis berciuman dengannya dengan 
cara ia selalu menaruh pil beracun itu lebih dahulu di 
mulutnya dan akan ia transfer ke bibir wanita yang punya 
nyali untuk mendekat dengannya dengan syarat yang tentu 
memiliki dua ciri khas. 


Ahyner tetap tak bergeming, ia membalik lagi halaman 
buku Necronomicon yang mereka tahu buku sihir itu 
didapatkannya dari salah satu musuhnya dahulu yang 
seorang penyembah iblis. Ahyner memang membaca buku 
apa saja, termasuk buku terkutuk dan yang diberitakan 
buku pemuja setan seperti yang tengah ia lihat sekarang. la 
melihat-lihat simbol-simbol setelah membaca kalimat- 
kalimat perkalimat yang agak asing. 


Aarnes terlihat menekan tumbol akustik di salah satu 
telinganya, "Metveyev." 


H H 
... 


"Ya, dia di ruangannya." terlihat Aarnes langsung menekan 
kembali tombol akustik di telinganya lalu sedetik kemudian 
pintu terbuka lebar setelah menampilkan sensor hijau 
mewujudkan sosok Danzel yang tengah menarik seorang 
pria yang mengenakan jaket kulit hitam dengan wajah yang 
sudah terlihat babak belur, kakinya terlihat tertatih dan 
tangannya terlihat patah, pasti tak jauh-jauh dari ulah salah 
satu asistennya itu. 


Danzel melemparnya agak keras ke depan lalu menendang 
belakang kepala pria itu sampai terjengkang ke depan dan 
mengijak kepalanya agar tak bisa bangkit lalu menoleh 
pada Ahyner, "Mr. A, dia yang sempat menukar kandungan 
zat Amatoksin di salah satu medicine box milikmu." 


Yup, Mr. A adalah salah satu sebutan formal untuk Ahyner 
dengan kesan tak terang-terangan memberitahukan 
identitas aslinya. Biasanya sebutan itu orang ketahui jika 
meliput tentang percobaan bom miliknya di salah satu 
wilayah atau pun pulau yang ia miliki untuk menguji 
penelitian mereka yang tak main-main masalah berbahaya. 


Ahyner tetap tak bergeming beberapa detik sampai ia 
membaca kalimat terakhir dari halaman yang tengah ia 
buka lalu melirik singkat pada pria yang terlihat mulutnya 
sudah berdarah sebab giginya tercopot beberapa dari gusi 
tengah diinjak kepalanya di lantai oleh Danzel, orang yang 
paling bertanggung jawab di bidang laboratorium di 
kelompok The Roses on Fire Group, seperti sudah luntur 
harga dirinya tepat di depan Antithesis Guattuor. 


Ahyner melirik mata pria itu yang terbatas oleh udara juga 
layar LED transparan yang ada di depannya tak sampai tiga 
detik lalu menatap kembali pada halaman buku usang yang 
terlihat sudah sangat tua karena umurnya yang 
diinformasikan muncul pada 1938. 


"Cut the eyelids," ucap Ahyner enteng lalu kembali 
membalik halaman buku, "Aku ingin tahu apa yang terjadi 
jika sel korneanya tak diberi senyawa campuran." Ahyner 
membaca lagi kata perkata di bukunya seolah perkataan 
singkat tapi sangat mengandung unsur kekejian secara tak 
langsung terucap di bibirnya bukanlah apa-apa. 


Itulah Ahyner, dia memang senang melakukan eksperimen 
weird terhadap sesuatu yang terkadang terlintas spontan di 
otaknya yang agak tak normal. Terlihat memiliki gangguan 
psikis yang dapat mereka lihat salah satunya yaitu self 
harm. 


Pria yang diinjak kepalanya oleh Danzel itu segera Danzel 
singkirkan sepatunya dari sana lalu mengambil belati dari 
balik jasnya, setelah mematahkan kedua tangan orang itu 
tadi saat sempat melawannya, kini ia terlihat tak bisa 
berkutik. 


Aarnes dan Sven melihat saja saat Danzel dengan santai 
dan dengan gerakan cepat menutup mata pria itu dengan 
satu tangannya dan satu tangan lagi mengiris dari ujung 
sampai ujung kelopak mata itu dengan belati. Pria itu tak 
bisa melawan banyak, karena dia sempat dilumpuhkan telak 
oleh salah satu orang terhandal dari kelompok Fire Roses itu. 
Tempurung lututnya retak karena Danzel menghantupkan 
tongkat besi berkali-kali di tulang itu tadi. 


la tak berhenti meringis dan berteriak, tapi saat lirikan 
Ahyner sekali melihat kembali ke arahnya, Danzel segera 
mengerti dan memotong lidah pria itu agar tak bisa teriak 
tahu bahwa Ahyner tak suka keributan. 


Danzel mengiris lagi satu kelopak mata pria yang sudah 
tampak sekarat dengan ulahnya. Danzel berdiri setelah 
memotong kedua kelopak mata itu yang membuat bola 
yang ada di rongga mata itu ingin meloncat dari tempatnya, 
ia menarik rambut orang itu sampai mendongak menatap 
pada Ahyner yang masih saja terlihat acuh dan beberapa 
detik akhirnya menutup benda yang tadi ia baca dan 
melempar asal di meja. 


la menopang siku kanannya di gagang kursi kebesarannya 
lalu menyentuh dagunya sendiri melihat dengan benar apa 
yang terjadi jika orang tak berkedip lagi. Karena umumnya 
manusia berkedip sekali dalam empat detik dan bisa lebih, 
jadi bisa 15 sampai 20 kali dalam semenit. 


Puluhan detik setelah rasanya waktu terasa begitu cepat 
dirasa oleh mereka berempat dan merasa sangat lambat 
oleh seorang pria yang matanya sudah mulai memerah 
dengan banjir air mata yang mulai merembes keluar. 


Ahyner berkedip mencoba menghantam rasa iri dari pria 
yang sudah tidak bisa berkedip lagi itu lalu tersenyum amat 
tipis di salah satu sudut bibirnya hampir tak terlihat, 
"Sepertinya dia butuh leser." ungkap Ahyner yang membuat 
pria itu makin merembes air mata dan matanya sangat 
perih. 


Aarnes yang berdiri tak jauh dari Ahyner mengambil laser x 
dari balik saku jasnya lalu berjalan dengan santai ke depan 
pria itu yang sekarang menatapnya sangat menakutkan, 
tidak, lebih tepatnya alat yang ia pegang mencoba menepis 
pikiran buruk yang pastinya tak berlaku di ruang lingkup 
keempat orang itu. 


Aarnes menyalakan laser yang terpancar sinar merah dari 
alat itu lalu mengarahkannya tepat di pupil mata pria itu 
yang bergerak-gerak seperti menghidar tapi tetap saja tak 
mempan membuat sklera matanya makin merah dan mulai 
nampak urat-urat matanya yang sudah seperti berdarah. 
Gerak tubuhnya memberontak, tapi Danzel dengan sigap 
menarik kuat rambut orang itu sampai mendongak tetap 
mengarahkan matanya agar tetap di tempat leser panas 
yang ia lihat saja rasanya pasti seperti terbakar. Tak bisa 
berkedip, tak bisa mati langsung untuk memutuskan 
penyiksaan brutal oleh otak dari keluarga termuda dari 


Burner itu, dan dilakukan oleh kaki tangannya yang 
bertindak setelah diberi perintah. 


la ingin teriak, tapi tak bisa faktor lidahnya yang sudah tak 
berfungsi. Tak beberapa lama, mata yang dipanaskan 
dengan sinar leser itu langsung muncrat darah seperti 
meledak dan merembes darah di sekitarnya, termasuk pada 
wajah tampan Aarnes yang terlihat biasa saja saat bola mata 
itu muncrat tepat di depan matanya. Perlu diingatkan, ia 
sudah terbiasa akan ide gila dari bosnya sehingga ia sudah 
terlalu kebal. 


Tak dapat dipungkiri lagi setelah mata itu terasa meledak 
karena terkena sensitifnya cahaya pada mata yang tak 
dialiri oleh air mata karena sudah dipotong kelopaknya itu, 
nyawa pemilik itu berada di ujung tanduk, ia ingin terbaring 
lemas karena merasa kekuatannya sudah terkuras habis tak 
tersisa, tapi Danzel tentu tak memperbolehkan, ia tetap 
menarik ujung rambut pria itu setelah darah sempat 
muncrat di sepatunya. 


Ahyner lalu mengalihkan pandangan ke arah lain setelah 
sepertinya sudah melihat apa yang memang ingin matanya 
lihat. 


"Sven, tomorrow you go to Rome and do the same to their 
chairman," ucap Ahyner lalu melemparkan vapor yang ada 
di tangannya ke meja, "burn their assets." 


Ahyner berdiri dari sana meninggalkan singgasana yang 
tadi ia duduki kini berjalan keluar, menyisakan serpihan 
nyawa yang memang tak berarti untuk seorang Mr. A, sosok 
atau kelompok yang berani datang dan mencari masalah 
dengan kelompok yang ia pimpin. Suka membuat 
eksperimen dari percobaan gilanya yaitu pasti dengan fisik 
rivalnya yang datang tepat pada hari itu. 


Ahyner menarik dasinya yang tadi merenggang kini 
terpasang seperti semula, ia keluar dari sana yang langsung 
dikawal oleh belasan bodyguard yang berdiri di 
belakangnya karena sepuluh menit lagi ia ada pertemuan 
dengan salah satu pemilik perusahaan elit di Washington 
yang menjadi alasan ia berada di ibu kota itu sekarang dan 
besok ia akan kembali ke markasnya, menemui seorang 
gadis yang akan ia angkat sebagai posisi Carla-nya sepuluh 
tahun lalu. Mengisi kekosongan yang selama ini pemiliknya 
tinggalkan. 


To be Continued 


Holaaa... im backk keep waiting for next chapter 
guys.. 


TL10 Ms. Secret 


"Penampilanmu sangat rapi, Carla." 
"Tenang saja, kau akan baik-baik saja di sana." 
"Tak ada yang perlu dikhawatirkan." 


Seketika dialog-dialog penenang yang dilontarkan Jennifer, 
Adaline, Mom, and Dad seketika musnah ketika Carla sudah 
ada di depan pintu utama dari perusahaan yang terus 
terngiang-ngiang nama pemiliknya di otak gadis itu. 
Suasana gedung itu tak sehangat suhu tubuh Carla 
sehingga membuat jas juga kemeja yang ia kenakan tak 
memberi efek untuk menghangatkan dirinya. 


Carla melirik pada jam tangannya yang sudah menunjukan 
pukul tujuh lewat dua puluh sembilan menit, berarti ia 
masih punya waktu 60 detik untuk menginjakan sepatu 
pantofelnya melewati pintu utama. 


Gadis itu menelan saliva-nya sedikit gugup lalu masuk 
setelahnya merasakan embusan pendingin ruangan yang 
tak terhitung jumlahnya menerpa dirinya yang keringat 
dingin makin sejuk. 


Seketika pandangan orang-orang yang ada di sana 
langsung tertuju padanya dan terdiam beberapa detik 
seraya berbisik pada seseorang di samping mereka, Carla 
tak terlalu mendengar jelas karena orang-orang mengatur 
intonasi suara mereka sebaik mungkin agar tak didengar 
olehnya yang hanya makin gugup. 


Aarnes yang keluar dari elevator khusus tersendiri segera 
menoleh pada Carla yang terlihat melirik pada orang-orang 


yang tak biasa menatap dirinya. Ekspresi mereka 
bercampur. 


Aarnes yang diiringi empat bodyguard di belakangnya 
menadatangi Carla lalu tersenyum tipis, "Welcome, Ms. 
Ambrosius." 


Carla yang tadinya tak tenang dan terlihat gelisah melirik 
orang-orang tak sadar ada salah satu orang yang paling 
dipercaya oleh bosnya mulai hari ini sedang berdiri di 
depannya. Gadis itu tersenyum balik lalu mengangguk kecil. 


“Follow me," Aarnes berucap profesional seperti biasa lalu 
berjalan ke salah satu lorong diikuti Carla yang hanya 
mengikuti alur, "Kau tak perlu merasa cemas dengan apa 
yang orang pikirkan atau bicarakan tentang dirimu, Miss. 
Karena mereka hanyalah pendengar dan pengecap 
sesuatu." 


Carla yang berada sedikit di belakang Aarnes agak 
mengangguk kaku mendengar itu, ia tahu Aarnes dan ketiga 
orang berpengaruh itu tak pernah pusing memikirkan 
pikiran orang lain tak seperti dirinya yang selalu merasa 
serba salah dengan perkataan orang-orang tentang dirinya. 


"So, i think you know what you have to do for Mr. Burner?" 
Aarnes berucap setelah mereka berdua masuk ke dalam lift 
setelah pintu itu terbuka yang ditekan oleh bodyguard. 


Carla mengangguk kecil, " will try my best, please guide 
me." ia berucap sesopan mungkin pada orang yang paling 
dipercaya oleh mafia satu itu, salah sedikit saja ia tak tahu 
apa yang akan mereka lakukan mengetahui dirinya yang tak 
pernah bergaul dengan orang-orang gelap seperti mereka 
dan bom, sekejap saja waktu membuat ia berada tepat di 
tengah mereka. 


Aarnes tersenyum tipis di salah satu sudut bibirnya, sama 
seperti saat ia menyapa tadi, "Itu sama seperti kau menjadi 
asisten Mr. Dawson, hanya saja mungkin kau butuh pasok 
oksigen lebih jika bersama Mr. Burner" ia tersenyum 
kembali sehabis mengatakannya dengan melirik sedikit ke 
arah Carla di ujung matanya lalu menatap ke arah depan 
menunggu lantai yang sudah bodyguard tekan sebelum ia 
masuk. 


Carla menengok pemuda itu di samping wajahnya, ia terus 
menebar senyuman di salah satu sudut bibirnya, tapi itu tak 
seperti yang biasa ia lihat pada orang-orang. la memiliki ciri 
khas yang tak membuat dirinya terlihat ramah atau pun 
baik walau menarik sudut bibirnya sedikit. Ia tak tahu apa 
makna senyuman yang terkesan seperti seringai itu. Ia 
bahkan tak tahu makna ucapan pasokan oksigen apa yang 
dimaksud oleh seniornya ini. 


Mereka keluar setelah berhenti di lantai 98 yang tepatnya 
pasti kantor dari big bos mereka, melihat bagaimana 
bodyguard berjejer di depan pintu yang memiliki dua daun 
mewah dan di setiap sudut ada bawahan yang menjaga. Di 
lantai sebelumnya memang ada yang mengawas seperti itu, 
tapi tak seramai dan mencekam di situ saat ia merasa ada 
hawa yang tak bisa membuat ia tenang saat menginjak kaki 
di lantai ini. 


Aarnes keluar diiringi dengan Carla yang mencoba 
menyetarakan langkah kakinya yang tentu tak sebesar 
Aarnes yang langsung saja dikawal pula dengan empat 
bodyguard di belakang mereka membuat gadis itu sedikit 
merinding sendiri, ia mungkin tahu bodyguard ini mengawal 
orang penting seperti mereka, tapi ia tak tahu alasan 
pastinya. 


Salah satu bodyguard yang berjaga di depan pintu itu 
segera mengakses pintu menggunakan kartu dan pintu 
terbuka lebar setelahnya membuat kegugupan gadis itu 
berkali lipat rasanya setelah merasa hawa makin dan 
berlipat-lipat dinginnya setelah satu langkah masuk ke 
ruangan yang super besar itu. 


Carla langsung terkunci pandangannya pada satu bos besar 
di sana yang tengah duduk di sebuah kursi bak singgasana 
dengan di samping kanan dan kiri terdapat dua asisten 
terpercaya lainnya, Sven dan Danzel. Mereka bertiga 
menatap dirinya amat dingin juga datar yang langsung saja 
bulu kuduk gadis itu merinding seketika dan tercekat 
sampai tak bisa menegak liurnya sendiri. 


Carla terpaku di tempatnya melihat Ahyner yang menatap ia 
amat mengintimidasi dari kursinya, seperti membawa salam 
penyambutan melalui sorot matanya yang berkesan sangat 
tajam bak elang seperti berkata tersirat, 'Welcome back, 
Carla'. Sebuah kalimat itu seperti terdengar begitu saja dari 
telinganya yang padahal pemuda itu sama sekali tak ada 
membuka bibirnya. 


Bahkan jarak mereka bisa dibilang cukup jauh karena 
memang ruangan ini super besar yang membuat waktu 
rasanya sangat lambat bagi dia. 


Aarnes berjalan dari tempatnya setelah tadi sempat terhenti 
beberapa detik diikuti Carla yang sangat kaku kakinya 
menuju depan meja oval kaca elegan yang sekitar tiga kali 
lipat dari meja makannya di rumah yang padahal mencakup 
enam orang. 


Aarnes berhenti tepat di depan meja mewah itu lalu 
menghadap samping ke arah Carla, "If you don't know him, i 
will tell you. Big boss, Mr. Ahyner Mirachel Gabriel Burner, 


you will be assistant from now on," ucapnya yang sama 
sekali terdengar bullshit, siapa yang tak kenal dia? 


Carla entah mengapa, rasanya ia tak pernah dan tak ingin 
menatap orang lain lebih dari lima detik karena ia memang 
tipe orang yang cenderung malu saat bertatap muka pada 
orang yang tak dekat seperti ini. Tapi mengapa sekarang 
bahkan ia tak bisa mengedipkan matanya sendiri melihat 
pemuda itu yang padahal tatapan juga hawanya sangat 
dingin seperti sebelumnya. Tapi lagi-lagi kini pemuda itu 
menariknya agar tak melepaskan pandangan mereka 
berdua. 


Carla beberapa detik setelahnya lalu sebisa dan secepat 
yang ia sanggup menunduk melihat sepatunya seraya 
mengangguk sangat kaku. 


"Ruanganmu tepat berada di balik pintu connecting door 
itu, Ms. Secret." Aarnes berucap setelahnya seraya menoleh 
pada satu pintu yang ia maksud membuat Carla 
membelalak setelahnya. 


Gadis itu melirik pada Aarnes sedetik dengan tatapan yang 
amat terkejut lalu melihat ke arah pintu yang dimaksud, 
melihat pintu kaca frame alumunium yang menghubungkan 
ruangan utama dari bosnya kini menjadi ruangannya. Ia 
teriak dalam diam, bagaimana tidak? Tak ada yang pernah 
menempati ruangan itu sebelumnya. la pernah membaca 
setiap ruangan utama dari pemilik perusahaan Fire Roses 
Corp ini selalu ada connecting door yang selalu kosong 
tanpa pemilik walau media hanya menyimpulkan apa yang 
mereka dengar dari saksi saja tanpa tahu fakta yang pasti 
karena tak sembarang orang yang bisa masuk ke ruangan 
pemuda itu, kini ia melihat sendiri berita yang media 
simpulkan dari ruangan yang pernah saksi mata lihat benar 
adanya. 


Ruangan kerja utama ketiga asistennya yang lain tak ada di 
lantai ini, bahkan nyaris terpisah jauh. Aarnes selaku tangan 
kanan utamanya berada di lantai 80 dengan ruangan 
esensial yang bergelar SSS+ Room yang menjadi direktur 
atau yang bertanggung jawab utama dalam mengatur dari 
lantai 61 sampai 80 di perusahaan itu. Sven yang ruangan 
utamanya berada di lantai 60 dengan bergelar SS+ Room 
yang menjadi bertanggung jawab utama dari lantai 41 
sampai 60. Dan begitu pula Danzel, yang memiliki kantor 
utama yang berada di lantai 40 memiliki nama ruangan S+ 
Room yang menjadi pengurus utama dari lantai 1 sampai 
0. 


Bukan tanpa sebab mereka dibagi seperti itu, dan bukan 
karena bertanggung jawab umum atau macam-macam dan 
muluk-muluk pula, artinya mereka yang bertanggung jawab 
penuh dari lantai yang mereka pegang kendalinya atas 
pembobolan atau ruangan yang bisa diakses tanpa nama 
orang-orang The Rose on Fire, maka akan berurusan dengan 
mereka. Bisa dibilang keamanan dari kelompok itu sangat 
terjaga karena sangat ketat dan tak sembarang orang bisa 
masuk dan mengakses. Sekali masuk, maka tak akan pernah 
keluar. 


Dan dia? Mimpi apa dia bisa ditempatkan di sana? Di 
samping dari pemimpin kelompok besar ini? 


Danzel berkedip setelah sekian lama rasanya memerhatikan 
gadis yang sangat menarik perhatian mereka itu karena 
alasan yang sama sekali tak mereka pahami kecuali bos 
yang bisu itu, tak pernah menjawab jika ditanya. 


"Morning, Miss. You can call me, Allen." Danzel berucap 
seraya mendekat ke arahnya dengan menjulurkan tangan 
menatap ke arah gadis itu yang masih terlihat sangat 


terkejut dengan hal yang tak pernah ia bayangkan sama 
sekali. 


"Ambrosius." Carla membalas tangan pemuda itu yang 
dinginnya sama dengan tangannya yang terasa sejuk 
karena gugup, tapi bedanya pemuda itu memang memiliki 
hawa dingin alami, tak seperti dirinya sekarang yang karena 
pengaruh emosi. 


Sven memerhatikan lebih lama Danzel yang menatapnya 
setelah bersalaman dengan gadis itu seperti memberitahu 
makna tersirat. 


Sven dengan langkah yang tak bisa gadis itu tebak apa 
yang dipikirkan atau pun yang ia rasakan segera berdiri ke 
depan Carla, "Clarke." 


Carla yang tadi memang tak menurunkan tangannya 
sehabis bersalaman dengan Danzel segera saja disentuh 
oleh tangan Sven yang dinginnya kini berkali-kali lipat 
rasanya dari dinginnya suhu tangan Danzel. 


"Ambrosius," ulang Carla yang memang sangat lembut nada 
bicaranya lalu secepat mungkin tangan mereka terlepas, 
Sven yang memang ia lihat menarik tangannya cepat, 
begitu pula dirinya yang rasanya tak ingin bersalaman lebih 
lama dengan pemuda yang memang sangat ahli dalam IT 
itu, ia bisa langsung menyimpulkan sendiri setelah 
sebelumnya membaca berita bahwa yang paling tak banyak 
bicara setelah Ahyner adalah Sven. Maka tak heran ia 
sangat tertutup. 


Aarnes akhirnya menjulurkan tangannya setelah mereka 
berdua, "Matveyev." 


Carla dengan agak kaku mengangkat tangannya lagi ragu 
untuk menyentuh tangan orang yang ia rasa paling 


berbahaya di antara kedua yang lain, entah mengapa, ia 
merasa demikian setelah tiga menit bersamanya tadi yang 
dipenuhi aura tak bersahabat. 


Benar saja, tangannya lebih dingin dari tangan Sven dan ia 
menahan tangannya agar tak melepas dengan cepat. 
Aarnes memerhatikan mata gadis itu intens dengan tangan 
yang menggenggam tangan Carla yang rasanya seketika 
kaku. 


"Ambrosius." Carla berucap dengan senyuman yang ia buat 
sedemikian rupa agar tak terlihat gugup juga takut. 


Aarnes melepaskannya setelah itu lalu membuang muka ke 
arah Ahyner tanpa berdosa sedikit pun bahwa ia hampir saja 
membuat gadis itu mati dengan perilaku misteriusnya yang 
selalu datar itu. 


"Mr. Burner, meeting will start in 15 minutes." 


To be Continued 


Guys sori ya kemarin gk up, karena ya mmg sibuk 
banget sumpah hari2 kemarin itu dan emang gak 
sempat nulis, ini aka author sempat2kn buat nulis. 
Author udh buat pengumuman kok kemarin di papan 
pesan, tg ya yg udh support.. see ya in next chap.. 
don't forget to Vomment yaaa.. 


TL11 Cold 


Carla sangat kewalahan dengan semua kesibukan yang ada 
di kelompok ini, semua ditimpa padanya dalam sehari 
penuh. Menghapal dan memerhatikan jadwal meeting yang 
tiap keempat orang itu kadang berbeda dan berpencar 
dalam satu waktu membuat ia bukan main tak berhenti 
berlari untuk mengecek dari laptop dan laporannya juga 
ponsel bergantian yang email sudah terisi ratusan dengan 
data penting pada hari itu. 


Ahyner harus ia ikuti setiap satu langkah ia keluar dari 
ruangannya mengingat peringatan yang Aarnes katakan 
padanya jangan membiarkan Ahyner sendirian jika keluar, 
karena bisa sangat kacau urusannya jika salah satu dari 
banyaknya rekan bicara pada dia di saat ia sedang tak ingin 
membuka bibirnya, maka hal yang tak diingin bagi asisten 
seperti mereka sangat mungkin terjadi. Saat Ahyner tak 
menjawab, maka rekannya akan melapor pada salah satu 
dari ketiga asistennya itu untuk mengatur jadwal yang tepat 
untuk bisa bicara pada Ahyner dan pastinya jadwal akan 
diulang untuk kesekian kalinya dari awal hanya karena bos 
mereka yang memang mantan bisu. Jadi ia memang benar- 
benar harus menjadi bibir pemuda itu saat bicara pada 
rekannya. la bahkan belum mendengar suara Ahyner satu 
huruf pun keluar dari bibirnya setelah ia sudah berkutat di 
kantor itu selama hampir 10 jam. 


Carla mengangkat telepon mejanya dengan satu tangan dan 
satu tangannya lagi mengetik data-data yang masuk ke 
email untuk ia serahkan pada Ahyner. 


"Ms. Ambrosius," ucap Carla cepat berbeda dengan sepuluh 
jam lalu yang masih kaku mengucapkan itu saat ada telepon 
masuk. 


"Yes, Sir. Mr. Burner ada di ruangannya," Carla mengangguk 
setelah mendengar penuturan di sebrang sana lalu menaruh 
telepon di tempatnya seraya satu tangannya masih setia 
mencatat di atas sebuah kertas dan satu tangannya lagi kini 
beralih mengotak-atik laptop. 


Kedua tangannya bekerja dalam bersamaan, begitu pula 
matanya yang melirik pada salah satu dari empat ponsel 
kantor yang sudah tertera jadwal dari Aarnes akan kembali 
dalam semenit lagi sehabis rapat dengan direktur dari 
perusahaan minyak dari Arab Saudi, sedang Danzel juga 
masih ada di luar sedang meeting dengan salah satu 
perusahaan yang tadi ia dengar bahwa adalah rekan baru. 
Dan Sven yang tadi baru sampai kembali ke kantor lima 
menit lalu setelah mengatas namakan Ahyner dalam 
pengesahan salah satu restoran mereka di kota besar itu. 


Dia dan Ahyner tadi 20 menit lalu habis dari hotel 
menghadiri rapat yang ia catat dan simpulkan bahwa 
sedang akan ada perencanaan pembuatan pesawat udara. 


Carla bahkan tidak lagi melihat pada cermin bagaimana 
rupanya sekarang, ia tak ada istirahat untuk makan selama 
30 menit karena harus menyelesaikan satu laporan yang 
diberikan Danzel padanya harus selesai sebelum jam tiga 
tadi dan sekarang harus mendata email yang masuk. 


Carla mengerjapkan matanya yang terasa perih karena terus 
terbuka bahkan untuk berkedip saja ia perlu merencanakan 
dahulu sangking repot dan tak terhitung apa yang sudah ia 
lakukan di hari pertamanya bekerja. 


Rambutnya bahkan sudah tergerai dan tak tertata lagi 
seperti semula, gadis itu memberi tanda titik pada data 
yang ia catat lalu menjatuhkan kepalanya tumbanh di atas 


meja sangking sangat lelah sampai suara benturan 
terdengar di meja kaca itu. la menutup matanya yang berat 
mencoba menyalurkan rasa lelahnya ke meja yang ia harap 
akan terbagi. Kepalanya agak pusing mengingat ia memang 
ada masalah dengan kepalanya membuat ia lebih cepat 
lelah. Bahkan tadi sempat ia paksakan untuk berpikir, ia 
bisa, tapi otaknya menolak untuk bekerja sama. 


Rasanya tak sampai semenit, pintu terdengar terbuka 
sehabis suara sensor muncul di telinganya. 


Carla langsung sebisa mungkin menegakkan punggungnya 
dan menyatukan kedua tangan di atas meja dengan 
mencoba menarik sedikit senyuman di sudut bibirnya. 


Sven berada di sana menatap ia beberapa saat dengan 
langkah yang tak berhenti untuk menuju ke arah connecting 
door dan menghilang dari sana menuju ruangan bos 
mereka. 


Carla kembali menyenderkan kepalanya di meja dengan 
sedikit menyesalkan perbuatannya yang pasti sekarang 
sedang tak rapi. la yakin jadwal mereka semua sibuk seperti 
dirinya, bahkan lebih karena mereka berpencar dan 
melakukannya sendirian. Sedangkan ia hanya berada di sisi 
Ahyner selaku bos mereka yang memang dikenal tak suka 
berinteraksi pastinya membuat ia bisa lebih lama di kantor 
walau beberapa menit saja. Walau begitu mereka semua 
terlihat masih sangat rapi dan fresh saja, tak seperti dirinya 
sekarang yang ia rasa sudah sangat lusuh melihat 
rambutnya yang agak kusut. Tapi walau begitu, ia harap 
mereka mengerti karena ia adalah wanita. 


Carla membuka matanya menoleh ke arah sekeliling melihat 
dengan intens ruangannya yang tak kalah besar dengan 
ruangan Ahyner walau terdapat perbedaan yang mendasar. 


Tapi tetap saja ini sangat mewah dan nyaman juga elegan, 
melihat furnitur yang rasanya tak mungkin dibeli harga di 
bawah rata-rata melihat jika dari kelompok ini. Bahkan ia 
sangat merasa kursinya itu adalah yang paling lembut yang 
pernah ia duduki dari kursi-kursi mana pun, tapi ia masih 
belum pernah duduk di sofa-sofa yang ada di ruangannya 
itu untuk mengadu empuk dengan kursinya yang 
memegang rekor terempuk yang pernah ia rasakan ini 
mengingat tumpukan kerja tak memperbolehkan dia 
melakukan itu. 


Carla tak dibuat jengah dengan barang-barang elektronik 
yang ada di sana, ia bahkan menikmati saat layar LED 
monitor yang muncul seperti layar transparan berada di 
depannya menampilkan berita dunia, sama seperti yang ia 
lihat di meja bosnya. 


Gadis itu menyisir rambut menggunakan jari tangan 
membuat penampilannya lebih baik walau dengan modal 
tangan. la tak bisa melihat benar-benar apa yang ada di 
balik pintu yang memisahkan dia juga Ahyner, begitu pula 
sebaliknya membuat ia merasa nyaman memiliki waktu 
privasi walau ia yakin pasti dipantau melalui CCTV tak 
terlihat, tetap saja ia masih boleh jika hanya menyisir 
rambutnya seperti sekarang. 


Gadis itu merapikan dirinya sedikit kemudian merapikan 
mejanya yang agak berantakan dengan berkas dan 
memasukan sesuai map, ia mendengar pintu utama dari 
ruangan bosnya itu terbuka yang menandakan bahwa 
Ahyner pasti keluar dari sana. 


Carla bangkit dan mengintip dari pintu connecting yang 
memang terbuat dari kaca buram dan tak melihat pemilik 
kursi ada di sana. Gadis itu kembali ke kursinya dan 
mencoba mengecek lagi jadwal kedepannya. Toh, Aarnes 


bilang jangan pernah meninggalkan Ahyner sendiri tanpa 
mereka bertiga ada di sisinya, berarti saat ada mereka 
berarti ia tak wajib mendampingi melihat jadwal pukul itu 
memang sedang break bagi mereka. 


Carla mengambil ponsel pribadinya di tas lalu melihat ada 
banyak sekali pesan masuk, dari ayah, ibu, Jennifer, dan 
Adaline. Dan yang terparah adalah Arvind, ia sampai 
mengirim pesan lebih dari 99+ dan menelepon sebanyak 
tiga kali. 


Baru ia menekankan beranda kontak kakaknya itu, telepon 
berdering kembali untuk keempat kalinya dan Carla 
seketika mengangkat dan meletakkan teleponnya di 
samping telinga. 


"Why, Arvid? Aku sehabis bekerja, ini sangat melelahkan." 
kicau gadis itu lalu menyenderkan punggungnya di kursi 
melirik pada cermin bundar minimalis yang ada di mejanya. 


H H 
... 


"Ya, tadi aku tidak sempat untuk makan dan mengganti 
waktu istirahat untuk mengerjakan laporan," ucapnya 
menjawab satu dari banyaknya pertanyaan beruntut dari 
kakaknya yang memang dari awal keberatan terlihat dari 
rautnya juga bagaimana ia merespon soal perusahaan ia 
bekerja ini. 


H H 
... 


Carla terlihat berpikir lalu menaikan kedua alis singkat, "Ya, 
aku tahu tak boleh telat makan. Tapi mungkin tak apa untuk 
sehari, karena ini melelahkan, tapi juga menyenangkan." ia 
tersenyum tipis lalu setelah mendengar pernyataan 
kakaknya itu ia melirik ke arah kaca besar di belakang 


kursinya yang memang full memperlihatkan pemandangan 
kota dari atas sana. 


la kembali berdiri dan melirik ke arah pintu karena tadi ia 
ingin melihat ke arah bawah, tapi nyatanya dia berada di 
lantai 98, tak mungkin untuk melihat lantai dasar karena 
Arvid berkata ada di luar kantor. 


"Ah, oke." Carla berjalan ke arah pintu dari ruangannya 
setelah mengambil tas yang ada di meja untuk turun 
menyusul Arvid yang bilangnya sudah sejam berada di 
sana. 


Baru ia membuka kode yang diberitahu oleh Danzel 
bagaimana cara me-unlock pintu itu, ia melangkah satu kaki 
dari ruangan itu dan seketika ada empat bodyguard yang 
ada di belakangnya sekarang membuat Carla berhenti 
melangkah dan membuat keempat bodyguard itu berhenti 
juga bersamaan. Carla melirik ke kanan dan kirinya secara 
bergantian dengan kaku melihat bawahan itu yang masing- 
masing memakai kacamata hitam dan tabung akustik di 
telinga mereka. Persis seperti semua bodyguard yang afa di 
kelompok ini. 


Gadis itu berjalan dua langkah dan bodyguard-bodyguard 
itu kembali mengikuti langkahnya. Carla terdiam dengan 
takut lalu melirik salah satu dari orang itu dengan 
menggenggam tali tas selempangnya agak erat, "Excuse 
me, Sir?" 


Yang dituju itu melirik sedikit di salah satu sudut matanya, 
"Perintah, Miss." 


Carla lagi-lagi terdiam setelah mendengar itu, ia tahu jika di 
mana pun keempat orang besar itu selalu dikawal seperti 
dirinya sekarang, tapi entah kenapa ia merasa tak perlu jika 
untuk dirinya, tapi ingin bagaimana? Dia bahkan tak bisa 


memerintah mereka jika seniornya atau atasannya yang 
sudah memutuskan. 


Carla kembali berjalan dan satu bodyguard langsung 
menekan tombol turun di saat tangannya tengah 
menggantung di udara ingin menekan, gadis itu menelan 
saliva-nya lalu menurunkan tangan kembali dan masuk 
setelah pintu elevator itu terbuka dengan masih sangat 
terkejut dan tak terbiasa dengan itu semua. la masuk dan 
salah satu bodyguard maju selangkah menatapnya lurus 
membuat Carla yang masih ling-lung itu hanya menatapnya 
saja. 


"What floor do you want to go to Miss?" ucap bodyguard itu 
langsung membuat Carla mengedipkan matanya lalu 
terdiam beberapa saat. 


"S-satu," ia ingin menekan tombol tapi bodyguard itu sudah 
mendahuluinya lalu keluar dari elevator itu membuat 
dirinya sendirian di sana masih tercekat dengan itu semua. 


"Carla!!" 


Carla menoleh pada ponselnya yang masih terhubung 
sambungan dengan Arvid lalu mendekatkan kupingnya di 
ponsel tergesa, "Y-ya?" 


"Apa yang terjadi? Kenapa kau diam saat aku bertanya tadi? 
Dan suara siapa tadi? Kau sedang break, bukan?" 


Carla menyentuh pangkal hidungnya saat merasa elevator 
itu bergerak dengan cepat menurun membuatnya tambah 
agak pusing setelah memikir bodyguard tadi, "Ya, hanya 
saja ... ada yang mengikutiku, dan itu suara bawahan Mr. 
Burner," ucap Carla dengan memejamkan matanya masih 
mencerna kejutan yang lagi-lagi menimpanya hari ini. 


Bahkan ocehan Arvid tak lagi ia dengarkan sampai angka 
sudah menunjukkan lantai satu dan pintu terbuka otomatis. 


la kembali tercekat setelah empat bodyguard berbeda 
kembali ada di depannya membuat Carla tak bisa bersikap 
normal lagi. Gadis itu mengambil napas lalu 
menghembuskan cepat, ia keluar dan pastinya jackpot, 
mereka mengikutinya. 


Tak cukup bawahan itu membuatnya pusing, tatapan orang- 
orang dan karyawan yang ada di lantai itu seketika sangat 
terkejut sama seperti mereka menatap dirinya tadi saat 
pertama kali berada di sisi Ahyner untuk meeting 
pertamanya di hotel tadi. Dan serentak mereka semua 
berdiri menatap dirinya membuat Carla tak bisa 
menunjukkan ekspresi baik-baik saja, ia agak gelisah dan 
segera mematikan sambungan tak peduli pada Arvid yang 
terdengar meningkatkan intonasi suaranya di sebrang sana 
mencoba membuka telinganya yang seketika entah seperti 
tuli. 


Carla melangkah dengan agak lamban sangat takut juga 
gugup di sana, ia menunduk ke arah sepatu, spot 
jantungnya tak diberi bekerja secara normal, ia merasa 
berdegup karena semunya berubah begitu saja hari ini. la 
merasa menjadi orang penting yang padahal ia sama sekali 
tak merasa begitu. 


la bahkan hampir saja menabrak kaca di samping pintu 
utama kantor ini jika saja sebuah tangan amat dingin tak 
berada di depan dahinya. 


Carla mendongak dan tercekat teramat melihat Ahyner yang 
menatapnya sangat tajam nan datar dengan dagu tetap 
terangkat. Satu tangannya yang ternyata tadi menjadi 
penyelamatnya agar tak menghantup kaca dan satu 


tangannya berada di saku celananya, ketiga asistennya 
yang lain ada di belakang dia dengan tatapan yang sama 
datarnya. 


Sungguh, Carla ingin mati ditatap seperti itu, belum lagi di 
depan banyak orang yang ada di sana membuat ia ingin 
mati karena malu menjadi tontonan gratis membuat suara 
dari mereka tertahan ingin teriak. 


Danzel yang terlihat sama datarnya itu membuka bibir, "Aku 
harap kau memerhatikan langkahmu untuk satu pijakan 
selanjutnya, Miss." 


Ahyner menurunkan tangannya yang tadi di depan dahi 
asisten barunya yang memang menjadi penghalang itu lalu 
memerhatikan wajah pucat Carla yang bisa ia tangkap 
sangat gugup. Ahyner berjalan menjauh tanpa sepatah kata 
pun hari itu terlontar dari bibirnya diikuti ketiga yang lain di 
belakang. 


Carla dan semuanya melihat punggung keempat orang itu 
menghilang dari balik pintu lorong, Carla untuk pertama 
kalinya di hari itu merasa suhu tangan Ahyner menyentuh 
kulitnya setelah merasa suhu tangan ketiga asistennya yang 
lain tadi, dan tak bisa dipungkiri, memang suhu bosnya 
yang sangat dingin layak nebula. 


To be Continued 


Holaaa... Im back... Tbc yaa.. keep waiting for next 
chapter 


TL12 Jerk 


"Kau ... kau baik-baik saja, tenang, Carla. Tenang," Carla 
turun dari tangga besar yang membentang menjadi 
penyambut untuk setiap insan jika ingin memijak kaki, 
bodyguard masih saja mengikutinya, tapi ia tak 
memusingkan itu sekarang. la sibuk memikirkan apa yang 
dilakukan bosnya tadi terhadapnya. 


Carla memerhatikan ke arah depan yang terpampang lahan 
luas perusahaan ini sangat besar, bahkan ada basement 
bertingkat di bawah gedung ini menjadi tempat parkir 
karyawan yang ada di sini rata-rata memiliki mobil semua. 
Melihat megahnya perusahaan ini tentu tak luput dari 
tanaman mewah dan mahal pula yang pastinya tak bisa ia 
hitung. Carla berjalan ke arah luar yang jaraknya cukup jauh 
dari gerbang kantor ini tentunya. 


"Miss, where do you want us to take?" ucap salah satu 
bodyguard di belakangnya yang langsung saja wajah Carla 
yang memang agak pucat menjadi kalang-kabut. 


"T-tidak, aku hanya ingin ke depan. Kalian tak perlu 
mengikutiku," ucap Carla to the point, jujur kepalanya masih 
pusing dengan jadwal-jadwal maupun laporan dan kejutan 
yang ia terima sekaligus di hari pertamanya bekerja 
membuat ia tak habis pikir. 


"No, Miss. This is an order from Mr. A," ia berucap yang 
pastinya Carla sudah tahu terlebih dahulu pasti jawaban itu 
akan terlontar. la pun sudah paham jika perintah dari 
bosnya tak bisa dibantah. 


Carla hanya makin memijat pangkal hidungnya saat sudah 
berada di gerbang yang langsung dibukakan otomatis oleh 


salah satu dari banyaknya security di sana, gadis itu 
berjalan dengan cepat lalu keluar yang menemukan Arvid 
sedang bersender tak tenang di pintu mobilnya dengan 
ponsel yang ada di tangan, ia segera menghampiri Carla 
dan memerhatikan dengan agak tajam para pengawal yang 
ada di belakang adiknya itu. 


"Wow-wow, could you give us some privacy, please?" ucap 
Arvid yang meraih pergelangan tangan Carla lalu 
membukakan pintu mobil untuknya tahu bahwa Carla 
sedang tak baik-baik saja dari rautnya. 


"Apa itu, Carla? Aku sudah bilang kau akan menanggung 
resiko yang sangat besar jika bekerja di sana. Dan ini baru 
hari pertama, wajahmu sudah pucat seperti tak makan 
seminggu." kritik Arvid melirik ke arah jendela luar mobilnya 
yang menampilkan empat bodyguard tadi masih berada di 
tempat yang sama dengan tubuh tegap yang memang tak 
bergeming telah dilatih benar untuk hal itu. 


Carla memijat glabella kepalanya, "I know, but ..., it's just 
that... maybe i will get used to it, maybe not now." 


Arvid mengambil napas tak melihat ke arah Carla, mencoba 
menutupi kekesalan yang sedikit ia tunjukkan untuk orang- 
orang berbahaya itu. la dari awal sudah tak setuju untuk 
membiarkan adiknya ini bekerja di sana, apa lagi sebagai 
asisten pribadi yang notabenenya adalah posisi ketiga 
orang yang ia tahu sibuknya tak main-main sama seperti 
bosnya bisa sehari dua kali bahkan tiga kali untuk naik 
transportasi udara pribadi mereka menjelajahi pembatasan 
dunia ini sudah seperti penjajah saja. 


"Ini tak benar, Carla. Kau harus jaga kesehatanmu, kau tahu 
kau punya penyakit yang tak boleh membiarkanmu 
beraktivitas berlebihan macam mereka yang 24 jam non 


stop for their job, but you can come out now if you want 
before it's too late." bujuk Arvid yang membela tak bekerja 
hari itu memilih untuk menghubungi dan sibuk sendiri pada 
adik kesayangannya itu seharian, bahkan ia dari pagi 
mondar-mandir di sekitaran kantor itu dengan mobilnya. 


Carla menekuk alisnya tanda tak setuju, "Aku bisa, Arvid. 
Hanya saja aku hari ini tak memilih makan daripada kerja, 
kau jangan terus menyalahkan perusahaan itu, lagi pula aku 
akan mulai merintis karirku untuk bisa membangun mansion 
yang kau ragukan bisa aku buat dimulai dari sini." Carla 
memejamkan matanya seraya menyandarkan punggung di 
kursi tempat ia biasa memang di sana saat pergi bersama 
kakak sulungnya itu. 


Terjadi keheningan di antara mereka yang membuat rasa 
canggung dan flat di menit berikutnya, Arvid sengaja tak 
ingin membebankan pikiran adiknya memilih untuk 
mengalah hari ini yang ia rasa Carla memang sudah penuh 
dan pusing otaknya hari itu. 


"Oke, kau ingin makan apa?" Arvid menyalakan mesin mobil 
menghiraukan bodyguard yang masih di tempat itu. 


"Bacon, maybe?" ucap Carla sedetik setelah Arvid bersiap 
mengijak pedal gas. 


Sedetik kemudian sekitar delapan mobil sport keluar dari 
gerbang membuat kedua orang dan manusia yang ada di 
sekitar wilayah itu memfokuskan pandangan mereka karena 
memang bukan main ribut suara mesin. Satu mobil sport 
yang tadi sudah melewat mobil Arvid berhenti memberi 
jarak beberapa petak dari kendaraan mereka diikuti mobil 
lain berjejer di belakang seperti berpagar di sisi kendaraan 
Arvid. 


Mobil ketiga dari depan segera menurunkan kaca mobilnya 
dan mengeluarkan shotgun dari dalam membidik ke arah 
mobil Arvid membuat kedua orang itu seketika senam 
jantung mendadak. 


"Wow-wow!!!" Arvid berseru nyaring lalu mereka berdua 
bergegas cepat keluar dari mobil dengan mengangkat 
kedua tangan mereka. 


Sven, dialah pelaku yang memegang senjata itu. Salah satu 
matanya yang tadi membidik mobil mereka segera 
menjauhkan senjata itu dari depan wajahnya lalu menaikan 
sebelah alis heran, dengan cepat ia membuka pintu mobil 
meninggalkan senjata yang hampir ia tarik pelatuknya itu di 
dalam sana menuju pada Carla dan Arvid yang tangannya 
sudah agak menjauh dari samping kepala mereka. 


"What are you doing?” Sven berucap setelah berada di 
depan Carla melirik Arvid sekilas di sudut mata. 


Carla menegak saliva-nya lalu menggelengkan kepala, "Aku 
hanya ingin keluar ... dengan kakakku," ia melirik Arvid 
yang sudah menurunkan tangannya menatap pada Sven 
sama mengintimidasinya. 


"Kau bisa mati sedetik saja jika tak keluar dari sana," ucap 
Sven dingin lalu melirik pada Arvid mematikan, "Kau baru 
saja menyelamatkan orang yang sudah dari pagi mondar- 
mandir di sekitar sini." 


Tak dipungkiri memang mental Arvid yang cukup kuat bisa 
berulang kali berada di depan perusahaan mereka, bisa-bisa 
ia menjadi orang yang ke 999 tertembak untuk hal yang 
sama. Mobilnya memang sudah ditandai oleh kelompok itu 
sedari pagi, jika saja Aarnes tak mengundur waktu 
penembakan, ia yakin Arvid sudah lenyap sembilan jam 
yang lalu. 


Carla melihat aura mencekam Sven makin menjadi kini 
menelan liurnya, "M-maaf, dia " ucapan itu terhenti saat 
pintu mobil sport yang posisinya berada paling depan itu 
terbuka otomatis seperti sayap dan menampilkan Ahyner 
kini memerlihatkan dirinya disusul dengan cepat oleh 
Danzel juga Aarnes dan delapan bodyguard keluar dari 
mobil masing-masing bergegas mengikuti Ahyner yang 
berjalan ke arah Carla masih membawa suhu rendah itu 
pada tubuhnya. 


Pusat tontonan di wilayah itu pada mereka, padatnya 
pejalan kaki maupun mobil yang lalu lalang menjeda gerak 
mereka, bahkan ada yang sengaja berhenti. 


Ahyner berjejak di depan Carla membuat Sven otomatis 
mundur satu petak ke belakang bosnya yang mempunyai 
otoritas paling atas di kelompok itu. 


Mata abu-abunya menatap datar nan lurus pada Carla 
seorang membawa atmosfer makin mendingin, "This time to 
break, not time to die." 


Nadanya amat rendah, terdengar sangat berat dan basah 
untuk pertama kalinya mengeluarkan satu kalimat di hari 
itu dari bibirnya. 


Carla agak mendongak dengan mengedipkan matanya 
cepat, "S " 


"Oh, you're the boss, right? Excuse me, Sir. Adikku baru 
sehari di sini dan untuk pertama kalinya dia sangat pucat 
seperti sekarang terlihat seakan tak makan seminggu." 
suara Arvid mendahului membuat semua yang ada di sana 
menatapnya ngeri, termasuk Carla dengan melotot dan 
ketiga asistennya yang ada di belakang Ahyner seketika 
masing-masing langsung menempatkan tangan mereka di 
saku celana hendak meraih senjata. 


Tapi hanya satu orang yang tak melakukan hal yang sama, 
tatapan dingin orang yang dituju itu hanya menatap lurus 
pada Carla seorang dengan tangan kiri yang ia angkat 
setinggi bahu menghentikan bawahannya yang hampir saja 
menembak kepala Arvid setelah mengucapkan hal yang 
tentu tak pernah terdengar oleh mereka. 


"We're having dinner together to celebrate your first day at 
the office, Carla." Ahyner berucap tanpa memedulikan 
perkataan Arvid sebelumnya. 


Carla yang melotot pada Arvid langsung beralih pada 
Ahyner yang mimik wajahnya masih sama datarnya seperti 
tak terjadi apa pun, sama seperti perkataan orang. Diam 
saat dipuji, tak bergeming saat dikritik. 


Carla mengangguk kaku sebagai balasan. Saliva-nya sedari 
tadi tercekat sehabis orang ini berjalan ke arahnya dan 
masih menggantung di tenggorokan. 


"III be waiting you at my mansion before nine." Ahyner 
masih saja menunjukkan rautnya yang datar tak mendasar 
tersebut, pemuda itu membungkam bibirnya dua detik lalu 
melanjutkan, "And you ...." setelah dua detik iris abu- 
abunya yang tadi hanya terfokus pada Carla, kini menoleh 
bengis ke sudut matanya menatap sengit pada Arvid, "much 
better leave now before i burn your head." 


Ahyner berbalik setengah detik setelahnya menuju 
kendaraan sport yang masih ada di tempat diikuti bawahan 
yang memang berjejer di belakang. 


Semua bawahan pemuda itu melirik di sudut mata mereka 
pada Arvid yang terlihat masih stay cool dengan posisinya 
yang memang sedari tadi tak bersahabat. 


"That girl saved you for a second time, jerk." Tak terkecuali 
Aarnes, ia salah satu yang sangat bengis menatap saudara 
dari Carla itu di ujung matanya sebelum benar-benar pergi 
dengan mobil mewah masing-masing meninggalkan mereka 
semua di sana yang terdiam seribu bahasa. 


To be Continued 


TL13 Sister 


Carla melirik sekilas ke arah luar jendela, matahari sudah 
muncul di balik pepohonan beberapa jam yang lalu 
menampilkan bias-bias cahaya. 


la melirik ke arah arlojinya yang menunjukkan pukul 06.45 
AM, ia sudah siap dengan pakaian kantornya seperti 
kemarin. Kemeja, jas, rok, stocking, sepatu, dan make up- 
nya yang tipis. la terdiam sebentar mengingat makan 
malam kantor satu hari lalu yang merayakan hari 
pertamanya bekerja di salah satu mansion bosnya, yang 
hanya berisikan dia dan Ahyner yang berada di satu meja 
besar bersama, dilengkapi banyak menu-menu hampir 
memenuhi meja. Juga ketiga asistennya yang berada di 
meja terpisah. Tak ada percakapan sama sekali antara 
mereka berdua semalam, Ahyner hanya menatap dia 
beberapa menit sekali lalu kembali melihat ke arah 
makanannya yang hanya ia habiskan sedikit. 


Makan malam itu tak lama, hanya beberapa menit sampai 
Ahyner menatapnya yang terakhir kali malam itu lalu 
bangkit dan pergi setelahnya tanpa menampakkan dirinya 
lagi di jam sembilan. Dan kemarin di hari kedua ia bekerja, 
Ahyner sama sekali full tak membuka bibirnya selama 24 
jam dari ia melihat matanya untuk jam pertama sampai 
melihat matanya lagi di jam terakhir, tak ada sama sekali 
satu huruf pun keluar dari bibirnya. 


Carla turun dari tangga setelah mengambil tas dan bersiap 
untuk ke kantor pagi ini, Carla menoleh ke arah Arvid yang 
terlihat wajahnya tak bersahabat selama beberapa hari ini 
saat ia bilang bahwa diterima di kantor besar itu, Arvid sama 
sekali tak ada tersenyum sampai detik itu. Seperti sekarang, 


ia terlihat memainkan ponselnya di sofa kemudian melihat 
ke arah Carla saat adiknya itu sudah di dasar tangga. 


"Kau jangan ke halaman belakang, karena Mia dan teman- 
temannya sedang berserakan di sana," ucap Arvid lalu 
berdiri menghampiri Carla dan melihat adiknya dari atas 
sampai bawah melihat kerapian dan kelengkapan yang 
biasa memang ia lakukan padahal tak perlu sama sekali. 


Carla melirik ke arah pintu belakang yang memang menjadi 
tempat party oleh Mia, kakak keduanya dengan kawan- 
kawan semalaman mabuk-mabukan karena untuk seminggu 
ke depan orang tua mereka tak ada di rumah pergi ke rumah 
paman mereka. 


Carla mengangguk kecil lalu hendak beralih, tapi pintu 
kamar mandi di lantai bawah yang berada di samping 
tangga terbuka menampakkan Mia yang sudah mandi 
menggunakan handuk di rambut menatap mereka berdua 
sebentar kemudian berlalu ke pintu belakang melihat 
teman-teman yang memang masih tak sadar di sana. 


"Apa yang kalian lihat? Punya waktu untuk memerhatikan 
seseorang, huh?" ketus Mia tiba-tiba pada mereka berdua 
yang memang melihat saudari mereka itu bad girl dari ia 
kecil, berbeda haluan dengan Carla yang serba diatur. 
Kadang ia merasa bingung dan berontak akan hal itu, tapi 
percuma saja, mereka tak menghiraukannya. 


"Tidak, hanya melihat sekumpulan geng yang tak tahu diri 
menyalakan lagu semalaman di rumah orang lain," balas 
Arvid sambil memutar kedua bola matanya merangkul Carla 
untuk menjauh dari Mia menuju meja makan. Ia tahu bahwa 
Mia tak menyukai saudari termuda mereka sedari kecil, 
melihat ia yang selalu berintonasi tinggi atau terlihat tak 
ramah hanya pada Carla seorang. 


Carla duduk di salah satu kursi dengan mengambil roti dan 
selai kacang di atas meja, begitu pula pada Arvid yang tak 
peduli pada Mia yang menatap mereka jengkel. 


"ika kau tak bisa melakukan apa pun untuk Carla, 
setidaknya jangan menganggu waktu tidurnya," lanjut Arvid 
yang tak melirik pada saudarinya satu itu, ia makan sarapan 
yang telah Carla buat subuh tadi untuk mereka sekedar 
sandwich untuk sarapan pagi. 


Carla melihat ke arah Arvid lalu mendecak tak suka. Sudah 
dibilang, Arvid sangat protektif padanya, karena ia tahu 
Carla yang susah tidur jika bising sengaja merusak salon di 
rumah mereka dengan menghempasnya ke lantai di saat 
teman-teman dari Mia sedang berjoget ria tadi malam. 


Tapi Carla tak suka jika Arvid begitu memerhatikan dirinya 
yang akan menghalau apa pun yang menganggu dia, 
termasuk saudarinya sendiri, itulah salah satu alasan Mia 
tak suka pada Carla. 


"Oh sorry telah mengganggu waktu tidur, tuan putri," ucap 
Mia tajam pada Carla yang menekan nadanya di akhir 
kalimat. 


"No problem, bitches." balas Arvid cepat dengan berdiri di 
kursinya mengambil minuman. Semenjak Mia terang- 
terangan tak menyukai Carla, sikap Arvid otomatis termodif 
pada Mia menjadi kedekatan mereka menjauh, membuat 
sikap kakak tertua mereka itu menjadi tak sopan bahkan 
dengan Mia sekali pun jika berhubungan dengan Carla. 


Mia yang sudah kebakaran jenggot mendengar penuturan 
yang tak bersahabat di telinganya, segera mengepalkan 
tangan mendorong Arvid dari belakang membuat gelas 
yang pria itu pegang terjatuh menghampas keramik. 


Carla berdiri di tempatnya melihat Arvid yang sudah 
berbalik menatap Mia tak santai, "Apa? Kau ingin apa? 
Bitches," ucap Arvid yang makin menjadi, tahu bawa 
adiknya itu marah karena ia panggil dengan sebutan tak 
senonoh, yang terlontar begitu saja dari bibirnya. 


"Hey-hey! Sudahlah, Arvid," Carla menarik lengan kakaknya 
itu untuk menjauh dari Mia yang menatap ia penuh benci, 
"Maaf, Mia. Arvid agak sensi hari ini." 


Mia yang mendengar itu makin mengepalkan tangannya 
yang disusul satu persatu temannya datang setelah 
mendengar keributan yang sering terjadi antara Mia dan 
Arvid itu. 


"Sensi hari ini? Oh maaf, jalang. Dia selalu sensi setiap hari 
karena dirimu," ucap Mia lalu berjalan pergi ke lantai atas 
dengan menghentakkan kaki di setiap langkah dengan 
keras. 


Awalnya Arvid ingin menghampiri Mia yang selalu tak sopan 
pada Carla bahkan di setiap ia melihat Mia berhadapan 
dengan Carla, maka ia akan mencari gara-gara apa pun 
masalahnya. Gadis itu tak tahu apa yang membuat Mia 
membenci dia sampai detik ini, tapi ia masih mengingat 
bagaimana Mia berteriak padanya bahwa ia sangat-sangat 
benci pada dia di saat mereka masih kecil. 


Untung saja Carla langsung menarik lengan kakaknya itu 
agar tak mengejar dan akan memulai perdebatan hebat di 
pagi hari ini nantinya. la tak ingin mendengar itu di awal 
harinya ini. 


"Sudahlah, Arvid. Kau tahu jika Mia memang sensi dan tak 
suka terhadapku, untuk apa kau lawan? Tak akan ada 
habisnya," ucapnya menarik Arvid pergi dari ruang makan. 


"Dia harus diberitahu dengan keras jika tak bisa dengan 
cara halus, Carla." Arvid memutar kedua bola matanya 
jengah dan setelah itu Carla melepas lengan Arvid saat 
sudah berada di halaman depan. 


"Kau ingin memberitahu apa? Lupakan saja, Mia juga masih 
muda untuk hal itu, lagipula yang ia hina adalah aku, 
kenapa selalu dirimu yang marah?" titah Carla sambil 
memutar kedua bola matanya. 


Arvid melirik ke arah Alecia, teman dekat dari Mia yang 
sedang menatap mereka dari kejauhan lalu membuang 
muka muak pada sahabat saudarinya itu juga. Arvid jika 
sudah benci, maka sesuatu yang berhubungan dengan itu 
maka akan ia perlakukan sama. 


"Karena kau tak pernah melawan, Carla. Kau rela saja diinjak 
seperti itu, tapi aku tak akan membiarkannya terus semena- 
mena terhadapmu." 


Carla tersenyum tipis di salah satu sudut bibirnya melihat ke 
arah Arvid sebentar, "Karena aku tahu mana yang harus 
dilawan dan yang tidak, Arvid. Dia kakakku, sama seperti 
dirimu. Belajarlah bijak dalam menjatuhkan lawanmu," 
gadis itu mengambil kunci mobil dari dalam tasnya lalu 
pergi meninggalkan Arvid yang memang keras kepala sedari 
dulu, tak pernah mendengar jika diberitahu sesuatu seperti 
itu jika soal Carla. 


la kadang merasa bahwa Arvid ini sakit jiwa, padahal 
terang-terangan pacarnya terlihat dan selalu cemburu 
padanya yang selalu Arvid prioritaskan di banding apa pun. 
Tapi tetap saja diberitahu seribu kali oleh Carla, ataupun ia 
bertengkar seratus kali dengan para pacar-pacarnya sedari 
dahulu, ia benar-benar tak peduli. 


To be Continued 


Holaaaa.. 


TL14 Carla 


Sudah enam hari ia bernaung di perusahaan besar itu, dan 
semuanya berjalan dengan penuh kesibukan. Carla baru 
saja melihat seorang rekan dengan beberapa bawahannya, 
sudah keluar dari balik pintu kantor milik Ahyner satu detik 
lalu, meninggalkan ia dan bosnya kini berdua saja. 


Ini sudah pukul tiga sore, dan ia yang sedari tadi membalas 
ucapan rekan mereka, sedang Ahyner yang sama sekali tak 
ada membuka bibirnya dari pagi. 


Ahyner mengutak laptop lagi tanpa menoleh seinci pun 
pada Carla yang hanya memerhatikan aktivitas bosnya dari 
samping yang sedang membuka bahasa isyarat tahu bahwa 
Carla memerhatikan dia dari belakang. 


"Tidak, Sir. Mr. Matveyev sudah di ruangannya satu jam 
yang lalu," ucap Carla setelah membaca apa arti dari 
gambar-gambar tangan yang berbeda di setiap foto. 


Beberapa detik rasanya Ahyner bermain di atas keyboard, ia 
menolehkan pandangannya pada Carla, menatap mata 
gadis itu lekat. 


"Where did you learn sign language?" ucap Ahyner menatap 
mata Carla mengintimidasi. la tahu dan membaca dari 
seluk-beluk gadis ini yang bukan seorang tunawisma 
maupun berhubungan dengan hal itu, yang membuat ia 
mempertanyakan keahlian dari Carla yang memang sengaja 
tadi dia tes lewat bahasa isyarat dari layar laptopnya. 


Carla membalas menatap mata bosnya itu beberapa detik 
sampai membuka bibirnya, "Aku hanya mengingatnya, Sir." 


Ahyner makin mendatarkan matanya mendengar penuturan 
yang sudah pasti ia ketahui, "Remember what?" 


Carla lagi-lagi terdiam, ia tak bisa melepas fokus mata abu- 
abu pemuda itu, "Ingat ... bahasa itu," titah Carla yang sama 
sekali tak masuk di otak pemuda itu yang dengan cepat 
menaikan sebelah alisnya, mengubah raut menginginkan 
penjelasan lebih. 


Hening satu menit mereka hanya tatap-tatapan sampai 
Ahyner akhirnya sudi membuka bibirnya lagi, "Alasanmu tak 
masuk akal. Speak clearly." 


Carla menegak saliva-nya lalu terlihat berpikir beberapa 
saat menatap ke arah lain, lalu beralih menatap mata 
pemuda itu kembali sebelum memainkan lidahnya untuk 
bicara, "Aku mengingat jika aku pernah mempelajari bahasa 
itu." 


"Where? When did you learn the language?" tanya Ahyner 
beruntut yang makin membuat Carla terlihat berpikir keras. 


Gadis itu terdiam bermenit-menit lamanya, ia menegak 
untuk kesekian kali liurnya dengan bibir yang agak ia gigit. 
Keringat mukanya terlihat mengalir dari pelipis sampai leher 
menunjukkan bahwa ia tengah gugup. 


Lalu akhirnya menggelengkan kepala membuat Ahyner 
langsung berdiri dari kursinya menghadap gadis itu makin 
tajam dan lekat. 


"Why don't you know?" tajam Ahyner makin menjadi 
mengucapkan kalimat itu membuat Carla yang ada di 
hadapannya terlihat menekuk alis sedikit mencoba berpikir, 
lagi. 


"Because ... i don't know," ucapnya membuat Ahyner 
terlihat mengepalkan tangan entah mengapa. 


"Why you leave me, Carla?" Ahyner merenggangkan 
dasinya yang merasa gerah, panas tubuhnya tak bisa 
dikalahkan dengan pendingin ruangan. 


"S-sorry, Sir. | don't know what are you talking about," Carla 
memundurkan langkahnya ingin berbalik meninggalkan 
situasi mencekam yang pemuda itu buat untuk dirinya. 


Tapi sedetik saja, Ahyner berhasil meraih sebelah tangan 
Carla dengan menggenggam sangat erat pergelangan 
tangan gadis itu sampai membuatnya meringis. Ahyner 
melingkarkan sebelah tangannya lagi di pinggang ramping 
Carla membuat tubuh mereka bersentuhan, dengan jarak 
yang lumayan dekat. 


Napas mereka bertukar sangking dekatnya karena Ahyner 
yang makin menyisihkan jarak. 


"Kau hanya perlu mengaku yang sebenarnya, dan sudahi 
saja persembunyianmu, Carla. Akui saja jika kau adalah 
Carla yang kumaksud." Ucapan dingin itu membuat Carla 
tak bisa mengelak dari suasana mencekam itu, jujur saja, ia 
sampai sulit untuk mencerna tiap ucapan yang bosnya 
maksud. 


Lagi-lagi hening sampai beberapa detik, setelah perlawanan 
Carla yang sia-sia ingin melepas tangan ataupun 
pinggangnya dari Ahyner yang terlihat tak memberi tanda- 
tanda ingin melepaskannya dari situasi mencekam ini, "/ 
don't, Mr. Burner. Aku hanya lupa bagaimana aku 
mengetahui bahasa itu, karena aku memang punya sedikit 
masalah. Dan kau tak bisa bilang begitu hanya karena aku 
lupa bagaimana aku mempelajarinya." 


"Aku tak tahu apa yang coba kau sembunyikan selama ini, 
Carla. But, remember one thing. I will make you admit that 
you are that girl." 


Kalimat terakhir yang pemuda itu ucapkan langsung disertai 
dengan dilepaskannya tangan juga pinggang Carla yang 
sedari tadi ingin bebas. Ahyner keluar dari ruangannya 
sedetik kemudian tanpa menoleh ke arah belakang, melihat 
Carla yang terlihat tak mengerti dan bingung dari rautnya. 


Carla segera berjalan cepat ke ruangannya dan menuju 
meja kantor, ia duduk dengan cepat lalu mencengkram 
kepalanya yang rasanya berat. 


Gadis itu tak menghiraukan telepon yang berdering di 
tasnya, maupun panggilan dari telepon kantor. la terlihat 
beralih memijat pangkal hidungnya. 


Beberapa menit rasanya ia mencoba menenangkan dirinya 
yang rasanya tak natural beberapa hari ini, dan sekarang 
ditambah dengan desakan Ahyner yang sama sekali tak ia 
ketahui karena ia yang memang tak ingat persoalan hal itu. 


Carla meminum mineral yang ada di atas nakas beralih 
melihat ke arah pergelangan tangannya yang masih 
membekas jejak merah, karena genggaman Ahyner yang 
tak bisa dibilang renggang. 


la melirik ke arah tas yang kebetulan ada di depan wajahnya 
menampilkan nomor Arvid tertera, tapi kali ini untuk 
pertama kali entah kenapa ia terlihat mengulur waktu 
menjawabnya. 


Mengingat bagaimana dahulu ia yang memang menanyakan 
apakah gadis yang terlihat di televisi rumah mereka itu 
adalah dirinya atau bukan pada Arvid dan kedua orang 
tuanya. Tapi serentak mereka menjawab, 'tidak'. 


la dahulu sempat mengira dan berpikir bahwa Carla yang 
sekali ia lihat di televisi itu adalah dirinya, sebelum semua 
layar yang ada di rumahnya terlihat tak berfungsi lagi di 
hari berikutnya, membuat ia makin pusing. 


Carla mengambil obat dari tasnya dan meminum obat anti 
gelisah yang memang ia punya sedari dulu, mengingat ia 
yang kadang gelisah karena suatu sebab. Carla kembali 
memikirkan perkataan Ahyner tadi. 


la tak bisa menjawab karena memang ia overall lupa 
bagaimana bisa mengetahui bahasa itu, yang padahal ia tak 
mengingat pernah belajar ataupun menghapalnya. Tadi 
rasanya bukan pertama kali ia melihat-lihat gambar itu, tapi 
entah mengapa ia tak bisa mengingat kapan dan di mana ia 
tahu makna gambar yang tadi Ahyner tunjukkan. 


la memang punya masalah dengan kepalanya sedari dulu, 
Arvid dan keluarganya bilang ia pernah terjatuh dari tangga 
dan membuatnya lupa apa pun yang terjadi sebelum 
kejadian naas itu, yang menjadi salah satu alasan mengapa 
Arvid terlihat protektif terhadapnya. Membuat pertanyaan 
beruntut yang keluar dari bibirnya dahulu seketika terdiam, 
saat ia yang disuguhi bukti satu foto mereka saat ia masih 
kecil jika ia adalah benar-benar keluarga dari Ambrosius. 


Jangan berpikir Carla dahulu sekali tak pernah memikirkan 
hal yang sama seperti yang sekarang orang-orang pikirkan 
tentang dia. Karena jujur, ia masih tak ingat apa yang 
terjadi dengan masa kecilnya selama ini setelah mencoba 
menelan mentah-mentah perkataan keluarganya yang tak 
mungkin ia bantah, karena mendengar rumor bahwa Carla 
Carolina, alias asisten pribadi dari Ahyner telah dibunuh 
oleh majikannya sendiri. 


Carla bisa dengan lantang menjawab TIDAK pertanyaan dari 
Ahyner saat pertama bersua, karena dari dulu sudah 
mengumpulkan, mendesak, dan menyimpulkan sendiri jika 
ia memang bukan asisten yang tak pernah terlihat itu. 


Jika saja ia adalah Carla asisten itu, di benaknya mengapa 
gadis itu lari? Pemuda itu punya segalanya. Kekuasaan, 
harta, wajah, otoritas, anak buah, dan entah ia sampai tak 
bisa menjelaskannya. 


Dahulu ia berpikir jika saja ia adalah Carla yang dimaksud, 
kenapa gadis itu repot-repot dan bodoh ingin pergi dari 
pemuda sempurna itu? la pasti sudah terpenuhi kecukupan 
ataupun hal yang sering ia baca, lagipula ia selalu berada di 
sisi Ahyner di mana pun pemuda itu berada dahulu, persis 
seperti yang ia lakukan sekarang. Pemuda itu tak 
melakukan hal apa pun yang mengganggu. 


Dan terakhir, jika saja kemungkinan benar bahwa 
keluarganya menculik dia dari Ahyner. Memangnya Ahyner 
tak bisa menemukan dia? Sedangkan pasukannya ada di 
mana-mana, dan kenapa jika itu terjadi keluarganya 
memberikan dia nama Carla juga? Itu bukannya terlalu 
bodoh jika mereka menculik dia? 


Maka dari itu, Carla sangat-sangat menghargai apa itu arti 


dari sebuah kata kebetulan yang ada di dunia ini semenjak 
kecil. 


To be Continued 


TL15 Poison 


Carla mengerjapkan matanya sehabis bagun dari alam 
kapuk, ia mengerjapkan mata melihat ke arah meja kerja 
yang ia tempati untuk ia menopang kepala tadi sebagai 
sarana terjun ke alam mimpi. Gadis itu menyentuh 
pelipisnya sebentar dan minum air setelah melihat ke arah 
jam tangannya yang menunjukkan pukul 07.55 PM. 


"Bisa-bisanya kau tertidur, Carla." Gadis itu bangun dan 
berbenah diri, merapikan rambutnya yang agak kusut lalu 
berdiri menuju ke connecting door. Melihat dari balik 
pintunya Ahyner yang tak ada di sana, ruangan itu kosong 
tanpa penguhi. Jadwalnya sedang tak meeting, bahkan 
ketiga asisten yang lain tak mengatur jadwal di jam segini, 
membuat Carla keluar dari ruangan kantor mencoba 
memastikan apa ia benar-benar bisa pulang lima menit lagi. 


la keluar lalu menengok ke salah satu bodyguard yang 
berjaga, "Excuse me, where is Mr. Burner now?" 


Bodyguard itu menoleh lalu sedetik kemudian seorang yang 
agak tak asing di mata Carla memunculkan diri dari balik lift 
tamu, Valborg. 


Valborg yang dikawal bawahan dari kelompoknya melihat ke 
arah Carla lalu menuju tempatnya berada. 


"Hi, gorgeous. Where is Mr. Burner?" ia berucap lalu melihat 
ke arah luar pintu kantor ruangan Ahyner. 


Carla menoleh pada bodyguard yang tadi ia tanya, 
"Laboratorium." 


Gadis itu melirik ke arah salah satu rekan yang ia simpulkan 
salah satu yang dekat dengan kelompok Ahyner, melihat 


bagaimana saat di club ia juga melihat orang ini bersama 
satu orang rekan lain dari Austria. 


Valborg melihat Carla dari ujung sampai ujung, "Kau habis 
bangun tidur, gorgeous?" 


Carla terdiam lalu mengedipkan mata cepat dengan 
menyeka wajahnya yang ia rasa tadi tak buruk, "Sorry." 


"Oh, i'm right?" Valborg tertawa kecil, "Itu hanya sindiran, 
gorgeous. Karena setahuku The Lips itu selalu mengikuti ke 
mana pun Mr. Burner berada, bahkan saat ia terlihat sangat 
mengantuk saat tak sengaja ditangkap oleh media." Valborg 
berucap yang membuat Carla tersenyum tipis sebagai 
respon. 


"Maaf, tapi aku bukan dia." Carla berjalan menjauh dari 
Valborg yang terlihat tersenyum di salah satu sudut bibirnya 
seraya mengikuti Carla yang didampingi dua bodyguard di 
belakangnya. 


Carla ingin menekan tombol, tapi bodyguard sudah sigap 
menekan tombol turun. Wajar, ia masih belum terlalu bisa 
beradaptasi di wilayah kalangan atas ini. Valborg berdiri di 
samping Carla yang terlihat agak gugup. 


"Kau yakin dirimu bukan, Carla itu?" ucap Valborg berjalan 
masuk mengikuti Carla yang sudah di dalam lift lebih 
dahulu diikuti dua bodyguard dari kelompok yang ia naungi 
sekarang, dan dikawal bawahan dari kelompok Valborg. 


Carla menekan tombol salah satu basement, tempat dari 
ruangan laboratorium berada lalu tersenyum tipis ke arah 
Valborg, "Iya." 


Valborg tak melihat ke arah Carla, ia lurus menoleh pada 
depan mencerna ucapan gadis ini. 


"Oh, bagaimana rasanya 11 hari menjadi bagian dari 
kelompok gila ini? Aku tak heran mengapa kau sampai 
tertidur." Valborg menatap Carla datar, ia memperbaiki 
dasinya yang agak merenggang. 


"Difficult, but i'll try my best, Sir," balas Carla merasakan 
elevator ini bergerak dengan cepat turun ke arah bawah 
seperti kilat, melaju bak cahaya. 


Valborg mangut kecil lalu keheningan terjadi di antara 
mereka sampai pintu lift terbuka. Pria itu melihat ke arah 
Carla yang tersenyum kecil padanya mempersilahkan ia 
berjalan lebih dahulu. Tahu bahwa dia adalah pemimpin dari 
kelompok mafia di Amerika. Yang akan bertunangan 
beberapa bulan lagi dengan wanita bangsawan yang ada di 
negeri ini. 


"Over there," Valborg menunjuk ke salah satu pintu lalu 
tersenyum simpul di salah satu sudut bibirnya melihat Carla 
yang melirik ke semua sudut, kentara terlihat baru pertama 
kali ke sana. 


Mereka berjalan ke salah satu pintu lalu tanpa aba-aba salah 
satu bodyguard membukakan pintu setelah sebelumnya 
melapor. 


Valborg berjalan melewati pintu itu, dengan Carla yang 
terlihat masih menyesuaikan matanya dengan semua 
barang canggih yang terdapat di dalam sana sampai pintu 
tertutup kembali otomatis. 


Carla terdiam di tempatnya tanpa melangkah lagi, 
membiarkan Valborg meninggalkan dia dengan segala 
kekaguman yang ia simpan di dalam hatinya. 


Carla melihat dari ujung sampai ujung, ruangan itu sangat 
terang dengan lampu-lampu memadai. Peralatan lab yang ia 


sampai tak tahu apa fungsinya ada di sana, rak kuvet 
maupun rak reaksi terlihat sangat mendominan dengan, 
cairan yang tak diberi lebel sama sekali penyambut 
memenuhi ruangan itu saat di posisinya sekarang. 


Merasakan sejuk pendinginan udara dicampur banyaknya 
aroma obat, zat, cairan kimia, ataupun hal yang ia tahu saat 
sempat berada di laboratorium. Tapi bedanya di sini berkali 
lipat besar dan furniture maupun peralatannya terlihat lebih 
lengkap, dan ekspedimen yang mereka lakukan juga 
tentunya. Kemudian entah kenapa ia merasa seperti bukan 
hawa biasanya, bukan untuk meneliti hal yang umum. 


la bahkan melihat kristal Arsenopyrite yang ada di salah 
satu kaca, sangat indah dipandang dengan warna emas 
mengkilap, tapi dibalik itu semua, kristal itu mengandung 
arsenik sulfida mematikan yang dapat melenyapkan, 
bahkan saat menghirup debu dari kristal itu saja. 


Carla melirik ke arah satu sosok yang ia sangat tahu dan 
kenal bahwa itu adalah Ahyner. la memakai jas putih, 
kacamata laboratorium, masker, dan sarung tangan. 
Matanya yang terhalang kaca pelindung itu melirik ke arah 
sesuatu yang ada di atas meja mikroskop. Dan Aarnes, Sven, 
juga Danzel yang memakai hal yang sama. 


Bedanya mereka masing-masing melakukan hal yang 
berbeda, sebelum Valborg datang di antara mereka 
berempat membuat ketiga asisten itu menghentikan 
aktivitas mereka serentak. 


Carla berjalan lamban ke arah mereka yang terdengar tak 
menyambut baik dari kedatangan Valborg, ia melihat 
berbagai macam serbuk maupun pil yang ada di sana, juga 
larutan-larutan pengawet. 


"Stop there, Ms. Secret," kalimat yang terlontar dari suara 
berat yang khas itu membuat Carla berhenti di tempat, ia 
melirik pada Ahyner yang baru saja bicara, lalu Carla 
menunjuk dirinya sendiri. 


Ahyner melirik Carla dari atas sampai bawah yang terlihat 
masih menggunakan jas kerja, seorang bodyguard berjalan 
ke arahnya lalu menyerahkan jas laboratorium dan masker 
juga note persis seperti yang keempat, dan sekarang kelima 
orang itu pakai, termasuk Valborg yang sudah memakai baju 
itu tanpa diperhatikan oleh Carla, karena sibuk 
memerhatikan objek-objek yang ada di sana. 


Carla menerima masker dan memakainya cepat, tahu bahwa 
hawa di sana pasti tak aman, ia menenteng jas lab itu lalu 
melihat ke arah Ahyner beberapa detik, mata biru gadis itu 
melihat ke ujung sampai ujung ruangan, tak ada pintu 
ruang ganti atau semacamnya. Carla melihat ke arah Ahyner 
kembali yang sudah memutar jari telunjuknya ke udara 
membuat Aarnes, Sven, Danzel, dan Valborg membalikkan 
badan mereka dan terlihat melanjutkan aktivitas tadi. 


Carla masih terdiam. Apa dia menyuruhnya menganti 
pakaian di sini? Jika saja itu benar, kenapa dia sendiri tak 
berbalik? Apalagi ia tahu di sini tak mungkin tak ada 
kamera pengintai walau tak terlihat. 


Gadis itu menegak saliva-nya bingung, bola matanya 
melirik ke arah lain mencoba mencari celah dan menghidar 
dari tatapan Ahyner yang lurus padanya. 


Dor! 


Suara peluru menembak nyaris terdengar membuat 
beberapa beaker glass pecah. Carla membulatkan matanya 
melihat ke arah Ahyner yang masih menatap ia datar, tapi 


satu tangannya menembakan senapan tepat di depan wajah 
Valborg yang terlihat menolehkan pandangannya seinci. 


"Wow-wow! Calm down, bro. Of course she is yours," 
Valborg yang tentunya melihat sendiri satu peluru yang 
melintas tepat di depan matanya bergidik, kembali berbalik 
merangkul Danzel yang dengan cepat menepis. 


Carla mengedipkan matanya cepat, ia tak akan pernah lupa 
sedang berada di kawasan orang gelap ini. Bahkan Valborg 
yang tadi sedikit menoleh saja diketahui gerak-geriknya 
oleh Ahyner, dan peluru itu hanya sebagai peringatan. 


Carla tanpa membuka jas hitamnya, Carla langsung 
memakai dengan cepat jas laboratorium itu, mencoba 
menetralkan jantungnya yang rasanya ingin melompat 
karena terlalu terkejut. 


Gadis itu segera berdiri ke sisi Ahyner yang sudah melihat 
kembali objeknya tadi seolah tak terjadi apa pun. Carla 
menegak susah saliva-nya, tangan itu rasanya agak 
bergetar karena suara mengema peluru tadi masih 
memengaruhi pendengarannya sampai sekarang. 


"Ini tak akan berhasil," celetuk Danzel membuyarkan 
ketakutan Carla yang langsung menoleh ke arahnya. “Ini 
obat yang sama yang pernah diteliti oleh Traitre itu." Danzel 
melepas kacamatanya melirik ke arah Ahyner yang terlihat 
sudah melepas sarung tangan lebih dahulu. 


"Kau pikir dia bisa mati karena dia tak berhasil?" Sven 
menyeletuk lalu melipat kedua tangannya di depan dada. 


"No, i mean ...." Danzel melirik ke arah Carla yang 
menunjukkan mimik bingung bercampur takut menatap ia 
intens. "Ah hi, Ms. Secret." Danzel berucap dengan menarik 
seutas senyum di sudut bibirnya tipis. 


Carla hendak tersenyum, tapi tertahan karena rasanya ia 
seperti tak ingin melakukan hal itu untuk seorang Danzel. 


Danzel melihat arlojinya, W think it's time to go home, 
right?" ia berucap yang langsung membuat Carla mengingat 
mengapa ia bisa ke sana, tepat sekali Danzel mengerti 
maksudnya ke ruangan ini nimbrung bersama mereka. 


"Don't worry, you can go home now." Aarnes berucap 
disertai dengan senyuman yang tertarik di salah satu sudut 
bibirnya amat tipis melihat ke arah Carla. 


Gadis itu sampai sekarang tak mengerti perangai-perangai 
orang yang ada di sini, termasuk Ahyner sendiri. la kadang 
menganggapnya ada, dan kadang tak ada, seperti sekarang. 
la telah pergi lebih dahulu tanpa aba-aba meninggalkan 
mereka di dalam sana. 


Carla mengangguk kecil dan berbalik dengan kepala yang 
masih penuh tanda tanya. Tiba-tiba ke sini, dan tiba-tiba ke 
sana. Seperti kentara sekali menguji otaknya yang terlihat 
tak punya harga diri di depan otak-otak mereka. 


To be Continued 


Utututu... Up Ig acu tu hari ini ya gmna ya, udh 
ngetik gtu kan mau up aj buat readrs2 acu don't 
forget Vomment yaaa.. 


TL 16 Enemyor Partner 
Manila, Filipina 20.59 PM. 
"Uhuk-" 


Carla menutup mulutnya spontan setelah merasa kurang air 
mengalir di tenggorokannya, ia menatap serius ke arah 
pintu kamar apartemen. 


Tangannya meraih dengan hati-hati mineral yang ada di 
atas nakas dan menegak. la berbaring bebas di atas ranjang 
empuk yang ada di sana melepas letih setelah menempuh 
perjalan berjam-jam dari London ke Manila, kemudian 
disusul pula dengan pertemuan-pertemuan dari berbagai 
kelompok di hotel, gedung rapat, perusahaan yang ada di 
sini yang dipimpin oleh Ahyner, dan banyak lagi sampai ia 
tak ingat betul pernah ke mana saja di hari pertamanya 
pergi dengan kelompok ini, menjauh dari kota yang selama 
sembilan tahun ini ia naungi. 


Carla mengambil ponselnya yang terdapat banyak misscall 
dari orang tuanya, apalagi Arvid. Yang baru pertama kali 
membiarkan Carla jauh dari dia sampai melewati perbatasan 
negara. 


Awalnya memang kedua orang tuanya agak keberatan saat 
ia diterima di perusahaan itu sebagai asisten, terlebih Arvid. 
Mereka tahu dia tak akan menetap di kota itu dan akan 
selalu terbang minimal dua hari sekali. Tapi bagaimana pun 
keluarga itu tak ingin mengambil resiko jika menolak 
keinginan seorang Burner, yang bisa dengan sejentik saja 
menghancurkan mereka. 


la mendengar dari Aarnes, bahwa selama awal tiga minggu 
ia bekerja di perusahaan Fire Roses Corp. Ahyner sengaja 


tak memberangkatkan dirinya dan Carla, agar gadis itu bisa 
mulai bersiap dengan kesibukan dari mereka sebenarnya. 


Saat masih ada di kantor itu pun rasanya ia kadang merasa 
pusing dan lelah berlebih, ternyata itu semua hanyalah 
permulaan, pemanas untuk dirinya sekarang yang rasanya 
otot-ototnya sangat pegal. 


Carla sekali lagi terbatuk, ia merasa cekat karena sebisa 
mungkin tak memperlihatkan kelelahannya di depan 
mereka semua. la sebenarnya pusing dan merasa lemas, 
sedari subuh pergi ke sana kemari tanpa istirahat, saat 
penerbangan pun ia sibuk mencatat pengeluaran dan 
pemasukan salah satu perusahaan yang ada di Kanada. 
Bahkan ia bisa berbaring di sana hanya 20 menit, karena 
sebentar lagi akan bertemu dengan salah rekan, dilanjut 
makan malam sekalian meeting dengan pihak Luksemburg. 


Carla mendengar panggilan kembali yang pastinya tanpa 
dilihat itu adalah Arvid, ia yang biasanya selalu bisa 
menghubungi kakaknya, sekarang tak ada waktu. 


"Hallo," ia menspeaker ponselnya tanpa membuka mata, 
Carla membiarkan matanya untuk tertutup karena tak ada 
detik tanpa mengistirahatkan indra itu, saat ada di sisi 
Ahyner yang mengharuskan menegakkan kepala apa pun 
yang terjadi. 


"Kau sudah sampai di mana? Kenapa baru mengangkat? 
Aku sangat cemas sampai disuruh pulang oleh atasanku 
karena tak fokus karena terlalu memikirkanmu, Carla." omel 
Arvid dari ujung sana yang pastinya sudah Carla tahu 
bahwa ia akan mengomel terlebih dahulu sebelum 
menanyakan hal beruntut. 


"Maaf, aku sangat sibuk ... Bahkan aku tak bisa bicara lagi 
padamu 10 menit lagi, karena aku akan keluar dari zona 


nyaman ini," ucap Carla masih menghargai setiap detik 
kulitnya yang bersentuhan dengan kasur empuk, tanpa 
melepas jas ataupun sepatu. 


Arvid terdiam di seberang sana beberapa saat, "Apa aku 
perlu pengajuan untuk memperlambat pengistirahatanmu, 
Carla? Kau tak pernah terdengar selelah itu." 


Carla tersenyum tipis mendengar Arvid yang tak akan 
pernah masuk akal saat sedang seperti ini, "Tidak perlu. Kau 
jangan berpikir mereka hanya menyibukan diriku sendiri, 
Arvid. Mereka lebih sibuk dari yang kau pikirkan jika hanya 
membuang waktu untuk membuatku lelah saja." 


"Tapi- H 


"Aku akan menghubungi lagi saat sudah pulang nanti, kau 
jangan khawatir, aku tercukupi. Bahkan mereka tak 
menyewa hotel, mereka menyewa apartemen. Bisa 
bayangkan? Hanya dua hari saja di sini sampai menyewa 
apartemen." 


"Tetap saja itu tak akan mengubah opiniku tentang mereka, 
Carla." 


Carla mengeryitkan dahi masih tanpa membuka matanya, 
"Memangnya apa yang kau pikir-" 


"Oke kau jangan lupa makan, jika perlu ambil jatah 
makanan para keparat itu. Kau harus tidur secepatnya saat 
tiba nanti, jangan lupa mandi, jangan lupa minum obat, dan 
jangan lupa bernapas. Ok, bye, Carla. Selamat beristirahat!" 


Tut! 


Carla baru membuka matanya sehabis saluran terputus, ia 
melihat jam tangannya yang sebentar lagi ia harus 


menapakkan kaki di luar sana. Gadis itu tak bisa membuang 
waktu, ia bangkit dari zonanya lalu merapihkan diri sesekali 
melihat email kantor yang masuk. 


la mengikat rambut lalu memakai make up tipis, tak mau 
sampai membuat malu bosnya jika ia yang tak rapi, ia 
belajar dari asisten yang hilang 10 tahun itu, yang selalu 
terlihat rapi di mana pun berada. 


Carla mengambil tas dan mengakses pintu untuk bisa 
keluar, ia berdiri di depan pintu kamar apartemen milik 
Ahyner yang berada di sampingnya, nimbrung dengan 
beberapa bodyguard yang menjaga di luar sana. la melihat 
jam tangan yang masih ada waktu satu menit, tapi ia tak 
bisa pas atau tepat waktu untuk keluar dari sana, ia sadar 
adalah asisten, yang harus ada sebelum bosnya keluar dari 
sana. 


la beberapa kali sempat membuat Aarnes dongkol dengan 
dirinya yang telat, dan berkelahi mata dengan Sven yang 
terlihat disiplin membuat ia menandai Carla sebagai yang 
perlu dididik. 


Pintu terbuka menampilkan Ahyner yang langsung berjalan 
lurus dikawal oleh Carla juga beberapa bodyguard di 
belakang. Mereka turun dari lift dan masuk ke mobil menuju 
pemberhentian mereka selanjutnya di negara ini. 


Carla menahan perih matanya yang sedari tadi berdiri di sisi 
Ahyner yang duduk di kursi, mendengar Aarnes dan Danzel 
yang sesekali menyeletuk tentang persiapan pembangunan 
perumahan untuk lima bulan lagi di Kuwait. 


Carla harus mencerna tiap perkataan dan tiap data yang 
diucapkan, bermodal otak juga ingatan, tanpa note seperti 
asisten rekan mereka yang sedari tadi menatapnya sampai 


membuat Carla agak bingung, apa yang membuat orang itu 
terlalu kentara melihat dirinya? 


"Oke thank's for meeting tonight, Mr. Burner" Dale, 
pemimpin dari rekannya menjulurkan tangan dengan 
senyuman tipis di salah satu sudut bibir. 


Ahyner menatap sebentar tangan yang terjulur padanya lalu 
dengan memakan waktu lebih dari lima detik rasanya baru 
ia membalas tanpa mimik wajah apa pun selain fat. 


Ahyner berdiri dari kursinya memasang satu kancing bawah 
jasnya yang tadi memang ia buka saat ingin duduk lalu 
pergi lebih dahulu dari sana disusul dengan keempat 
asisten juga pihaknya serentak di belakang. 


"Tak perlu sejutek itu pada Dale, Mr. Burner," celetuk Danzel 
dengan seringai tipis ia ukir sehabis mereka keluar dari 
salah satu ruangan hotel yang memang milik Dale Rivera, 
alias milik calon rekannya. 


Ahyner untuk pertama kalinya dilihat oleh Carla merespon 
langsung ucapan dari salah satu sekretarisnya itu dengan 
menaikan sebelah sudut bibirnya sinis. 


"Ech hunn n mmen den nnerscheed an him gewisen," | 1 
ucap Ahyner kentara berbahasa Luksemburg lalu melepas 
jasnya yang diambil langsung oleh Carla. Pemuda itu 
melepaskan kedua kancing pergelangan tangan kemeja 
hitamnya lalu merenggangkan dasi. 


“Sorry, Mr. Burner," seorang salah satu bodyguard dari Dale 
yang tadi ia lihat sempat berada di belakang kelompok itu 
berdiri membungkuk di depan Ahyner yang 
memberhentikan langkahnya menatap datar orang itu. "Mr. 
Lerotholi memanggil Ms. Ambrosius untuk membahas 
sesuatu, Mr. Burner." 


Kelompok dari The Rose on Fire Corp itu mengheningkan 
suasana membuat bulu kuduk bodyguard itu meremang, 
termasuk Carla yang merasa mereka langsung mengubah 
suhu menjadi rendah. Terlebih Ahyner, gadis itu makin yakin 
jika Ahyner tak omong kosong dahulu saat media bicara 
tentang keposesifannya pada gadis itu. la dapat 
merasakannya sekarang saat Ahyner hanya mendengar 
nama gadis itu terpanggil dari bibir orang lain. 


Ahyner mengeluarkan kemejanya dari dalam celana lalu 
memasukkan salah satu tangan di saku, “What do you think, 
Ms. Secret?" Ahyner menatap dingin pada Carla yang 
langsung menundukkan pandangannya. 


"am your subordinate, Sir," balas Carla cepat melihat ke 
arah sepatunya. 


Ahyner meraih pergelangan tangan Carla dengan satu 
tangannya yang lain yang tak dimasukkan saku berjalan ke 
pintu tempat ia keluar tadi disusul dengan yang lain di 
belakangnya seperti biasa. 


Kelompok dari Dale yang masih berada di ruangan itu 
langsung memfokuskan pandangan mereka serentak 
dengan Ahyner yang sudah berubah style tak formal seperti 
lima menit yang lalu, membuat kelompok dari Dale itu 
tercekat, yang dipanggil satu orang, yang datang satu 
komplotan. 


Ahyner berhenti di depan Inez Philips Lerotholi, asisten 
utama dari Dale yang memanggil Carla, orang yang sedari 
tadi mencatat dengan terus memerhatikan gadis itu. 


la melepaskan pergelangan tangan Carla lalu melipat kedua 
tangan di depan dada agak menaikan dagu angkuh, 
"Speak," ia menatap Dale yang berada di sisi Inez sedetik di 
ujung matanya lalu menatap kembali subjek utamanya, 


menatap dari atas sampai bawah Inez yang terlihat 
menghentikan napas untuk tersalur dari hidungnya, "You 
have one minute." 


[ ] Ech hunn n mmen den nnerscheed an him gewisen. : Aku 
hanya menunjukkan perbedaan dalam dirinya. 


To be Continued 
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TL17 Rival 


"Benar-benar menyenangkan bila aku adalah Carla asisten 
yang hilang asli itu, bodoh sekali dia pergi dari seseorang 
yang benar-benar peduli padanya." Carla menghembuskan 
napas pelan. 


"Mr. Burner mengapa begitu memerhatikan Carla, ya?" Carla 
yang ada di kamar mandi kantor Burnout milik Ahyner di 
negara Filipina itu menoleh ke arah cermin bergumam, 
menengok dirinya yang sangat mirip jika ia lihat-lihat 
dengan seksama sekali lagi. la merasa perhatian dari Ahyner 
itu bukan untuknya, tapi untuk Carla The Lips. Tapi tetap 
saja ia yang menjadi salah paham jika begitu keadaannya. 


Jelas saja, kemarin bahkan Inez tak berucap sepatah kata 
pun selama 60 detik waktu yang diberikan oleh Ahyner. Dan 
bosnya itu langsung menarik ia pergi lagi tanpa sepatah 
kata pun setelah tepat satu menit, dihitung sendiri oleh 
Aarnes dengan stop watch. 


Benar-benar meresahkan. Carla menggelengkan kepala 
heran, bahkan hal sekecil waktu 60 detik sungguh dihitung 
oleh kelompok terbakar ini. 


Tapi Carla tak akan diam saja setelah kejadian itu kemarin, 
ia mencari tahu lebih banyak mengenai perusahaan Riveras 
yang dipimpin oleh Antonio Rivera, dan tujuh tahun lalu 
turun tahta menjadi milik resmi anaknya, Dale Rivera. Ia 
mencari apa masalah Ahyner yang tiba-tiba merespon 
Danzel saat membahas kelompok itu langsung, sedangkan 
ia rasanya belum pernah melihat bosnya secepat itu dalam 
merespon, coret bawahi, kecuali masalah The Lips. Dan kini 
ada satu hal lain. Tentu membuat ia curiga. 


Dan yang dapat membuat Carla mengangguk-angguk yakni 
ternyata, perusahaan Riveras, adalah kelompok yang 
menjadi saingan oleh perusahaan Ahyner yang menempati 
peringkat kedua, sedangkan Riveras sendiri peringkat 
ketiga, dilanjuti dengan perusahaan kakak dari Ahyner, 
Gloress Diamond sebagai peringkat keempat. 


Mereka berdua sama-sama mempunyai kedudukan dalam 
gelar hectocorn di dunia perusahaan terpengaruh, dan 
tersukses di dunia. Dan gilanya lagi, Ahyner hampir 
menggeser peringkat satu, alias BrokenHell Group yang 
dipimpin sendiri oleh Kanzie Burner. Kakak sulung dari 
Ahyner yang hampir memimpin dunia perekonomian selama 
beberapa tahun belakangan, saat sempat tumpang tindih 
dengan perusahaan lain. 


Jelas saja Ahyner terlihat benar-benar berbeda saat berada 
di dekat Dale, dan begitu pula sebaliknya. Dale juga terlihat 
waspada yang dia lihat agak berlebihan saat menatap 
Ahyner. 


la bingung saja, mereka masing-masing memiliki jiwa rival. 
Tapi beraliansi. Dan ia masih belum tahu apa tujuan 
terselubung dari masing-masing pihak untuk menjalin kerja 
sama. 


Carla membuka pintu toilet lalu berjalan ingin menuju ruang 
kantor utama dari perusahaan di Filipina milik Ahyner ini, di 
lantai 86 dari 90 lantai. 


"Tak usah banyak bicara." 


Carla hendak benar-benar pergi dari wilayah pertoiletan itu, 
jika saja tak mendengar suara yang ia rasa familier di 
telinganya. Gadis itu berjalan ke pintu utama toilet pria 
yang pintunya agak terbuka, sebenarnya ia bukan 
penguntit jika saja tak dipancing. 


"Oh, really? Terbang ke sini dan akan kupastikan kau dipecat 
oleh Mr. A," Danzel, ia terlihat menelepon seseorang dengan 
ponselnya ia letakkan di samping telinga. Tangan yang lain 
terlihat membuka dasi dan satu kancing atas kemeja 
memampangkan lehernya yang jenjang, dan ... beberapa 
kiss mark? 


Carla mengeryitkan dahi dan benar-benar terlihat seperti 
penguntit sekarang, ia berada di tepi pintu tak mengintip 
lagi karena sudah tahu siapa orang di balik suara itu, 
sekarang ia hanya ingin mendengar. 


"Kau seperti wanita cengeng saja, berhenti merengek atau 
kupecat." 


Danzel lagi-lagi berucap yang membuat Carla mengeryitkan 
dahi. 


"Aku hanya tak menjawab dan membalas persetan telepon 
atau pesanmu selama tiga minggu, berhentilah 
menghubungiku dan terus mengeluh, wanita cengeng." 
Danzel terdengar mematikan sambungan lalu menyimpan di 
balik jas, ia memperbaiki rambutnya lalu memakai dasi 
kembali. 


"Kenapa kau masih di sana, Ms. Secret? Aku sudah selesai 
bertengkar dengan kekasihku," ia berucap tanpa menoleh 
ke arah pintu dan terlihat memperbaiki pakaiannya. 


Carla gelagapan, ia masih ada di balik dinding, berpikir apa 
yang harus ia lakukan saat dengan mudah tertangkap basah 
seperti itu oleh kelompok peka ini. 
Gadis itu menegak liurnya, "Maaf " 


Baru ia menunduk, merasa malu. Tapi Danzel sudah keluar 
lebih dahulu melihatnya dengan menyunggingkan sedikit 


sudut bibir tipis, pria itu menyerahkan sebuah medicine box 
berlambang mawar terbakar, persis seperti lambang 
perusahaan mereka. 


Carla meraihnya dan mengikuti Danzel dari belakang 
menatap pria itu lekat, "Kau bisa memberikannya pada Mr. 
Burner, if you want." Danzel lagi-lagi mengukir senyuman 
tajamnya di salah satu sudut bibir. 


Carla melihat kembali medicine box unik itu seraya terus 
berjalan membuntuti Danzel, berpikir apa isi dari box yang 
hanya pernah ia lihat berada di tangan Ahyner saja. 


"Ah, ngomong-ngomong. Kenapa wanita selalu saja cerewet 
mengenai banyak hal?" Danzel berucap pada Carla yang 
kini menatapnya lagi. Bodyguard serentak setelah mereka 
keluar dari wilayah kamar mandi itu segera berjejer di 
belakang, dan salah satu menekan tombol lift. 


"Aku tidak tahu, Sir." Carla berucap lalu menundukkan 
kepala, berjalan masuk mengikuti Danzel saat lift terbuka. 


Siapa yang tak marah jika tidak dihubungi selama tiga 
minggu oleh kekasihnya, dan tak memberi kabar? la tahu 
bahwa tadi adalah Laura, kekasih Danzel yang menjadi 
maneger di perusahaan. Ia sempat melihat Laura mencoba 
mendekati Danzel yang bahkan sama sekali tak melirik 
ataupun merespon saat di perusahaan, seperti orang asing. 


Dan yang membuat Carla bingung lagi, jika Laura belum ada 
berhubungan selama tiga minggu. Lantas bekas bibir siapa 
yang ada di leher seniornya itu? Sebenarnya ia tak peduli, 
tapi jelas sudah terlihat bahwa Danzel terlihat tak serius 
dengan Laura, yang ia dengar selalu melebihkan diri bisa 
berstatus dengan salah satu dari Antithesis Guattuor. 


"Kau mungkin wanita pertama yang aku lihat tak cerewet, 
Ms. Secret," Danzel melirik Carla di ujung matanya dengan 
menyunggingkan sedikit senyuman tajam. 


Entah kenapa, tapi Carla merasa ekspresi itu sangat tersirat 
makna, yang pasti bukan pertanda baik untuknya. 


Pintu terbuka setelah sampai di lantai 86, langit sudah 
malam dan bulan yang memimpin di atas sana. Mereka 
menuju kantor Ahyner yang tak pernah sepi oleh bawahan. 


Akses terbuka saat bodyguard melihat kehadiran mereka, 
kedua asisten itu masuk ke ruangan. Carla dan Danzel 
berhenti tepat satu langkah di depan pintu menatap bosnya 
yang tak lagi duduk di kursi. Ahyner berada di dekat sofa 
dengan seorang wanita yang ia cium berada di tangan sofa. 


Tangan pemuda itu berada di belakang kepala sang wanita 
terlihat memperdalam ciuman mereka, tak peduli pada 
kedua orang yang ada di sana. 


Carla melirik ke arah Danzel sebentar yang terlihat biasa 
saja, lalu melihat kembali ke arah bosnya. Bisa dipastikan 
bahwa asisten itu sudah tahu apa yang tengah bosnya 
lakukan di sini sebelum mereka masuk. 


Ahyner terlihat melepaskan ciuman mereka di detik 
setelahnya lalu menjauh dari wanita yang terlihat ngos- 
ngosan, pemuda itu bersender pinggang di meja kerjanya 
yang besar itu seraya menopang tangan di sisi meja, 
menatap Carla dan Danzel bergantian. 


Carla menengok ke arah wanita yang terlihat membenarkan 
bajunya yang tak total terbuka, hanya melorot dan 
memperlihatkan bagian atas sedikit. Gadis itu menengok 
kembali pada Ahyner yang terlihat tak formal. Hanya kemeja 
hitam dengan tiga kancing atas terbuka tanpa dasi, terlihat 


bisepnya yang kekar dari balik kemejanya terbentuk 
sempurna, dengan lehernya yang panjang dengan tato itu 
dominan menjadi pusat perhatiannya. 


Tak beberapa lama, wanita tadi terlihat kejang-kejang 
seperti meraba lehernya. Carla membelokan matanya, ingin 
berjalan menghampiri wanita itu tapi terlebih dahulu 
dicegat oleh Danzel yang berada di sisinya. Carla menatap 
wanita itu horor, sangat cepat wanita dengan rambut kuning 
tadi tersungkur sambil muntah. 


"A-apa yang terjadi padanya?" Carla memegang tangannya 
yang digenggam oleh Danzel, gadis itu terlihat panik saat 
wanita tadi mulai teriak kecil dan perlahan tak ada suara, 
semakin banyak muntahnya dan terlihat tak begerak. 


"Mengunjungi Tuhan," Ahyner berucap tetap mengunci 
tatapannya tanpa melihat ke arah lain kecuali Carla yang 
terlihat sangat panik, dan kini setelah ia mendengar 
pemuda itu mengucapkan dua kata. Carla terlihat takut juga 
tambah tegang. 


Ahyner tetap tenang, sedangkan Danzel terlihat 
menyunggingkan sebelah sudut bibir makin terlihat tajam 
dan terlihat seperti seringai melirik pada Carla di ujung 
matanya. 


Carla berhenti memberontak, ia menatap kedua orang yang 
terlihat seperti psychopath itu bergantian, lalu pada wanita 
yang sudah tak bergerak itu lagi. Beberapa menit ia 
berpikir, dan akhirnya menengok pada medicine box di 
tangannya. 


la mengerti sekarang, kotak unik ini berisi racun dengan 
varian berbeda tiap pilnya. la beberapa kali melihat wanita 
dengan ciri sama seperti wanita itu terlihat tergeletak 
dengan mengeluarkan busa dari mulut mereka, atau 


membiru seperti tak dapat oksigen di ruang kantor Ahyner, 
saat sempat tak tahu proses terjadinya. la dulu mengira 
bahwa para wanita-wanita itu hanya tertidur sampai mabuk 
dan muntah. 


Kotak kematian ini ternyata dalangnya, dan ciuman dari 
pemuda itu distributor dari petaka. la mengerti sekarang 
makna julukan Poisonous Rose yang tersemat pada Ahyner, 
alias Mawar Beracun. 


To be Continued 
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TL18 Fainout 


London, Inggris 09.25 AM. 


Kawanan dari Rose on Fire itu sudah tiba di lokasi utama, 
setelah enam hari lalu dari Manila, kemudian dua hari 
setelahnya pergi ke Dubai, dan hari itu kembali ke London 
setelah terbang dari jam 11 malam. 


Ahyner turun dari mobil sporttnya setelah ia parkir di 
tempat khusus basement miliknya yang berjejer mobil sport 
lain yang ia tampung di sana. Aarnes dan Danzel segera 
turun dari mobil masing-masing di basement berbeda 
menghampiri bos mereka, yang sudah ada Carla lebih 
dahulu di sisinya, sebab hanya gadis itu yang selalu satu 
mobil dengan Ahyner. 


Sven tak terlihat, ia masih ada di Seoul sejak tiga hari lalu 
dan besok baru menyusul ke pusat sana. Berbeda dengan 
Aarnes yang dari Islamabad, dan Danzel dari Najran. Mereka 
menyusul di hari yang sama seperti kepulangan Ahyner, 
setelah selesai menjalani job masing-masing. 


Ahyner dengan stelan formal dan Carla yang juga memakai 
jas kerja, dengan menenteng sebuah koper kerja etienne 
aigner di salah satu tangan. Wajahnya terlihat agak lelah, 
dilihat dari rautnya yang menahan diri untuk tidak 
memejamkan mata dan berusaha untuk tetap tersenyum 
tipis. Mereka semua segera keluar dari area basement 
dikawal seperti biasa oleh bawahan bersenjata juga 
berpakaian lengkap. 


Setelah mereka menaiki tangga yang membentang sangat 
panjang dan elegan untuk bisa sampai di teras kantor yang 
tak kalah besarnya. Pintu kaca otomatis terbuka beberapa 


langkah sebelum orang-orang besar itu datang, membuat 
karyawan-karyawan yang ada di kursi mereka segera berdiri 
memusatkan perhatian mereka pada bos. 


Carla berjalan menggunakan sepatu pantofel membuntuti 
Ahyner yang ada di sisi depannya, netra itu sedari tadi 
sedikit agak memburam kemudian fokus. la merasa berat 
kepalanya setelah menempuh perjalanan 10 jam lebih dari 
Dubai ke London, walaupun sudah berbenah dan mandi 
terlebih dahulu di pesawat, dengan tidur hanya tiga jam 
saja karena telepon kantor terus berdering yang 
mengharuskan ia mengangkat di mana, dan kapan pun 
keadaannya. 


Ahyner melirik tajam di ujung matanya, saat langkah itu 
sekitar enam meter dari elevator yang sudah ditekan oleh 
bodyguard yang berjaga di depan lift, tujuan ia sekarang. 
Kedua tangannya yang ada di saku langsung ia keluarkan 
secepat kilat dan langsung menangkap bahu Carla yang 
sudah tak bisa dikendalikan oleh pemiliknya. 


"Carla?" Ahyner berucap pelan, memerhatikan wajah Carla 
dari setiap incinya memastikan bahwa ia benar-benar 
kehilangan kesadaran, Ahyner sekali menepuk pipi gadis itu 
yang tak merespon. 


Gadis itu menutup kelopak matanya dengan koper yang 
sudah terjatuh ke lantai, semua yang ada di sana langsung 
agak gemuruh melihat itu, tak sedikit dari mereka yang 
langsung agak mencondongkan tubuh ingin melihat. 


Kenapa dia? Ada apa dengannya? Gumamam semacam itu 
yang langsung terdengar dari mulut ke mulut. 


Aarnes dan Danzel melihat dengan agak terkejut saat 
Ahyner langsung mengangkat Carla di kedua tangannya ala 
bridal. 


Aarnes menekan tombol akustik di telinganya cepat, "Cepat 
panggil Mr. Matthew sekarang." la memberi perintah lalu 
melirik Ahyner yang terlihat menepikan helaian rambut 
yang ada di wajah pucat gadis itu, kemudian menyentuh 
dahi dan rona pipinya bergantian, merasakan kulitnya yang 
terasa agak panas. 


Ahyner melangkah berbalik arah menuju koridor yang 
menghubungkan pada lorong dan salah satu ruang pribadi 
yang jarang ia tempati di lantai itu. Keningnya agak 
menekuk memerhatikan wajah Carla tanpa menghentikan 
langkah lebarnya. 


Serentak Aarnes dan Danzel juga bodyguard mengikuti 
langkah ketua mereka, yang sudah masuk ke ruangan yang 
ia akses melalui netra matanya. Bodyguard berjaga berjejer 
di depan pintu seperti biasa, hanya dua yang ikut masuk. 


Aarnes bahkan yang ada di sisi Carla tak menyadari bahwa 
gadis itu akan tumbang, tapi Ahyner yang berada di posisi 
terdepan langsung sangat peka dan meraih setengah detik 
gadis itu untuk tak terjatuh. 


Ahyner meletakkan gadis itu di kasur dengan menaruh 
bantal di bawah kakinya di tengah ruangan yang tak bisa 
dibilang kecil. la menggenggam tangan gadis itu untuk 
merasakan suhu badannya yang sudah ia rasa sedari tadi 
hawa dari dia bahwa tak baik-baik saja. 


"Mana Matthew?" ucap Ahyner yang terdengar sangat tajam 
pada Aarnes, mata abu-abu itu tetap menoleh kepada Carla 
yang sudah tak sadar. 


"One second he will come, Mr. Burner." 


Sedetik seperti yang Aarnes katakan, Matthew dengan jas 
snelli lengkap dengan segala peralatan menuju ke arah 


Ahyner yang sudah membuka jas gadis itu, dan 
merenggangkan dasi juga melepas satu kancing atasnya. 


Matthew mengecek denyut darah gadis tersebut, merasakan 
suhu tubuh, lalu meletakkan stetoskop di dada Carla. la 
mendeteksi sebentar detak jantungnya, dan melakukan hal 
lain bermenit-menit. Ia lalu menatap Ahyner yang melipat 
kedua tangannya di depan dada, terlihat tak peduli pada 
yang lain, kecuali gadis itu yang sudah ia tatap sedari tadi. 


"Dia hanya sinkop, Mr. Burner. Don't worry, dia akan bangun 
beberapa menit lagi," ucap Matthew yang langsung berdiri 
di depan Ahyner setelah memeriksa Carla. 


"know fucking it, dumb. Apa yang membuatnya pingsan?" 
Ahyner berucap dingin seperti biasa, menatap Joan 
Matthew, salah satu kepala dokter di kelompoknya. 


Joan tersenyum tipis di salah satu sudut bibirnya, "Aku pikir 
kau tahu apa yang membuatnya pingsan, Mr. Burner," Joan 
menatap pada gadis itu sekali lagi, "Dia hanya kelelahan, 
walau kau mencukupi segala kebutuhan termasuk 
energinya, tapi ia juga butuh untuk memulihkan stamina, 
dia butuh istirahat." 


Ahyner memutar kedua bola matanya cepat, "Leave us." ia 
berucap dingin lalu Aarnes, Danzel, Joan dan bodyguard 
yang ada di ruangan itu segera pergi menjauhi pintu, 
membiarkan Ahyner menatap untuk kesekian kali gadis itu. 


Ahyner menatap bermenit-menit lamanya, ia mengusap 
tengkuknya beberapa saat lalu duduk di sisi kasur. Ia 
merenggangkan dasi, melepaskan cekat yang sedari tadi ia 
rasakan, kemudian mendekatkan durja tampan itu menatap 
Carla makin lama makin lebih dekat menyisihkan jarak 
sejengkal. 


la tiba-tiba saja mengingat seorang gadis kecil yang selalu 
berada di sisinya dahulu, rambut emasnya yang selalu 
tergerai dan melambai di udara, juga senyuman manisnya 
yang sebagai candu mata dia setiap hari. Mungkin dulu 
tanpa gadis itu sadari, ia selalu memerhatikannya, walau tak 
secara langsung menatap mata gadis kecil itu dahulu secara 
empat mata, ia selalu melirik benda yang terdapat pantulan, 
mengamati dan mengawasi Carla yang ada di belakangnya 
melalui perantara. 


Ahyner sekali lagi menepikan poni gadis itu, tangannya 
pengusap sisi wajah Carla yang tak sadar, menyentuh pipi 
tirusnya kemudian berhenti di dagu. Seperti benar-benar 
memastikan sekali lagi, bahwa ia benar-benar orang yang ia 
cari. 


Mata itu terfokus pada bibir tipis Carla yang terlihat 
mengkilap karena /ipglos. Ahyner menatap berdetik-detik 
kelopak gadis itu yang masih tertutup. 


Jari telunjuknya kini menyentuh dahi Carla, perlahan turun 
ke pangkal hidung dan berhenti di hidung kecilnya yang 
mancung. la memerhatikan lekat wajah teduh gadis itu di 
setiap detiknya, menatap helaian rambut kuningnya yang 
memiliki tekstur sama persis seperti rambut Carla-nya. 


Perlahan, jarinya beralih turun menyentuh bibir bawah gadis 
yang masih tak sadar itu, terlihat sangat damai, dan seperti 
mengandung sesuatu yang menggodanya untuk mencicipi 
candu mata jika ia tersenyum yang selalu ia lihat 10 tahun 
lalu. 


la terdiam bermenit-menit hanya mengunci pikirannya pada 
Carla, membiarkan napas mereka bertukar sangking 
dekatnya. Berangsur, tangan pemuda itu menepi dari bibir 
Carla, menyentuh sisi wajah gadis itu. Sebelum lambat laun, 


durja tampan pemuda itu mendekat menyisihkan jarak di 
antara mereka yang makin lama menipis dari lima senti, tiga 
senti, satu senti, dan .... 


To be Continued 


Holaaaaa... 


TL19 My Girl 
"Aw!" 


Rintih seorang gadis kecil dari sebuah dapur yang besarnya 
seperti setengah lapangan sepak bola, dilengkapi dengan 
meja makan yang terdapat di pertengahan dan kursi-kursi 
yang cukup untuk makan satu keluarga, dilengkapi pula 
dengan lampu-lampu gantung mewah dan elegan. 


Gadis itu berdiri dari kursi yang ia duduki lalu berlari 
mengambil tisu di dekat alat pembuat kopi, sekejap saja, 
seorang pemuda yang umurnya tak berbeda jauh dengan 
dia menarik pergelangan tangan gadis itu membawanya di 
sebuah dari banyaknya wastafel di rumah mewah itu. 
Mengguyur jari sang gadis yang terkena iris oleh pisau 
makan oleh alir mengalir, dan memastikan darah tak keluar 
lagi setelahnya tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Pemuda itu mengadahkan tangan dan seorang yang terlihat 
seperti pegawalnya memberikan perban, kemudian tak 
butuh waktu lama, sang pemuda meliliti jari gadis itu 
menggunakan perban. 


Gadis itu ingin mendongak menatap pemuda itu, dan 
seluruhnya seketika penglihatannya menerang yang amat 
tajam, menyapu seluruh pengamatannya. 


Carla membuka kedua kelopak matanya dengan napas yang 
agak terengah, ia mengerjapkan mata dengan cepat dan 
menegak saliva-nya. Gadis itu akhirnya sadar dengan 
melihat ke arah tangannya yang tak ada apa-apa, ia duduk 
di kasur megah dan besar yang ada di bawahnya. la merasa 
seketika kepalanya berputar. la berusaha memerhatikan 


lampu gantung menawan tapi asing yang menjadi 
penerangnya. 


Carla menatap ke bawah tubuhnya, menengok sebagian 
kaki miliknya tertutup oleh selimut tebal, dan menoleh ke 
depan setelah merasa ia tak ingat apa pun bisa berada di 
sana. Gadis itu terdiam beberapa saat dengan tak 
mengedipkan mata, menatap bosnya yang berada di sebuah 
sofa besar dan megah berwarna black seperti singgasana 
menatap dia lurus. Ahyner hanya mengenakan kemeja juga 
dasi saja, dengan kedua lengan kemeja yang ia lipat sampai 
bawah siku, menanggalkan jasnya yang tadi terakhir kali 
sempat ia pakai. 


Carla menggigit tipis bibirnya, meraba sekitar leher merasa 
dasi yang ia kenakan sudah melonggar dengan satu kancing 
terbuka. Dan ia tak menemukan jas yang ia pakai di 
tubuhnya, ia menengok benda itu sudah terlepas berada di 
sisinya sendiri. Carla tak bermaksud menatap Ahyner 
mengintimidasi, tapi rautnya yang biasanya tersenyum, kini 
terdiam dengan mimik takut yang coba ia tutupi. 


"M-maaf, Sir?" Carla berucap dan sontak menarik selimutnya 
lebih tinggi. la berusaha mengingat apa yang terjadi 
padanya, dan apa yang bisa membuatnya berada di situ. 


Ahyner hanya menaikan sebelah sudut bibirnya, lalu 
menoleh ke arah lain menghindari kontak mata dari gadis 
yang pikirannya sudah pasti tak bisa positif. Tangan kiri 
pemuda itu bertenger ada di tangan sofa, dan satu 
tangannya yang lain berada di saku celana. 


Bermenit-menit rasanya Carla berpikir apa yang terjadi, dan 
akhirnya wajahnya memerah dan menunduk malu. "Maaf." 
la saat berpikir keras rasanya hampir 10 menit mencoba 
mengingat apa yang terjadi, dan sepintas ia mengingat 


bahwa pandangannya mengabur saat terakhir menengok ke 
arah pintu lift. Sayup ia mendengar bosnya memanggil 
namanya, sebelum ia benar-benar tak sadar. 


Carla melihat ke arah arloji, yang sudah menunjukkan jam 
sepuluh lebih, dengan cepat ia menatap kembali bosnya 
yang masih tak melihat ia. 


"Sir, meeting-nya?" tutur Carla setelah mengingat bahwa 
sepuluh menit lalu rasanya mereka harus mengadakan 
pertemuan di ruang meeting. 


Ahyner diam saja beberapa detik sebelum membuka 
bibirnya, "Undur." 


Carla lagi-lagi rasa bersalah menghantup dirinya, "Maaf, Mr. 
Burner." ia menunduk, berpikir kenapa harus diundur 
meeting itu hanya karena dirinya yang tak sadar. la tahu 
bahwa Ahyner sangat peduli pada Carla, tapi ia lagi-lagi 
merasa bahwa semua perhatian itu tak tepat untuknya. 


Carla meruntuki dirinya beberapa detik sebelum menoleh ke 
arah Ahyner yang matanya sudah menatap ia dari sana, ia 
membuka selimut dan mengambil jas yang ada di sisinya, 
mencoba berjalan ke arah bosnya setelah melihat jari 
telunjuk pemuda itu tadi terketuk sekali di tangan sofa. 


"Stop there, Carla." tukas beratnya suara Ahyner tajam dan 
terdengar tegas, membuat Carla seketika menghentikan 
langkahnya menatap Ahyner skeptis. Jas yang ada di tangan 
Carla hampir saja terjatuh saat mendengar Ahyner tiba-tiba 
saja berucap. 


"Kenapa kau berdiri? Aku tak ada menyuruhmu untuk 
bangkit." Ahyner berucap agak menekan nadanya. 


Carla menegak saliva-nya, "Maaf, bukannya Sir yang 
menyuruhku datang?" ia berucap spontan dengan 
menundukkan wajahnya. 


Terdapat keheningan beberapa detik sebelum Ahyner 
bangkit dari tempatnya, dan berdiri tepat di depan Carla 
yang tak berani mendongak. 


"Dari mana kau tahu kode itu?" Ahyner menaikan dagunya 
menatap tajam pucuk kepala Carla yang menunduk, 
"Kenapa kau bisa tahu kode ketukan jari yang hanya aku 
beri tahu pada Carla-ku? Aku tak pernah memberi tahu 
dirimu," ia berucap penuh mengintimidasi, dan seketika 
atmosfer berubah menjadi dingin dibuat oleh pemuda itu. 


Carla langsung mendongak tinggi menatap ke arah Ahyner 
yang persis ada di depannya, ia menatap pemuda itu agak 
lama, memerhatikan lekat iris abu-abunya. "Dari mana aku 
tahu?" Carla bergumam seraya memutar otak, mengapa ia 
merasa memang terpanggil saat jari itu terketuk? 
Jantungnya berdegup dengan kencang, rona karena suhu 
tubuh membuat Carla makin memerah. 


Ahyner menyeringai di salah satu sudut bibirnya, perlahan, 
tapi pasti. Ahyner yang tadinya menaikan dagu itu kini 
mensejajarkan durjanya dengan wajah Carla dengan agak 
membungkuk. la menanamkan aroma terdekatnya dengan 
napas yang beradu di antara mereka. Napas Mint dari 
Ahyner bersaing dengan napas raksi Vanila dari Carla. 


Carla tak bisa berkedip, ia bahkan tak bisa bernapas di jarak 
yang tak lebih dari tiga senti di antara mereka. 


"Karena kau adalah Carla-ku, dan penyamaranmu sudah kau 
ungkap sendiri, Ms. Secret," ia bertitah yang makin 
membuat dada Carla naik turun. 


Terdapat keheningan di antara mereka yang 
berkepanjangan. Lambat laun, sekitar bermenit-menit 
rasanya, Ahyner langsung mengeluarkan satu tangannya 
dari saku menepuk pucuk kepala gadis itu. "And, you want 
to know something? Gadisku juga menyukai aroma Vanila." 
Ahyner makin menyeringai tajam di salah satu sudut 
bibirnya. 


Lima detik rasanya Carla baru mencoba menggeleng kepala 
ragu, "Tidak, itu ...." Carla menoleh ke arah pintu, mencoba 
mencari tahu apa yang membuat otaknya langsung berdiri 
tadi saat melihat gestur dari bosnya. 


Ahyner berjalan satu langkah makin ingin memisahkan jarak 
di antara mereka berdua, Carla mundur sebelum Ahyner 
menyisihkan jarak sambil menaruh kembali kedua 
tangannya di saku. 


"Apa? Kau ingin mengelak apa lagi, Carla? Aku tadi hanya 
menguji dirimu yang mencoba sembunyi itu. Kenapa kau 
meninggalkanku, Carla?" Ahyner makin mendekat dan tak 
ada tanda-tanda berniat untuk menghentikan langkahnya. 


Carla makin mundur dan mundur, ia memutar otak sekaligus 
terus menghindar dari Ahyner yang makin mendekat 
padanya. Carla stak, dan akhirnya punggung gadis itu 
bersentuhan dengan sebuah rak buku yang cukup besar 
sudah ada di belakangnya mencoba menjadi teman Ahyner 
untuk membantu memojokkan dia. 


Carla tak bisa untuk mundur lagi, dada bidang Ahyner yang 
tertutup kemeja hitam dan dasi marron yang terlonggar 
sampai dua kancing bawah menampakkan leher juga 
setengah dada bidang itu sudah persis berada di depannya. 
Ingin bergeser, sudah tak sempat saat salah satu tangan 
Ahyner menyentuh rak buku yang ada di samping lehernya. 


Mata yang tajam bak elang itu mencoba memperingatinya, 
dengan tak berbuat apa pun. 


Ahyner kembali mendekatkan durjanya di depan wajah 
Carla yang sudah merah padam, jarak hidung mereka hanya 
seinci dan bisa kapan saja bersentuhan jika pemuda itu 
mau. Tatapan datar nan dingin Ahyner sangat memabukan 
untuknya, bahkan merasakan napas Mint darinya makin 
menambah nilai p/us masalah kharisma. 


Carla seketika blank, ia tak bisa berpikir dengan jernih sama 
sekali terpaku pada pesona pemuda ini yang tak bisa ia 
bantah jika sangat seperti magnet. Bahkan ia tak merasa 
bahwa jasnya sudah tak lagi di tangan, jatuh saat ia 
mencoba mundur sebisa mungkin dari pemuda itu tadi. 


"Stop!" Carla berseru dengan agak membulatkan matanya, 
ia menegak saliva yang sedari tadi tercekat, "Eee ... aku tak 
tahu apa yang sebenarnya terjadi padamu ...." bahkan diriku 
sendiri pun aku juga tak tahu, "tapi ... untuk kesekian 
kalinya aku katakan ... Kau salah ... orang." Carla berucap 
gagap dan rasanya sangat tegang, "Mungkin ... aroma 
favorit kami sama, tapi bukan berarti aku orang yang sama, 
bukan?" 


Ahyner menatap bibir gadis itu setelahnya lalu menatap 
kembali mata biru laut gadis itu, yang makin membuat Carla 
mati kutu, "So, how to your name? Your eyes? Your hair? 
Your favorite drink? Your hobby? And, your face." ia 
menekan kalimat akhirnya, "Kau hanya tinggal bilang 
mengapa kau meninggakanku, Carla. Dan semua drama ini 
akan berakhir sekarang juga." 


Carla terdiam sekitar semenit, lalu mengambil napas dalam, 
mencoba menetralkan dadanya yang sudah naik turun tak 
karuan karena jantungnya sangat maraton. 


Gadis itu tertawa paksa lalu menggigit bibir agak keras, 
"Kenapa dia meninggalkanmu? Mungkin karena dia bodoh, 
bukan begitu? Aku ... tak tahu, because she's not me. Okey, 
Mr. Burner?" Carla menaikan kedua alisnya mencoba 
meyakinkan, ia tak ingat apa pun tentang ia yang pernah 
bertemu dengan pemuda ini seumur hidupnya sebelum 
sebulan terakhir. Sangat tak pantas dan itu bukan dirinya 
sekali jika mengaku-ngaku hanya untuk mendapat 
perhatian. 


Wajah Ahyner yang sangat dekat dengannya kini berubah 
menjadi berkali lipat dinginnya, tatapan itu datar, aura dan 
napasnya sangat beku, tapi entah mengapa Carla malah 
merinding dan berkeringat panas dingin. 


Mereka hening bermenit-menit ke depan, hanya terdengar 
suara deruan napas masing-masing yang saling berpacu. 


"Oke, jika kebohongan itu sudah melekat pada bibirmu," 
Ahyner menaikan sebelah alisnya tanda makin 
mengintimidasi Carla yang sudah hampir kehabisan stok 
oksigen dibuatnya. "Aku akan membuat dirimu sendiri 
untuk mengaku bahwa kau adalah gadis milikku." 


To be Continued 


TL 20 Brother 


"Astaga, Jennifer. Aku lagi-lagi bermimpi laki-laki itu, tapi 
masih saja aku tak bisa melihat wajahnya." Carla cemberut 
sambil memeluk boneka. Padahal ia baru saja selesai 
bersiap untuk ke kantor, tapi Jennifer meneleponnya. 


Gadis itu duduk di tepi ranjang dengan melepas tas kerja di 
lantai. 


H H 
... 


"Tidak tahu, Jennifer. Aku berusaha melihat wajahnya, tapi 
tetap saja aku akan terbangun saat mencobanya. 
Tempatnya besar, bahkan seperti satu gedung fakultas." 
Carla melihat ke arah jendela kamarnya yang masih ia 
tutup, dan terhalang dengan korden. la mendengar samar 
suara mesin mobil dari kejauhan. 


H H 
... 


"Iya, tapi " 
Tin! Tin! Tin! Tin! 


Carla menjauhkan ponsel dari telinganya, ia kali ini beranjak 
untuk membuka korden untuk melihat siapa yang membuat 
bising di pagi-pagi begitu. la merasa tetangganya tak ada 
yang rusuh sebelumnya. 


Gadis itu terkesiap, bibir dan matanya serentak membulat. 
Melihat jejeran mobil sport yang bisa ia pastikan adalah 
milik dari kelompok bosnya itu terjejer sampai ujung 
matanya yang menengok ujung jalan. 


Carla berlari tanpa memedulikan teleponnya lagi, ia 
merampas tas kerjanya lalu berlari turun melihat Arvid, Mia, 
Mom, dan Dad terlihat sama terkejutnya dengan dia 
sekarang. Carla membuka pintu dan menengok bahwa 
Ahyner yang mobilnya paling depan, tengah keluar dari 
mobil sport-nya itu dikawal Aarnes, Sven, dan Danzel yang 
terlihat memiliki raut yang sama datarnya. Juga beberapa 
bodyguard di belakang mereka. 


Ahyner menghampiri Carla yang masih terperangah, 
pemuda itu menatap datar mata gadis itu, "Let's go," 
ucapnya datar, tanpa peduli bahwa semua perhatian semua 
orang yang ada di perumahan itu ada pada mereka, banyak 
dan hampir semua keluar dari rumah masing-masing 
dengan wajah tidur mereka. 


Arvid berada di belakang Carla, ia meraih pundak adiknya 
untuk menatap dia lalu menatap gadis itu mengintimidasi, 
"What is this, Carla?" 


Carla menggelengkan kepala, dia pun tak tahu apa maksud 
dari Ahyner yang tiba-tiba datang ke sana dengan 
gerombolannya yang tak bisa dibilang sedikit. 


"Oh my God, good morning, Mr. Burner," ucap Aidan, ayah 
dari Carla memunculkan diri di belakang Carla. 


Ahyner tak bergeming, ia tetap melihat pada Carla yang 
sudah menoleh kembali padanya dengan Arvid yang kini 
menatap ia sinis. 


"Excuse me, Mr. Burner. Can i talk to my sister, please?" 
Arvid berucap yang masih saja dihiraukan oleh seorang 
Ahyner, ia masih menatap pada Carla tak ke arah mana pun. 


"One second i want to see you by my side, Carla," Ahyner 
berkedip pelan lalu memasukan kedua tangannya di saku, 


mata bak elang itu melirik Aidan, Abigail, Mia, dan Arvid 
bergantian di ujung matanya sebelum berbalik. Dan Carla 
dengan cepat berlari ke samping bosnya. 


Carla melirik pada Arvid yang terlihat dongkol, gadis itu 
menyatukan tangannya tanda minta maaf, karena ia bukan 
siapa-siapa yang bisa membantah perintah Ahyner. 


Ahyner dibukakan pintu mobilnya oleh bodyguard, begitu 
pun Carla. Ahyner menarik gigi mobil dan mengijak gas 
penuh saat Carla sudah duduk di sampingnya. Disusul pula 
dengan jejeran mobil yang ada di belakangnya. 


"Sir, untuk apa kau menjemputku? Aku bisa datang sendiri 
ke kantor," ucapnya yang melirik pada Ahyner yang masih 
terlihat fokus padajalan. 


Jalan yang biasa ia tempuh lima menitan, kini hanya 
seperempat dari biasanya karena laju Ahyner yang 
mengebut dengan mobilnya, dan kemudian ia berhenti 
mendadak di depan lampu merah dengan tangan kanan 
yang menahan dada Carla untuk tidak membentur 
dashboard mobil, dan tangan kiri yang masih memegang 
stir. 


la melirik Carla lalu menaikan sebelah sudut bibirnya tipis, 
ia mencondongkan tubuhnya pada Carla yang langsung 
menutup mata. 


"Because you're my girl," bisiknya pelan tepat di samping 
telinga gadis itu. 


Clik! 


Carla membuka mata dan menengok bahwa Ahyner sudah 
kembali ke tempat semula dengan pandangan lurus ke arah 
depan, dan menginjak gas lagi setelahnya. Gadis itu 


menengok pada tubuhnya yang sudah dipasang sabuk 
pengaman. 


Carla menggigit bibir bawahnya pelan, pikirannya tadi 
sempat ke mana-mana saat bosnya itu mendekat padanya. 


Carla menggenggam erat sabuk pengamannya, ia baru hari 
ini dibawa oleh pembalap yang kabarnya suka melewati 
garis finis dengan urutan pertama. la seperti ingin terbang 
jika saja Ahyner tak memasangkan benda pengaman itu 
pada tubuhnya tadi, karena tak sempat sibuk memikirkan 
pemuda itu saja. 


Berhubung waktu masih pagi, Ahyner makin merajalela. Ban 
berdecit saat sudah sampai basement. 


Carla menegak saliva-nya dan menengok pada Ahyner yang 
sudah keluar dari mobil dengan santainya. Sedangkan 
jantungnya maraton saat membayangkan akan bertabrakan 
dengan pengendara lain yang terus ia selip dari tadi. Gadis 
itu melihat pada arloji yang menunjukkan waktu hanya 
ditempuh delapan menit sebentarnya, sedangkan biasa ia 
sampai memakan waktu 20 menitan. 


Carla sampai bergetar karena takut, dan membuka sabuk 
pengamannya seperti orang yang terkena Tremor, ia keluar 
dari mobil dan menengok ke arah Ahyner yang terlihat agak 
jauh dari dia sedang meletakkan ponsel di samping telinga, 
dengan berbicara sepatah kalimat lalu menutup 
sambungan. 


Carla berjalan ke arah pemuda itu yang didahului oleh 
Aarnes, Sven, juga Danzel. 


Aarnes melirik pada Carla di ujung matanya lalu melirik 
pada Ahyner yang terlihat hendak berjalan kembali, "Sir, 


kau harus lebih pelan mengendarainya. Carla terlihat 
sampai bergetar begitu kau buat." 


Carla berada di dapur kantor di lantai dua, ia meminum 
segelas teh dan melirik ke arah pelayan-pelayan yang ada di 
lantai itu lumayan banyak, mereka terus menunduk dengan 
diam pada aktivitas mereka masing-masing. 


Carla menghembuskan napas, jadwal hari ini untuknya 
hanya malam hari bertemu dengan pihak Australia. 
Sedangkan Ahyner, Aarnes, Sven dan Danzel berada di 
salah satu hotel dua jam lalu menghadiri rapat. Ia ingin ikut, 
tapi Aarnes bilang bahwa Ahyner tak mungkin mengubah 
keputusannya. 


Carla mendengus, benar saja istirahat, tapi seharian ini ia 
tak punya tugas apa pun, ia merasa hanya kurang fit 
kemarin, tapi malah separah itu efek untuknya menjadi 
orang lemah, ia tak diberi satu pun laporan. 


Carla melihat ke arah arlojinya, pukul tiga sore dan ia yakin 
Ahyner semenit lagi pasti akan berada di ruangannya. Carla 
berjalan cepat ke arah lift dan bodyguard menekan tombol 
98. 


la masuk ke ruangannya, tahu bahwa ruangan Ahyner tak 
bisa ia masuki jika pemiliknya tak ada di sana. Beberapa 
detik kemudian pintu ruangan sebelah terbuka, yang 
langsung saja Carla membuka connecting door dan berdiri 
di sisi kursi kebesaran Ahyner. 


Pemuda itu langsung melepas jas juga dasinya, yang secara 
cepat langsung diraih oleh Carla untuk ia pegang. Ahyner 
duduk di kursi dan menyenderkan punggungnya, ia terlihat 
mengambil napas panjang lalu memutar kursi kerjanya ke 
arah berlawanan. 


Carla merapihkan jas yang ada di tangannya, lalu beberapa 
detik kemudian pintu terdengar terbuka otomatis. Gadis itu 
melirik, dua orang yang rupanya sama persis kini berada di 
ambang pintu. 


Carla melirik pada Ahyner yang masih tak menghadiri tamu, 
gadis itu kembali menoleh pada dua orang yang terlihat 
tengah menatap dia intens. 


"Hi, Carla," ucap salah satu dari mereka, ia tahu bahwa 
kedua orang itu adalah saudara dari bosnya. Azelvin Jerry 
Burner, dan Nivleza Jarry Burner. Kembar identik yang 
terlihat dari ujung sampai ujung sama persis, bahkan warna 
jas, dasi, juga kemeja persis seiras mereka kenakan. 


Carla tersenyum kaku, lalu melirik lagi pada Ahyner yang 
kini memutar kembali kursinya dengan kedua tangan 
terlipat di depan dada. 


"Ah, rasanya sudah seperti 10 tahun lamanya kau tak 
tinggal dan tak pernah menginjakkan kaki di rumah lagi, 
Ahyner?" ucap Azelvin, yang langsung duduk di salah satu 
sofa dengan merentangkan tangan, sedang Nivleza hanya 
bersender punggung di dinding dengan melipat kedua 
tangannya juga. 


Ahyner hanya menatap saja pada Aze, tanpa meninggalkan 
mimik berbeda seperti biasa. 


"Rasanya sudah tujuh tahun kita tak pernah bertemu lagi, 
hm?" Azelvin menarik sebelah sudut bibirnya sinis saat 
masih melihat tak ada pergerakan istimewa dari adiknya, 
"Masih bisu seperti sedia kala, Ahyner Mirachel Gabriel 
Burner." 


Suasananya menjadi sangat mencekam bagi Carla, entahlah 
keduanya tak memiliki aura yang berbeda selain dingin. 


Walaupun jambang tipis sudah tumbuh di wajah kedua 
kembar itu, tapi ia masih melihat ketampanan pada kedua 
orang dewasa itu tak hilang. 


"Enyahlah kau, tukang basa-basi." Ahyner menaikan 
dagunya sedikit lebih tinggi tanda menantang pada 
kakaknya itu. 


Azelvin makin menaikan sudut bibirnya makin sinis, "Lama 
sekali tak mendengarmu bicara, Ahyner," Aze makin 
menajamkan matanya, "saat terakhir kali kau menambakku, 
bajingan." Aze menaikan legan jas juga kemejanya di atas 
siku memperlihatkan bekas peluru yang tercoreng di 
sepanjang bawah pergelangan tangan sampai bawah siku. 
Dan Nivleza yang memperlihatkan telapak tangan kanannya 
yang terdapat bekas luka tembak. 


Ahyner makin menghorizontalkan tatapan tanda tak 
tertarik. Azelvin terlihat mengeraskan rahang tegasnya, ia 
masih Ahyner yang sama yang selalu membuat dia jengkel 
dengan kedatarannya itu. 


"Kanzie mengundangmu untuk ikut bekerja sama 
membangun kasino di Singapura dengannya," ucap Aze to 
the point, ia tak ingin dipermainkan emosinya lagi oleh 
adiknya ini yang akan makin membuat dia kesal jika terus 
berdebat. 


Ahyner langsung menaikan kedua kakinya di atas meja lalu 
menumpu satu sama lain, "Aku tak menerima tawaran dari 
bawahan." 


Ucapan Ahyner membuat Aze dan Niv menajamkan 
penglihatan mereka bersamaan. Carla membulatkan mata 
mendengar penuturan itu, ia sudah merasa ada hubungan 
tak baik dari ketiga orang ini, bahkan empat jika mendengar 
nama orang yang disebut oleh salah satu si kembar itu. 


Ahyner menaikan sebelah sudut bibirnya tipis, "Panggil si 
budak cinta itu kemari, dan suruh dia bicara langsung 
padaku." 


Azelvin berdiri dari sofa seraya melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Kau tak berpikir akan duduk di kursi depanku, right?" 
Ahyner menatap kakaknya tajam, "karena aku tak akan 
menurunkan kakiku," Ahyner melanjutkan ucapan yang 
makin membuat Aze ingin menembak adiknya itu sekarang 
juga. 


"Tidak, karena kau sudah kehilangan tempat itu, Ahyner. 
Saat kau mengambil kesempatanku untuk menembak jalang 
itu, dan saat kau tak datang ke acara pernikahan kami." 
Aze, berucap lalu mengambil alkohol di mini bar. 


Ahyner memutar kedua bola mata jengah dan bungkam 
berdetik-detik lamanya sampai Aze selesai minum satu 
cangkir rum. 


Azelvin tertawa tipis, "Kau tak seharusnya tak datang hanya 
karena itu, brother." Azelvin memberikan secangkir Vodka 
pada Niv yang masih bersender di dinding. 


Mereka tahu Ahyner tak bodoh, mereka tahu bahwa Ahyner 
mengetahui alasan Aze dan Niv menikah dengan wanita 
yang sekarang menjadi istri-istri mereka. 


Pintu terbuka setelahnya dan menampilkan Aarnes juga 
Sven yang melihat kedua kembar itu di ujung mata mereka 
lalu menuju ke arah Ahyner, dan Aarnes membisikan 
sesuatu. 


"Ah, Mr. Metveyev. How are you?" ucap Aze lalu kembali 
duduk di sofa, "Saat terakhir bertemu kau membunuh Aran, 


bukan? Bodyguard kepercayaan dari Alden." 
Aarnes melirik datar, tak menanggapi apa pun. 


"And Mr. Clarke, terakhir kali meretas sistem keamanan 
kelompok kami, bukan?" Aze melirik pada Sven yang sama 
datarnya, Sven melirik tajam pada Niv yang juga 
menatapnya tak bersahabat. 


Jelas, Sven orang nomor satu dalam IPTEK di kelompok 
Ahyner, dan Nivleza punya kedudukan yang sama di 
kelompok Kanzie, alias kelompok kakaknya. Sven yang 
berhasil membobol pertahanan sistem mereka tentu punya 
masalah besar dengan Niv tujuh tahun lalu, dan masih 
bertahan sampai sekarang. 


Pintu terbuka lagi setelahnya menampilkan Danzel yang 
langsung disambut kembali oleh Aze, "And Mr. Allen! Orang 
yang sudah berhasil membunuh Adalard dan mensetubuhi 
kekasihnya persis di depan wajahnya." 


Azelvin dan Nivleza menatap Antithesis Guattuor itu sangat 
tajam. Kelompok yang adiknya buat ini sangat tak bisa 
dibilang biasa, mereka berempat yang berhasil membuat 
kelompok Kanzie sangat terguncang dengan kegiatan 
mereka. 


To be Continued 


TL 21 Burn Them All 


Carla memerhatikan lekat Ahyner yang tengah mengutak- 
atik keyboard dan komputer hologram yang ada di atas 
meja kerjanya. la melihat betapa cepatnya sepuluh jari itu 
dalam mengerjakan satu paragraf tak sampai 15 detik, yang 
membuat ia tak percaya lagi, kecepatan tangannya bahkan 
tak dapat Carla benar-benar perhatian sangking cepatnya. 


la menggeser layar hologram itu sampai pada sistem 
selanjutnya yang memperlihatkan sebuah gedung 3D yang 
terpampang di atas layar. la mendekatkan, mengubah, 
merancang, mengatur gedung itu dengan cepat tak sampai 
satu menit rasanya. 


Carla mengedipkan mata lalu melihat wajah pemuda itu 
yang terlihat biasa saja mengerjakan pekerjaan secepat itu. 
la bahkan dua kali lebih lambat dari yang Ahyner lakukan. 


Carla melirik pada arloji, yang menampilkan dua menit lagi 
Ahyner harus ke ruang rapat, dan detik setelahnya Ahyner 
menjauhkan diri dari alat itu dan merenggangkan dasinya. 


Gadis itu berjalan ke arah mini bar dan mengambil salah 
satu dari yang ada di sana. 


Pemuda itu yang terlihat menopang tangan kirinya di 
tangan kursi dengan menggigit ujung jarinya menaikan 
sebelah alis ke arah Carla, "Kau memberikanku air es, girl?" 


Carla berkedip dua kali lalu menoleh kembali pada apa yang 
ia bawa, yang memang tak ada warna ataupun gelembung- 
gelembung kecil seperti khas minuman yang sangat jarang 
ia konsumsi. 


"A-ah maaf, Sir." Carla berjalan kembali ke arah mini bar 
yang ada di sana membelakangi bosnya. 


Yang mana? Carla terlihat terdiam menoleh pada satu-satu 
botol yang ada di sana, walaupun ia sudah sebulan bekerja, 
ia baru tahu dan nyadar kemarin bahwa setiap ia 
membawakan teh atau kopi, tak pernah satu mililiter pun 
berkurang dari cangkir. Aarnes kemudian tak sengaja 
melihat itu kemarin dan bilang padanya, Ahyner tak 
mengkonsumsi kedua jenis minuman itu. 


Carla mencibir dalam hati, mengapa pemuda itu tak pernah 
bilang? la hanya perlu menolaknya, dan semua beres. 
Sampai segitunya ia tak ingin bicara. 


Dan ia dengan bodohnya baru nyadar kemarin, Carla 
menggelengkan kepala pelan menyadari kemisteriuskan 
bosnya, dan sedetik setelahnya ia merasa ada hawa dingin 
khas pemuda itu di belakangnya. 


Carla menegak liur tak berani berbalik, tangan pemuda itu 
terjulur di sampingnya mengambil salah satu botol yang 
ada di mangkok es, kemudian satu tangannya yang lain 
membuka tutup botol yang masih tersegel itu tepat di 
depan wajah Carla yang masih belum berbalik. Ahyner 
membuang tutup itu ke sembarang arah, lalu mengambil 
sebuah cangkir. Sedetik setelahnya cangkir kosong itu 
berada di depan wajah Carla dan kemudian botol alkohol itu 
ia angkat tinggi dan menumpahkan isinya di cangkir 
dengan jarak yang lumayan tinggi. 


Setelah kedua tangan pemuda itu yang tadi otomatis 
mengeliling tubuhnya ditarik kembali oleh pemiliknya, Carla 
langsung berbalik menatap Ahyner yang menaikan sebelah 
sudut bibirnya amat tipis, tepat di depan tubuhnya hanya 
berjarak sejengkal. 


Ahyner tersenyum sinis di salah satu sudut bibirnya lalu 
menegak tak sampai dua detik. 


"Apa itu, Sir?" Carla menautkan sedikit keningnya setelah 
mendengar cairan itu masuk ke tenggorokan bosnya. 


Ahyner menatap beberapa detik mata biru gadis itu lalu 
menarik dagu Carla tinggi dan melumat bibirnya tiga detik 
dan menarik kembali wajahnya seraya tersenyum miring. 
Ahyner mendekatkan bibirnya tepat di samping telinga 
Carla lalu berbisik amat pelan. 


"Whiskey," ia berucap sembari meletakan cangkir di meja 
bar yang ada di belakang Carla otomatis membuat ia 
mencondongkan tubuhnya ke depan. Ahyner menarik 
kembali tubuhnya yang hampir bersentuhan dengan gadis 
itu lalu berbalik sembari melap ujung bibirnya. 


Carla menyalangkan mata, ia menyentuh bibirnya yang tadi 
sempat dicium oleh Ahyner. Rasanya manis, sedikit pahit, 
dan ada sedikit rasa buah. Carla segera menoleh ke arah 
pintu utama tempat menghilangnya pemuda itu yang 
bersikap seolah tak terjadi apa-apa. 


Gadis itu berlari ke ruangannya dan masuk ke kamar mandi 
seraya membuka mulutnya menoleh ke arah cermin besar 
yang ada di sana. 


"Dia tak meracuni aku, bukan?" Carla menjulurkan lidahnya 
memastikan tak ada racun, karena ia tak sempat 
menghindar atau pun merasa apa pun. Ciuman itu 
membuatnya lupa segalanya dalam beberapa detik. 


Apa itu yang dirasakan oleh para wanita-wanita yang 
pernah dicium oleh Ahyner? Tak merasa bahwa ajal akan 
datang setelah pemuda itu mencium mereka, karena benar- 
benar dan ia bersumpah, bahwa ciuman pemuda itu seperti 


sihir. Membuat dia melayang dan tak bisa berpikir apa pun 
dalam beberapa detik. 


Carla memeluk seberkas arsip di depan dadanya, ia duduk 
sedari tadi di samping Ahyner selama rapat dimulai. 
Memerhatikan, mengingat dan berpikir di kepalanya sampai 
rapat itu selesai semenit yang lalu dan ia masih duduk di 
sisi pemuda itu. 


Aarnes yang berada di sisi berlawanan dengan Carla segera 
menyerahkan selembar berkas di meja menggesernya tepat 
di depan Ahyner. 


Lalu sekretaris utama itu berdiri dari kursinya diikuti Carla, 
Sven, dan Danzel di belakang pemuda yang melihat tulisan 
yang tertera di atas kertas itu tanpa menyentuhnya. 


"What happened to you, Ms. Secret?" Aarnes berucap dingin 
melirik Carla di ujung mata yang ada di sampingnya. 


Gadis itu menoleh pada pemuda itu lalu menggeleng kaku, 
"Apa?" 


Pemuda itu terlihat memerhatikan bibir Carla yang merah 
lalu berucap, "Sedari tadi kulihat kau terus menggigit 
bibirmu di sepanjang meeting." 


Sven mendekat pada sisi wajah Carla lalu berbisik, "Don't do 
it again. Aku lihat Mr. A seperti ingin membunuh siapa saja 
yang sedari tadi melirikmu karena melakukan hal tersebut. 
Itu cukup sensual, kau tahu?" Sven menarik wajahnya lagi 
lalu membuang dari Carla seraya tersenyum miring. 


Carla melirik pada Aarnes yang menatap ia cukup tajam, "M- 
maaf." Gadis itu menunduk menghidar kontak mata dari 
ketiga sekretaris yang terlihat tak memiliki aura baik sedikit 
pun. Padahal ia masih takut jika saja bernasib sama dengan 


para wanita yang pernah diracun oleh Ahyner saja, dan ia 
menyalurkan kegelisahannya dengan itu. Ia tak bermaksud 
lebih. 


Dor! 


Lantas suara tembakan yang ada di sana membuat Carla 
mendongak kembali, melihat Ahyner yang sudah 
mengangkat senjatanya merusak alat pintu yang membuat 
pintu otomatis terkunci. Mengurung kelompok mereka dan 
beberapa kelompok lain yang masih ada di sana. 


Danzel tersenyum setelahnya, ia melirik pada semua orang 
yang ada di sana dengan licik. 


Dor! 


Aarnes mengangkat senjatanya ke langit dan menembak 
satu peluru ke udara. "Berhenti di tempat kalian, para 
penjilat." 


Carla terlihat terkejut. la melirik pada seluruh kelompok 
Ahyner yang ada di sana mendominasi mengeluarkan 
senjata mereka masing-masing, segera mengarahkan 
senapan mereka pada orang-orang yang bukan dari 
kelompok Fire Roses. 


"Apa ini, Mr. Burner?" salah satu dari yang disandera 
kepalanya oleh peluru melirik pada Ahyner. 


Ahyner meletakkan senjatanya tadi di atas meja, ia 
menumpu tangannya di bidang datar itu seraya mengaitkan 
jari-jari tangannya lalu menaikan dagu angkuh. 


"Bakar mereka semua." 


Aarnes yang menangkat senjata tepat pada salah satu ketua 
yang ada di sana menyeringai mengerikan, begitu pula 
pada Danzel dan Sven yang masing-masing menyandera 
ketua dari kelompok lain. 


Mereka dengan serentak menganti senapan mereka dengan 
senjata Flamethrower atau penyembur api setelah 
mendengar perintah dari bos mereka. 


"Hei, Mr. Burner! Jangan bercanda, ini bukan permainan, 
Burner!" ucap salah satu seorang lagi setelahnya saat 
setengah dari kelompok Ahyner itu memegang senjata 
penyembur api. 


Ahyner tetap bergeming, menatap lurus pada yang baru 
saja bicara lalu tersenyum bengis dari sudut bibirnya, 
"Bakar dia lebih dahulu." 


Aarnes menarik pelatuk Flamethrower yang ia pegang 
mengarahkan pada pria yang dituju oleh bosnya yang 
langsung dilalap api. 


"Hei, wait!" salah satu dari orang di sana berseru melihat ke 
arah pria juga beberapa orang di sampingnya yang ikut 
kena lalapan api membakar tubuh mereka dari atas sampai 
bawah. 


"Kita memakai merek pakaian yang sama!" ia berseru 
setelahnya lalu melepaskan jasnya. 


Semua yang ada di sana melihat satu-satu dari mereka yang 
memang tengah memakai jas dari merek yang serupa. 
Semuanya serentak melakukan hal yang sama. 


Ahyner tersenyum miring, "Ya, buka semuanya. Aku ingin 
melihat kalian yang tak ada harkat itu makin tak punya 
kuantitas." 


Mereka serentak mencerna, tak akan mempan jika semua jas 
mereka tanggalkan, sedangkan celana, kemeja, dan dasi 
dari merek yang sama. Atas nama Mirachel Burner yang 
membuat rancangan busana dengan bahan Polyester yang 
tersebar di seluruh dunia, bahan yang memang mudah 
terbakar. 


Carla makin terkesiap, ia menutup mulutnya sedari tadi. 
Bahkan ia berani bertaruh bahwa orang-orang dari 
kelompok Ahyner sudah menyelinap masuk ke kelompok 
mereka dan merencakan baju buatan itu dengan hanya 
berbeda warna saja. Memanipulasi fashion dari kelompok 
musuh yang datang ke sini agar makin cepat terbakar. 


Teriakan makin terdengar menggelegar, saat Danzel dan 
Sven ikut menarik pelatuk senjata menyemburkan api untuk 
membakar orang-orang itu mengikuti pembukaan Aarnes. 


Carla melirik pada Ahyner yang terlihat datar nan dingin 
seperti biasa, lalu gadis itu menoleh pada sekeliling, 
ruangan dan barang yang ada di sana tak ikut terlalap api. 
Dan seketika ia langsung tersadar bahwa ini adalah ruang 
anti bakar, membuat lututnya makin lemas. Bahkan ia 
melihat ada orang dari kelompok Ahyner juga ikut terbakar, 
tapi pemuda itu tetap tak peduli. 


Kelompok dari Ahyner langsung serentak melakukan hal 
yang sama dengan atasan mereka. Teriakan kepanasan 
makin terdengar, bahkan ada yang sudah menanggalkan 
pakaian mereka tak peduli jika sudah tak berbusana dan 
tetap saja hasilnya terlalap api. Hanya berkas, map, dan 
tumbuhan yang ada di ruangan ini yang ikut terbakar, 
membuat asap makin mengepul. 


Melalap manusia-manusia yang sudah berlarian ingin 
membuka pintu atau apa pun yang bisa mereka lakukan, 


tapi hasilnya tetap sia-sia. Saat ada yang sempat ingin 
mendekati Ahyner, maka dengan sigap orang-orang dari 
pemuda itu mengelilinginya dan menyemburkan api makin 
mengobar. 


Ahyner merenggangkan dasinya lalu bersender di kursi 


seraya melipat kedua tangan di depan dada setelah ia 
menegak satu obat dari tangannya, "Burn them all." 


To be Continued 


Holaaa... Holaaa.. ih gk tau la mau bacot apa ok2 
bye, see ya in next chap 


TL 22 Same Mistake 


Carla terbengong dengan sangat lama di kursinya, 
tangannya sedari tadi bergetar, dan kakinya tak kuat untuk 
menopang tubuh lagi. Keringat mengucur dari pori-pori 
membasahi kulit, apa lagi wajahnya yang sudah banjir 
dengan air muka. 


Bayangan orang-orang yang terbakar dan belari ke sana 
kemari mencari pertolongan yang tak mungkin mereka 
dapatkan, membuat ia mengingat gambaran neraka. Yang 
terpampang langsung di depan wajahnya. 


Carla sedari tadi menggenggam satu tangan dengan tangan 
yang lain, mencoba meredakan ketakutan yang amat sangat 
yang sudah terpampang di dalam diri Ahyner yang begitu 
menakutkan, menunjukan kecintaannya pada api membuat 
Carla terus merinding. 


la sudah setengah jam terus di posisi yang sama, tak 
beraktivitas apa pun, bahkan ia untuk pertama kali takut 
untuk pergi ke ruangan Ahyner yang ada di sampingnya. 


la tertipu dengan keheningan yang selalu pemuda itu buat. 
Diam, tak bergeming dan tetap tenang, tapi dibalik itu 
semua, hal menakutkan yang entah apa terdapat dalam diri 
pemuda itu, membuat Carla memikir dua kali tentang 
dirinya. 


Apakah karena kekejian pemuda itu yang baru terungkap 
padanya tadi, membuat Carla asisten dahulu itu lari dan 
pergi? Karena takut pada sifat iblis pemuda diam itu? Tapi 
itu juga ia pertanyakan, tak mungkin selama 10 tahun ia 
bersama Ahyner, tapi pemuda itu tak melakukan hal-hal 


serupa, mengapa baru sepuluh tahun lalu ia pergi? Tak sejak 
awal? Membuat ia meragukan pikirannya sendiri. 


Di saat ia sibuk dengan pikirannya yang terus berpikir liar di 
dalam sana hanya karena satu subjek, ia tak nyadar bahwa 
Ahyner sedari tadi memerhatikan dia dari pintu connecting 
door yang sudah terbuka sedari tadi. 


Pemuda itu melipat kedua tangannya di depan dada, hanya 
mengenakan kemeja yang ia keluarkan dari celana tanpajas 
atau pun dasi. Tiga kancingnya terbuka menampilkan leher 
dan dada bidangnya terpampang. 


la bersender bahu di sisi pintu memerhatikan Carla sejak 
lima menit lalu tanpa bergerak. 


Gadis itu tak hilang aura ketakutannya, sampai ia tersadar 
bahwa pintu itu sudah tak sama dan ia menoleh dengan 
tatapan horor. la menelan sa/iva-nya sangat tercekat dengan 
menjilat bibirnya sendiri. 


Melihat sosok pemuda itu langsung makin membuat ia 
gelisah juga ketakutan. Dada Carla naik turun, menetralkan 
napasnya yang tersendat-sendat mengingat dan mencium 
sendiri bau gosong daging-daging yang terpanggang tepat 
di depannya. 


Pemuda itu melepas lipatan tangannya lalu mulai 
menggerakkan jari-jarinya membentuk huruf perhuruf, 
enggan untuk bicara. 


Carla makin tak terkontrol keresahannya, dadanya makin 
terlihat naik turun, bahkan matanya memancarkan 
ketakutan yang amat sangat. 


Gadis itu terdiam beberapa waktu saat Ahyner mulai 
melipat tangannya kembali, "A-aku ... aku ... tak apa, Mr. 


Burner." Bohongnya yang sangat kentara. 


Ahyner mulai bergerak maju menuju ke arah Carla yang 
makin histeris ketakutan dalam diamnya, ia bahkan 
menjatuhkan tas, ponsel, juga vas bunga yang ada di 
samping tangannya saat melihat untuk pertama kalinya 
Ahyner ke ruangan dia. 


Carla otomatis berdiri dari bangkunya, dia ingin mundur 
atau lari, tapi rasanya sangat tak mungkin ia lakukan untuk 
pemuda berkuasa ini. 


Carla menundukkan wajahnya tak sanggup melihat ke arah 
Ahyner yang sudah ada di depan tubuhnya, memerhatikan 
ia dari atas sampai bawah. 


Ahyner menyentuh pucuk kepala gadis itu yang langsung 
merinding, dan Carla otomatis menggigit bibir bawahnya 
berusaha tak berteriak saat merasakan tangan dingin 
pemuda itu bergerak ke rahang dan menarik dagunya untuk 
menatap ia. 


Ahyner menaikan sebelah alisnya seperti minta kejelasan, 
"Kau kelewatan meeting 10 menit lalu, Carla. What's wrong 
with you?" ia berucap dengan suara deep khasnya itu. 


Carla menegak sekali lagi liurnya, "M-maaf, tapi ... aku 
seperti merasa kurang ... enak badan." Dusta Carla yang 
lagi-lagi sangat kentara dari nada juga rautnya. 


Ahyner perlahan menaikan sebelah sudut bibirnya sangat 
tipis, membuat Carla makin menciut nyalinya. 


"Are you scared, Sweetheart?" ucap Ahyner yang terkesan 
sangat tajam itu langsung mendapat respon Carla yang 
makin membisu, ia terdiam berusaha agar jantungnya tak 
melompat keluar sangking gelisahnya. 


Ahyner memerhatikan bibir Carla yang terlihat pucat dan 
terlihat agak basah karena liurnya sendiri. Pemuda itu 
menariknya pergi keluar dari ruangan. 


Sven yang terlihat beberapa petak dari luar pintu ruangan 
Ahyner segera terdiam memerhatikan bosnya yang tak 
pernah terlambat dalam meeting sekali pun. Untung saja 
Aarnes siap siaga mengantikan bosnya itu di ruang meeting 
sepuluh menit lalu. 


Tangan Ahyner yang tak menarik pergelangan Carla, ia 
angkat setinggi bahu dengan tak berhenti melangkah, juga 
tatapan yang tak menoleh ke arah lain selain depan. 


"Batalkan semua meeting-ku hari ini," perintah Ahyner pada 
Sven yang memerhatikan ia lekat lalu melanjutkan sedetik 
berikutnya, "and all of you, don't follow me." 


Lantas setelah ia mengucapkan itu, bodyguard yang ada di 
belakangnya segera serentak berhenti setelah Ahyner 
menyimpan tangannya di saku, membiarkan bos mereka 
masuk ke dalam lift dengan Carla yang masih ia tarik. 


Sven memerhatikan pemuda dan gadis itu dari kejauhan, 
Carla terlihat sangat tak tenang, bahkan terlihat kentara 
takut. 


Sedangkan Carla yang tak bisa lepas dari pemuda itu, hanya 
bisa terdiam dan pasrah entah apa yang akan terjadi. 
Tangannya yang terkepal erat tak bisa mengelak pada 
tangan pemuda itu yang seperti es dinginnya. 


Tuhan, tolong aku! Tuhan, tolong aku! Itu yang terus 
terulang di benak Carla. 


Lift terhenti saat sudah di lantai paling atas, alias lantai 100. 
Dan Ahyner tanpa babibu lagi menarik Carla keluar kembali 


dan menaiki tangga untuk sampai ke rooftop. Langkahnya 
yang lebar membuat Carla kesusahan mengikuti pemuda ini 
yang membawanya ke luar atap. 


Rooftop yang sangat besar dengan empat parkiran 
helikopter, juga lambang dari mawar terbakar di sana 
sangat mendominasi. Yang dengan akses mata juga sidik 
jarinya untuk bisa ke sana. 


Ahyner membawa dia ke satu-satunya ruangan yang ada di 
bawah salah satu parkiran helikopter dan melakukan akses 
yang keamanannya lebih lagi, yaitu mata, bentuk tangan, 
dan salah satu tato di lehernya yang diakses oleh alat 
keamanan membuat Carla makin bergidik. Karena ia masih 
tak tahu banyak tentang kelompok ini. 


Carla dilepaskan tangannya setelah selangkah masuk ke 
ruangan yang mampu membuat ia lagi-lagi dikejutkan. 
Ahyner bersender di pintu dengan menyimpan kedua 
tangan di saku. 


"Pilih apa pun yang kau suka." ia berucap dingin pada Carla 
yang masih menoleh dari ujung ke ujung, yang dipenuhi 
setiap bidang dinding, juga seluruh meja-meja dipenuhi 
oleh senjata. Ada senapan biasa, shotgun, panahan, 
crossbow, revolver, desert eagle, pisau, pedang, misil, 
penyembur api, sniper, dan banyak lagi tepampang dan 
terjejer rapi. 


"T-tapi aku tak suka semuanya-" 

"Tiga detik," lanjut Ahyner membuat Carla mau tak mau dan 
tanpa pikir panjang menyentuh senjata yang dia lihat 
pernah dipegang oleh Sven saat hampir saja menembak 
mobil Arvid. 


Astaga, apa yang kau pikirkan, Carla?! 


Seru benak gadis itu yang langsung membuat pergelangan 
tangannya disambar kembali oleh Ahyner, dan satu tangan 
pemuda itu mengambil shotgun lalu keluar setelahnya. 


la menarik Carla di tengah-tengah rooftop yang anginnya 
berembus amat kencang, bahkan pakaian dan rambutnya 
sampai berkibar. 


Pemuda itu menunjuk salah satu bodyguard yang ada di 
sudut, yang memang bertugas menjaga di sana. 


Ahyner membuat Carla memegang senjata yang ia pilih 
sendiri itu, pemuda itu tepat berada di belakang Carla, 
menyentuh tangan bergetar gadis itu untuk memfungsikan 
senjata. Meletakkan shotgun tepat berada di depan tubuh 
Carla dengan memposisikan bidikan di depan mata biru 
sang gadis. Menaruh peluru kemudian mengongkang 
senjata api itu. 


"Well, senjata ini juga kau pilih 15 tahun lalu, saat kau sama 
bergetarnya seperti sekarang," bisik Ahyner yang berada 
tepat di belakang Carla, bahkan gadis itu bisa merasakan 
dada bidang pemuda itu pada punggungnya membuat Carla 
makin tegang bercampur gelisah. "Bedanya dulu kau tak 
kuat mengangkat ini." 


Dia sudah gila, Tuhan! Bahkan Carla itu pernah ada di 
posisiku dan ia juga melakukan hal ini! Jelas saja dia kabur! 


Carla mendongak ke samping atas, melihat otomatis durja 
rupawan Ahyner yang juga menatap matanya dengan 
dingin. 


Carla sebisa mungkin mengalihkan setelahnya, ia menegak 
liur, "N-no, it's a coincidence." 


"Up to you, Sweetheart," balas Ahyner pelan, nyaris tak 
terdengar. 


Ahyner menegaskan tangan Carla yang terus bergetar. 
Menuntun jari itu untuk bersiap menarik pelatuk. 


"Bidik buahnya," perintah Ahyner setelah itu. 


Carla makin bergetar hebat, ia menggelengkan kepala 
melihat bodyguard yang ditunjuk oleh Ahyner tadi berada di 
depan mereka sejauh sekitar 20 meter, ada sebuah apel di 
atas kepalanya. Mungkin mereka peka bahwa bos mereka 
jalan pikirnya tak terduga, hingga hal kecil seperti itu harus 
dipersiapkan. 


"T-tidak, a-aku tidak b-bisa, Sir." Carla tak bisa melepaskan 
senjata itu karena kedua tangan Ahyner menahan kedua 
tangannya. la dapat melihat bawahan itu pun terlihat sama 
takutnya, ia juga di posisi yang sama, tak bisa membantah 
atau melanggar perintah pemuda ini. 


"Do what you can do, Carla," tuturnya sama sekali tak 
merasa bersalah sedikit pun, ia tahu bahwa Carla tak 
berpengalaman, dan bodyguard itu bisa kehilangan 
nyawanya kapan saja. 


"T-tapi aku tak bisa, Mr. Burner. A-aku takut, dia bisa ... mati 
karena diriku." Carla lagi-lagi menggelengkan kepala, 
matanya terasa berair karena terlalu cemas. 


Terjadi keheningan beberapa detik setelahnya, lalu Ahyner 
mengambil napas pendek, lalu mengubah auranya jadi 
makin dingin, "Lakukan, atau semua yang ada di sini 
kubunuh sekarang, Carla." 


Gadis itu ingin teriak, tangannya tak berhenti bergetar, ia 
tak punya pilihan apa pun selain menuruti keinginan gila 


iblis ini. la tak tahu apa yang merasuki pemuda ini sehingga 
bisa berpikir demikian. la tahu Ahyner hanya membuat ia 
berani dan terbiasa karena pemuda itu tahu dia takut sejak 
kejadian pembakaran di ruang meeting. Tapi di mana 
kewarasannya? Dia malah hanya akan semakin trauma. 


Angin makin berembus kencang, membuat Carla mau tak 
mau, suka tak suka, rela tak rela untuk melakukannya. la 
membidik dengan menutup sebelah matanya. 


"Help ... me, God." Carla berucap pelan dengan menahan 
napasnya membidik apel yang ada di atas kepala pemuda 
itu. 


Perlahan, dengan seluruh tubuhnya yang bergetar, ia 
menarik pelatuknya dengan terus mengucap nama Tuhan. 


Dor!! 


Carla menutup matanya otomatis, jantungnya berdetak 
amat kencang, keringat makin mengucur, angin di malam 
purnama itu tak membuat ia merasa lebih baik. la tahu 
Ahyner melakukan itu kepada dia untuk melatih mentalnya, 
bahkan ia yakin itu alasan yang sama untuk Carla 
sebelumnya. Pemuda ini tak peduli jika mereka sama sekali 
tak pernah memegang atau memakai senjata sekali pun, 
sanderaannya pasti seorang insan. Hal yang sama sekali tak 
pernah setengah-setengah. 


Perlahan mata Carla itu pemiliknya paksakan untuk 
membuka, ia menatap dengan terus bergetar, bawahan tadi 
yang sudah tergeletak dengan darah yang mengucur dari 
kepalanya. Apel utuh sudah menggelinding menjauh dari 
asalnya. 


"Dan hasil yang sama untuk kedua kalinya, Carla. Kau 
meleset lagi." bisik pemuda itu yang menjadi apa yang 


terakhir di dengar oleh Carla sebelum penglihatannya 
memudar menjadi buram kemudian mengelap. 


To be Continued 
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TL 23 Horrible 
"Astaga, Carla! Bangun!" 


Samar suara Arvid berdengung di gendang telinganya. 
Kelopak mata dengan iris biru itu perlahan mengerjap untuk 
membuka, menyesuaikan penglihatannya terhadap langit- 
langit yang agak buram. 


"Bagus, buka matamu, Carla." Ucapan itu terdengar lagi 
setelahnya, ia menepuk pelan pipi adiknya yang terbaring 
di sebuah ranjang mewah rumah sakit. 


Carla memfokuskan netranya, menatap Arvid yang berada 
di sisi ranjang dengan raut khawatir. Bibir pucatnya tak 
kuasa berucap, terlalu lelah dan ia terasa sangat kalut entah 
kenapa. Yang pasti kepalanya sangat pusing. 


Matanya beralih dari Arvid kepada seseorang yang ada di 
dekat pintu lagi-lagi ruangan asing yang ia huni. 


Ahyner, dengan tangan terlipat di depan dada, sorot mata 
dingin nan datar yang sama dengan biasanya. Aarnes, Sven, 
dan Danzel ada di sisinya menatap ia lekat. Seperti 
mencoba mencari tahu apa yang ada di pikiran Carla kini. 


Carla bangkit dari ranjangnya dengan menopang tangan 
Arvid untuk ia bisa bangun, "Apa ... yang terjadi, Arvid?" 
Carla menoleh pada Ahyner, Aarnes, Danzel, Sven 
bergantian lalu terakhir pada kakaknya. 


"Hal itu yang sedari tadi aku tanyakan pada bosmu, Carla." 
Arvid bertutur penuh seperti memojokan, ia mengeram 
pelan dan mengaduh melihat Carla yang ia rasa sangat 
lemah saat berada di sisi pemuda-pemuda sibuk itu. "Ini 
sudah dua kali, Carla. Kau tak bisa terus berada di antara 


mereka, bisa-bisa kau mati jika begini terus." Arvid 
memberikan segelas air pada adiknya itu yang langsung 
menegak. 


Carla melirik pada Arvid lalu pada Ahyner setelahnya, ia 
berusaha mengingat apa yang terjadi, karena ia merasa 
memang agak susah untuk mengingat saat sehabis pingsan, 
itu sudah ia ketahui saat masih kecil. 


Carla terlihat tak berani berucap, ia takut pada keempat 
orang itu yang menatap ia walau dari kejauhan. Carla 
melihat ke arah jam dinding yang sudah jam dua pagi. 


"Carla, ayo pulang." Arvid membantu Carla untuk berdiri 
dengan memapah bahu adiknya dan membawa tas 
selempang Carla. Gadis itu masih mengingat apa yang 
terjadi sampai ia bisa pingsan untuk kedua kalinya dalam 
satu minggu itu. 


Ahyner terlihat datar seperti biasa, ia keluar lebih dahulu 
dari sana dengan memasukan kedua tangan di saku 
sekaligus memutar kedua bola mata jengah, disusul ketiga 
asisten yang lain. 


Aarnes menatap tajam pada Arvid sebelum benar-benar 
pergi dari ruangan Carla, ia sedari tadi tak mendengar 
sepatah kata pun keluar dari bibir bosnya sehingga ia pun 
memutar otak untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi. 


“Sir, Mr. Efrain." lapor Aarnes yang berada di belakang 
Ahyner, ia yakin pemuda itu sudah tahu. Tapi sebagai 
bawahan, itu memang tugas mutlak yang harus ia lakukan. 


"Ah good morning, Mr. Burner." sapa seorang pria yang 
berjalan tepat di depan Ahyner, membuat pemuda itu 
berhenti di tempatnya. "Wow, kebetulan sekali kita bertemu. 


Dan ini masih sangat pagi, Mirachel." Dizon Efrain, ia melirik 
jam tangannya. 


"Aku rasa aku melihatmu beberapa hari lalu, mobil apa yang 
kau kendarai?" Lanjut Dizon menatap Ahyner lebih dahulu, 
baru pada ketiga yang lain. 


Terjadi keheningan beberapa detik sebelum Ahyner 
menaikan dagunya seraya menaikan sebelah alis menatap 
arrogant pria itu, "Hari apa?" 


"Ah, ya." Dizon menggaruk belakang kepalanya lalu 
tersenyum miring, ia bodoh mengatakan hal itu pada orang 
kaya seperti keluarga Burner. Bahkan ia tahu pertanyaan itu 
bukan untuk menjawabnya, melainkan untuk meninggikan 
derajatnya yang sudah selangit. 


Ahyner memutar kedua bola matanya cepat lalu berjalan 
kembali menubruk bahu Dizon melewatinya yang ditemani 
dengan seorang yang punya kedudukan yang sama seperti 
Aarnes. 


"Jangan lupa lusa, Mirachel." seru Dizon dengan senyuman 
miring memerhatikan keempat punggung orang-orang yang 
sudah menjauh itu. 


Carla yang sedari tadi memerhatikan dari jauh melirik ke 
arah Arvid yang terlihat sama sepertinya, mempunyai 
pertanyaan di benak masing-masing. 


Dizon kembali berjalan lalu tak sengaja melirik ke arah 
Carla, ia menaikan sebelah alisnya dan berjalan lurus ke 
arah Carla berpijak. 


"Ms. Ambrosius?" Dizon berucap melirik ke arah Carla lalu ke 
arah Arvid, "What happened to you, Gorgeous?" 


Arvid mengkerutkan kening, "Siapa kau?" ucapnya yang 
padahal tahu pemuda itu, pemilik sektor tambang di 
negaranya. 


Dizon memerhatikan Arvid dengan geli lalu terkekeh pelan, 
"Efrain." ia berucap lalu melirik ke arah Carla, "Aku tak bisa 
berucap lama, karena kekasihku baru check in. Tapi kita 
akan bertemu lagi nanti, Gorgeous." Dizon mengedipkan 
sebelah matanya pada Carla lalu berjalan mendahului 
mereka. 


"Di mana ruangan Grace?" samar suara Dizon bicara dengan 
sekretarisnya menjauh dari Carla dan Arvid. 


"Para orang kaya memang gila, Carla. Mereka selalu bicara 
semau mereka," cibir Arvid membawa Carla keluar dari 
rumah sakit. "Aku jadi mengingat Jackob. Dia salah satunya, 
dia sangat tak jelas juga aneh." 


Carla tak menanggapi, ia sedari tadi memang menatap pada 
sekeliling, tapi tak memikirkan mereka. Akalnya hanya 
berpikir tentang Ahyner yang selama beberapa bulan ini 
terus memengaruhi otaknya, ia yakin bahwa penyebab ia 
pingsan tadi pasti tak akan jauh-jauh dari pemuda misterius 
itu. Mengapa jantungnya terus berdetak kencang tiap 
memikirkan dia? 


"Sebenarnya apa yang terjadi di otak para orang kaya ini? 
Apa kita manusia normal satu-satunya, Carla? Aku bingung 
sungguh," Arvid memapah Carla sampai ke mobil dan 
membukakan pintu untuknya. 


Arvid masuk dan memasang kunci, siap untuk meluncur, 
tapi sebelumnya ia melirik pada Carla yang terlihat sedari 
tadi terbengong seperti memikirkan sesuatu yang keras. la 
yakin itu, karena ia mengenal adiknya sedari kecil. 


"Apa yang membuatmu pingsan, Carla?" ucapnya 
mengurungkan niat menginjak pedal gas. 


Carla terlihat berpikir, menoleh pada luar jendela melihat 
rumah sakit yang ada di sana, "Kami meeting, lalu ...." ia 
terlihat terdiam beberapa saat, "ruangan terbakar? Penuh 
api? Asap mengepul," Carla berucap ambigu yang membuat 
Arvid mengeryitkan dahinya, "semua orang terbantai, dan 
mereka semua ... terbakar?" 


Beberapa saat, Carla membelokan matanya menatap pada 
Arvid dengan sangat tegang, "Mereka semua diraup oleh 
api! Ketiga asisten itu pelakunya, dan satu orang tenang itu 
otaknya!" Carla berseru cepat, ia memeluk dirinya sendiri, 
"Astaga, Arvid. Semuanya terbakar, orang-orang itu 
terbakar. Aku melihat neraka tepat di depan mataku, mereka 
semua disembur oleh api dengan senjata, mereka terbakar, 
terpanggang di satu ruangan dan itu sangat mengerikan!" 


Carla terlihat panik, ia meraih tasnya dengan cepat lalu 
mengambil obat penenang dan menegaknya. la meraih 
sebotol air lalu meminum dengan cepat. 


"Kelompok ini benar-benar gila, Arvid. Mereka tak pandang 
bulu. Laki-laki, perempuan, bahkan orangnya sendiri. 
Mereka tak peduli dan tetap membakar siapa saja musuh 
mereka. Aku melihat sendiri pembantaian itu." Carla 
mencoba mentralkan dirinya yang tak bisa tenang. Ia 
menutup mata lalu akhirnya melirik pada Arvid yang 
menoleh lurus ke arah depan sama tegangnya. 


"W-wow," Arvid terlihat mengambil napas dalam seraya 
berkedip lalu membuang wajahnya dari Carla, "it's so ... 
horrible." 


To be Continued 
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TL 24 Shame 


Itu adalah malam yang gelap, bertabur bintang kelap-kelip 
dengan bulan sabit sebagai komandan. Menganti waktu tiap 
detiknya beriringan dengan perputaran rotasi bumi. 


"You have nowhere to hide, Girl." Seorang pemuda terlihat 
memojokan sesosok gadis di ujung sofa, tangannya yang 
bergambar mawar itu menahan pergerakan lawannya 
dengan menyegel di tepi sofa, seolah tak memberi akses 
untuk bisa kabur. 


Mata abu-abunya menatap lurus ke arah netra biru laut itu, 
wajah mereka berdekatan, sangat dekat bahkan butuh 
satuan terkecil meteran untuk bisa mengukur jarak mereka. 


"Sir!" 


Bibir pemuda itu mendekat pada bibir Carla, merasakan tiap 
komposisi benda kenyal bagai candu itu. Teksturnya yang 
terlihat mengkilap bak madu, membuatnya makin menjadi 
toping nilai pkus sebagai godaan. 


Carla mendorong dada bidang pemuda itu agak kencang, ia 
tak bisa bergerak, maupun bicara lagi. la merasakan tiap 
sentuhan pemuda itu di wajah, kemudian turun ke pinggang 
membuat ia tegang. 


Carla membuka matanya, membangunkan kepala dari meja 
kerjanya yang tak berantakan. la mencengkram pelipisnya 
yang merasa bahwa rotasi di bumi ini makin dipercepat. 
Mata biru itu berusaha membuka dan menyingkirkan setiap 
helai rambut yang ada di wajahnya akibat tertidur di saat 
jam kosong karena fisiknya yang lemah, ia mengusap wajah 
dengan memijat pangkal hidung merasa heran. 


Kenapa dia bisa masuk ke mimpiku? Memalukan. Carla 
menggelengkan kepala janggal. Merasa ada yang tak beres 
dengannya selama sebulan ini berdekatan dengan pemuda 
misterius itu. Terlebih memimpikan sedang beradegan yang 
tak bisa ia bayangkan. 


Argh, memalukan. 


Carla beberapa detik lalu memerhatikan ke arah depan. 
Mata sayu itu seketika mendelik, melihat seorang seniornya 
menatap ia lekat di dekat pintu. 


Carla menegak saliva terkejut, bola matanya menyapu 
sekeliling mencoba tak berkontak mata pada Aarnes yang 
masih diam di tempat. 


"Excuse me. Are you oke, Ms. Secret?" Aarnes berucap 
dengan menaikan sebelah alisnya, menatap wajah dan meja 
kerja gadis itu bergantian. 


Carla menyisir rambutnya yang pasti berantakan seraya 
mengangguk kaku dengan sok-sokan merapikan arsip yang 
ada di sampingnya. 


"Tapi kau mengigau nama Mr. Burner? Apa kau tak apa?" 
Aarnes menajamkan matanya, auranya tetap dingin tak 
menampilkan perbedaan sama sekali. 


Carla yang menyentuh berkas seketika menarik tangannya 
kembali, ia menatap sangat terkejut pada Aarnes yang baru 
mengatakan itu. Carla membahasi bibirnya, menyentuh 
random kerah kemeja, lalu menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. Mencari celah untuk mengelak. 


"A ... Aku ...." Carla menggerakan bola mata menyapu 
pandangan yang ada di sana, mencoba mencari alasan yang 
pastinya tak akan masuk akal. 


"Kau menyebut namanya dua kali," lanjut Aarnes yang 
terlihat sengaja seperti memang ingin membuat Carla malu. 
Pria itu menurunkan alisnya yang tadi masih naik lalu 
tersenyum simpul dengan agak tajam. "Whatever, forget it." 


Aarnes menyeringai tipis lalu berbalik untuk keluar dari 
ruangan Carla, ia menyentuh gagang pintu lalu menoleh 
miring pada bahunya. 


"Jangan khawatir, aku akan merahasiakannya." ia keluar 
setelah itu membuat Carla langsung menutup wajahnya 
sangat malu. la merasa panas, bisa-bisanya ia memimpikan 
pemuda itu, bahkan menyebut namanya. 


Carla menyembunyikan wajahnya beberapa detik di balik 
telapak tangan, jantungnya berdebar amat kencang, ia tak 
tahu harus bagaimana saat menghadapi Aarnes nantinya. 
Mengapa ia bisa memimpikan bos yang baru sebulan 
bersamanya? Bahkan Grissham, mantan bosnya tak pernah 
ia mimpikan. Begitu pekat dan sukar untuk hilang pesona 
dan kharisma seorang saudara termuda dari keluarga Burner 
itu. la tahu pemuda kaya itu sangat tampan, berstatus, 
melimpah harta, dan punya wewenang. Siapa yang tak 
tertipu dengan semua simpul sempurna itu? Bahkan Mia, 
kakaknya yang terkenal tak terlalu berurusan dengan orang 
di luar kehidupannya saja sering ia dengar membicarakan 
Ahyner pada temannya. 


Apalagi ia yang dibuat salah paham oleh pemuda yang 
mengklaimnya sebagai Carla si asisten hilang itu? Hanya 
gadis itu yang mendapat perlakuan berbeda dari seorang 
Ahyner Mirachel Gabriel Burner, dari sikap, bahkan yang 
bisa dihitung berdialog tiap harinya, sekarang bisa dengan 
mudah berinteraksi dengan dia yang notabenenya dibilang 
adalah gadis beruntung itu. Bahkan sudah 10 tahun sejak 


kepergian sang Gadis Beruntung, Ahyner masih 
mengingatnya dengan sangat jelas. 


Carla akhirnya menggelengkan kepala, melirik pada jam 
dinding setelah agak lama. la memfokuskan penglihatan 
pada ponselnya yang sudah mendapat misscall dua kali dari 
Jennifer. 


Carla meredamkan wajahnya kembali di tangan mencoba 
menemukan urat malunya setelah beberapa menit lalu 
keluar dari ruangannya dan turun ke lantai dasar. Ia keluar 
dari gedung kantor, menemui Jennifer yang sudah ada janji 
dengannya. 


"Carla." Jennifer berucap dengan menutup pintu mobil dan 
memeluk sahabatnya yang dikawal dua bodyguard, "Long 
time no see." 


Carla membalas pelan, mencoba menetralkan napasnya 
yang terasa tak karuan. 


"Kenapa kau berantakan? Rambutmu sedikit kusut, aku 
sudah bilang untuk mengenakan pakaian yang layak saat 
berada di sisi Mr. Burner, Carla. Bukan kemeja itu. Kau harus 
sedikit mengubah style-mu, fisik yang memadai, mental, 
karakter, dan arsitektur dirimu, Carla." cerocos Jennifer yang 
melihat Carla dari ujung sampai ujung kaki, "Dan ... apa itu? 
Tinta pena? Astaga, kau harus menjaga penampilanmu, 
Sayang." 


Carla mendengar apa yang dibicarakan Jennifer, tapi 
pikirannya masih pada kejadian yang tak akan ia lupakan. 
"Diamlah, Jennifer. Tak ada yang peduli dengan pakaianku." 


"Aku peduli, kau jangan mempermalukan diriku karena 
berteman denganmu, Sayang. Kau harus menurut pada 
model ini sekali-kali." Jennifer mengacak pinggangnya. 


Carla memasang wajah jengah, ini bukan kali pertama ia 
dikritik olehnya masalah penampilan, "Aku sedang 
berusaha." 


"Ya, lanjutkan usahamu, Sayang." Jennifer merapikan 
rambut Carla lalu memberikannya sepaket majalah. "Ini, 
Sayang. Majalah yang aku minta untuk kau baca, jangan tak 
melihatnya, ya." 


Carla mengangguk malas, ia memang tak ingin bertemu 
dengan Jennifer yang suka mengkritik gayanya, tapi dia 
memaksa karena sudah hampir satu bulan tak bertemu. 
Padahal sudah biasa, tapi Jennifer melebihkan saja, ia pasti 
hanya ingin melihat gedung ini dari jarak dekat dengan 
aman. Tahu bahwa ia bisa saja mati jika salah kaprah sedikit 
oleh kelompok ini, bahkan Arvid hampir menjadi korban. 


Carla berbalik, membiarkan Jennifer masuk kembali ke 
mobilnya dengan didampingi oleh manegernya. Carla 
masuk kembali ke dalam gedung setelah meletakkan 
kembali majalah fashion yang diberikan oleh Jennifer. Ia 
ingin ke toilet lebih dahulu sebelum ke ruangan Ahyner 
untuk memperingatkan meeting selama 15 menit lagi, 
sebagai tanggung jawabnya sebagai seorang bawahan. 


Carla melewati lorong dengan menundukan kepalanya, tahu 
bahwa orang-orang tengah memandang dirinya. Ia melirik 
sekilas pada ujung lorong, melihat salah satu seniornya lagi 
dengan sang kekasih. 


Danzel yang tengah berjalan berdampingan dengan Laura, 
pria itu memasang dasinya dengan napas yang agak 
terengah. Begitu pula dengan Laura yang terlihat 
berantakan sehabis keluar dari salah satu ruangan. 


la tahu apa yang dilakukan oleh kedua orang itu, bisa dilihat 
dari lipstik Laura yang terlihat celemotan. 


Danzel berucap beberapa kata lalu meninggalkan Laura 
dengan mimik wajahnya yang sama dinginnya dengan 
Aarnes. Carla bingung apa yang membuat orang-orang ini 
begitu senang memakai wajah menakutkan seperti itu. 


Carla berpapasan dengan Danzel, tapi pria itu hanya 
melewatinya dengan raut yang tajam di ujung matanya. 
Berlalu begitu saja. Carla juga tak ambil pusing, ia masuk ke 
toilet dan berbenah sedikit tentang penampilan yang 
dikomentar oleh Jennifer. 


Tata rambut dan coretan pena di telapak tangan. Lalu keluar 
setelah itu. la keluar dan terdiam di tempat, melihat Ahyner 
juga Aarnes dan Jarezon, ketua mata-mata dari kelompok 
sedang berjalan keluar dari salah satu ruangan. Ia tahu Sven 
tak ada di wilayah ini, dia ke kota tetangga mengurus 
tentang perhotelan. 


Carla sengaja diam di tempatnya membuat ketiga orang itu 
pergi jauh darinya terlebih dahulu. la masih waspada pada 
Ahyner yang ternyata iblis dalam diamnya. la ingat 
bagaimana pemuda itu menyuruhnya untuk menembak 
manusia seperti menambak hewan. Mungkin itu juga besar 
kemungkinan mengapa ia bisa sampai memimpikan Ahyner, 
karena terlalu memikirkan pemuda itu di setiap detiknya. 


la bahkan satu hari ini sama sekali tak ada menatap mata 
Ahyner secara langsung, ia selalu menunduk dan berucap 
saat diperlukan saja untuk menjawab rekan. la juga merasa 
Ahyner tak ada mengajaknya untuk berbicara satu hari ini, 
bahkan menatapnya. la sudah melihat apa yang orang lain 
biasa lihat tentang Ahyner, diam dan bisu. 


To be Continued 
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TL 25 Hope 


Roma, Italia 08.35 PM. 


"Okey, thank's for meeting tonight, Mr. Burner." Seorang 
pria menjulurkan tangannya di hadapan Ahyner, pemuda itu 
membalas beberapa saat lalu melepaskan tangannya. 


"Thank's, Ms. Ambrosius," pria itu tersenyum pada Carla, 
asisten yang sedari mendampingi dan menjadi bibir pemuda 
yang tadi hanya bicara satu kalimat saja. 


Carla berdiri sehabis bersalaman dengan rekan bosnya. 
Gadis itu mencuri pandang pada tangan Ahyner yang 
terlihat mengepal sedari tadi, entah mengapa. 


Carla mendampingi rekannya itu sampai di balik pintu 
dengan senyuman tipis, Carla melihat punggung pria itu 
yang menjauh dengan sekretaris juga orang-orangnya, 
begitu pula dengan kelompok Ahyner yang pergi secepat 
kilat dari ruangan rapat meninggalkan bos mereka seorang 
diri di dalam sana. 


Carla mencatat di pembukuan yang ia pegang, ia selalu 
melakukan itu di tiap sehabis pertemuan, mencatat poin 
penting apa yang dibahas dan bagaimana hasil akhirnya. 


Dua bulan lagi, pagi hari, pembukaan hotel di Jakarta, 
Indonesia. Bersama Mr. Ronald. 73 tingkat gedung, 20 ruang 
VIP, kolam renang khusus, tempat pemandian, dan 
pemasaran langsung untuk promosi sampai lantai 10. 


Carla memberi titik di akhir kalimatnya, tak sadar ada 
Danzel yang sudah di sampingnya memerhatikan tulisan 
juga dirinya bergantian. 


“Good job, Ms. Secret," Danzel tersenyum simpul, "Emm ... 
ngomong-ngomong, aku melihat temanmu kemarin." 


Carla mengedipkan matanya sekali dengan memerhatikan 
wajah Danzel lekat, "Ada apa, Sir?" 


Danzel mendelikan bahunya lalu menyimpan kedua tangan 
di saku, "Siapa namanya?" ia berucap memerhatikan Carla 
yang terlihat lebih mengintimidasi melihat dia dari 
sebelumnya. 


"Aku punya dua teman, Sir." Carla bertutur dengan sedikit 
menautkan kening. Kenapa tiba-tiba senior ini menanyakan 
temannya? 


Danzel terlihat mengeraskan rahang tanda agak jengkel 
berbicara dengan gadis itu, ia melirik ke arah lain dengan 
meghembuskan napas berat, "Model." 


Carla menaikan kedua alisnya singkat, "Ah, dia Jennifer, 
Jennifer Jessica Adams. Ada apa, Sir?" Carla memerhatikan 
wajah Danzel yang kini melihatnya kembali. 


"Nevermind," Danzel melangkah menjauh dari Carla, 
menekan tombol akustik di telinganya. 


Carla memerhatikan punggung orang itu yang makin 
menjauh dan akhirnya tak terlihat, ia tak berani berpikir 
macam-macam. Gadis itu membuka akses pintu meeting, ia 
menunduk melihat catatannya dan segera menutup. 


Kepala gadis itu mendongak, disertai dengan terhenti 
langkah juga mata yang membulat. Carla melihat Ahyner 
dengan tak memakai jasnya lagi, hanya kemeja dengan 
lengan yang ia lipat sampai siku. Tapi bukan itu yang 
membuat ia kaget, tapi terfokus pada apa yang pemuda itu 
perbuat. 


Ahyner terlihat tengah mengukir sesuatu di tangannya 
dengan pecahan beling, yang tadi sempat ia dengar dari 
luar dan tak ambil pusing masalah itu, karena mengira 
pemuda itu hanya melampiaskan kekesalan saja, yang 
tentunya ia tak tahu apa. 


Carla menyalak saat melihat tulisan 'BURN' yang terlihat 
sudah terpampang nyata di sana kini ia tambal lagi dengan 
darah yang mengalir deras sampai berjatuhan ke lantai dan 
membasahi kemeja hitamnya, bahkan arloji mahal yang ia 
gunakan pun terkena. 


"S-Sir " 


“Get out, Carla." Ahyner memotong perkataan gadis itu 
yang terdengar panik, ia tak menoleh ke arah lain selain 
lukanya yang makin ia perdalam. 


Gadis itu bukannya berbalik, ia malah mendekat ke arah 
pemuda itu, ia menatap wajah pemuda itu bergantian 
dengan apa yang ia lakukan. Sekarang satu clue di otaknya 
terpecahkan, ia sering melihat darah di sekitar kursi 
pemuda itu dan tak dapat menemukan asalnya, ia tak 
berani bertanya karena siapa dia? Tapi ia benar-benar tak 
menyangka bahwa pemuda itu melakukan hal gila lainnya 
lagi. 


Pantas saja dia melirik pemuda ini sedari tadi seperti 
mengepalkan tangan seperti ingin lekas semua yang ada di 
ruangan itu keluar. Dilihat dari auranya yang tak 
bersahabat, makin tak bersahabat. Sekarang ia tahu, bahwa 
seseorang yang sering dibicarakan oleh Aarnes tentang self 
harm kepada Danzel adalah bosnya sendiri. Bodohnya ia. 


Carla berjalan dengan cepat mencari keberadaan P3K di 
ruangan itu, ia ke kamar mandi pribadi, membuka tiap laci 
dan ia tak menemukannya. la benci mengatakan ini, tapi ia 


memang tak pernah melihat alat kesehatan ada di antara si 
gila Ahyner itu. 


Darah kian membanyak, luka kian mendalam, mengores 
sesuatu yang dapat memenuhi hasrat melukai diri sendiri 
dari diri dalam pemuda gila itu. 


Carla tak punya pilihan, ia melepas dasinya menuju ke arah 
Ahyner yang sedari tadi tak ada memerhatikan dirinya sama 
sekali, ia larut dalam kegilaannya sendiri. 


Carla menegak saliva-nya, "Maaf, Sir." Carla menyentuh 
tangan pemuda yang memegang belati itu menjauhkan dari 
tangannya yang lain. 


Ahyner seperti langsung menajamkan mata, auranya 
berubah menjadi mematikan, ia menatap sedikit menyalak 
pada Carla yang menjadi satu-satunya orang yang berani 
menganggunya. Tanpa kompromi, dan tak habis sedetik 
Carla menyentuh tangannya. Ahyner langsung menarik 
pergelangan tangan gadis itu dan membalik tubuhnya 
otomatis membuat Carla terjatuh dalam pelukan pemuda itu 
dalam posisi membelakanginya. 


Tangan Ahyner yang sedang memegang belati berdarah itu, 
ia arahkan di depan leher gadis itu yang kedua tangannya 
sudah ia eratkan di tangannya yang lain. Ahyner otomatis 
melakukan itu, seperti bukan kendalinya dengan penuh 
yang sudah melukai telapak tangan gadis itu tadi saat 
menariknya. 


Ahyner terlihat terdiam beberapa detik dengan masih 
menyandera Carla yang terdiam seribu bahasa di 
pangkuannya. Mata abu-abu itu melihat ke arah lain 
beberapa saat sebelum menjatuhkan belingnya dan berdiri 
membuat Carla ikut menopang tubuhnya kembali. Ahyner 


menarik Carla ke kamar mandi dan menyalakan wastafel, 
membasuh tangan Carla yang sudah ia lukai dengan cepat. 


Kepala gadis itu seketika agak berdeyut, ia merasa seperti 
Deja Vu seketika. 


Carla melihat raut wajah pemuda itu yang tak dapat ia baca 
sama sekali, datar, tapi ada sesuatu yang tak bisa ia 
tangkap. 


Ahyner sehabis membasuh tangan Carla segera 
mendorongnya ke dinding, ia memukul kedua tembok di sisi 
gadis itu, membuat penghalang agar tak bisa ke mana pun. 
Matanya yang tajam itu makin mematikan, bahkan sangat 
mengerikan untuk dipandang Carla. 


"Aku sudah bilang untuk pergi, Carla. What happened to 
you?" tajamnya yang terdengar amat menyayat di kuping 
Carla. Alisnya sedikit tertekuk, menandakan amat 
tergganggu dengan apa yang diperbuat Carla. 


Carla mendongak menatap pemuda itu, jantungnya 
berdebar amat kencang, ia gelisah bercampur entah apa 
yang membuat hatinya terasa amat berbeda. Napas dingin 
pemuda itu mengenai wajahnya, merasakan tiap embusan 
napas dari Ahyner begitu dekat. la cemas, tak pernah 
melihat pemuda itu berbuat demikian. 


Carla menggeleng pelan, ia takut dengan aura mematikan 
pemuda ini, ia tak bisa diam saja melihat pemuda itu 
melukai dirinya sendiri. "M-maaf." 


Ahyner terlihat menetralkan amarahnya yang sedikit 
tersulut, ia melihat ke bibir gadis itu yang terlihat digigit 
oleh pemiliknya tanda ia takut. Carla segera melepaskan 
gigitan bibirnya saat merasa bahwa pemuda itu 
memerhatikan apa yang ia lakukan. 


"Maaf," ulang Carla yang terlihat menundukan kepalanya 
merasa bersalah, "Aku ... tak akan mengulanginya lagi. Aku 
akan langsung pergi saat disuruh keluar, maa " 


"Kenapa kau membuka dasimu?" cela Ahyner yang 
memerhatikan baju Carla tak seperti biasanya, ia tak pernah 
melepas benda itu membuat ia mengeraskan rahangnya 
agar makin menegas. "Apa yang coba kau tunjukan?" 


Carla ingin mati saja, ia tak tahu, apa yang ia perbuat selalu 
saja salah di mata pemuda ini. Setiap embusan napas yang 
keluar dari pemuda itu sangat dekat dengannya, bahkan ia 
bisa mencium aroma maskulin khas dari pemuda ini di jarak 
mereka yang tersisih. 


Ahyner menarik dasinya dengan satu tangan lalu melempar 
ke tangan gadis itu. "Pakai." 


Carla menggigit bibirnya tipis, ia terdiam beberapa saat lalu 
melingkarkan dasi Ahyner di sekitar lehernya masih 
menunduk, tak berani menatap mata pemuda itu. Ia 
menaikan kerah kemeja dan menyingkirkan rambutnya 
yang tergerai agar dasi itu terpasang. Carla memasukan 
dasi itu di dalam jasnya untuk posisi terakhir. Ia antara 
menyesal dan tidak untuk melakukan hal tadi, entahlah, 
sebut ia tak waras, tapi pemuda ini membuatnya ikut-ikutan 
gila. 


Carla menunduk melihat sepatunya, mencoba untuk tak 
memerhatikan tubuh pemuda itu yang terekspos setengah 
dengan dasi yang sudah ia serahkan, yang terpampang 
nyata di depannya. Siapa yang bisa tetap tenang? 


Ahyner terlihat makin menyelik, ia meredam emosinya yang 
sudah lama tak ia rasakan itu sedikit terkuras, Ahyner 
menyimpan kedua tangannya di saku celana. 


"Get out." 


Carla melihat ke arah tangan pemuda itu yang pemiliknya 
lukai itu tak ia basuh, masih tercecer darah yang tak ia 
pedulikan. Luka gores setipis yang ada di tangannya ia 
khawatirkan walau ia tunjukkan dengan aura amat 
mematikan. Jantung gadis itu tak berhenti berdetak 
kencang, siapa yang tidak akan salah paham jika ada di 
posisinya? Pemuda itu lebih memerhatikan Carla gadis itu 
dari pada dirinya sendiri. Carla yang tercatat 10 tahun 
pernah bersamanya. 


Hati gadis itu terenyuh saat ditampar oleh kenyataan yang 
dia pikirkan, ia segera pergi dari kamar mandi dengan 
menggenggam dasinya. 


Andai saja, aku benar-benar Carla gadisnya. 
To be Continued 
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TL 26 Not for Her 


Alunan musik terputar dengan melodi manis di telinganya, 
tersalur amat dalam dengan setiap nadanya sampai di hati. 


Carla memakai earphone di kedua telinganya dengan 
memejamkan mata. Menenagkan hatinya dengan makna 
terdalam dari setiap melodi dan arti yang ia dengar. 


Carla datang ke rooftop hotel tempat ia menginap tanpa 
bodyguard seorang pun yang ada di sisi dia membuat ia 
merasa tambah tenang. 


Carla menyentuhkan kedua tangannya di palang pembatas 
yang terasa dingin di tengah malam, dengan satu tangan 
yang menopang ponsel. Merasakan tiap embusan angin 
yang menerpa kulit juga setiap helaian rambut yang 
membuatnya berkibar. la memakai dress navy dengan 
manik, baju tanpa lengan utuh dan ekor dress-nya yang 
terseret satu meter di belakangnya, sehabis menghadiri 
acara dari kantor yang masih belum ia buka. 


Banyak lampu temaram bertebaran di atas sana menambah 
suasana tenang, banyaknya bangku tak seorang pun 
mengisi, dan sebuah ruangan yang ia tak tahu apa 
fungsinya berada di sana. Carla masih menutup matanya 
enggan melihat gedung-gedung tinggi yang berada di 
sekitarnya. 


Tak sadar sedang diperhatikan oleh seorang pemuda yang 
tengah memegang sebuah buku di tangannya. Mereka 
berdua sedang berada di rooftop tanpa bodyguard seperti 
biasanya. 


Ahyner duduk tepat berada di atas sebuah ruangan beratap 
datar, menyenderkan punggungnya di sebuah tiang lampu 


yang ada di belakangnya. Sebelah kakinya ia julurkan dan 
satu ia tekuk guna menopang tangan kiri yang 
menggenggam sebuah buku, dan satu tangan lagi ia simpan 
di saku. la hanya memakai kemeja hitam dengan tiga 
kancing atas yang ia buka, bajunya ia keluarkan dari celana, 
dilengkapi dasi marron motif diagonal yang ia renggangkan 
menampilkan leher juga sebagian tubuh atletisnya. 


Rambut pemuda itu tak lagi tersisir rapi, agak berantakan 
karena terpaan angin yang sudah ia rasakan sedari tadi. 


Netra abu-abu miliknya tak lagi terfokus pada buku, ia 
melirik gadis itu dari tempatnya yang memang agak atas 
melebihi tinggi Carla sehingga ia tahu mengapa gadis itu 
tak dapat melihatnya tadi. 


Pemuda itu melirik arlojinya yang ada di tangan kiri yang 
terpampang karena lengan yang terlipat sampai bawah siku, 
iris itu melirik sekilas di ujung mata tanpa bergerak 
sedikitpun lalu menoleh kembali pada gadis itu dengan 
menekan tombol di telinganya menggunakan tangan kanan 
yang tadi ia simpan di saku. 


Carla membuka matanya, ia melirik pada ponselnya yang 
tiba-tiba tak terdengar musik selirik pun. Ia terlihat bingung 
beberapa detik sampai mendengar bahwa earphone 
miliknya mengeluarkan suara napas berat yang tak asing. 


"What are you doing in the middle of the night like this on a 
rooftop? This time to sleep." 


Carla seketika agak meremang bulu kuduknya, ia berbalik 
menoleh dari sudut ke sudut yang tak menemukan siapa 
pun, ia terlihat menyapu pemandangannya beberapa saat 
tak menemukan seorang pun, dan akhirnya di pilihan 
terakhir ia menoleh pada satu tempat yang tak ia 
perhatikan. 


Jantungnya seketika langsung berdetak amat kencang, 
Ahyner memandang dirinya dengan salah satu bibir 
terangkat tipis dengan buku yang masih dipengang tangan 
kiri yang tertopang oleh lutut kirinya. 


"Saat-saat seperti apa yang biasa kau lakukan untuk 
mendengar musik?" Ahyner berucap lagi, ia tetap menatap 
mata Carla dari atas sana yang masih mendengar suaranya 
dari penyalur alat suara. 


Carla membuka kedua earphone di telinganya, jantungnya 
serasa maraton, mendengar suara deep khas pemuda itu 
tepat di telinganya membuat ia kaku. 


Carla menaikan kedua bahunya dengan pelan lalu 


menggelengkan kepala, "Saat aku ... bahagia, saat aku 
kecewa, saat ... aku meradang, juga saat duka, gundah, juga 
saat ... aku mengharapkan sesuatu." Gadis itu terlihat 


berpikir ringan lalu menoleh kembali pada durja pemuda 
yang tak bosan untuk dilihat. 


Ahyner menutup bukunya dengan mengatup tangan kirinya 
yang menyentuh cover buku, lalu menyenderkan kepala di 
tiang yang ada di belakangnya, "Dan saat kau sedang jatuh 
cinta," ucap Ahyner yang disertai dengan senyuman yang 
makin lebar ia ukir di salah satu sudut bibirnya. 


Tak dapat dipungkiri, jantung Carla ingin melompat dari 
tempatnya, ia menatap dalam iris pemuda itu yang seperti 
membeku. 


Terdapat keheningan di antara mereka beberapa menit. 
Sampai Ahyner berdiri dari tempatnya dan meloncat dari 
atas sana yang tingginya hampir tiga meter. la menyimpan 
satu tangannya di saku lalu berdiri tepat di depan Carla 
yang terlihat salah tingkah. 


Ahyner menatap ke arah gedung belakang gadis itu, 
"Perasaan yang dirasakan seseorang, selalu memenangkan 
raganya. Mereka tak bisa menyembunyikan apa yang 
jiwanya rasakan, hanya untuk memayungi ego mereka." 


Ahyner berucap yang begitu meresap di otak Carla, gadis itu 
seolah tertampar dengan perkataan pemuda itu yang tak 
pernah ia dengar seperti sekarang. 


Ahyner menatap matanya kembali, sorot dan raut wajahnya 
tak ada yang berubah selain datar, tapi mengapa 
jantungnya tak bisa untuk diajak kompromi? 


Carla masih mencoba mentralkan jantungnya yang sudah 
tak karuan, ia tak merespon beberapa detik sebelum gadis 
itu mengangguk kecil, mencoba mengiyakan apa yang 
pemuda itu maksud. Hatinya terenyuh, ia merasa sangat 
aneh pada apa yang terjadi dengan dirinya sendiri. 


Ahyner melirik ke arah langit, "Langit yang gelap 
memberikan ketenangan dalam satu era. Itu adalah hawa 
yang tepat dengan suasana hatimu untuk mendengar 
musik." 


Carla menatap lekat pemuda itu. Bagaimana pemuda itu 
tahu waktu yang sangat ia sukai untuk mendengar musik? 
Saat malam hari tiba dengan kepimpinan dibawa oleh 
bulan. 


Ahyner menatap kembali Carla yang ada persis di depannya 
dengan wajah yang semu merah, "Persis seperti yang 
pernah kau bilang dahulu." 


Carla mengedipkan matanya, hatinya entah merasa agak 
seperti tertusuk? 


"Aku ... bukan dia," keukeuh Carla yang membuat aura 
dingin di sekitarnya makin membeku, "dan aku tak sedang 
jatuh cinta." 


Ahyner berpijak satu langkah lalu menempatkan sebelah 
tangannya di palang dari sisi tubuh Carla, "Oh ya?" 


"Iya," jawab Carla meyakinkan, membuat Ahyner 
menyeringai mengerikan di satu sudut bibirnya. 


"Perlihatkan." 
Carla mengeryit, "Bagaimana?" 


"Tunjukkan padaku bahwa kau memang bukan dirinya, dan 
aku akan membakar tubuhku sekarang juga," ucap Ahyner 
yang sangat tak terdengar palsu. 


Carla terlihat bingung, ia terdiam beberapa menit. Karena ia 
sudah mengatakan alasannya beribu-ribu kali, berharap 
pertahanan pemuda ini akan goyah bahwa ia bukan Carla- 
nya dan menerima bahwa ia adalah orang lain. 


Ahyner menarik pergelangan tangan gadis itu lalu mencium 
bibirnya dalam, mengabsen satu persatu rongga mulutnya. 
Carla tersentak, ia agak mendorong dada pemuda ini tak 
lemah sedikit pun dengan satu tangannya yang bebas, ingin 
merapatkan bibirnya, tapi sudah terlambat. 


Ahyner tak melepaskan ciumannya beberapa menit 
membuat Carla tak bisa bernapas dengan segala 
penolakannya yang tak mempan. 


Carla hampir saja membiru jika saja Ahyner tak 
melepaskannya di detik terakhir. Carla terlihat mundur 
dengan cepat lalu mengambil napas banyak. Ponselnya 
sampai terjatuh saat ia mencoba menahan pemuda ini tadi. 


"Sadarlah, Mr. Burner. Aku bukan dirinya, dia tak mungkin 
meninggalkanmu, aku yakin ada kesalahan di sini." Carla 
terengah saat mengucapkannya, ia menetralkan napasnya 
yang tak stabil. 


Ahyner makin menajamkan penglihatannya membuat aura 
mengerikan bagi Carla, "Tapi nyatanya kau pergi." 


Carla menggenggam sebelah tangannya di depan dada, 
mencoba menstabilkan paru-parunya untuk memasok 
oksigen kembali, juga guna meredam jantungnya yang 
berdetak tak karuan. 


Ahyner dua detik setelahnya langsung mengubah auranya 
menjadi seperti semula, ia menghorizontalkan sorot 
matanya lalu membuang wajahnya dari gadis itu dengan 
memutar kedua bola mata. Pemuda itu bergerak menjauh 
dari Carla lalu menopang kedua sikunya di palang rooftop. 


la membuka bukunya kembali dengan satu tangan lalu mata 
itu terlihat membaca kalimat perkalimat kembali, "Aku 
sudah berbicara terlalu banyak padamu, bahkan sudah 
melewati kapasitas dialog harianku," pemuda itu membalik 
halaman, "Pergilah." 


Carla memerhatikan punggung pemuda itu, ia merasa ada 
yang berbeda dengan pemuda itu di setiap waktunya, tapi 
entah apa. Mungkin hal itu yang membuat dirinya sukar 
untuk ditebak. la sering berubah-ubah jika berhadapan 
dengannya. Dan kali ini ia merasa telah menyinggung 
Ahyner di akhir kalimat yang ia lontarkan barusan. 


Carla benci, ia tak tahu apa yang sebenarnya terjadi 
dengannya. la mengucapkan kalimat itu untuk 
menyadarkan Ahyner, sekaligus dirinya agar jangan terlalu 
terlena dengan sifat berbeda pemuda itu hanya pada diri 
dia seorang. 


Carla berbalik lalu pergi dengan cepat, jantungnya serasa 
agak sakit, tapi ia harus tahan. Tahan jika tak mau dirinya 
akan menyukai pemuda itu semakin dalam lagi hanya 
karena kesalahpahaman. 


Karena semua perhatian itu ia rasa bukan untuknya! 


To be Continued 


Update lagi ges, ohiya. Tgyu loh ya yg udh jawab 
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TL 27 Cheated 


London, Britania Raya 01.34 PM. 


Siangnya begitu terik, kulit terbakar di bawah sinarnya 
matahari yang begitu menyengat. Saat menarik waktu agar 
bergantian memimpin bagian bumi sesuai waktunya. 


Carla menatap itu dari balik jendela ruangan meeting yang 
melindungi mereka dari teriknya panas. la melihat ke arah 
presentator yang sedari tadi menerangkan pembangunan 
kasino yang dijalin oleh empat pihak, termasuk pihak 
Ahyner. 


Yang keempat-empat ketua dari pihak masing-masing hadir 
di ruangan itu dengan kelompoknya juga. Carla tak bisa 
bilang bahwa orang di sana sedikit, ia yakin ada lebih dari 
100 orang, termasuk para bodyguard juga orang-orang 
Ahyner yang mendominasi. Tapi walaupun begitu, ruangan 
ini seperti tak punya masalah kapasitas sama sekali, bahkan 
punya bidang lebih berkali-kali lipat sangking besarnya. 


Presentator menutup presentasinya, dan Ahyner, sebagai 
direktur utama segera menandatangani kontrak perjanjian 
mereka berempat. 


Aarnes, Sven, Danzel, Carla dan para bawahan lainnya 
segera berdiri dari kursi mereka. Ingin menyudahi rapat kali 
ini yang sama memusingkannya bagi Carla. Gadis itu 
mengambil kontrak dari depan Ahyner dan memasukkan itu 
di koper. 


Saat sedang menutup koper dan menguncinya dengan sidik 
jari yang hanya bisa Ahyner dan dia buka, salah satu 
bawahan pihak di sana terlihat muntah dengan berlutut 
menopang tubuhnya dengan tangan. Mereka semua 


memerhatikan pria itu dan beberapa detik kemudian ada 
yang langsung terjatuh dari tempatnya tak sadarkan diri. 


Carla menggenggam erat gagang kopernya, melihat big bos 
itu yang sedang memerhatikan mereka semua yang satu 
persatu mengalami gejala berbeda, ada yang muntah, mual, 
pingsan. 


Ahyner tersenyum simpul yang membuat Carla langsung 
bergidik, ini pasti tak mungkin jauh-jauh dari ulahnya jika ia 
tersenyum mengerikan seperti itu. 


Bahkan mereka semua yang ada di sana langsung 
menyadari kejanggalan itu dan menoleh pada Ahyner yang 
terlihat dingin seperti biasa. 


"Mr. Burner, jangan bilang ini ulahmu," ucap salah satu 
orang yang ada di sana lalu menoleh pada minuman mereka 
semua, yang tadi dihidangkan oleh kelompok Fire on Rose 
itu saat hendak memulai presentasi. 


"Well ...." Ahyner terlihat menyentuh pelipis kepalanya 
dengan salah satu tangan yang ia topang di kursi, "Tak ada 
basa-basi, aku tahu kalian mengerti apa kesalahan kalian." 
Ahyner berucap yang terdengar agak jenuh, pemuda itu tak 
menatap mereka semua seolah malas. 


Aarnes menajamkan penglihatannya, "Penggelapan dana, 
dan rencana menyeludup pada saham industri Mr. Burner," 
ia memperjelas yang layar presentasi langsung seketika 
terubah menjadi sebuah gambar yang tengah diotak-atik 
oleh Sven. 


"Di India, kalian merencanakannya dan menaruh sumber 
bukti kalian di sana," Aarnes berucap tanpa melihat gambar 
proyektor desain gedung yang terlihat berwarna merah di 
beberapa bagian, terlihat dan bisa disimpulkan setiap 


ruangannya terdapat bukti yang mereka sembunyikan. Dari 
berkas di brankas, rekaman CCTV yang telah terhapus tapi 
tersalin kembali dengan keahlian seorang Sven. 


Ahyner mengadahkan satu tangannya yang lain mengambil 
sebuah botol kaca dari Danzel. "Persingkat saja, arsenik itu 
masih dalam tahap proses, jadi ...." 


Prang!! 


Ahyner menghempas botol yang besarnya seperti botol 
akohol itu tepat di meja menumpahkan isinya di atas sana. 


"Aku yakin kalian tak ingin buang-buang waktu untuk 
merencanakan pembunuhanku di saat racun itu mulai 
menyebar di dalam tubuh kalian." Ahyner melihat cairan 
dan pecahan beling itu berciprat di meja utama mereka. 


Aarnes dan Danzel langsung menendang ujung meja rapat 
mereka itu sehingga jatuh miring, membuat gelas-gelas 
yang tadi disajikan pada mereka pecah, begitu pula pada 
botol dan cairan yang tadi dipecahkan Ahyner di meja itu 
tercampur dengan pecahan beling yang ada di sana. 


"Jangan bercanda, Mr. Burner." 
"Tak ada yang lucu tentang kematian, Mr. A!" 


Ahyner melirik jam tangannya, membuat orang-orang yang 
tahu akan sikap mengerikan dari pemuda itu seketika 
paham. Mereka satu persatu berjatuhan, dan sebagian yang 
masih sadar segera melihat cairan yang bisa mereka 
tangkap adalah penawar dari racun yang mereka konsumsi. 


"Lakukan, jika kalian beruntung," ucap Aarnes yang 
menyeringai remeh. 


Satu orang langsung mengerti seketika menyingkirkan 
pecahan-pecahan beling yang berada di air penawar itu 
kemudian menjilatinya. 


Banyak yang terlihat jijik sekaligus takut, bahkan mulut 
orang itu seketika berdarah-darah karena pecahan beling. 
Dan tak sedikit yang menempel di lidahnya tetap ia minum. 


"Kau tak ada harga diri, bajingan! Itu yang dia inginkan!" 
teriak Serio, yang menjadi ketua dari salah satu 
kelompoknya dari Jepang melihat ke arah ketua kelompok 
lain yang sedang menjilati penawar itu. 


Orang yang tengah disindir itu pun mendongak dengan 
berdarah-darah menatap Setio mematikan, "Harga diri tak 
berguna jika kau mati, sialan. Ini otak rencanamu! Ini 
salahmu, Bajingan!" 


“Good boy," Aarnes tersenyum sinis, ia melihat orang-orang 
di sana seketika tersadar, yang tadinya terlihat berdiam 
memikirkan nilai diri langsung mengikuti juga langkah 
orang yang sayang akan nyawanya itu. 


Hampir sebagian yang berebutan dan menjilati itu membuat 
Danzel tertawa geli. Tangan mereka berdarah karena 
terkena pecahan beling, begitu pula dengan sekitaran mulut 
mereka yang tak peduli lagi apa itu kesakitan. Lantai itu 
seketika penuh dengan cairan pekat itu, bahkan ada yang 
muntah karena tak ingin benda tajam itu masuk ke 
tubuhnya. 


Muntahan beling bercampur liur mereka seketika membuat 
itu bukanlah pemandangan yang manusiawi sama sekali. 
Bahkan mereka berebut dan mulai bergaduh. 


"Tapi aku tak ikut serta dengan rencana mengerikan itu, Mr. 
Burner! Kenapa kau meracuni kelompokku juga?!" Jonas, 


ketua dari kelompok Harver berseru melihat sekretarisnya 
muntah dan terlihat membiru tak bernyawa di awal. 


Ahyner melirik singkat di ujung matanya, lalu membuang 
penglihatannya kembali, "Because you know that plan." 


Ada yang menggila, ia mendorong dan mereka terlihat buas 
menjilati ramuan yang hampir tersisa itu. Membasahi mulut 
mereka dengan darah. Tak ada kata ampun bagi kelompok 
ini, yang tahu tapi hanya bungkam, tetap akan dapat 
pertanggungjawaban, membuat kewaspadaan dari jutaan 
kelompok lain untuk berurusan dengan pemuda itu. 


Kian lama, darah kian merembes. Memenuhi ruangan 
penyiksaan berkedok meeting itu. Seperempat sudah mati 
karena penawarnya tak masuk dengan aman, malah 
pecahan beling itu memperburuk tubuh mereka dan tetap 
berakhir dengan kematian yang menyakitkan. 


Aarnes terlihat mengeluarkan pistolnya membidik pada 
seseorang yang terlihat panik, tapi tak melakukan hal yang 
sama seperti yang lain. 


"Kau tak meminum racunnya, bukan? Biar peluru yang 
mengantinya." 


Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! 


Aarnes menembak dengan cepat tubuh orang-orang yang ia 
tahu dan tangkap tak meminum sajian mereka. Bahkan 
yang menjilati saja dua orang ia tembak karena tahu mereka 
hanya mengelabui, sok-sok terlihat keracunan dan ingin 
mengambil penawar. Nyatanya tidak. 


Dan Aarnes, orang kepercayaan dari Ahyner hapal betul 
setiap wajah yang meneguk satu tegukan saja, yang sampai 
tandas, atau setengah, dan yang tidak minum sama sekali. 


Sudah tercatat di otak asisten utama yang memang terlihat 
diam dalam kecerdasan juga kebengisannya. 


Aarnes membuat orang yang tersisa itu makin tercekat. 
Bidikan terakhir sekretaris utama itu hadapkan ke arah 
Serio, "Dan kau, yang hanya mengecapkan bibirmu di gelas 
tanpa meminumnya, bukan?" Aarnes mengongkang 
setengah detik pistolnya, "Say nara, watashitachiha jigoku 
de aimasu. "| 1 


Dor! 


Aarnes menembak kepala orang itu tanpa menunggu lebih 
lama, lalu menyimpan pistolnya kembali, membuat orang- 
orang yang berembes darah ia tembak di perutnya seketika 
bergidik ngeri dan teriak tak tertandingi. 


Rasa terbakar yang ia ciptakan di tubuh orang-orang itu 
memang sengaja ia buat tak mati terlebih dahulu dengan 
mudah, peluru berancun yang memberi efek mematikan. la 
harus merasakan kesakitan sama persis seperti semuanya. 
Ada yang kejang, rasa terbakar tak tertandingi dan ada 
yang berusaha mengambil peluru itu dari perutnya. 


Danzel tertawa nyaring di tengah kengerian yang kelompok 
mereka buat, tawaan Danzel membuat semuanya melirik ke 
arahnya, terkecuali untuk bos mereka yang terlihat sudah 
berdiri dari tempatnya keluar dari pintu dikawal enam 
bodyguard di belakangnya. 


Tawaan itu menggelegar membuat korban-korban itu 
merinding, dan sedetik kemudian Danzel berhenti saat pintu 
tertutup otomatis menandakan Ahyner sudah tak ada di 
sana, Danzel menyeringai lebar yang sangat menakutkan. 
"Kalian tahu? Beberapa hari ini aku melihat Mr. A terobsesi 
pada pacahan kaca, aku pikir dia ingin melihat jika manusia 
menjilati beling, menjadikan kalian sebagai kelinci 


percobaannya. Dan ... kalian ingin tahu kabar baiknya?" 
Danzel mengantung kalimatnya beberapa detik membuat 
orang yang ketakutan pada ajal itu memerhatikan dia 
sangat fokus. 


"Penawar itu hanya air biasa, kalian telah ditipu oleh iblis 
gila itu." 


[ 1 Say nara, watashitachiha jigoku de aimasu. = Selamat 
tinggal, kita akan bertemu di neraka. 


To be Continued 
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TL 28 Life 


"Sir! Jika saja kita hidup dua kali, kau ingin menjadi apa di 
kehidupan selanjutnya?" tanya seorang gadis kecil yang 
sedang duduk di samping seorang pemuda yang sedang 
membaca sebuah buku, pemuda itu tak menjawab, ia 
mengacuhkan dengan membalik halaman buku yang ia 


pegang. 


"Jika saja aku hidup dua kali, aku ingin menjadi bulan," 
gadis dengan rambut kuning itu tertawa kecil setelahnya 
yang terlihat amat menggemaskan, "Karena aku ingin 
menjadi saksi bagi banyak orang yang menyatakan 
perasaan mereka di malam hari, aku melihatnya di film-film, 
semua momennya sebagian besar adalah di bulan purnama, 
jadi aku ingin menjadi bulan saja. Korban film, ya?" 


Gadis itu terkekeh singkat sambil mengayun-ayunkan 
kakinya bergantian yang tak menapak pada lantai 
perpustakaan karena tingginya tak cukup menyentuh benda 
itu jika ia duduk. 


Pemuda itu terlihat mengacuhkan beberapa detik, dan gadis 
itu tetap saja tersenyum, seolah sudah terbiasa diacuhkan. 
Semenit setelahnya, pemuda itu melempar buku yang ia 
pegang di meja membuat sang gadis kecil tersentak, ia 
memerhatikan buku itu agak lama. 


"Buku?" Gadis itu tersenyum lebar dengan manisnya, 
"Kenapa?" 


Pemuda itu mengacuhkan beberapa detik lalu menulis 
sebuah kalimat di buku kosong yang terlihat unik sekaligus 
langka. Dilihat dari ukiran covernya yang sangat 


memerhatikan detail ukiran mawar putih di sampul bukunya 
yang keseluruhan hitam. 


Gadis itu mengambil catatan yang ditulis itu, "Karena aku 
hanya ingin bertemu orang-orang yang memiliki akal saja." 
ia membaca lalu agak berpikir dengan berdehem agak 
panjang masih melihat catatan itu, Jika begitu, bukannya 
buku lama akan dibuang dan diganti dengan buku baru? 
Orang-orang tak akan membacanya, dan kau akan kesepian 
akhirnya dibuang, atau dibakar." 


Gadis itu menyerahkan kembali buku catatan itu pada 
pemuda yang sudah membaca kembali bukunya, ia 
membiarkan pertanyaan gadis itu menggantung di udara 
selama dua menit, dan ia akhirnya meraih kemudian 
mencatat. 


Gadis itu tersenyum lebar kembali, ia meraih kemudian 
membaca, "Karena itu yang kuinginkan, mati lebih cepat. 
Meninggalkan kehidupan yang tak ada artinya." la membaca 
kembali lalu bermenit-menit memikirkan sesuatu. 


Gadis itu tersenyum kembali dengan lebar, "Jika begitu, aku 
ingin menjadi sampul buku lama saja. Menemanimu agar 
tak merasa kesepian, dan kita akan mati juga bersama." 


Gadis itu menoleh ke arah pemuda itu dan semuanya 
memburam, cahaya terang menusuk penglihatannya dan 
semuanya berakhir. 


Carla membuka netranya, ia menarik wajahnya dari tangan 
yang ia tumpu di meja kerja, dan merasa sakit kepala. Gadis 
itu mengambil air di nakas dan menegak. Kepalanya terasa 
pusing, berputar-putar dan berdenyut seolah ingin 
memutuskan saraf di otaknya. 


Carla memejamkan mata beberapa saat mencoba melepas 
pusingnya beberapa saat seperti sebelum-sebelumnya. la 
melirik pada jam arloji dan bernapas lega karena ia masih 
punya 15 menit untuk meeting dengan Dale juga Inez, 
kelompok yang ia tandai kelompoknya. 


Gadis itu meringis, mengapa ia selalu tertidur saat jam 
kosong yang hanya membuat ia tak melakukan apa pun, 
sedang Aarnes dengan Ahyner sedang rapat sejam yang lalu 
di hotel, Sven dan Danzel sedang datang di acara antar 
kelompok mengatas namakan pihak Rose on Fire. 


Sedangkan dia? Hanya duduk diam, membuatnya bosan 
dan tertidur, membuat ia lebih sering memimpikan sosok 
misterius yang selalu datang di mimpinya. 


Carla berbenah diri di toilet lima menit lalu turun ke lantai 
lima, tempat rapatnya dimulai. la yang harus memastikan 
semua persiapan dalam meeting benar-benar berjalan baik. 
Dari proyektor, konsumsi ringan, surat perjanjian, dan 
kehadiran dari pihak lain. 


Carla memastikan semua lancar jaya, ia mencentang di note 
kecilnya yang selalu ia butuhkan. 


"Ms. Ambrosius," panggil suara yang familier di telinga gadis 
itu. 


Carla berbalik lalu tersenyum tipis, "Afternoon, Mr. 
Lerotholi." Inez berjalan mendekat ke arahnya, ia 
menunjukkan tablet pada Carla. 


"Aku agak kesusahan memecahkan teka-teki ini. Mr. Rivera 
tak ingin membantuku," titah Inez yang terdengar agak tak 
masuk akal di otak Carla. "Apa nama sebuah benda yang 
jika ditutup berubah menjadi tongkat, tapi ketika dibuka 


malah menjadi tenda?" Inez menaikkan sebelah alisnya 
terlihat berpikir. 


Carla memerhatikan pria itu beberapa saat. la dapat 
menangkap jika Inez adalah orang yang agak absurd. 
Sungguh, saat meeting kemarin ia terlihat sangat 
profesional, dan sekarang seperti ini? 


"Payung?" Carla berucap yang langsung Inez turuti, ia 
mengetik dan wala. Benar. 


"Ah, lima menit lagi rapat," Inez menyimpan tabletnya, ia 
memerhatikan Carla lalu tersenyum simpul. "Aku baru sekali 
ke sini, dan wow. Gedung ini benar-benar multifungsi, aku 
bahkan tadi hampir tersesat untuk menemukan Mr. Rivera, 
dan kau tahu aku melihat map digital, yang menunjukkan 
aku ada di posisi mana. Bahkan aku sudah tahu apa 
jawaban yang tadi aku tanyakan padamu berkat Smart 
Robot di sini." Jelas Inez panjang lebar tentang 
kekagumannya di tempat moderen gedung ini. 


Carla mengangguk mengiyakan, karena ia pun sama 
kagumnya saat pertama di sini tapi tak terlalu menjabarkan 
karena mengingat tugasnya di sana berawal sangat berat 
sebelum ia pernah pingsan. 


"Kudengar kau sinkop bebera " 


"Ms. Secret," panggil orang yang lagi-lagi terdengar familier 
bagi Carla, Aarnes. 


Aarnes yang memang memiliki aura tajam itu menatap sinis 
pada Inez yang juga merubah auranya menjadi sama 
tajamnya. 


"Aku mencarimu, dan kau harus segera pergi pada Mr. 
Burner," usir Aarnes yang sangat kentara, tapi ia tak melirik 


pada Carla, ia melirik Inez di ujung matanya lalu menoleh 
pada gadis itu yang terlihat mengangguk kecil. 


"Bagaimana perkembangan sektor penyimpanan kalian, Mr. 
Leratholi?" Aarnes berucap dengan tersenyum tipis di ujung 
bibirnya. 


Inez tersenyum balik lalu mengangguk kecil, "Baik-baik 
saja, sudah ditangani oleh Mr. Rivera. Thank's for your 
attention, Mr. Metveyev." 


Mereka berjalan berdampingan ke jalur yang sama seperti 
yang Carla baru langkahi. Gadis itu mendengar 
perbincangan mereka saat ia berjalan tadi, entahlah 
pertanyaan yang seperti ejekan bagi gadis itu terlontar oleh 
bibir Aarnes. Karena memang berita tentang penyimpanan 
yang sempat dibobol musuh dari kelompok itu agak 
bermasalah dua hari lalu. 


Tak hanya Ahyner dan Dale yang punya masalah, tapi 
semua orang dari kedua pihak ini hanya memakai topeng. 
Inez terlihat humble padanya beberapa menit lalu dan 
terlihat licik saat berhadapan dengan Aarnes yang memang 
tak pandang bulu dinginnya pada siapa saja. la saja sering 
disindir langsung oleh asisten utama itu saat kerjanya salah, 
maka ia yang paling cepat tanggap. Dan jiwa 
profesionalisme dari Aarnes sangat terlihat bagaimana cara 
ia berucap, gestur, dan sikapnya pada siapa saja. Termasuk 
Ahyner sekalipun ia akan tetap tersenyum simpul dengan 
agak sinis jika bos mereka itu memang sengaja menguji 
kesabarannya. 


"Mr. Burner sedang bicara dengan Mr. Rivera, kenapa kau 
tak mendampinginya?" Aarnes membalas perkataan terima 
kasih Inez dengan pertanyaan yang membuat pria dari 
rekannya itu tersenyum tipis. 


"Aku baru pertama kali ke sini, aku tersesat," ucapnya lalu 
memasukan kedua tangan di saku, "Dan, aku akan 
melemparkan pertanyaan balik, kenapa kau tak 
mendampingi Mr. Burner?" 


Aarnes tersenyum miring, "Melakukan kesalahan yang sama 
seperti yang kau buat." 


To be Continued 


Ubah deh 


TL 29 Reward 


Carla menggigit ujung jarinya, masih terpikir kejadian 
seminggu yang lalu saat orang-orang keracunan dan 
melakukan apa pun untuk mendapat penawarnya. Termasuk 
menjilati beling, dan mereka malah dapat zonk karena 
kegilaan pemuda itu. 


Carla menggelengkan kepala pelan, masih tak menyangka 
bekerja untuk iblis bisu semacam dia. Gadis itu mengambil 
buku-buku dari rak yang ada di ruangan Ahyner, sedang 
pemuda itu sendiri terlihat sedang membaca sebuah buku 
di kursinya. 


Carla habis membaca pesan dari Aarnes yang sedang ada di 
New York. la harus mengganti semua buku yang ada di rak 
kantor Ahyner sebulan sekali. Ia tak habis pikir, buku ini 
lebih dari 30, bahkan ukuran satu rak yang ada di 
perpustakaan. Cepatnya saja, jika Ahyner menghabiskan 
satu buku satu hari, maka buku ini hanya terbaca 
seperempat. Tapi nyatanya Aarnes bilang Ahyner 
menghabiskan semua buku yang jumlahnya bisa dua kali 
lipat, dan buku itu tebal-tebal hampir sejengkal semua. 
Gadis itu tak habis pikir, ia sekarang tahu kenapa semua 
pekerjaan pemuda ini serba cepat. 


Carla mengambil satu persatu buku dan menampung di 
sebelah tangannya, semakin banyak dan terlihat semakin 
menggunung ia pegang. Gadis itu mengambil satu buku 
kembali untuk penutup di tangannya yang tak mungkin 
mengambil semua buku itu dalam satu kali saja. Ia 
menyesuaikan, berjalan perlahan agar buku-buku di 
tangannya tak jatuh. Ia berjalan pelan ke arah pintu. 


Tapi, tepat. Ahyner entah dari mana datangnya bisa 
langsung berada di depannya, Carla tak dapat melihat dia 
karena buku yang ia tampung melebihi batas kepala, tapi ia 
merasa ada aura khas orang itu di depannya membuat ia 
berhenti lalu menolehkan kepala ke arah samping buku- 
buku yang ia pegang agak kewalahan. 


"Maaf, Sir. Kau menghalangi jalan," Carla berucap, 
tangannya keram mengangkat buku sebanyak itu tapi 
malah diuji lagi dengan kehadiran Ahyner, yang terlihat 
sedang melipat kedua tangannya di depan dada dengan 
menyender bahu di sisi pintu. 


Ahyner menaikan sebelah sudut bibirnya tipis, seperti 
sengaja menggodanya. "Kau mau ke mana?" 


"Menaruh buku-buku ini. Mr. Matveyev bilang harus 
menggantinya, dan aku mohon, Sir. Ini sangat berat." Carla 
berucap yang terdengar sangat menggemaskan bagi 
Ahyner. 


Ahyner tak terlihat punya tanda-tanda untuk menyingkir, ia 
mengangguk kecil. "Oke," ia berdiam diri dua detik lalu 
tersenyum simpul kembali, "Tapi bukannya memakan 
banyak waktu jika menggunakan cara manual seperti itu?" 


Oke, jujur. Ini cukup menjengkelkan bagi Carla, ia melihat 
dan merasa belakang ini Ahyner memang suka 
mengganggunya, mengambil kesempatan untuk 
membuatnya kesal di beberapa waktu cukup membuat 
gadis itu kewalahan. Dari dia yang padahal sedang istirahat, 
tapi Ahyner dengan gampangnya menyuruh-nyuruh dia, 
entah mengambilkan berkas, menaruh buku yang ada di 
mejanya ke rak padahal ia sedang ada di lantai dasar, 
melemparkan laporan pada Carla seenak jidatnya. Dan hal 
lain yang kentara ingin mengganggu gadis itu. 


"Iya, akan lama. Tapi Mr. Metveyev tidak memberitahu cara 
cepatnya, dan sekali lagi, Sir. Ini sangat berat," Carla 
berucap, ia merasa buku-buku ini akan jatuh jika saja 
Ahyner menahannya lebih lama. 


Ahyner terlihat lagi-lagi menjalankan kebiasannya, 
mendiamkan selama beberapa detik, "Aku akan 
memberitahu cara yang singkat jika kau mau." Ahyner 
terlihat makin menaikan sebelah sudut bibirnya melihat 
Carla yang terlihat memang akan menjatuhkan buku-buku 
sebentar lagi. 


"I-iya, aku mau. Tapi aku tak mungkin melepaskan buku- 
buku ini sekarang, Sir. Aku mohon " 


"Kalau begitu aku ingin imbalan," Ahyner terlihat membuat 
penawaran, ia melirik pada jam tangannya lalu melipat 
kembali di depan dada. 


"I-iya, tapi " 
Prok, prok, 


Ahyner menepuk tangannya dua kali dan menyingkir dari 
depan pintu, kemudian terlihat bodyguard-bodyguard 
terlihat masuk, satu yang memimpin mereka melihat Ahyner 
yang merotasikan matanya menoleh ke rak buku sedetik, 
lalu mereka semua mulai mengambil buku-buku di sana. 
Termasuk yang Carla pegang. 


Semenit tak lebih rasanya semuanya sudah beres, termasuk 
buku-buku baru yang sudah terpanjang di sana saat salah 
satu bodyguard di sana memberi instruksi pada seseorang 
melalui komunikasi dari telinganya pada berbagai pihak. 


Carla terlihat tercengang beberapa saat, ia melirik pada 
Ahyner yang sudah menyenderkan punggungnya di tembok 


dengan mengantongi kedua tangan. 


"Apa imbalanku?" Ahyner kentara sekali seperti menggoda 
Carla dengan tingkahnya yang menyebalkan. 


Carla terlihat mengintimidasi, ia menegak liurnya, "Sir ingin 
aku melakukan apa?" 


Ahyner terlihat menaikan sebelah alisnya sambil 
merotasikan mata ke arah atas terlihat sok berpikir, “What 
do you wanna do?" 


Carla melihat pemuda itu ingin sekali mengguncangnya dan 
berkata, TIDAK ADA. Tapi bagaimana pun juga, ia tetaplah 
seorang bawahan. 


Carla terlihat mengendikan bahunya kecil lalu menggeleng, 
"Siringin apa?" 


Ahyner makin menaikan sebelah sudut bibirnya, "Kiss me." 


Carla mendelik, ia menggigit bibirnya pelan, dan beberapa 
detik kemudian Ahyner terlihat tersenyum kecil di salah 
satu sudut bibirnya sangat nyolot nyaris tak terlihat 
memerhatikan gerik Carla yang kentara salah tingkah, 
membuat gadis itu membelokan matanya. 


“Just kidding," Ahyner menarik punggungnya dari dinding 
lalu melangkah kembali ke kursinya, ia melepas jas dan dasi 
kemudian mengambil buku yang tadi ia baca lalu memutar 
kursinya ke arah yang berlawanan dari meja. "Akan kutagih 
lain kali imbalanku." 


Carla menggigit bibirnya tipis, ia heran kenapa pemuda itu 
mengganggunya akhir-akhir ini, dia bukanlah orang yang 
terkenal jahil atau nakal, bahkan bertolak belakang. Tiba- 


tiba saja berbuat demikian beberapa hari belakangan, siapa 
yang tak akan tertarik hatinya? 


la tersenyum kecil lalu melihat kembali ke arah rak buku, ia 
melirik ke arah rak buku agak atas yang terlihat agak usang, 
bertulis The Greek Magical Papyri. Carla menengok ke arah 
kursi Ahyner yang masih memunggunginya, lalu melirik 
kembali pada buku itu. la pernah baca salah satu buku sihir 
adalah judul itu, apa dia tak masalah membacanya? Apa ia 
membaca semua buku? Termasuk kamus. Buku sihir? Buku 
terkutuk? Apa dia tak percaya pada semua itu yang 
membuatnya anteng saja membaca tanpa merasakan apa 
pun. 


Dan satu, ia tak pernah melihat Ahyner membaca novel 
seperti yang suka ia lakukan. la selalu membaca buku yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan juga teori-teori, tak 
sekali pun ia melihat Ahyner punya sebuah novel. 


Carla menggelengkan kepala pelan, ia memang berbeda. 


Netra biru laut itu melirik kembali ke arah buku-buku lain, 
bahkan ada bahasa asing, Sansekerta, dan bahasa negara 
lain terdapat di sana. Apa ia menguasai semuanya sehingga 
punya buku berbagai bahasa? Tapi ia memang tak yakin jika 
orang seperti Ahyner hanya menguasai tiga bahasa, ia yakin 
lebih, karena mereka keliling benua, dan ia bersaksi pemuda 
itu sering menggunakan bahasa asing yang tak ia mengerti 
untuk berkomunikasi. Hanya saja karena ia jarang bicara, 
kemampuannya memang tak terlihat. 


Drrtt .... 


Carla melirik pada atas meja Ahyner, menangkap bahwa 
salah satu ponsel mahal pemuda itu berdering. Dan lima 
detik sebelah tangan Ahyner yang tengah 
membelakanginya terlihat mengadah. 


Carla berjalan cepat, ia mengambil satu iPhone yang ia baru 
melihat dua kali dalam hidupnya, di tangan pemuda ini, dan 
di tangan rekan mereka yang ada di Arab. Ada tiga ponsel 
hari itu yang ada di meja bosnya, iPhone yang tengah ia 
pegang, Oppo Find X2 Lamborghini Edition yang sangat 
seksi dipandang dan satu ponsel kantor. 


Carla mengambil dan menunduk, kemudian menyodorkan 
ponsel dengan kedua tangannya ke arah tangan kiri Ahyner 
yang mengadah, sedangkan satu menopang buku, dan 
tatapan pemuda itu tak terlihat menandakan berhenti 
membaca. 


Seinci saja berganti haluan pemegang ponsel, Carla yang 
menyerahkan dengan menunduk itu malah mengenai jari- 
jari pemuda itu membuat ia hilang kendali dan ponsel 
termahal di dunia itu terjatuh ke lantai. 


Carla membulatkan matanya, sekaligus ternganga. Ia 
melirik pada Ahyner yang melihat ponselnya terjatuh di 
lantai di ujung matanya. 


Carla ketakutan setengah mati, ia sampai menutup 
mulutnya terlebih dahulu baru mengambil benda itu yang 
sudah berhenti menerima panggilan, "Maaf, Sir!" 


Carla terlihat sangat bersalah, ia tahu harga ponsel itu 
bahkan jika semua organnya di jual, maka masih tak cukup! 
"Maaf, Sir!" 


la mengulangi sekali lagi, lalu menutup mata sambil 
menunduk menyerahkan ponsel itu sekali lagi. 


Maafkan aku, Tuhan. 


Ahyner terlihat merotasikan matanya kembali pada buku 
dan menarik tangannya yang tadi mengadah untuk 


membalik halaman buku, kemudian menopang dagunya 
dengan tangan itu kembali tanpa mengeluarkan mimik apa 
pun. 


"Maaf, Sir! Aku bersedia jika gajiku dipotong untuk ini, sekali 
lagi maafkan aku." Carla terdengar penuh penyesalan, 
jantungnya tak bisa terkontrol dengan mudah, ia sampai 
keringatan. 


Terdapat keheningan beberapa saat yang makin membuat 
Carla keringat dingin takut jika dihukum oleh pemuda ini. 


"Kurasa dia beruntung lantai itu menangkapnya," ujarnya 
sangat tenang dan terlihat membalik halaman kembali 
tanpa ingin mengambil kembali ponsel itu. 


Carla membuka matanya dengan sangat terkejut, ia 
mendongak melihat Ahyner yang terlihat datar saja, sama 
seperti durajanya semula. 


"T-tapi ...." Carla terlihat mengaduh ngeri mengingat sekali 
lagi ponsel Falcon Supernova iPhone 6 Pink Diamond 
seharga 700 miliar jika dirupiahkan itu. 


Beginilah yang selalu orang lain lihat, termasuk dirinya 
yang melihat Ahyner jika berkomunikasi dengan seseorang, 
bahkan sering mengacuhkan mereka. Dia tetap tenang dan 
terlihat datar bagaimana pun keadaannya, menjawab jika 
ingin, tidak jika tak perlu, juga menjadi tuli dan bisu di 
waktu bersama sudah menjadi keahliannya. 


Bahkan ia yakin jika orang lain yang melakukan ini 
padanya, ia tak akan bicara. Hanya menanggapi dengan 
gestur jengah atau sejenis yang sinis lainnya. Tapi akan 
beda dengan gadis itu, Carla terlihat cemas, dan secara tak 
langsung Ahyner seperti menanggapi agar ia tak terlalu 


panik walau dengan dialog yang berbeda seperti 
kebanyakan orang. 


Sekali lagi ia ingin teriak. Beruntung sekali kau wahai, Carla 
Carolina! 


To be Continued 


Gk tau nak blg apa don't forget Vomment aja kali ye, 
oke guys. Don't forget Vomment yaaa 


T L 30 Box 


Kau harus sering-sering berkumpul dengan kami saat 
istirahat, jangan terlalu menjadi introvert dengan selalu di 
ruanganmu saat tak dibutuhkan Mr. A. 


Di sinilah dia sekarang, duduk di salah satu sofa satu 
ruangan dengan Aarnes, Sven, Danzel, Valborg, Dalbert, dan 
seorang wanita juga pria asing. 


Aarnes yang terlihat melipat kedua tangannya di depan 
dada melirik dingin pada meja, Danzel yang terlihat 
menuangkan minuman di cangkirnya, Valborg yang 
berciuman satu pria tak dikenal oleh Carla, Dalbert yang 
merokok, dan Sven yang terlihat memerhatikan dia dengan 
sinis sekali-kali saat tak menoleh pada tabnya. 


Dan tentu saja Ahyner, duduk di kursi berbeda dengan 
mereka berjarak agak jauh. la memegang anak panah yang 
sedari tadi ia lempar pada papan panah yang terpasang 
sebuah foto terlihat sudah terkoyak-koyak. 


Carla menghembuskan napas berat, ia duduk berbeda sofa 
dengan mereka semua, ia mengambil popcorn dari tas 
selempangnya lalu melahap. Seraya melihat salah satu 
ruangan istirahat dari kelompok ini, mewah seperti biasa. 
Tak ada yang terlihat tak bernilai. 


"Sebentar lagi, 0,3% grafik Fire Roses akan melampaui 
BrokenHell. Perusahaan Ru a milikmu yang ada di Rusia 
sudah melangkahi Gloress Diamond, dan sekitar 13% lagi 
akan melangkahi Riveras. Well ... we win." Sven berucap 
melihat statistik perusahaan mereka. Semuanya menatap 
dia dengan datar lalu bersamaan melirik ke arah Ahyner 
yang terlihat tak peduli. 


"No, no! Kau harus menyerahkan mobilmu sekarang, cepat. 
Sebagai tanda kemenangan kami." Danzel yang sehabis 
balapan minum dengan Valborg itu menjulurkan tangannya. 
la tak memakai jas maupun dasi, hanya kemeja dan 
celananya. Dan tentu tak luput ada seorang model wanita 
yang tengah ia dekap di sampingnya. 


Valborg menggelengkan kepala tak terima lalu agak 
menjauhkan pria yang ia rangkul di sampingnya, "Tidak, tak 
ada perjanjian seperti itu sebelumnya." 


Danzel memutar kedua bola matanya jengkel, ia mencium 
bibir wanita yang ada di sampingnya disusul dengan 
percakapan ringan antara Valborg juga Dalbert. 


Carla tetap memakan kembali popcorn miliknya, ia 
menopang dagu bosan kemudian melihat majalah yang ada 
di meja. 


Mr. Burner, Mr. Burner, Mr. Burner. Isinya selalu tentang Mr, 
A. Carla membalik dengan cepat halaman-halaman itu. 


"Entahlah, melihat Aarnes selalu mengingatkanku pada 
Traitre," Danzel tertawa kecil lalu melirik pada Sven yang 
menolehkan pandangannya pada Aarnes. 


"Tak heran, dia selalu bersamanya dulu." Sven tersenyum 
smirk di salah satu sudut bibirnya lalu melirik kembali pada 
tab. 


Aarnes tak menggubris, ia melirik saja pada Danzel lalu 
melihat pada Ahyner yang masih melemparkan anak panah 
dengan tangannya. 


"Mungkin saja posisimu masih di bawah Traitre jikalau dia 
masih ada," lanjut Sven tak melirik ke mana pun selain tab. 


Danzel tersenyum tipis, "Impossible, dia lemah seperti 
perempuan. Aku masih ingat bagaimana dia pernah teriak." 
Pria itu meminum alkoholnya lalu melirik pada Ahyner, "Jika 
saja dia masih ada di sini, Ahyner akan ...." Danzel melirik 
pada Aarnes, Sven, Valborg, dan Dalbert yang melihatnya 
agak tajam. "akan punya banyak anak buah." Danzel 
mengangkat bahunya singkat lalu melirik pada Carla yang 
tengah memerhatikan mereka dari jauh. 


"Ah hi, Ms. Secret! Kenapa kau terlalu jauh di sana? 
Duduklah dengan kami, kami tak membawa virus sehingga 
kau memilih untuk karantina di sana." Danzel berucap lalu 
melirik pada bibir Carla yang tengah berhenti mengunyah 
sesuatu. 


Sven melirik pada gadis itu, tidak, tepatnya pada makanan 
yang Carla konsumsi. la menaikan sebelah alisnya agak geli. 


Carla menegak makanannya lalu terlihat terdiam mencari 
alasan, "Em ... tidak, hanya saja ... aku akan senang jika 
kalian tak terganggu dengan kehadiranku," gadis itu 
tersenyum tipis dengan kikuk. 


Aarnes melirik di ujung matanya, "Tidak, kau malah hanya 
membuat si bodoh Danzel keceplosan saat bicara sesuatu 
karena tak melihat dirimu yang ada di sana." 


"Memangnya ada apa?" Carla bicara lalu melap bibirnya 
dengan tangan membuat Sven terlihat menekukan alisnya. 


Danzel mengepalkan tangan jengkel, ia melepaskan bahu 
model yang ada di sampingnya kemudian mengambil vapor, 
"Tidak ada, kami hanya memintamu untuk duduk di sini. 
Apa kau tak merasa terkucilkan jika berada di sana? 
Seorang diri, ditemani sebuah majalah dan ...." Danzel 
menaikan sebelah alisnya menyadari kejanggalan yang 
Sven rasakan, "popcorn?" 


Carla tersenyum tipis, entah ingin menjawab apa. Saat 
melihat Danzel, yang ada di pikirannya hanya bahwa pria 
itu adalah play boy kelas kakap dengan berganti wanita 
semaunya, bahkan saat punya kekasih sekali pun. Membuat 
ia agak menandai orang itu, walau Aarnes juga ia tandai 
sama bejatnya. Hanya saja mereka berbeda bidang saja. 


"Atau kau ingin duduk di samping Mr. Burner, Gorgeous?" 
Valborg berucap dengan senyuman mengejek di salah satu 
sudut bibirnya melirik pada Carla dan Ahyner yang masih 
terlihat tak peduli. 


Dalbert terkekeh pelan, "Tak usah malu. Mr. A akan bersedia 
jika itu adalah kau." Pria itu menunjuk Carla menggunakan 
cangkir yang ia pegang. 


Aarnes berdiri dari tempatnya lalu memasukkan kedua 
tangannya di saku, "Atau kau ingin aku tunjukan sesuatu?" 


Carla menoleh pada Aarnes yang terlihat melirik pada 
Ahyner yang juga menatapnya, seolah meminta persetujuan 
dari bos. 


Ahyner menatap tiga detik pada Aarnes lalu melirik sekilas 
saja pada Carla dan kembali melempar anak panah pada 
sebuah foto, yang terpampang di papan panah. 


Carla melirik bosnya yang sedang dalam mode tak formal 
itu, hanya mengenakan kemeja dan celana. Gadis itu 
kemudian berdiri saat Aarnes sudah keluar dari ruangan 
mereka. 


Carla menyimpan makanannya ke tas kemudian berdiri, ia 
agak membungkuk pada Ahyner yang jauh dari dia, "Excuse 
me, Mr. Burner," ia berotasi kembali sedikit ke arah meja 
orang-orang bejat itu, "Excuse me, Sir." 


Setelah itu ia berjalan ke tempat keluarnya Aarnes. 


"Kau tak memberi si brengsek itu waktu 60 detik, Mr. 
Burner?" Danzel berucap lalu menaikan sebelah sudut 
bibirnya melempar tatapan singkat pada Ahyner yang 
pastinya tak akan mengubris. 


Carla membuka pintu, melihat Aarnes yang menuju salah 
satu lorong. Gadis itu sebisa mungkin mengejarnya dengan 
langkah agak lebar. 


"Aku lihat kau suka musik," Aarnes berucap tanpa melirik 
pada Carla yang ada di sampingnya. 


Gadis itu tersenyum tipis saja, membiarkan Aarnes 
membawa mereka ke lantai 99. 


"Bagaimana gajimu kemarin? Kau puas?" Aarnes berjalan ke 
salah satu ruangan. Ini kali pertama bagi Carla ia memijak di 
lantai itu, terlihat ada beberapa ruangan. 


"Begitulah," Carla tertawa kaku, tentu saja puas! Jika bisa ia 
akan berseru begitu. 


Aarnes membuka akses dan masuk, begitu pula pada Carla. 
"Kau tak boleh ke ruangan paling pojok kanan dan tengah 
kiri tanpa Mr. Burner." 


Carla mengangguk mengerti, ia memang tak berani ke 
mana pun tanpa bosnya untuk menjelajah di wilayah- 
wilayah itu. 


Carla membulatkan matanya, ia terdiam menyapu 
pemandangan di sekeliling. "Wow," gadis itu berjalan ke 
arah piano, "Ini ruang musik?" Carla menyentuh satu 
keyboard dan memunculkan satu nada membuatnya 


tersenyum. Sangat susah percaya bahwa si bejat Ahyner 
menyukai musik. 


"Ya, aku baru sekali melihat Mr. Burner ke sini selama 10 
tahun." Aarnes menyenderkan punggungnya ke dinding. 


Carla menyentuh senar biola dengan jarinya, tak lepas 
senyuman itu dari wajah cantiknya sedetik pun. "Kenapa?" 
Gadis itu melempar tatapan pada Aarnes, "Apa boleh kita ke 
sini?" 


Aarnes terdiam beberapa detik, ia mengambil stick drum 
yang ada di sampingnya, "Tidak, dan mungkin ini akan 
menjadi rahasia kecil kita." 


Carla terdiam beberapa detik mencerna, "Apa tidak apa? 
Mungkin Mr. Burner tak ingin orang lain ke sini, itu akan 
membuat dia tak suka jika tahu kita ke ruangannya." Carla 
menarik tangannya dari biola itu, melirik pada Aarnes yang 
memutar-mutar stik dengan dua jarinya. 


"Mungkin pengecualian untukmu," Aarnes menaikan 
sebelah sudut bibirnya tipis, ia meletakan kembali stik itu di 
tempatnya lalu melipat kedua tangan di depan dada. 


Carla menggigit bibirnya tipis, "Tidak-tidak. Mr. Burner pasti 
akan marah nanti." 


Aarnes tertawa kecil dengan agak sinis, bahkan nyaris tak 
terdengar, "Sejak kapan kau pernah melihatnya marah? 
Selain berurusan dengan saudaranya?" 


"Saat dia tak sengaja melukai tanganku. Dia tak murka, 
hanya terusik karena aku mengganggunya." Carla berucap 
tanpa menoleh pada Aarnes yang terlihat terdiam, gadis itu 
menyipitkan matanya ke arah meja-meja juga rak lemari 
yang dipenuhi oleh box-box musik. 


Carla berjalan cepat lalu menunduk melihat kotak musik itu 
dan mulai tersenyum, "Wow, ini indah." Gadis itu ingin 
menyentuhnya, tapi tentu saja tak ia lakukan. Hanya 
mengagumi ukiran-ukiran kotak musik unik itu yang sangat 
mewah dan indah. 


"Kau tak boleh menyentuh yang itu," Aarnes berucap dingin, 
"Menjauhlah dari sana, dia tak ingin orang lain dekat-dekat 
dengan barang itu." 


Carla meluruskan punggungnya kembali, melihat satu 
persatu kotak musik indah itu terakhir kali kemudian 
berjalan ke arah Aarnes, "Maaf. Harusnya jika begitu kau tak 
mengajakku ke sini, Sir. Mr. Burner akan tak suka." 


Aarnes menaikan sudut bibirnya tipis, "Kau sepertinya 
sangat memikirkan Mr. A, ya?" 


Carla tertegun beberapa detik, ia baru sadar jika ia terus 
memikirkan orang itu. Carla menekuk alis, "Bukannya kau 
juga begitu? Bahkan aku belajar darimu." 


Aarnes tersenyum tipis lalu menarik punggungnya dari 
dinding. la jujur, Aarnes adalah orang yang sangat 
profesional dalam masalah pekerjaan, ia sangat 
memerhatikan apa pun itu tentang Ahyner atau pun 
kelompok mereka, tak heran ia ditunjuk sebagai asisten 
utama. 


Carla melihat pada punggung Aarnes yang menjauh, ia ikut 
keluar saat pemuda itu membuka akses untuk pergi dari 
sana. 


"Sebenarnya aku menyukainya," Aarnes berucap yang 
membuat Carla terdiam kaku di tempatnya, ia sampai 
membulatkan mata dan mulutnya secara bersamaan. "Just 


kidding, don't be fucking stupid, Ms. Secret. Kau adalah 
orang yang paling gampang dipengaruhi, kau tahu?" 


Carla langsung bernapas lega, entah kenapa. ia berlari 
menuju ke samping Aarnes lagi yang memang mengatakan 
itu tak berekspresi sedikit pun, seolah berhasil membuat 
Carla tertipu, "Lalu? Bagaimana tipemu?" 


Aarnes terlihat menajamkan netranya, ia melirik ujung mata 
menoleh sinis pada Carla, "Aku memang sudi bicara padamu 
hanya karena Mr. A, tapi sepertinya ini sudah di titik yang 
tak benar. Jangan tanyakan itu pada siapa pun, itu tak 
sopan." 


Carla menunduk penuh penyesalan, "Maaf." Tak tahu bahwa 
perkatannya dapat memicu efek untuk Aarnes. Jujur, selain 
profesional di bidang pekerjaan, ia juga terlihat sangat 
mudah memengaruhi orang lain dengan magic yang ia buat 
memanipulasi orang lain. 


Bahkan orang introvert seperti Carla saja bisa ia buat 
mengekspresikan dirinya walau sedikit, itu sangat jarang ia 
lakukan selain bersama Jennifer, Adaline dan Arvid. Pantas 
saja ia dulu mendengar bahwa Aarnes yang mampu 
mengelabui keamanan dari perusahaan BrokenHell, dan 
membunuh asisten kepercayaan dari salah satu orang 
penting di sana. Man Manipulation, memang cocok 
untuknya. 


To be Continued 
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T L31 Watches 
Pakaian ini tidak buruk, bukan? Atau ... yang ini? 


Carla menscroll ponselnya melihat baju-baju di olshop 
ternama, ia mungkin harus memikirkan kembali pakaiannya 
yang sering dikritik oleh Jennifer, karena wanita itu dan 
Adaline akan bertemu dengannya besok sebelum dia ke 
New York lusa. 


Carla mendengus, ia menyenderkan punggungnya di salah 
satu kursi yang ia duduki di dapur kantor. Mendengar 
dentuman piring-piring, gelas, piring, pisau dan banyak lagi 
di sana. 


Carla sudah pernah ditegur oleh Aarnes agar tak ke sana, 
tahu bahwa para karyawan biasa sering ke tempat itu. Tapi 
Carla tetap Carla, ia sering lupa dengan sesuatu yang 
padahal harus ia ingat. 


Tapi orang-orang di sana cukup tahu diri dengan 
memisahkan diri dari Carla yang notabenenya orang 
sederajat dengan ketiga asisten lain. Meja dan kursi yang ia 
duduki sekitarnya kosong. Memberi privasi lebih membuat 
Carla agak susah mempunyai teman di sana karena selalu 
dikawal. 


Alhasil ia baru mempunyai tiga kenalan. Itu pun jarang ia 
lihat. 


Carla terus menscroll ponselnya, dan beberapa menit 
setelah menghabiskan satu potong roti, seorang wanita 
duduk di sampingnya. Carla menoleh lalu tersenyum tipis 
menarik punggungnya dari kursi menghormati wanita itu, 
Laura. 


Laura terlihat tak membawa makanan apa pun, hanya 
dirinya dengan dandanan yang glamor. 


"Hi, Mr. Ambrosius." Laura menjulurkan tangan, "Aku Laura, 
manejemen tingkat pertama, salah satu Department 
Manager." 


Carla tak butuh waktu lama, ia menjulurkan tangan juga, 
"Ambrosius, Carla Calestie Ambrosius." 


"Siapa yang tak kenal kau?" Laura tertawa simpul, "Carla 
Carolina, The Lost Lips." 


Terdapat keheningan antara mereka, Carla yang terlihat 
terdiam dan Laura yang terlihat hanya tersenyum saja. Carla 
menggelengkan kepala pelan, "Bukan, aku bukan dia." 


Laura menaikkan kedua alisnya singkat, seolah tahu 
jawaban gadis itu. "Ya, kudengar kau selalu bicara begitu 
pada awak media. Padahal kau benar-benar terlihat mirip, 
apa ada yang mengganggumu?" 


Carla menggeleng kepala kecil, "Tidak." Laura tertawa 
singkat, nyaris membuat Carla agak bingung. Apa yang 
lucu? 


"Aku ingin menanyakan sesuatu jika boleh," Laura melirik 
pada gadis itu kemudian ke arah dua bodyguard yang ada di 
belakang kursi Carla. 


"Mr. Allen?" Carla menebak, dan pastinya tahu jika itu yang 
ingin dibicarakan oleh wanita ini. 


"Wow, kau pintar sekali, Calestie." Terdapat keheningan 
beberapa detik di antara mereka, Laura mengaitkan jari- 
jarinya terlihat agak gugup untuk bicara, "Apa dia sering 


dekat dengan seseorang? Wanita maksudku? Kau tahukan, 
dia ... kekasihku." 


Carla mengunci bibirnya rapat-rapat, ia menatap agak 
dalam mata Laura yang terlihat sangat memerhatikan 
Danzel. Keheningan yang ia buat membuat Laura 
menaikkan kedua alisnya meminta Carla untuk menjawab. 


Carla ikut mengangkat alisnya sebentar kemudian berkedip, 
"Iya." 


Laura terlihat agak kecewa rautnya mendengar penuturan 
jujur dari Carla, "Siapa? Apa sangat sering?" 


Carla agak ada rasa untuk berbohong, tapi lebih baik 
mengatakan kejujuran yang pahit dibanding mendengar 
kebohongan yang manis. 


Gadis itu mengangguk, "Berbeda, dan ... selalu berganti." 


Laura terlihat makin kecewa, "Oh," ia menatap tangannya 
lalu terddam beberapa saat. "Dia jarang mengabariku, 
bahkan bisa sebulan sekali." 


Carla langsung teringat pada bosnya, entah mengapa. 


"Aku lihat tadi kau sedang memilih pakaian, apa sudah 
ketemu?" Laura melirik pada ponsel Carla yang digenggam 
gadis itu. 


Carla melihat juga ponselnya lalu mengendikan bahu pelan, 
"Belum." balasnya, tahu bahwa Laura sedang mengalihkan 
topik. Jika itu yang ia inginkan, kenapa tidak ia kabulkan? 


"Kau ingin kubantu? Tapi tidak sekarang, karena aku ingin 
melanjutkan kerja. Sampai jum-pa," Laura berdiri dari 


samping kursi Carla lalu menunduk, gadis itu tersenyum lalu 
menggelengkan kepala. 


"Tidak, tidak usah repot. Sampai jumpa." Carla menolehkan 
kembali wajahnya pada ponsel, ia membuka touchscreen 
dan membalas pesan Arvid, kemudian menscroll kembali. 


Hening ia rasa, tak riuh seperti sebelumnya. Piring-piring tak 
lagi berdenting nyaring, suara sepatu tak lagi terdengar 
menapak, keheningan semata membuat Carla berpikir, tapi 
ia tak ambil pusing. Mungkin waktu istirahat mereka sudah 
berakhir, tapi tentu tidak dengan Carla. 


Gadis itu melihat-lihat, sedikit tertarik, tapi tak berniat 
untuk membeli. Ia mengambil napas dalam, merasa hawa 
dingin yang tentu tak asing berada di sekitarnya, tidak, 
lebih tepatnya sangat ia kenal. 


Seseorang yang tahu bahwa kehadirannya itu sudah 
diketahui, berdiam diri beberapa detik membiarkan Carla 
menoleh dengan tergesa ke arah samping tubuhnya. Bulu 
mata yang lentik terlihat mengedip ke arah seseorang yang 
tepat wajahnya berada di samping kepalanya, Ahyner 
menegapkan kembali punggungnya yang tadi memang 
membungkuk, guna menyetarakan kepalanya. 


Carla berdiri kemudian menunduk mendekap kedua 
tangannya di depan tubuh. 


"Sir." Carla berucap, harusnya ia tak meragukan hatinya 
sendiri bahwa benar jika keheningan yang orang-orang buat 
itu adalah ulah dari bosnya, Ahyner yang menatapnya 
dingin seperti biasa. Bahkan Laura saja tadi berdiri karena 
menyadari kehadiran bosnya di sana. 


Pemuda itu menyapu sebentar penglihatannya pada sekitar, 
seolah tak pernah tahu apa isi dapur kantornya sendiri yang 


tak pernah ia pijak. 


"What are you doing here, Carla?" ucap Ahyner pelan 
dengan agak serak, tapi mampu semuanya dengar. 


Suara yang jarang orang dengar itu membuat para hawa 
meleleh, vokainya yang sangat berat menusuk indera 
pendengaran mereka membuat semuanya salah tingkah. 


Carla melihat sebentar paras pemuda itu lalu hendak 
menunduk kembali, "Hanya men " 


Tanpa basa-basi, Ahyner menarik tangannya keluar seperti 
tak ingin mendengar jawaban dari pertanyaannya. la 
membawa gadis itu keluar dari gedung dan mengambil 
kunci mobil dari sakunya. 


Jantung Carla berdegup amat kencang, ini bukan kali 
pertama tangannya ditarik, tapi tetap saja ia merasa 
berbeda jika itu adalah seorang Ahyner Mirachel. 


Ahyner membuka /ock mobil sport-nya dan membuka pintu 
mobil memasukkan Carla di sana, kemudian ia berjalan 
dengan cepat ke arah pintu pengemudi seraya membuka jas 
juga mengeluarkan kemejanya dari celana. Pemuda itu 
melempar jasnya ke belakang kursi mobil Lamborghini 
miliknya. la merenggangkan dasi lalu memutar kunci dan 
langsung menginjak pedal gas dengan kelajuan yang tak 
bisa dibilang pelan. 


Carla melirik pada bosnya, ia menoleh pada arloji, "Sir, kita 
punya pertemuan satu jam lagi." 


Ahyner bisu seperti sedia kala, ia mendriff mobilnya di 
pertikungan. Tak mengindahkan pernyataan gadis itu. 


Carla melirik pada wajah menawan dari bosnya, tentu 
frekuensi jantung yang ia punya masih tak bisa tenang. Tak 
sampai 15 menit rasanya, mereka berhenti di depan sebuah 
mall pembelanja terbesar di London. Ahyner keluar dengan 
menyimpan kunci mobilnya di saku celana dengan Carla 
yang buru-buru mengikuti langkah lebar pemuda itu. 


Tak lebih dari lima detik rasanya, bodyguard mulai berjejer 
di belakang mereka. Bahkan Aarnes, Sven dan Danzel juga 
ada. 


"Booking semua tempat pembelanjaan. Mr. Burner sudah 
masuk." Koordinat Aarnes setelah menekan tombol akustik 
di telinganya. 


Lift di kosongkan seketika, orang-orang terlihat memegang 
tas belajaan masing-masing memusatkan perhatian pada 
keluarga muda dari Burner itu. 


Ahyner berjalan cepat ke salah satu tempat busana di sana. 
la duduk di sofa yang sepenuhnya kosong karena perintah 
dari Aarnes dengan merentangkan kedua tangannya di 
kepala sofa. Mata abu-abunya menatap dingin, dagunya 
agak terangkat melihat pada Carla. 


"Pilih apa pun yang kau mau. Semua yang ada di gedung 
ini, milikmu." 


"Kau yakin hanya memilih tiga ini, Ms. Secret? Kau bisa 
memiliki semuanya jika kau mau." Danzel melirik pada staf 
perempuan yang sedang membawakan belanjaan yang 
dipilih oleh Carla. 


Siapa yang bisa memilih semuanya jika semua orang di sini 
menatapku. Carla menghembuskan napas, ia tidak munafik. 
Tapi egonya akan tinggi dan memikirkan harga dirinya juga, 
sekaligus Ahyner. la tak ingin dipampang di sampul majalah 


dengan judul, "Asisten Tuan Muda Burner Memilih Semua 
Busana di Pusat Pembelanjaan dengan Tak Mengeluarkan 
Sepeser pun' sangat tak mungkin. 


"Iya, karena aku bingung." Carla berucap melirik pada 
Danzel lalu pada Ahyner yang memainkan ponsel iPhone 6 
Pink-nya. 


Sven terlihat tersenyum ketus di salah satu sudut bibirnya, 
"Kau hanya jaim, tak ingin dicap sebagai perempuan matre, 
bukan?" Tepat perkataan pemuda paling dingin setelah 
Ahyner itu menancap di ulu hati Carla. 


"Uh," gadis itu bergumam. Tak perlu sejujur itu. 


"Ms. Ambrosius!" Agak samar rasanya seseorang memanggil 
dia. Carla dan ketiga asisten lain itu menoleh ke arah pintu 
utama dari tempat busana yang sedang dijaga oleh 
bodyguard mereka menahan seorang pria. 


Carla berkedip dua kali, ia menuju ke arah bodyguard itu, 
"Mr. Dawson." 


Danzel berjalan agak pelan ke arah Carla lalu mengibaskan 
tangan dua kali ke udara membuat bodyguard yang 
menahan seorang pria segera melepasnya. Tubuh yang 
semampai, rambutnya hitam, serta beralis tebal juga 
memiliki lesung di pipinya. Pria itu tersenyum manis ke arah 
Carla yang membalas senyumannya, umur mereka terlihat 
tak bedajauh, sekitar empat tahun di atasnya. 


"Excuse me? Sedang tak ada acara tanda tangan dari 
asisten Mr. Burner." Danzel berucap asal membuat Aarnes 
yang berdiri di samping Ahyner memutar kedua bola 
matanya. 


"Ah, no. Aku mantan atasan dari Ms. Ambrosius," ucap 
Grissham, seseorang yang sempat dibahas oleh Carla dan 
Jennifer di cafe. 


"Lalu kau ingin apa? Berhenti mengulur waktu karena kami 
sangat sibuk," ucap Danzel tajam, ia melewati pria itu lalu 
meletakkan ponsel di samping telinganya dan pergi 
menjauh dari sana didampingi dua bodyguard. 


"Eee ... Ada apa, Sir?" ucap Carla terlihat agak menekan 
karena tahu Ahyner tak suka diusik dengan orang asing 
seperti mantan bosnya. 


"Ah, Carla. Aku merindukan dirimu di kursi yang biasa kau 
tempati. Aku sudah membeli ponsel baru, aku akan 
menghubungimu nanti." Grissham berucap yang dibalas 
anggukan pelan oleh Carla. 


"Oh iya, apa kau lupa meninggalkan jam tangan 
kesayangan milikku di tempatnya, Carla?" Grissham 
menengok pada gadis itu dan melempar beralih pada 
Ahyner yang sudah berdiri dari tempatnya. 


Carla menekuk alisnya sedikit, "Tidak, aku menaruhnya di 
lacimu, Sir." 


Ahyner memasukkan kedua tangannya di saku, berjalan 
agak lamban dan berdiri tepat di belakang Carla lalu 
menaikan dagunya angkuh, menatap bengis pada orang itu 
membuat Grissham tercekat seketika. 


"Ambil semua arloji termahal di tempat ini, dan antar di 
kediamannya," ucap Ahyner enteng menghamburkan uang, 
seraya keluar dari sana didampingi Aarnes juga Sven dan 
banyaknya bodyguard yang melirik serentak pada Grissham 
yang hampir mati kutu ditatap semua pihak dari The Fire on 
Rose itu di ujung mata mereka. 


Aura mereka sangat terasa tajamnya, seolah kebengisan 
dari mereka tak dapat tertutup sempurna. 


Dia sedang berhadapan dengan pihak mawar yang salah. 


To be Continued 
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T L32 Fucking Brother 


"Mirachel, mereka datang." Sven berbicara seraya melirik 
pada tab juga Ahyner yang terlihat membalik kursi 
kantornya berlawan arah dari meja menatap ke arah luar, 
gedung-gedung pencakar langit yang tingginya balap- 
balapan. Jasnya hanya dikenakan di bahu dibiarkan 
menggantung tak ingin memakai dengan benar. 


Mata abu-abu itu beralih kembali pada buku yang ada di 
tangannya, mengacuhkan Sven yang kembali mengutak- 
atik tabnya. 


Aarnes terlihat berdiri tegap di sisi kursi Ahyner, pemuda itu 
terlihat makin mendinginkan aura di sekitarnya. 


Danzel berada di arah berlawanan dengan Aarnes, jika 
asisten utama itu di sebelah kanan, maka ia di sebelah kiri. 
la terlihat merenggangkan otot-otot lehernya lalu tersenyum 
agak lebar di salah satu sudut bibirnya. 


"Okay, here we go," ucap Danzel membuat ketiga orang 
kepercayaan dari bos besar itu membalik tubuh mereka 
serentak melihat ke arah pintu yang sudah hampir terbuka, 
mengubah aura masing-masing menjadi amat dingin. 


Derap langkah sosok itu berbunyi memenuhi ruangan, 
terlihat kedua orang dengan rupa yang kembar indentik 
mendampinginya, dengan dua pria lain yang juga 
mempunyai aura sangat bengis menatap lurus ke arah 
mereka semua, dan fokus pada kursi yang terputar tak 
menampilkan sosok penguasanya. 


"Ahyner Mirachel Gabriel Burner. My brother," ucap Azelvin, 
ia melipat kedua tangannya di depan dada setelah ketua 


dari kelompoknya duduk di kursi berlawan arah dengan 
kursi pemimpin di sana. 


Terjadi keheningan di antara dua kelompok mengerikan itu, 
hanya suara halaman buku yang beberapa kali berbalik 
menyerang indera pendengaran mereka semua. 


Zakery, tangan kanan dari ketua kelompok yang sedang 
berhadapan dengan mereka itu sedang menatap sengit 
pada Aarnes yang terlihat memiliki mimik wajah datar 
menatap dia, dan satu pria lain yang berlawan arah dengan 
dirinya melakukan hal yang sama. 


Alden, orang terpercaya setelah Zakery menatap sangat 
bengis pada orang kepercayaan dari Ahyner itu. la terlihat 
mengepalkan tangannya saat melihat raut pria itu yang 
terlihat sama datarnya dengan terakhir kali ia melihatnya 
saat sedang menembak Aran, bawahan kepercayaannya 
yang mati dibunuh oleh seorang Aarnes. 


Aarnes yang dengan cepat menangkis peluru Aran dengan 
peluru miliknya dan membuat tembakan balik langsung 
menembus kepala orang itu, masih terngiang di otak Alden, 
mempunyai dendam kesumat pada orang yang mempunyai 
kedudukan tinggi seperti Zakery di kelompok itu. 


Nivleza, kembaran dari Azelvin itu terlihat mengeraskan 
rahangnya saat melihat Sven untuk ketiga kalinya. Terakhir 
beberapa bulan lalu tepat di tempat yang sama seperti 
sekarang. 


Sven yang melihat ketidaksukaan yang amat sangat di mata 
Nivleza itu menyeringai tipis di salah satu sudut bibirnya, 
seolah menertawakannya dalam diam. Mengingat dengan 
jelas bagaimana marahnya orang pendiam macam Niv yang 
mengetahui saat sistem keamanan dari perusahaan 
BrokenHell yang sudah ia rancang sedemikian rupa dengan 


peledak dan virus, dengan tak lebih dari 10 menit sudah 
diretas oleh Sven. 


Bahkan mereka berdua mempunyai bekas luka sayat di 
tempat yang sama, tepat di depan dada mereka masing- 
masing mengingat di waktu yang sama mereka saling 
menusuk dengan pisau dan benda tajam itu sama-sama 
pula langsung patah. 


"Berhenti menatapku, Bajingan." Nivleza yang terkenal tak 
banyak bicara itu berucap amat tajam pada seorang Sven. 
Bahkan bukan Nivleza saja yang dibuat jengkel setengah 
mati, Alden sekali pun yaitu orang yang mempunyai tugas 
di bidang yang sama seperti Niv juga dibuat kebakaran 
otaknya menatap orang semuda Sven bisa membobol 
keamanan dua perusahaan mereka sekaligus di waktu yang 
bersamaan. la membuat seluruh layar komputer kantor 
maupun layar presentasi menjadi mawar hitam yang 
terbakar, lambang dari kelompok mereka. 


Membuat jurang antara ketiga orang itu terlihat sangat 
jelas. Sven yang sangat pendiam itu menyeringai makin 
lebar melihat dendam dari kedua orang itu belum luntur. 
Bayangkan saja, perusahaan terbesar dengan keamanan 
yang berkali lipat besarnya bisa dibobol oleh kelompok adik 
ketua mereka sendiri. 


Azelvin dan Zakery beralih menatap pada Danzel yang 
terlihat menatap mereka semua bergantian dengan ganjil. 
Aze awalnya menganggap orang itu hanya numpang nama 
saat pertama kali melihat dirinya yang terlihat diam dan 
nyaris bisu seperti Ahyner. Sampai saat ia dengan brutal 
membunuh Adalard dengan tawaan nyaring yang terdengar 
amat keji menggema di ruangan baku tembak, rekan dari 
mereka yang ia bunuh dengan tangan kosong, mematahkan 
leher juga menarik jantungnya yang masih berdegup itu 


keluar dari tubuhnya dan menginjak-injak wajah Adalard 
sampai hancur setelah menyetubuhi kekasih dari rekan 
dekat mereka itu tepat di depan matanya sendiri. 


Rekan mereka yang terkenal kuat itu tak ada harga dirinya 
di hadapan seorang Danzel. 


Tak ada dari kelompok lain memandang rendah dari koloni 
yang dibuat oleh Ahyner, karena bukan main isinya orang- 
orang yang mempunyai otak gila di dalam diam mereka. 
Mampu membuat kehancuran lebih dengan kelompok lain 
dibandingkan dengan kelompok kakaknya yang dikenal 
yang paling ditakuti. Kini adiknya sudah satu langkah 
berada di depannya. 


"Well ... tempatmu mewah juga, Ahyner." Ketua dari 
kelompok kembar itu mengambil sebuah kristal merah yang 
terlihat mewah dan menawan menjadi penghias meja kantor 
dari Ahyner. 


Ketua dari kelompok Burning Fire Group, pemimpin dari 
perusahaan BrokenHell dan Gloress Diamond yang selalu 
menjadi topik beberapa tahun terakhir. 


Pria tampan itu sedikit memiliki jambang tipis di umurnya 
yang berbeda sembilan tahun dengan Ahyner. Saudara 
tertua dari keluarga Burner, Kanzie Glodereus Oiel Burner. 
Jari telunjuknya ia ketuk-ketuk di meja adiknya itu dengan 
masih menggenggam kristal. 


Mata amber milik Kanzie menyapu ke seluruh ruangan itu 
dalam tiga detik, lalu memfokuskan netranya pada 
punggung kursi yang ada di depannya. 


"Empat peledak di setiap sudut, laser pembunuh di sisi 
jendela, ruangan senjata di sisi kiri Utara, remot pengendali, 
alat sadap, ruangan anti api, racun di atap-atap bisa kapan 


saja kau picu agar menyebar, dan beberapa peledak di 
lantai dan bom yang bisa kau ledakan kapan saja di kursi 
yang kududuki," Kanzie berucap seraya menyenderkan 
punggungnya di kursi, ia menopang pelipis kepalanya 
menggunakan sebelah tangan, "Kau mempunyai semua itu 
di ruangan ini, Mirachel." 


Ahyner tetap diam, ia membalik halaman bukunya lagi 
beberapa kali, "Empat peledak di setiap bidang ruangan, 
sinar X di salah satu bidang jendela, ruangan senjata di sisi 
kanan Selatan, dinding anti peluru, dan bom peledak di tiga 
petak ubin lantai ruanganmu. Satu di petak ketiga dari 
Utara, satu di petak kedua dari pintu masuk, dan satu di 
sudut ruangan bagian Barat." Ahyner berucap dengan 
lancar lalu membalik halaman kamusnya lagi, "kau 
mempunyai semua itu di ruanganmu, Brother." 


Kanzie menaikan sebelah sudut bibirnya mendengar 
penuturan itu. Setelah tujuh tahun lalu terakhir kali ia 
menatap mata adiknya yang selalu datar itu, mengingat 
dengan baik Ahyner yang meninju salah satu petak di 
dinding ruangan kantornya memicu ledakan di salah satu 
petak. Adiknya bisa dengan sangat baik menebak tiap 
jebakan yang ada di kantornya, bahkan lebih dari tiga ia 
melakukan hal serupa agar jebakan-jebakan di ruang 
kantornya semuanya meledak. 


Tempat yang ia sebutkan tadi dengan tujuh tahun lalu 
berbeda letak, dan lagi, ia dengan segala ilmu yang ia 
punya menebak dengan kedua kalinya dengan sangat detail 
dan benar. 


Bahkan ia dengan tangannya sendiri yang melukai kedua 
kakak kembarnya sampai mempunyai bekas luka permanen. 


"Kau dendaman, Ahyner. Itu sudah berlalu 22 tahun, dan 
kau masih membara seperti sedia kala," ucap Kanzie sambil 
memutar-mutar kristal yang ada di tangannya di meja. 


Ahyner menajamkan netranya, ia menetralkan sedetik 
kemudian lalu membalik halaman, mengacuhkan kakaknya 
tak membalas apa pun. Semudah itu ia mengontrol 
emosinya sehingga membuat orang kesulitan menerka apa 
sebenarnya yang dipikirkan orang itu. Sama seperti 
bertahun-tahun lalu, ia diam dengan seribu kebisuannya. 


Kanzie menutup mata beberapa menit, sampai Ahyner 
akhirnya membalik kursi putarnya sehabis menutup buku 
yang sudah ia baca kalimat di halaman terakhir, lalu 
menopang kedua tangannya di tangan kursi. Kanzie tahu 
bahwa Ahyner orang yang paling suka mengulur waktu 
menjadi dua kali lipat lebih lambat, dengan keacuhan juga 
kedatarannya yang sudah mendarah daging. 


Kanzie tersenyum sinis di salah satu sudut bibirnya, 
menatap Ahyner yang tak pernah berubah raut wajahnya 
itu, flat tak menunjukkan ketertarikan sama sekali. Bahkan 
ada atau tidaknya gadis itu di sampingnya, rautnya tetap 
datar sampai sekarang di hadapan orang-orang. 


Kanzie menarik dasinya lalu menyeringai kembali, "Mungkin 
aku perlu rehat dengan semua drama ini," Kanzie 
meletakkan kembali kristal yang ada di tangannya, 
"mengurus istri tercintaku dan membuatnya mendesah 
setiap malam, tugasku sebagai seorang suami, bukan?" 


Ahyner merotasikan kedua bola matanya untuk memutar, 
membuang wajahnya dari Kanzie ke arah lain. Jengah 
dengan kegilaan kakaknya yang tak masuk akal, ia bahkan 
mengenal kakaknya itu adalah hypersex jika berhubungan 
dengan istrinya. Semua kegilaan sudah ia lihat sendiri di 


tempat pembantaian yang dulu istri kakaknya itu dilelang 
sebelum menjadi istri sahnya, gilanya seorang Kanzie jika 
berhubungan dengan wanita itu, membuat julukan Budak 
Cinta memang ia sematkan pada kakak tertuanya. 


Kanzie menyeringai di salah satu sudut bibir, menatap 
intens pada netra datar Ahyner yang juga menatapnya. la 
memutar kristal di meja adiknya itu sampai berputar di 
poros. 


"Let's, aku mengundangmu untuk jalin kerjasama. Sebagai 
tanda keberhasilanmu yang sudah merebut kursi 
perusahaanku." 


To be Continued 
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T L 33 Devil 


"Arvid, aku sering merasa pusing akhir-akhir ini. Obat biasa 
yang kukonsumsi tidak berefek, apa dokter mengganti 
obatnya?" Carla berbicara dengan kakaknya di telepon, dia 
berada di salah satu kamar di sebuah kapal pesiar yang 
sedang berlayar di lautan lepas, di bawah triknya sinar 
matahari yang memimpin di atas sana. 


"Kau sering pusing? Kenapa kau tak bilang saat 
bersamaku?! Di mana obatmu? Aku akan meminta dokter 
menggantinya," ucap Arvid dengan nada khawatir di 
seberang sana, terdengar suara langkah kaki gemersik 
keluar dari ruangan. 


"Aku lupa, dan tak ingin kau khawatir. Tapi jika terus- 
menerus aku akan semakin pusing, dan telingaku 
berdenging. Kau pun sibuk tak bisa menemaniku ke dokter," 
Carla mengeluh, lagi pula Arvid tak pernah dan tak 
memperbolehkan dia sendirian untuk ke dokter selama ini, 
pasti selalu ditemani olehnya. "Dan kenapa kau keluar dari 
ruangan?" Carla mengecek arlojinya, "Ini masih jam 
kerjamu. Duduk kembali Arvid! Inilah salah satu alasan aku 
tak mau memberi tahu dirimu!" 


Carla berdiri dari tempatnya tanda agak frustasi dengan 
mengepalkan tangan. 


"Aku tak mau tahu, Carla! Kau tak boleh merahasiakan 
kesehatanmu! Jika kau pingsan dan kelelahan lagi, aku yang 
lama-lama akan mengalami penyakit juga. Jadi jangan 
sembunyikan semuanya, aku benci itu." 


"Uh, cerewet." Carla mematikan sambungan teleponnya, ia 
duduk dengan kasar di tepi ranjang kamar VIP yang sudah 


di-booking untuknya. la melipat kedua tangannya di depan 
dada agak kesal sambil mengembungkan pipi. "Arvid 
cerewet." 


Carla meredamkan amarahnya yang terasa kacau, ia melirik 
pada jam digital yang ada di sana lalu menghembuskan 
napas gusar. la berdiri dan membuka pintu kamarnya. 


Belum saja melangkah keluar, Carla dibuat terdiam saat 
melihat Danzel yang tengah berciuman dengan seorang 
wanita yang tadi ia lihat di dek kapal, tepat, wanita baru 
lagi. Baju pria itu sudah terbuka semua kancingnya, 
termasuk dasinya yang sudah tak ada menampilkan 
perutnya yang sixpack tak tertutup apa pun. Begitu pula 
dengan sang wanita, tali bajunya yang kurang bahan itu 
melorot sampai lengan, mengalungkan tangannya di leher 
Danzel. 


Hypersex, Carla mencibir dalam hatinya. Mentang-mentang 
mereka di kawasan VVIP yang sudah dibooking oleh Ahyner, 
jelas saja tempat sepi seperti ini dijadikan peluang bagi 
hyper sepertinya. 


Danzel mendorong bahu wanita itu dengan satu tangannya 
dan tangan yang lain masih menyentuh paha sang wanita. 
Danzel mendorong belakang kepala wanita itu untuk 
memperdalam ciuman mereka lagi dan kemudian merubah 
posisi. Dengan menyenderkan pinggangnya di palang kapal, 
otomatis Carla melihat punggung terbuka dari wanita itu 
yang terlihat membalas perlakuan Danzel. 


Carla baru saja ingin pergi, tapi sedetik saja. Tangan Danzel 
yang lain terlihat meraih sesuatu di saku celananya dengan 
cepat lalu menyodorkan sesuatu pada Carla. 


Carla terlihat terdiam agak menekuk alisnya, membuat 
Danzel memutar bola mata lalu melempar cepat benda yang 


tadi ada di tangannya ke udara ke arah gadis itu. 


Carla dengan mata membulat segera mengambil dan melirik 
pada Danzel yang terlihat mengode melalui jari telunjuk 
juga tengah ke arah samping kiri, lalu meraih pinggang 
wanita itu agar makin bersentuhan setelahnya. 


Carla dengan seribu pertanyaan di kepalanya langsung 
melangkah ke arah kiri lorong kapal sesuai arahan Danzel. 


Apa yang direncanakan orang-orang picik ini? Carla menoleh 
sekali lagi ke arah belakang yang masih saja terlihat wanita 
itu seperti tak tahu atau terusik dengan aktivitas yang tadi 
Danzel lakukan. 


Carla memakai dress putih simple saja, lengan sampai bahu 
juga rok di bawah lututnya. Carla turun melalui tangga dan 
melihat seseorang yang familier di matanya. 


Pria dengan seorang wanita di dasar tangga yang pernah ia 
lihat di rumah sakit, dan ia lihat sekali meeting bersama 
Ahyner. 


“Gorgeous!" Dizon, dialah orang itu. Menyapa Carla yang 
terlihat menyembunyikan sebelah tangannya di belakang 
badan. 


"Em ... afternoon, Mr. Efrain." Carla tersenyum manis lalu 
turun menoleh pada Dalbert yang ternyata ada di hadapan 
rekan bosnya ini. 


Carla melirik di ke arah Sven yang terlihat berkencan lagi 
dengan tabletnya di dek kapal yang tak jauh dari posisinya 
berada. Mengutak-atik dengan cepat layar itu dengan tak 
menoleh pada sekitar yang banyak para wanita memujanya 
karena wajah yang di atas rata-rata. 


la tak bohong, ketiga asisten lain dari dirinya sangat 
tampan. Terlebih Aarnes, dingin dan terlihat berkharisma 
dengan segala yang ada pada dirinya. Begitu pula Sven, 
hanya saja dia jarang bicara, bahkan di antara ketiga orang 
itu Sven lah yang tak banyak berdialog hampir menyusul 
pada kebisuan Ahyner. 


"Kau mencari Mr. Burner? Tadi aku melihatnya ke arah sana," 
Dizon menoleh ke salah satu lorong lalu ke arah wajah 
cantik Carla yang melempar tatapannya pada yang dituju 
pria itu, "Kau cantik, Gorgeous." Dizon mengedipkan 
sebelah matanya agak geli lalu terkekeh singkat. 


"Terima kasih, Sir." Carla tersenyum kikuk. Dia tahu 
beberapa hal tentang orang ini. Dia adalah rekan lama dari 
Ahyner, dilihat dari dokumen yang ternyata beberapa 
mencakup perusahaannya sejak beberapa tahun lalu. Dan 
orang yang di sampingnya adalah Grace, kekasihnya. 


Carla melirik pada Dalbert kemudian ke arah lain, ujung 
sampai ujung dan tak menemukan apa yang dia cari. 
Biasanya jika Dalbert ada, maka Valborg juga ada. Dia 
dengar dan mendata Valborg harusnya datang, dan terlihat 
batang hidungnya. Tapi nyatanya belum ada netranya 
tangkap dari awal masuk ke kapal pesiar baru antara 
perusahaannya Ahyner juga pihak orang Rusia juga Jerman. 


"Excuse me, Mr. Efrain." Carla tersenyum tipis lalu berjalan 
kembali dan melirik ke arah Sven yang detik itu sedang 
melirik dirinya di ujung matanya yang tajam itu tanpa 
menghentikan jari yang mengutak-atik layar tablet 
membuat Carla bergidik ngeri sendiri. Pantas saja orang- 
orang memanggilnya Ice Prince. Selain tampan, ia pun 
terlihat pintar hanya jika orang menatap wajahnya saja. 


Carla berjalan dengan cepat ke arah yang ditunjuk oleh 
Dizon tadi. Salah satu pintu yang dijaga oleh enam 
bodyguard segera membuka aksesnya melihat Carla ada di 
sana. 


Gadis itu agak bingung, tapi ia tetap masuk dan lagi-lagi 
dibuat tertegun pula dengan aktivitas Ahyner. Seperti 
Danzel. Pemuda itu tengah berciuman dengan wanita yang 
tadi ia lihat tengah berpidato pembukaan di sana. 


Carla merasa agak panas, entah kenapa. Tapi ia juga merasa 
miris di saat yang bersamaan. 


Ahyner melirik di ujung matanya Carla yang terkesiap. 
Wanita berambut kuning yang diciumnya terlihat terikat 
kedua tangannya dengan borgol berada di atas tubuhnya, 
ditempatkan oleh pemuda itu di dinding. 


Ahyner mendorong leher wanita itu memperdalam 
ciumannya, terlihat bergelut lidah di sana membuat Carla 
menyatukan kedua tangan secara tak sengaja. 


Tangan Ahyner yang menopang kedua tangan wanita itu di 
atas kepalanya makin ia genggam membuat suara 
gemercing borgol terdengar. Beberapa menit rasanya 
sampai wanita itu terlihat makin membiru wajahnya dan 
mencoba melepaskan ciuman untuk mencari oksigen, tapi 
tentu sia-sia jika Ahyner lawannya. 


la makin membuat dia tak mendapat napas, dan beberapa 
detik ia mendorong kasar bahu wanita itu sekaligus melepas 
ciuman mereka. Ahyner melepaskan tangannya pada wanita 
itu membiarkan dia terduduk karena kelelahan sekaligus 
dibuat lemah oleh Ahyner. 


Ahyner berjalan ke satu tabung listrik yang berada di atas 
sebuah meja agak besar pastinya memancarkan sinar 


inframerah jika salah kode. Pemuda itu menempatkan kedua 
tangannya di sisi meja memerhatikan tabung itu sedetik lalu 
melemparkan tatapan pada Carla yang terlihat menggigit 
bibirnya sendiri. 


Jari telunjuk pemuda itu bergerak ke arah depan dan 
belakang bergantian menyuruh Carla untuk mendekat 
seraya menjilat ujung bibirnya sendiri karena memang 
sempat bertukar saliva dengan wanita tadi, sungguh ia 
terlihat sangat menggoda. 


Dasinya yang merenggang itu tergantung memperlihatkan 
lehernya yang jenjang sangat seksi. 


Carla terlihat menahan napasnya, ia keringat dingin dibuat 
pemuda itu. Kakinya terasa terpaku, jantungnya serasa 
maraton melihat godaan pemuda itu yang begitu kentara. 
Wajahnya, tubuhnya, kemeja hitamnya yang terlihat keluar 
dari celana jeans hitam seperti menjadi prasarana kharisma 
memabukannya. 


Ahyner terlihat menatap mata Carla berdetik-detik lalu 
menegakkan punggungnya kembali berjalan ke arah gadis 
itu yang terlihat mati kutu. la meraih pinggangnya 
membuat tubuh mereka bersentuhan kemudian mengecup 
bibir ranumnya agak lama, dengan menahan kedua tangan 
gadis itu di belakang tubuhnya yang rapuh nan ramping itu 
sehingga tak bisa menolaknya. 


Ahyner merenggangkan ciuman mereka melihat Carla yang 
terengah. Pemuda itu smirk lagi-lagi membuat lawannya 
terasa mabuk karena pesona kuatnya lalu berjalan kembali 
ke arah tabung itu dan menyentuh sisi meja kembali. 


"You just need to say if you jealous." Ahyner berucap pelan 
lalu meletakan card yang tadi ada di tangan Carla kini 
beralih ada di tangannya. 


Carla membulatkan mata, ia melirik pada tangannya yang 
sudah tak ada benda pemberian dari Danzel tadi, dan kini 
terpindah pada tangan pemuda itu. 


Ahyner menancapkan satu card di akses tabung itu, lalu 
menempelkan chip yang tadi terselip di dua jarinya ke arah 
satu akses lagi. 


"H-hey, itu milikku." Wanita tadi yang terduduk itu 
meletakkan satu tangannya di depan dada merasa panas di 
tenggorokannya. la meraba rambutnya lalu melihat ke arah 
chip pemuda itu yang sudah terakses di sana. 


Ahyner menekan tombol, 9 kemudian 3 lalu 6 dan 5. 
Matanya kini melirik ke arah wanita yang terasa tercekik itu 
dengan sangat datar, "Now, this mine." 


Ahyner menekan tombol enter menatap lurus ke arah wanita 
itu dan kemudian tabung terbuka disertai juga wanita itu 
yang terlihat terbatuk-batuk meraba lehernya dan terlihat 
tumbang dengan menahan sakit. 


Ahyner mengakses sidik jari di alat itu kemudian lemari 
kedua tabung itu terbuka kembali. Ahyner mengambil botol 
kaca sebesar cangkang kapsul ukuran 00 dan melepas alat 
di jempolnya yang tadi ia gunakan untuk mengambil sidik 
jari dari wanita penting itu agar ia bisa mengakses. 


Ahyner menumpu belakang pahanya di meja seraya 
memerhatikan botol kaca yang terlihat terisi dengan cairan 
warna bening. 


Carla bergidik, melihat wanita itu yang terlihat membiru 
kehilangan napas dan akhirnya memang benar-benar 
kehilangan oksigen dan terlihat melotot dengan napas 
terakhir yang berembus. 


Pintu dibuka setelahnya, menampilkan Aarnes yang tengah 
membawa kedua pria yang terlihat babak belur dengan 
terborgol kedua tangannya dan dilemparkan di tengah- 
tengah ruangan membuat Carla berlari menjauh dengan 
sedikit gemetar. 


Carla menutup matanya, takut melihat salah satu yang 
botak dari dua pria itu yang kehilangan sebelah matanya 
dengan darah yang mengucur keluar dari rongga. 


Ahyner menatap dua detik pria yang sudah agak babak- 
belur oleh Aarnes itu lalu membuka botol yang ia pegang. 
Ahyner mengambil tiga rak reaksi yang ada di sana, 
menuangkan ketiganya dengan cairan yang ada di botol itu 
sampai tandas. 


Carla yang sudah membuka matanya melihat tiga rak reaksi 
itu mengeluarkan asap membuat dia bergidik, ia yakin itu 
bukanlah cairan biasa. 


Ahyner menggoyangkan salah satu dari tiga botol itu 
dengan gerakan mengaduk setelah tadi ia terlihat 
menuangkan cairan di sebuah suntikan yang entah apa. 


Pemuda itu mendekat ke salah satu pria yang terlihat teriak, 
dan segera saja Aarnes mengangkat pistolnya membuat pria 
itu terdiam dengan kengerian. 


Ahyner menuangkan reaksinya di atas kepala pria itu dan 
teriakan menggelegar kembali terdengar. Melihat kulit dari 
pria botak itu melepuh dan mengeluarkan asap. Ahyner 
terlihat tak bersalah sama sekali melihat darah mulai 
mengucur dari luka yang ia buat. Melihat dengan seksama 
pelepuhan yang terjadi oleh campuran yang ia buat. 


Ahyner melirik ke satu pria yang terdiam menatap sangat 
horor orang di sampingnya yang terlihat sudah melepuh 


wajahnya dan asap mengepul. Ahyner menggerakkan 
tangannya menyodorkan satu tabung reaksi lain yang ia 
pegang ke arah pria itu yang menatapnya ngeri. 


"Drink it," Ahyner berucap yang membuat Carla menutup 
mulutnya menggunakan tangan. Mode profesor iblisnya 
sedang aktif membuat Carla merinding. 


Pria itu terlihat bergetar hebat, membayangkan 
tenggorokan dan organ dalamnya yang melepuh seperti 
korban di sampingnya membuat ia makin melotot. Tangan 
pria itu terikat dengan borgol di belakang, membuatnya tak 
bisa berbuat apa-apa. 


Dua detik ia terdiam, dia menghantupkan rak reaksi itu dari 
tangan Ahyner membuat semua cairan itu beserta raknya 
jatuh mengenai sepatu Ahyner. 


"Aaa!!" Carla menutup matanya, tak berani membayangkan 
apa yang terjadi. Gadis itu terlihat bergetar hebat, beberapa 
saat ia membuka matanya perlahan menatap Aarnes yang 
melihat dirinya sangat dingin. 


Carla menoleh pada kaki Ahyner yang tak berefek apa pun. 


Ahyner smirk sangat tipis di ujung bibirnya, "Stupid." 
Pemuda itu berbalik dan menyenderkan belakang pahanya 
kembali di sisi meja seraya melipat kedua tangannya. 
"Padahal aku berbaik hati menyuruhmu minum mineral." 


Ahyner mematahkan lampu hias berbentuk pipa panjang 
yang ada di meja dengan sebelah tangannya lalu menaikan 
dagunya, menatap Aarnes tiga detik membuat asisten itu 
mendekat dan mengambil pipa lampu itu dari tangan 
bosnya. 


"Tidak-tidak," Carla bergumam seraya menggigit jari-jarinya 
dengan menggelengkan kepala. Seolah tahu apa yang akan 
terjadi. la menutup mata rapat. 


Aarnes memaksa membuka mulut orang itu dan 
menancapkan ujung lampu sepanjang semeter itu di 
mulutnya dan menekan dengan keras membuat darah 
terciprat dari mulutnya. Aarnes mengambil satu rak reaksi 
yang tersisa lalu berjalan kembali ke arah pria itu yang 
sudah tertancap pipa lampu hias itu di tenggorokannya, air 
mata berderai, dan teriakan tertahan terdengar sangat 
memilukan. 


Aarnes menuangkan ujung rak reaksi itu di ujung pipa 
lampu, menyalurkan cairan kimia yang memunculkan asap 
itu melalui lampu kaca yang langsung retak saat menyentuh 
dan menyalurkan cairan itu sampai ke tenggorokan sang 
pria. 


"Sampai jumpa, di neraka yang paling dalam." 
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Cahaya redup menyebar di langit sampai fajar hampir 
menyingsing, seorang pria terlihat bicara dengan wanita 
dan pria lain setengah baya di salah satu ruangan terlihat 
agak sengit. 


"Ya, dia mulai mengeluh sakit kepala." Pria itu terlihat 
mendengus seraya memasukan kedua tangan di saku. 


"Apa? Lalu apa yang dia katakan? Apa dia ingat sesuatu?" 
ucap seorang pria lain. 


"Nothing, hanya sakit kepala." Pria itu menjawab dengan 
tatapan agak datar menatap kedua orang di depannya. 


"Jangan biarkan apa pun terjadi padanya, jaga dia. Tetap 
lakukan apa yang harus kau lakukan, jangan biarkan dia 
ingat sesuatu tentang masa lalunya. Kita sudah sejauh ini, 
kau harus melakukan sesuatu agar Carla resign dari tempat 
iblis itu," tutur sang wanita, ia menyingkirkan rambutnya ke 
belakang telinga. 


Pria muda itu memutar kedua bola matanya, "Tanpa kau 
suruh aku sudah melakukannya. Apa itu salahmu Abigail? 
Obatnya tertukar. Itu bisa memengaruhi otaknya, dia 
memang lupa ingatan, tapi tak menutup kemungkinan dia 
akan mengingat kembali, jika kita melakukan kesalahan. 
Jadi jangan salah langkah!" 


"Aku? Tidak, itu salah ayahmu. Obat kepalanya miliknya 
tertukar dengan milik Carla." Abigail membela, mereka 
bersamaan menoleh pada Aidan. 


Pria muda itu berbalik membelakangi seraya memutar lagi 
bola matanya jengah, "Jangan lakukan kesalahan yang sama 
kedua kalinya, atau akibatnya bisa fatal." 


Arvid, dia berjalan keluar dari kamar orang tuanya dengan 
raut yang sinis. Ia terlihat berhenti di samping sofa, seperti 
merasakan kepalanya berputar. 


la terdiam beberapa menit dan melihat ke ujung tangga, 
satu adiknya terlihat memakai hot pants dan tank top 
seraya mengibar rambutnya yang kuning sama seperti 
Carla. 


Mia tak menoleh pada Arvid, seperti yang diketahui, 
hubungan mereka merenggang. Mia mengambil bir di 
kulkas mengacuhkan Arvid yang sedetik menatapnya lalu 
menoleh pada ujung tangga lagi. Melihat Carla yang 
mengucek mata memakai piyama langsungan sampai 
bawah lututnya. 


Arvid seketika mengubah rautnya yang sinis menjadi agak 
melebarkan mata juga tersenyum tipis, "Carla, apa yang kau 
lakukan di jam empat seperti ini?" 


Carla yang mendengar suara kakaknya menepikan jari dari 
kelopak matanya, ia turun sampai dasar tangga lalu 


menggelengkan kepala, "Haus." Gadis itu mengambil air 
dari kulkas, melirik ke arah Mia yang duduk di salah satu 
kursi dengan memainkan ponsel. 


Setelah Carla duduk di satu kursi dengan agak berjauhan 
dengan Mia, tahu bahwa saudarinya satu itu tak suka 
dengan dirinya. Arvid segera menarik satu kursi di samping 
Carla. 


"Kau libur hari ini? Ini akhir pekan," Arvid mengambil 
almond dari atas meja dan menggigitnya. 


"Iya, bertemu dengan Jennifer juga Adaline." Carla 
mencomot kentang gorong yang tadi ia ambil di laci dekat 
bumbu-bumbu masakan. la tak ingin mengambil kacang 
almond seperti yang sering dilakukan Arvid, ia agak tak 
suka dengan paitnya bijian favorit kakaknya itu. 


"Dua wanita itu lagi," Arvid terlihat memudarkan 
senyumannya, berganti dengan senyum miring menoleh ke 
arah lain. 


Carla tahu bahwa kakaknya itu agak tak suka dengan dua 
sahabatnya, entah mengapa. Padahal ia tak ada 
menceritakan hal buruk tentang mereka, dan ketidaksukaan 
itu bertambah saat ia datang ke club karena mereka berdua. 


Gadis itu melihat pada kacang yang diambil Arvid lagi, 
mengunyahnya seperti itu adalah kentang goreng yang dia 
makan. 


"Arvid, melihatmu makan itu. Mengingatkanku pada Jackob, 
kalian selalu memakan itu bersama." Carla tersenyum tipis 
menoleh pada botol air yang ada di satu tangannya. 


Ingat pada sepupunya dulu yang sering berada di antara 
mereka berdua. Bahkan nyaris selalu bertiga. 


Arvid terlihat memperlambat kunyahannya menoleh pada 
Carla sejenak, terlihat berpikir apa yang akan dia balas 
untuk adiknya. 


"Kau masih mengingat dia Carla?" Arvid terlihat mendengus 
melempar satu kacang yang ada di jarinya ke tempat 
semula, terlihat seperti hilang selera. 


Mia terlihat merubah rautnya dan pergi ke kamar mandi 
meninggalkan mereka berdua dengan masih memfokuskan 
mata pada ponselnya. 


Gadis itu ikut mendengus pelan, "Tentu saja, bagaimana aku 
bisa melupakan dia? Ke mana saja dia selama ini?" Carla 
menopang dagu dengan kedua tangannya. Mengingat 
sepupu yang sudah ia anggap seperti kakaknya sendiri, 
seperti Arvid kedua. Matanya biru, sama sepertinya. Rambut 
hitam dan senyumannya yang lebar terkesan manis masih 
terbayang di otaknya. Dia selalu tersenyum, selalu 
merangkulnya agar Arvid marah, dan kadangkala ia tiba- 
tiba menghilang begitu saja. 


"Dia pergi. Lenyap dari dunia ini." Ulang Arvid sudah 
keseribu kalinya. Jawaban yang sama seperti awal dia 
menanyakan itu pada Arvid. 


Keheningan terjadi di antara mereka berdua puluhan menit 
lamanya. Arvid yang terlihat memainkan handphone, dan 
Carla yang terlihat melamun. 


Mereka berempat dulu satu sekolah. Arvid, Carla, Mia, dan 
Jackob. Tapi Mia memilih menjadi murid populer dibanding 
bersama mereka, dia selalu punya kumpulan di setiap kelas. 


Sedangkan Carla hanya berteman dengan Arvid dan Jackob 
saja. Mereka berdua menjaganya sangat ketat, bahkan ia 
tak sengaja tersandung oleh teman Mia dan dia terjatuh. 


Arvid dan Jackob yang langsung menyerbu, tapi kepalanya 
tentu si Arvid. Dia menghajar habis orang itu sampai ke 
rumah sakit, sedang Jackob, membantunya berdiri dengan 
senyuman lebar yang selalu terukir di wajahnya. 
Mengatakan kalimat yang selalu tersebut di bibirnya, 
"Semua akan baik-baik saja." 


Carla tersenyum manis, mungkin jika mereka masih 
bersama, pasti mereka bertiga akan menjadi tiga serangkai, 
persis seperti kata orang-orang. Dia sampai menjadi subjek 
kebencian saat di sekolah, karena Jackob dulu adalah most 
populer di sekolah, dia sangat tampan dan dewasa sikapnya, 
bahkan melebihi ketampanan Arvid yang menjadi most 
populer kedua. Bahkan ia dulu tahu bahwa Mia menyukai 
Jackob, tapi pria satu itu hanya tersenyum sebagai 
penolakan, lalu pergi begitu saja dan kembali merangkul 
dirinya. Begitu terus saat wanita-wanita mengincar dan 
menyatakan perasaan mereka. la hanya akan tersenyum. 


la selalu menggoda Carla, agar Arvid marah, tahu bahwa 
orang itu sangat posesif padanya. Bahkan Arvid sempat 
pernah meninju Jackob saat ia tak sengaja menjatuhkan 
obatnya, tapi dengan kedewasaannya, Jackob tetap saja 
tersenyum. 


Dulu rumah Jackob ada di depan rumah mereka, tapi 
sekarang dia tidak ada, benar-benar hilang, lenyap tak 
pernah terlihat lagi setelah sembilan tahun lalu. Nyawanya 
hilang, semua berduka atas kematiannya. Di saat ia yang 
mempunyai kebiasaan menghilang tiba-tiba lah yang 
menjadi alasan ia tak bisa menghirup udara di dunia ini. 


Jackob menjadi kakak kedua baginya, ia sangat sayang 
kepada Jackob setelah Arvid. la tak pernah terlihat marah, 
sedih, panik, atau kecewa, sekali pun tak pernah. 


Tak sadar, mata Carla berkaca-kaca. Mengingat saat 
kerumunan orang membawanya ke rumah dengan nyawa 
yang sudah tak ada di tubuhnya. Orang baik itu hilang, dan 
lenyap bagi Carla saat peti mati mulai terkubur atas 
namanya. 


Saat sedang melamun dan memikirkan hari-hari yang pudar 
dari ingatannya, suara ketukan pintu terdengar 
membuyarkan lamunan menyedihkan Carla. 


Arvid berdiri dan berjalan ke arah pintu dengan agak 
lamban, membuka pintu lalu tersenyum tipis di salah satu 
sudut bibirnya pada satu wanita di depan pintu rumah 
mereka. 


Carla menoleh pada kentang gorengannya dan sekilas 
melihat ke arah tamu, dan segera mengalihkan mata 
kembali setelah melihat sosok itu, dia adalah Elanor. Kekasih 
Arvid sejak lima bulan belakangan. 


Kakaknya terlihat mengecup bibir Elanor singkat lau 
mengambil flashdisk yang dipegang oleh wanita itu. 


Elanor menatap agak lama pada Carla yang terlihat dari 
tempatnya lalu mengangguk saat Arvid berbicara dan ia 
berbalik setelahnya. 


"Bye," Arvid berucap datar lalu menutup pintu, melempar 
flashdisk di atas meja yang menjadi tumpuan siku Carla dan 
duduk kembali di tempatnya. 


Arvid menatap pada Carla yang melihatnya bergantian 
dengan barang itu, "flashdisk, pekerjaanku." Carla 
mengangguk kecil setelah pertanyaan yang tak ia lontarkan 
melalui mulut terjawab. 


Jujur, Elanor wanita paling lama yang bertahan pada 
keegoisan Arvid. la tahu tatapan wanita tadi menandai dia 
yang terlihat tak suka padanya, tahu bahwa Arvid selalu 
memprioritaskan dirinya dibanding apa pun. Mantan- 
mantan kakaknya dulu hanya bertahan tiga bulan, sebulan, 
bahkan seminggu entah karena apa alasan spesifiknya, 
yang jelas mereka semua tak menyukainya. 


Carla mendengus jengkel mengingat itu, ia sudah berkali- 
kali bilang ke Arvid jangan terlalu mengurusnya, bahkan hal 
tak penting seperti memakan apa di hari itu sekali pun. 
Lebih dari lima kasus ia dilabrak oleh mantan-mantan 
kekasih Arvid bilang agar tak manja. Tapi Arvid yang tahu 
sedetik saja bahwa mereka berurusan dengan dia, Arvid 
langsung memutus hubungan mereka. 


Carla memanyunkan bibirnya, padahal ia tak ingin dimanja 
oleh Arvid. Tapi dia tak bisa dibilang! Selalu mengurus 
urusannya! 


To be Continued 
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"Ya. Mr Allen menghubungiku! Kau percaya itu? Dia 
mengirim pesan padaku lusa kemarin. Oh Tuhan, aku 
bahkan mengira itu adalah mimpi." 


Jeritan Jennifer masih terngiang di kepala Carla, bagaimana 
wanita itu dan Danzel tak sengaja bertemu di salah satu 
pusat pembelanjaan. 


"Dia menciumku, menarik belakang kepalaku untuk 
bersentuhan dengan bibirnya yang dingin. Kau percaya itu, 
Carla? Seorang Danzel Ackerley Allen, satu dari empat 
Antithesis Guattuor yang ditakuti di dunia gelap itu." 


Carla menggigit ujung penanya, ia tak merespon apa-apa 
saat Jennifer bilang sepertu itu padanya. Jelas, dia sudah 
bilang agak lama setelah itu bahwa Danzel adalah seorang 
play boy kelas kakap. Dia sudah hampir menjamah semua 
wanita seksi yang pernah ia lihat ada di sekitar pria licik itu. 


Apa Jennifer selanjutnya? Carla cemas, ia sejak empat hari 
lalu memikirkan hal tersebut. Takut Jennifer patah hati lagi 


disebabkan oleh pria yang terlihat main-main jika 
bermasalah dengan hubungan. Bahkan Laura sekali pun, 
yang sudah menjadi kekasihnya, tak ia pedulikan. Apa lagi 
Jennifer yang baru ia kenal. 


Carla sudah bilang pada Jennifer bahwa Danzel sudah 
memiliki kekasih, dan raut sahabatnya itu langsung 
berubah. Dan bilang akan mencoba tak membalas pesan 
dari Danzel, salah dari seseorang yang selalu ia bicarakan. 
Tentu saja sulit, bahkan di kampus dulu ia selalu 
membicarakan Ahyner, Aarnes, Sven, dan Danzel. Dia 
penggemar mereka. 


Saat punya kesempatan, tapi malah Danzel seorang pemain 
perasaan wanita yang ia dapat. la bahkan melihat sendiri 
lebih dari tiga kali wanita-wanita berbeda mengejar-ngejar 
Danzel karena pernah bersetubuh dengannya, dan tepat 
saja, jiwa bengis dan main-main dari pria itu langsung 
muncul. Mereka mati di tangan pria itu. Entah ada berapa 
yang tak ia lihat. 


Carla bergidik, ia menggelengkan kepala tak bisa 
membayangkan jika Jennifer masuk ke dalam list banyaknya 
wanita yang mati tergila-gila oleh Danzel. Dipakai sesaat, 
kemudian ditinggal. Sikap yang Carla benci dari seorang 
lelaki. 


Carla menepikan rambut di belakang telinganya, mencoba 
fokus dan mencatat. la pun banyak pikiran, sekarang 
Jennifer pula yang menambahkan. 


Carla melirik pada arloji, ia mengambil berkas yang ada di 
mejanya dan berhenti di depan pintu connecting door. la 
mengambil napas panjang kemudian menghembuskan, 
entahlah ia selalu melakukan hal itu beberapa minggu ini 


sebelum melihat Ahyner, disertai dengan jantungnya yang 
maraton. 


Tok Tok Tok, 
Carla mengetuk tiga kali, kemudian membuka gagang pintu. 


"Excuse me, Mr. Burner," Carla menunduk saat 
mengatakannya lalu mendongak melihat Ahyner yang 
sedang menyenderkan belakang pahanya di sisi meja. 


Jas blazer hanya menggantung di kedua bahunya, kemeja 
hitam yang terlepas dua kancing atas dengan dasi marron 
yang terenggang. Kedua pergelangan tangan kemejanya 
terlipat sampai bawah siku sedang memegang sebuah rubik 
yottaminx yang setara dengan kubus rubik 22 22 22. Rubik 
untuk IQ orang di ats rata-rata. 


Jarinya yang panjang dengan lincah dan sangat cepat 
merubah-rubah sisi rubik yang sudah satu warna ia 
selesaikan. Matanya tak melirik ke arah lain kecuali benda 
yang ia pegang, tak menghadirkan sosok Carla yang 
mendekat padanya melirik pada meja yang terdapat 
medicine box mawar yang terbuka, menampilkan pil-pil 
bewarna hitam hampir penuh. 


Mata Carla melirik pada sekeliling, ia tahu jika benda itu ia 
lihat, maka seorang wanita akan mati di sekitar pemuda itu. 


Benar yang ia prediksikan, tapi untuk sekarang ini, bedanya 
bukan hanya satu wanita, ada tiga yang sudah terlihat 
membiru di sofa dengan tangan satu wanita yang terborgol 
dengan tangan wanita lain, hingga mereka bertiga seperti 
melingkar. Dua wanita tertancap oleh pisau di bagian 
dadanya, dan satu wanita terlihat berdarah kepalanya. 


Carla tercekat, ia tak tahu dan tak berani berangan tentang 
apa yang pemuda bisu itu lakukan. Yang pasti napasnya tak 
berarturan, dan jantungnya tak karuan. 


"S-sir, arsip dari Efrain." Carla menyerahkan berkasnya di 
sisi Ahyner di meja dengan menunduk. Matanya mencuri 
pandang ke sudut lain, yang lagi-lagi membuat ia tercekat 
dengan segala kebingungannya. 


Ada dua sosok lain, ciri yang sama seperti yang ia lihat pada 
wanita-wanita sebelumnya. Berambut kuning keemasan, 
dan mata yang mempunyai warna biru laut. 


Tapi dua orang yang ia lihat itu diam, seperti patung. Duduk 
di lantai dengan bersender di dinding, menatap lurus ke 
arah depan dengan mata yang membuka tak mengedip 
sekali pun. Matanya seperti bola hias, mengkilap seperti 
boneka. Kulit putih mereka juga seperti manekin. 
Rambutnya seperti boneka hidup, dan sangat cantik. 


Apa itu manekin? Carla bergumam di dalam hatinya 
menoleh pada dua yang ia tangkap memang boneka. Baju 
yang terpasang seperti maid, kaus kaki sampai paha dan 
sepatu pantofel. 


Tapi ada yang aneh dengan manekin itu, ada seperti luka 
jahit di leher mereka masing-masing. 


Beberapa menit rasanya Carla mencerna kegilaan dan 
keanehan apa lagi yang ada pada ketua kelompok ini. 


Ahyner akhirnya melirik Carla di ujung matanya yang 
tengah menekuk alis menoleh pada dua manekin. Tangan 
pemuda itu tak berhenti bergerak untuk menyelesaikan 
rubik yottaminx yang melihatnya saja ia sudah pusing, dan 
pemuda itu dengan dengan enteng memutar-mutar, terus 
bergerak dengan lincah. la menarik sebelah sudut bibirnya 


tipis menoleh kembali pada yang ada di tangannya. Hampir 
menyelesaikan setengah dari keseluruhan rubik tersulit itu. 


"Apa yang sedang kau pikirkan, Ms. Secret?" Ahyner 
berucap yang langsung membangunkan Carla dari 
pikirannya. 


Gadis itu tersentak lalu menggelengkan kepala kemudian 
menunduk. 


Fokus, Carla. 


Hening setengah menit, Ahyner meletakkan rubiknya di 
meja. la menarik tubuhnya dari sisi meja, menghadap pada 
Carla yang ada di sampingnya. la mendekat pada wajah 
Carla membuat gadis itu mendongak kaget melihat kedua 
tangan Ahyner ada di kedua sisi tubuhnya. 


Ahyner mencium bibir gadis itu, Carla menempatkan kedua 
tangannya di depan dada pemuda itu yang tertutup oleh 
kemeja. Lima detik rasanya pemuda itu tak melepas 
ciumannya, ia menarik durja tampannya dari depan wajah 
Carla yang memerah. 


Ahyner mengambil kembali rubik yang ada di meja dan 
menyender kembali belakang pahanya di sisi meja, kembali 
menyelesaikan rubik yang sempat ia tunda. 


Membiarkan Carla yang terpaku, gadis itu menyentuh 
bibirnya beberapa detik lalu melirik pada berkas yang ada 
di meja. Melihat bidang di atas nama Ahyner Mirachel 
Gabriel Burner sudah tertanda tangan. Apa ia tadi seketika 
tuli saat dicium pemuda itu sehingga tak mendengar, dan 
tahu bahwa ia tadi menciumnya sekaligus menandatangani 
berkas yang ia bawa? 


Carla segera mengambil berkas yang ada di meja, baru ingin 
melangkah pergi, suara ketukan terdengar tiga kali dari luar 
membuat ia berhenti di tempatnya. Siap siaga untuk 
berucap jika Ahyner tak ingin bicara. 


Aarnes masuk setelahnya dengan Dale juga Inez, pemimpin 
juga wakil dari kelompok Riveras. 


"Gudde M tteg, Mirachel."” (| 1 Dale berucap dengan 
tersenyum miring, melihat ke arah Ahyner yang tak 
mengindahkan masih sibuk dengan rubiknya. 


"Afternoon, Mr. Burner," dilanjutkan Inez dengan senyuman 
tipis. Menoleh ke arah Ahyner lalu ke arah Carla, "Afternoon, 
Ms. Ambrosius. " 


Carla tersenyum kecil, "Afternoon, Mr. Lerotholi." 


"Et fillt sech w i et scho laang wier w i mir an engem Raum 
sou wieren, oder?" | | Dale berucap seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada, bersender pada sisi meja bar. 
Tahu dan paham, sofa sudah bukan tempat untuk manusia 
di ruangan Ahyner, melainkan mayat. 


Carla menekuk alis, ia tak paham dengan apa yang 
dibicarakan orang itu. 


Ahyner tak mendongak, ia tak peduli dengan mereka, ia 
tetap bermain dengan benda yang ada di tangannya 
dengan sangat cepat. 


"Kita sudah seperti musuh saja beberapa tahun ini, Mirachel. 
Kau tak berpikir begitu, bukan?" Dale mengambil sebotol 
alkohol di atas batu es. 


Aarnes terlihat mengambil pistol di balik jasnya, mengambil 
amunisi dan memutar-mutar peluru itu di jarinya, "Bicaralah 


apa tujuan kalian." 


Inez tersenyum agak lebar, "Of course, tentu saja untuk 
merayakan kenaikan peringkat dari Fire Roses. Kau terobsesi 
pada pangkat perusahaan itu dari membentuk kelompokmu, 
bukan?" ia menatap pada Ahyner kemudian pada Aarnes, 
"Apa kami kelompok pertama yang mengucapkannya?" 


Aarnes smirk amat tipis lalu menggelengkan kepala pelan. 


"Oh, tepat. Tak mungkin jika kami yang pertama, urutan ke 
berapa kami? Seratus? Dua ratus? Lima ratus?" Dale 
berucap dan melempar botol alkohol yang sudah tandas di 
tenggorokannya. 


"Seribu lima ratus enam puluh enam," ucap Aarnes 
tersenyum dingin membuat Inez menghorizontalkan 
bibirnya. 


Dale yang terdiam itu menoleh pada Ahyner, "Aku 
membawakan hadiah, Mirachel." 


"Bawakan kemari," Dale berucap setelah menekan tombol 
akustik di telinganya dan dua bodyguard dari kelompok 
Riveras itu masuk ke ruangan membawakan sebuah kunci 
mobil. 


"Milikmu. Bugatti," Dale berucap saat bodyguard-nya 
menyerahkan kunci mobil di atas meja di samping Ahyner. 


Pemuda itu berdiam berdetik-detik lamanya, ia mengambil 
kunci itu dan menggantung di jari telunjuknya ke arah Carla 
yang ada di sisi kirinya. 


"Yours?" Ahyner berucap datar ke arah Carla yang terdiam 
dengan agak tercengang, gadis itu menggelengkan kepala. 
Tahu bahwa Ahyner menyukai mobil sport. 


Ahyner tersenyum sengit di salah satu sudut bibirnya lalu 
melempar kunci mobil itu ke arah Aarnes yang langsung 
menangkapnya. 


Sekretaris itu menyimpan kunci itu di saku celana lalu 
menoleh lagi pada amunisi pistol yang ada di tangannya. 
Dia bukan sopir mobil, atau sopir dari Ahyner. Tahu bahwa 
pemuda itu sering mengendarai mobilnya sendiri tanpa 
seorang sopir, otomatis mobil itu adalah miliknya. 


Ahyner kembali menoleh pada tangannya yang masih 
menyusun rubik langka itu. Hampir selesai sebentar lagi. 


Dale atau pun Inez tak heran, dan mereka dengan tatapan 
sayang sekali pada Carla. Padahal jika ia menerimanya tadi, 
maka mobil itu adalah miliknya, mereka tahu Ahyner bukan 
tipe orang yang pandai membujuk. 


"Aku tahu kau akan melempar itu, Mirachel. Maka dari itu 
aku sudah mengirim pesawat pribadi dari Rusia ke 
mansionmu yang ada di Kanada tadi pagi." Dale berucap 
lalu menoleh pada tiga wanita yang sudah membiru dengan 
darah yang berceceran di sekitar mereka. 


Kemudian dua rekannya itu menoleh pada manekin yang 
sedang terduduk itu dan memerhatikan beberapa detik. 


"Entahlah aku tak bisa berpikir apa yang ada di otakmu itu, 
Ahyner." Dale berucap lalu menuju ke salah satu manekin 
itu dan berjongkok di salah satu dari dua yang ada di sana. 


Ahyner mengacuhkan beberapa detik sampai ia sudi 
membuka bibirnya, "Berpikir itu saat kau punya otak, jika 
otakmu kosong, apa yang ingin dipikirkan?" ia berucap 
tajam tanpa menoleh ke arah mana pun selain semula. 


Dale tersenyum sinis di salah satu sudut bibir, melirik 
sekilas pada Ahyner kemudian pada manekin yang ada di 
depannya lagi, menyentuh poni boneka itu. 


"Sekarang perusahaanku ada di posisi keempat, setelah 
perusahaan Ru a milikmu telah membalapnya kemarin 
malam," Dale terlihat mengepalkan sebelah tangannya, 
"Statistik dari perusahaan-perusahaanmu sangat menggila. 
Bahkan BrokenHell pun kau lewati. Apa tujuanmu 
sebenarnya pada rank itu, Mirachel?" 


Carla bisa merasakan hawa kebencian bercampur dingin di 
ruangan ini makin menjadi membuat ia merinding. Ingin 
keluar dari tempat itu pun tak mungkin ia lakukan. 


Terdapat keheningan mencekam berdetik-detik lamanya, 
sebelum deheman singkat dari Ahyner terdengar amat 
pelan. 


"Ingin menendang posisi perusahaan-perusahaan kalian," 
Ahyner tetap membalik-balik rubik yottaminx itu lalu 
akhirnya menoleh sinis ke arah Rivera, "Itu bukan yang 
ingin kau dengar?" 


Pintu terbuka setelahnya, menampilkan Danzel yang melirik 
ke segala sudut dari sosok-sosok yang ada di sana, lalu 
berhenti pada Carla. 


"Ms. Secret, bisa kau ke sini sebentar?" ucap Danzel pada 
gadis itu yang menoleh pada Ahyner yang kembali hampir 
menyusun semua warna di rubik itu. 


Carla mengangguk lalu berlari, ingin cepat keluar dari 
situasi mematikan dari orang-orang gila ini. Saat pintu 
tertutup di belakangnya dengan Danzel yang 
mendahuluinya, Carla bernapas lega. 


"Kenapa kau berada di sana? Kau tak ingin mati di tangan 
biadap-biadap itu, bukan?" gurau Danzel dengan nada 
datar, ia mengutak-atik ponsel yang baru ia keluarkan 
setelah mereka berada di dalam lift. 


"Kau pasti merasa kalah cantik dengan boneka-boneka itu," 
Danzel melirik ke arah Carla lalu mendekat ke sisi 
telinganya, berbisik pelan, "Wrong, it's not doll. Kau pasti 
belum mendengar kotak suara yang dipasang di 
tenggorokan mayat-mayat yang diawetkan itu, bukan?" 


Danzel tersenyum sinis setelah Carla merinding mendengar 
itu. Danzel menarik kembali wajahnya, "Anggap bosmu itu 
gila, Ms. Secret. Karena itu benar adanya." 


[ 1 Gudde M tteg, Mirachel. = Selamat sore, Mirachel. 


L ] Et fillt sech w i et scho laang wier w i mir an engem 
Raum sou wieren, oder? = Rasanya sudah lama sekali kita 
tak berada di satu ruangan seperti ini, ya? 


To be Continued 


Keep waiting for next chapter tomorrow ya, and jgn 
lupa klik bintang dan komen klian 


T L36 Lost 
Vomment ny guys 


Eh oya, author mau nnya ni. Klian tu Ibh suka author 
balas komen kalian apa enggk? (Jawab, klo gk tabok ) 


Mobil membelah angin malam, suara deruan mesin itu 
terdengar nyaring memecah keheningan yang terjadi di 
antara dua insan di dalam mobil itu. 


Carla melirik sebentar bos yang ada di sampingnya, ia 
sudah dua hari tak mendengar pemuda ini berbicara. 
Sehuruf saja, ia tak mendengarnya sama sekali dari bibir 
tipisnya itu. 


Ahyner menatap lurus ke arah depan, satu tangannya 
bermain dengan stir yang terus ia banting, dan satu tangan 
lain terlihat berkutat di gigi mobilnya. 


Ini rekor terlama bagi Carla saat bersama Ahyner pemuda 
itu tak berbicara sama sekali, membuat ia terus berpikir apa 
salahnya? Atau apa yang dipikirkan pemuda ini? la bahkan 
menolak beberapa meeting dan pulang dengan dadakan 
beberapa kali. 


la benar-benar sedang berhadapan dengan kulkas berjalan. 
Carla beberapa kali rasanya mengajak orang itu berbicara, 
tapi ia tetap diam, bahkan tak meliriknya. la sungguh tak 
bisa menebak apa yang dipikirkan oleh pemuda misterius 
ini. Entah apa yang dipikirkannya, ia tak dapat menebak 
sama sekali. 


Ahyner membanting stir kembali di ujung tikungan 
membuat Carla siap siaga menyentuh sabuk pengaman 
yang ia pasang dengan kuat. 


Ahyner menginjak rem dadakan tepat di depan rumah gadis 
itu membuat ban berdecit nyaring. Sang pemuda tak 
merotasikan kepalanya seinci pun ke arah Carla, ia tetap 
melirik ke arah depan dengan sangat dingin. 


"S-sir, besok sepertinya jika bos sibuk, tidak perlu 
menjemputk-" Carla menggantung kalimatnya, dan dua 
detik kemudian membulatkan mata menatap Ahyner kaget, 
"S-sir!" 


Ahyner awalnya tak merasa darah mengalir dari salah satu 
lubang hidungnya, saat teriakan gadis yang masih tak ia 
tatap itu menyadarkannya bahwa ada yang tak beres. la 
segera melepas satu tangannya yang ada di gigi mobil 
melap bawah hidungnya. 


"S-sir, kau ... tak apa?" Carla membuka sabuknya, ia mencari 
tisu dari tas yang ia bawa. 


Ahyner dengan cepat melap darah yang mengalir itu tanpa 
memedulikan ocehan Carla dan mengangkat sebelah 
tangannya, menghentikan gadis itu yang sedang 
memegang tisu hendak menyentuh dia. 


Carla merasa serba salah, ia tak tahu harus berbuat apa. la 
tak bisa diam saja, tapi ia juga tak bisa menunjukkan 
perhatiannya karena sadar posisinya hanyalah asisten. la 
tak punya kekuasaan untuk menolak. 


Carla menggigit tipis bawah bibirnya, ia menyimpan 
kembali tisu yang ada di tangannya ke tas, sok sibuk 
menatap tangannya agak lama untuk berpikir sejenak. 


Rautnya yang teduh itu sedikit berubah menjadi mendung, 
ada rasa terpendam yang entah apa terjadi Carla. 


Dia kenapa? Jika sedang stress tidak perlu mengantarku, uh. 
Carla berimbuh dalam hati, rasa serba salah menghantui 
dirinya sampai sebuah tangan yang amat dingin menyentuh 
dagunya dan tergerak ke arah samping untuk menatap 
seseorang yang menjadi pelaku tangan itu. 


Ahyner mencium bibirnya singkat, menanamkan aroma 
terdekatnya dengan gadis itu dengan napas mereka yang 
bertukar sangking dekatnya lalu berbisik pelan di sela ia 
mencium bibir Carla. 


"I'm ok." Ahyner menggigit ujung bibir gadis itu pelan yang 
tak mau pemiliknya buka, ia melepas satu tangannya yang 
tadi ada di stir kini menarik belakang pinggang Carla untuk 
semakin mendekat. 


Tangan gadis itu awalnya hanya diam, tapi lama kelamaan 
ia mulai tersadar dan tahu bahwa jika ingin menolak sudah 
terlambat. Tangan Carla mendorong tubuh bugar Ahyner 
yang tak bergerak sama sekali dengan perlawanannya. 


Ahyner melumat bibirnya yang makin membrutal dengan 
penolakan gadis ini. la mendorong belakang kepala Carla 
untuk tak bisa pemiliknya itu lepaskan. 


Carla bahkan tak sadar sudah mencengkram kemeja Ahyner 
sampai mengusut, tangannya bergerak mendorong tapi 
masih saja nihil, ia mulai menarik apa saja yang tangannya 
pegang. Termasuk dasi Ahyner yang ia buat makin 
merenggang dan melepaskan satu kancing kemeja pemuda 
itu dari jaitannya sangking kuat ia menarik. 


Carla mulai merasa kehabisan napas. Panas, pendingin 
mobil serasa tak berguna sekarang. la tak sengaja 


menggigit bibir pemuda itu terlalu keras saat mencoba 
mengatup mulutnya, tapi pemuda itu tetap tak gentar saat 
darah mengalir dari bawah bibirnya. 


Saat Carla sudah terlihat berkedip beberapa kali dengan 
jarak dekat menandakan bahwa ia akan pingsan, Ahyner 
langsung melepas kedua tangannya yang menahan gadis 
ini dengan melap bibir bawahnya yang mengalir darah. 


Carla mundur sampai stak di pintu mobil dengan terengah- 
engah, ia mengambil napas banyak sampai ke paru-parunya 
yang hampir saja tak berfungsi. Kenapa ia selalu melepas 
saat ia sudah hampir mati? 


Satu tangan gadis itu meraba benda di belakangnya 
mencoba mencari gagang pintu untuk ia tarik. Keluar dari 
kawasan pemuda aneh satu ini. 


"Aku tak tahu apa yang terjadi padamu, Mr. Burner. Apa pun 
itu, kumohon, kontrol dirimu. Aku tahu kau benci orang 
yang gemar berbohong, tapi tolong, jangan lakukan itu 
pada dirimu sendiri. Berhenti berbohong pada dirimu sendiri 
bahwa kau sedang tak baik-baik saja," Carla 
menggelengkan kepalanya lalu berjalan keluar sehabis 
berhasil membuka pintu dan berjalan menjauh dengan 
menenteng erat tasnya. 


Satu yang ia tahu dari pemuda ini, Ahyner sangat benci 
kebohongan. Dari apa yang ia amati dan lihat sendiri bahwa 
Ahyner sangat sensitif terhadap kebohongan yang orang 
lain lakukan, tak sedikit ia membunuh dan menyiksa orang 
yang ia tahu berbohong dengan cara yang amat sangat 
menyakitkan. 


Ini tak benar. Dasar bodoh, Mr. Burner. 


Perasaan takut menghantuinya, Carla membuka pintu agak 
susah mencari kunci yang ada di tasnya dan sempat 
terjatuh. 


Membuat kegelisahan itu tersampaikan pada Ahyner yang 
sedang menatapnya dengan smirk yang amat tipis, ia 
menopang sikunya di stir mobil lalu menyisir rambutnya 
melihat gadis itu sudah masuk di ke rumahnya. 


Ahyner menyentuh bibir tipisnya lalu melirik darah yang 
ternoda di salah satu jari itu dan menyeka setelahnya 
dengan bersender kembali di kursi mobil. Melepas dasi 
kemudian mengambil vapor di balik jasnya dan menyesap, 
melirik di ujung matanya satu sosok di jendela rumah Carla 
yang terlihat menatap ke arah mobil mahalnya. 


Mengenakan baju hoodie kebesaran yang sampai di atas 
lutut, rambut kuningnya terikat pony tail, kaki telanjang 
tanpa alas, dan netra biru yang menjadi alasan Ahyner bisa 
menatapnya. 


(Belum sempat buat pembatas yg baru ges ) 


Carla melempar tasnya di kasur dan duduk di tepi ranjang, 
melepas jas dan sepatunya dengan cepat. 


la terbengong bermenit-menit lamanya hanya untuk 
berpikir, menatap kakinya yang ia gerak-gerakan sedikit. 
Carla mengikat rambutnya asal lalu terdiam kembali, 
bergelut dengan pikiran sendiri hampir setengah jam 
rasanya. 


Ini tak boleh terjadi, ini tak benar. 


Carla terdiam beberapa menit, ia menoleh pada jendela 
kamarnya yang belum tertutup, menepikan korden dan 
hendak meraih gagang jendela. Mata Carla menyipit dan 


memfokus pada mobil Ahyner yang masih di sana membuat 
Carla melirik jam tangannya. 


"Eh? Kemana jam tanganku?" Carla bergumam melirik ke 
penjuru kamarnya dan tak menemukan. Tapi ia tak peduli, ia 
melihat jam dinding dan melihat mobil itu kembali, ia rasa 
ini lebih dari setengah jam dan kenapa ia masih di sana? 


Carla merotasikan matanya lebih jauh, ia menarik tubuhnya 
keluar dari tepi jendela melihat ke halaman rumah. 


Benar saja, ia melihat tubuh Ahyner berada di sana. 
Menyenderkan sebelah bahunya di palang dinding luar 
rumahnya dengan wajahnya yang tampan itu tepat 
menghadap di mana jendela luar kamarnya berada, dengan 
Mia yang berada tepat di depan pemuda itu. 


Mereka terlihat berbicara singkat, entah apa, Carla tak bisa 
mendengarnya. Tapi yang pasti ia melihat Ahyner hanya 
menaikan sebelah alisnya untuk merespon dengan 
menyimpan kedua tangan di saku. Tiga kancing atasnya 
terbuka, termasuk satu yang tadi ia lepaskan dari 
jahitannya. Karena Mia sedang membelakanginya, otomatis 
ia tak dapat melihat apa yang diperhatikan kakaknya itu. 


Uh, apa yang kupikir? Biar saja. Carla mengalihkan 
pandangannya dari dua orang yang tak menatapnya itu, 
bahkan ia ragu keduanya tahu kehadiran dia di atas sana. 
Carla menutup jendelanya dan menutup korden agar ia tak 
melihat suasana di luar, begitu pula sebaliknya. 


Carla terlihat gusar, entah kenapa ia merasa agak ... panas? 


Gadis itu menggelengkan kepala, melihat ke arah kalender 
yang ada di dinding. 


"Lihat, sangking sibuknya kau lupa untuk mencoret tanggal 
yang lalu." Carla mengambil pena, memberi tanda silang 
satu-satu dari angka-angka itu yang sudah sebulan lebih tak 
dia coret dengan tinta merah. 


Gadis itu memang sedang mencoret di tangannya, tapi tidak 
dengan otak yang serasa mau meledak. la terus saja 
berpikir macam-macam di dalam sana sampai kedua tangan 
berada di sisi tubuhnya. Menyentuh kedua sisi dari kalender 
yang tengah ia coreti. 


"Kau tak fokus, ini baru tanggal 12 dan kau sudah 
mencentang sampai 14," ucap seseorang yang sangat ia 
kenal nada suaranya, berat dan serak. la berbisik tepat di 
samping telinga gadis itu yang langsung seketika serasa 
jantungan. 


Carla hampir menjatuhkan penanya, ia baru ingin berbalik. 
Ahyner makin melangkah untuk mempersempit jarak 
mereka. 


"S-sir," Carla yang merasa terhimpit oleh dinding dan tubuh 
atletis Ahyner itu berucap gagap, "Mr. Burner-" 


Ahyner langsung membalik tubuh Carla untuk 
menghadapnya dan menahan kedua tangan gadis itu di 
dinding. 


"Sir, lepas." Carla menarik tangannya, wajah itu sudah 
merah padam, jantungnya tak karuan. Melihat wajah Ahyner 
sedekat itu memang memabukan. 


Tanpa aba-aba pemuda itu langsung menciumnya, bahkan 
ia tak sempat mengatup bibir, lidah Ahyner sudah 
menerobos masuk mengabsen rongga mulutnya. 


Ahyner menarik dasi gadis itu sampai terlepas tanpa 
merenggangkan ciumannya. Apa ia sedang candu 
sekarang? Terobsesi pada bibir tipis gadis itu? la semakin 
tertantang saja dengan penolakan yang selalu gadis ini buat 
saat ia cium, membuat orang tak ingin kalah macam Ahyner 
makin menjadi. 


Ahyner menggigit ujung bibir Carla sebelum melepas 
ciuman mereka, pemuda itu tersenyum sangat tipis di ujung 
bibirnya, "You lost yours." 


la berucap amat seksi lalu memberi jarak tubuhnya dari 
Carla, melepas kedua pergelangan tangan gadis itu 
kemudian menjauh pergi dari sana. 


Tatapan datar nan dingin abadi dari pemuda itu melirik di 
ujung matanya ke arah Arvid yang terlihat terdiam seribu 
bahasa beberapa petak di luar kamar Carla, menatap 
tercengang kejadian tadi tak sengaja melihatnya tanpa 
merespon apa pun. 


Ahyner menyimpan kedua tangannya di saku dengan 
menaikan dagunya lebih tinggi dan turun dari sana 
menatap dingin pada Arvid di ujung netranya beberapa 
detik, seolah mengisyaratkan sesuatu yang sangat tersirat 
makna. 


Carla terdiam, sangat tak paham dan sangat-sangat 
bingung dengan orang satu itu. la bisa berubah-ubah di 
mana pun dan kapan pun ia mau. Gadis itu menoleh pada 
pergelangan tangannya yang sudah terpasang sempurna 
arlojinya yang hilang tadi. 


To be Continued 


T L37 Me 


Sesosok gadis muda terlihat tengah memegangi tiga buku 
di atas tangannya, ia mengikuti seorang pemuda yang ada 
di depannya yang tengah menjelajah perpustakaan yang 
besarnya tak dapat di lihat dalam sekali lirik. 


Pemuda itu terlihat mengenakan kemeja hitam dengan 
dikeluarkan dari celana jeans hitamnya, sepatu kets putih 
dan pergelangan tangan kemeja yang ia gelung sampai siku 
menampakkan arloji hitamnya. 


Dia mengambil buku di rak atas lalu membuka, masih 
membelakangi gadis kecil yang ada di belakangnya. 


Pemuda itu menyenderkan punggung di rak buku dan 
membaca, menekuk saku kakinya ia tumpu sedikit di kaki 
rak. 


Terlena dengan bacaannya, tak peduli dengan gadis di 
sampingnya menengok sebuah buku di rak atas. Gadis itu 
menoleh pada pemuda yang terlihat separuh dari wajahnya 
dari samping. la mulai menaruh buku bawaannya di sela rak 
lalu mulai menaiki rak paling bawah dengan berjinjit ingin 
menggapai sebuah buku yang menarik perhatiannya. 


la tak sampai, melirik pada pemuda di sampingnya yang tak 
memerhatikannya, membuat gadis itu mulai memanjat. Ia 
bersusah payah naik kemudian mengapai buku yang ada di 
rak keenam dengan menginjak rak keempat. 


la menumpu tangannya agar tak jatuh, ia mulai turun 
dengan cepat lalu tersenyum melihat buku berjudul Vryk 
lakas. la tak tertarik dengan judulnya yang ia pun tak 
paham bahasa apa, ia hanya tertarik pada covernya yang 
berwarna ungu cerah dengan glitter. 


Tuk! 


Sebuah buku dari atas terjatuh ke kepala gadis itu membuat 
ia mengaduh lalu menengok ke arah atas. Buku-buku mulai 
berjatuhan membuat ia melebarkan mata juga bibirnya. la 
tadi memang tak sengaja menarik salah satu buku di ujung 
rak yang rapat itu. 


Gadis itu menutup kepalanya menggunakan kedua tangan 
seraya menunduk menutup mata merasa hujan buku-buku 
tebal akibatnya. 


Satu tarikan dingin yang keras mulai ia rasakan di salah 
satu pergelangan tangannya ke arah belakang membuat 
tubuhnya terjatuh ke lantai lalu membuka matanya, melihat 
buku-buku mulai berjatuhan banyak dan seorang pemuda 
yang berada di atasnya menahan tubuhnya dengan siku 
yang menumpu di kedua sisi kepalanya, membiarkan semua 
bebukuan itu terjatuh di punggung tubuhnya. 


Wajahnya tertutup dengan bayangan, ia hanya melihat 
bibirnya yang tipis berwarna ungu karena suhu yang dingin, 
dan napasnya yang terasa dingin berembus, juga cahaya 
mulai terpancar dari matanya yang berwarna abu-abu. 


Carla bangkit dari meja kantornya dengan menumpahkan 
air yang ada di siku, ia melototkan matanya amat sangat. 
Kepalanya sakit, ia mencengkram berkas yang ada di meja 
dengan erat. la bergetar hebat, ia bahkan susah untuk 
menelan saliva-nya saja. 


Gadis itu mengerjapkan mata beberapa kali mencoba 
tenang. Berpikir tentang pemuda misterius yang selalu 
datang dalam mimpinya. 


Style yang tak asing. Celana jeans hitam yang selalu 
berpasangan dengan kemeja hitam pemuda misterius itu 


mengingatkannya pada seseorang yang sangat tak asing 
baginya. Warna rambutnya, napasnya yang dingin membuat 
Carla jantungan. 


Kepala gadis itu mulai sangat sakit dan terasa ingin 
terbakar. 


"Argh ...." Carla menumpu kepalanya dengan tangan yang ia 
letakkan di meja. 


Warna matanya membuat semua buraman ini menjadi ingin 
fokus. Sekian lama ia rasanya memimpikan pemuda 
misterius itu dan baru kali ini ia melihat matanya yang 
bercahaya. Warna abu-abu yang membuat ia takut entah 
karena apa. Jantungnya berdetak amat kencang. 


Carla menggelengkan kepala, ia cemas, tak tahu apa yang 
terjadi padanya. Tawaan gadis atau senyuman yang selalu ia 
rasakan saat di mimpinya serasa nyata. Aura pemuda 
misterius dalam mimpinya berangsur seperti menarik 
pemilik sebenarnya. 


Dan yang membuat Carla sangat cemas, takut, gelisah dan 
apa pun yang ia rasakan sekarang. Melihat seperti luka 
sayat yang ada tangan pemuda misterius itu, tercoret 
'BURN', 


Carla merasa ingin pingsan, kepalanya berat, matanya mulai 
memburam. 


Apa aku ... Carla-nya? Carla makin merasa ingin meledak. 
Apa yang sebenarnya terjadi dengan dia? Kenapa ia tak 
ingat apa pun?! 


Carla menggelengkan kepala pelan. Tapi ... aku belum 
melihat wajahnya, tapi mata itu .... Carla mengambil napas 


dalam, mencoba rileks dengan kondisinya yang serasa 
sangat tak normal. "Argh." 


Tapi kenapa aku tak ingat?! Carla menarik rambutnya. Apa 
yang terjadi padaku?! 


la serasa ingin muntah, bayangan pemuda dalam mimpinya 
mulai samar di otaknya membuat Carla sesak napas. 


Dor! 


Gadis itu menggerakan kepalanya susah payah ke arah 
pintu connecting door yang rasanya tadi bersumber dari 
sana. 


la menatap lama pintu itu, Carla sangat pusing, 
pandangannya agak memburam. Apa ia harus menanyakan 
itu pada Ahyner? Tapi apa wewenangnya menanyakan 
sesuatu yang ia sendiri tak mengerti dan tak tahu pasti? 
Apa yang akan Ahyner pikiran nantinya? Apa yang harus dia 
lakukan? 


Gadis itu tambah sakit kepala, ia mengusap wajahnya pelan. 
"Uh, apa yang sebenarnya terjadi pada Carla itu?" Carla 
membuka matanya mencoba menajamkan fokus, "Atau 
padaku?" Carla memejamkan mata sesaat lalu berdiri 
dengan cepat dalam kondisinya yang masih agak ling-lung 
dan membuka pintu connecting door itu cepat. 


Atau aku hanya terlalu memikirkan Mr. Burner dan shock 
saat Ia menderita self harm sehingga aku bermimpi dia 
adalah pemuda misterius itu? 


Carla terdiam, mencerna semuanya. Tapi kenapa di sana aku 
tak pernah besar? 


Carla melihat ke arah kursi bosnya yang tak ada di tempat 
dengan buram. la menoleh ke arah sofa melihat Ahyner 
yang terlihat menatapnya tajam dengan agak sayu. Mata 
gadis itu mulai fokus, ia melirik pada botol-botol alkohol 
yang memenuhi meja lebih dari 10 botol, belum lagi yang 
berserakan di sekitar meja, dan satu ada di tangan bosnya. 


Astaga, Tuhan. Carla berbalik hendak meraih gagang pintu. 


"Lock," ucap Ahyner pelan tapi bergema di tempatnya yang 
sunyi itu. 


Carla yang telat sedetik itu menekan-nekan gagang pintu 
yang tak bisa ia buka kembali, karena sensor suara pemuda 
itu yang bisa melakukan apa saja. Bahkan mengunci tempat 
ini sekali pun tanpa orang lain bisa buka selain dirinya 
sendiri. 


Carla mengambil napas dalam, ia hanya mengingat dan 
mematuhi Aarnes. Dia bilang jika Ahyner sedang mabuk, 
jangan sekali-kali berada di dekatnya. 


Carla berbalik dengan hati-hati, melihat dua orang pria yang 
terlihat berlutut di depan meja Ahyner. Satu sudah 
kehilangan nyawanya, dan satu sekarat dengan dada yang 
terlihat mengeluarkan darah. 


Carla memerhatikan Ahyner yang berstelan bad seperti 
biasanya, tapi kini ia memakai jas rompi hitam tanpa lengan 
yang terbalut di setelah kemeja putihnya dengan suit hitam 
yang menggantung di kedua bahu. 


Satu tangannya berada di tangan sofa menggenggam 
sebuah pistol dan satu lagi botol alkohol. Matanya yang 
berwarna abu-abu itu membuat jantung Carla berdegup 
amat kencang. 


"Come up," ucap Ahyner pada Carla dan menoleh pada satu 
pria yang berlutut padanya, "dan kita akan bermain." 


Carla menatap tak mengerti. Main apa? Mempermainkan 
nyawa? 


Gadis itu menggeleng pelan dengan takut, "T-tidak, Sir. 
Terima kasih." 


Ahyner terlihat memutar kedua bola matanya, ia terlihat 
merotasikan ujung senapannya pada Carla yang tadi 
terbidik pada pria itu membuat Carla membelalak. 


Beberapa detik ia bidik pada Carla lalu pemuda itu memutar 
pistolnya dengan jari. 


Carla mulai mendekat dengan agak cepat melihat gertakan 
yang dibuat pemuda itu tadi secara tak langsung. Kenapa 
semuanya terasa fokus saat ia menatap mata pemuda itu? 
Apa dia adalah tujuan mimpinya selama ini? 


Carla berdiri di sisi sofa, melihat Ahyner yang memutar- 
mutar pistolnya. 


"Sit," Ahyner tanpa nenoleh pada Carla berucap dingin, ia 
meminum kembali alkohol yang sudah menyerbak ke mana- 
mana aromanya itu. Jujur, ini pertama kali ia melihat Ahyner 
mabuk. Wajahnya yang putih itu terlihat agak memerah di 
bagian pipi dan hidung. 


Carla berhati-hati duduk di samping pemuda itu. la mungkin 
perlu memikirkan kembali apa maksud Aarnes. 


Dia tampan, tapi juga terlihat menggemaskan dengan rona 
merah di wajahnya. 


Carla melihat Ahyner melepas botol alkohol itu lalu Carla 
meraih dan menaruh botol alkohol itu di lantai dekat meja. 
Sebab di permukaannya sudah penuh dengan botol kosong 
lain yang sudah tandas membuat Ahyner kehilangan 
kesadarannya itu. 


Ahyner terlihat mengerjapkan matanya sekali, menatap 
mata biru Carla dan beralih pada senyuman tipis gadis itu. 


Ahyner menyentuhkan tangan dinginnya menggenggam 
tangan Carla, lalu menjadikan itu sarana agar menariknya. 
Mencium bibirnya yang terlihat seperti madu. 


Carla menutup matanya, menahan tangannya yang lain di 
sisi tubuhnya di sofa yang ia duduki agar tidak jatuh ke 
dalam pelukan pemuda itu. 


Tangan dingin itu, entah sangat terasa tak asing saat ia 
menariknya. 


Apa aku Carla-nya? 


Sekelebat terlintas memori seutas tangan yang menariknya 
di kepala Carla. 


Ciumannya memabukan, seperti melayang dan ia seperti 
tak punya kuasa untuk menolak. Ahyner mendekap gadis 
itu dengan kedua tangannya, menempatkan durja 
tampannya di cekuk leher gadis itu beberapa saat. 


Carla tak pernah merasa pemuda itu memeluknya seperti 
ini, dia berpengaruh alkohol dan sikapnya yang seperti 
kulkas berjalan itu terlihat mencair saat ia tak punya 
kekuasaan penuh atas dirinya sendiri. 


"Sir, kau ... mabuk." Carla menarik tangannya yang tak 
dilepas oleh Ahyner. "Sebaiknya kau pulang saja." 


Hening beberapa saat, hanya deru napas dingin dari 
pemuda ini saja yang terdengar berembus di tubuh Carla. 


"Kau ... mau pulang denganku, Carla?" 


Carla terdiam, jantungnya tak bisa berdetak dengan 
frekuensi normal mendengar itu. 


Dia mabuk, Carla. Kau harus kendalikan dirimu. 


"Rasanya, 10 tahun sangat singkat ya?" Carla berucap 
dengan menekuk alisnya, ucapan itu seperti terlontar begitu 
saja dari bibirnya tanpa ada izin. 


Terdapat keheningan yang agak panjang, "Kau harus 
menanyakan itu ... pada dirimu sendiri." Ahyner menarik 
wajahnya dari bahu Carla. Mengangkat durjanya tepat di 
wajah Carla. 


"Apa yang terjadi pada kalian?" 


Terdengar kekehan pelan sehabis Carla menanyakan itu, 
nyaris tak terdengar dari Ahyner yang membuat Carla 
membelokan matanya. Pemuda itu tertawa tipis? Apa dia 
tak bermimpi? Wajah tampan pemuda itu sangat manis 
sedetik yang lalu. 


"Maksudmu ... apa yang terjadi pada kita?" 


Carla mengangguk mengiyakan saja, ia benar-benar ingin 
tahu apa yang terjadi pada Carla itu, atau pada dirinya? la 
mungkin akan mendapat sesuatu yang dapat 
mengungkapkan semua kegilaan yang tak terjawab ini. 


"Harusnya aku yang bertanya itu padamu," Ahyner makin 
mendekatkan wajahnya pada Carla, menggenggam kedua 


tangan gadis itu di belakang tubuh pemiliknya lalu melumat 
bibirnya, "kenapa kau kabur?" 


Ahyner membuat Carla terkunci pergerakannya dengan 
bersender di kepala sofa, pemuda itu mulai turun mencium 
leher Carla membuat gadis itu merinding. 


Carla ingin menjauh, tapi ia tak bisa karena tubuhnya 
terkunci rapat. "S-sir." 


Ahyner menarik dasi Carla sampai lepas, membuka tiga 
kancing kemejanya dengan cepat. 


"Master!!" Carla berucap dengan agak keras saat merasa 
Ahyner membuat kepemilikan di lehernya. Air berlabuh 
turun begitu saja di mata Carla, tangannya yang terkunci itu 
menggenggam kuat tangan Ahyner yang tak bisa ia lepas. 


"Mr. Burner! What are you doing?!" 
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Ahyner membuka matanya dengan cepat, ia berbaring di 
sofanya yang besar dengan memeluk seseorang membuat ia 
sedikit membulatkan matanya dalam diam. la melirik gadis 
yang tengah ia peluk sedang tertidur menghadap ke 
arahnya, ia langsung melepas gadis itu cepat dan duduk 
menatap Carla yang terbangun dengan pergerakannya. 


Ahyner merasa pusing, tapi tak ia tunjukkan. la menatap 
lurus gadis itu yang sedang memakai jas yang seingat 
Ahyner, dialah yang terakhir kali memakai itu. 


Carla langsung ikut duduk dengan mengeratkan jas yang 
ada di badannya. la masih memakai semua pakaiannya 
kecuali dasi, dan tiga kancing yang terbuka. 


Ekspresi Ahyner tak terbaca, ia terlihat terdiam seribu 
bahasa melihat gadis itu yang bangun-bangun ada di 
pelukannya, dengan baju seperti itu pula, dan yang 
membuat Ahyner menelan saliva-nya agak cekat ia melihat 
dua bekas kiss mark ada di leher asistennya itu. 


Ahyner melihat ke arah dua korbannya kemarin sudah tak 
bernyawa ada di tempat terakhir kali ia melihatnya. Dan 
puluhan botol alkohol yang membuat ia tak sadar. 


Carla menatap bosnya lekat, terlihat sangat lega, "Terima 
kasih," ucap gadis itu membuat Ahyner menolehkan 
wajahnya lagi. 


Ahyner terdiam beberapa detik, "Untuk apa?" 


"Karena tak melecehkanku." Ucapan itu nyaris langsung 
membuat raut Ahyner terlihat berbeda. Untuk pertama 


kalinya Carla melihat wajah Ahyner memerah, bukan karena 
alkohol seperti kemarin, ini sangat berbeda. 


la bersyukur kemarin pemuda itu langsung tertidur dan tak 
melanjutkan aktivitas yang tak bisa ia bayangkan 
bagaimana yang pasti di luar kendali pemuda ini. la hanya 
memeluknya erat dalam tidurnya yang masing terngiang 
sangat seksi. 


Ahyner terlihat memberhentikan napasnya, menatap gadis 
itu tak mengucapkan apa pun. Untuk pertama kalinya ia 
merasa sangat malu, bahkan ia merasa panas alkohol di 
wajahnya bercampur dengan entah apa. 


Rambut dan bajunya yang acak-acakan, juga rona merah di 
wajahnya terlihat sangat menggemaskan. la bahkan 
mengepalkan kedua tangannya. 


Ahyner segera bangkit dari tempatnya dan keluar dengan 
cepat dari kantornya yang masih sangat pagi dan melihat 
Aarnes yang berjalan keluar dari lift ke arahnya dengan raut 
agak bingung. 


la melihat pemuda itu acak-acakan, dan untuk pertama kali 
ia melihat wajah pemuda bisu itu agak merah di wajahnya 
yang putih. 


"Fuck you, Aarnes. Kenapa kau tak mengawasi gadis itu? 
Aku hampir saja memerkosanya," Ahyner berucap tajam dan 
secepat kilat pergi dengan lift meninggalkan Aarnes yang 
tercengang. 


Hal lumrah memang di negara mereka jika melakukan 
hubungan seksual, tapi itu tak berlaku rasanya bagi Ahyner. 
Karena seumur hidupnya, ia tak pernah melihat pemuda itu 
tidur dengan wanita. 


Bahkan Ahyner baru sekali memakinya, dan itu baru ia 
dengar tadi. 


Ahyner memang bengis dan sangat gila otaknya dalam 
kebisuannya, tapi ia tak pernah berurusan dengan wanita 
soal berhubungan badan. la berbeda dengan semua 
kakaknya, ia yang tak ingin tahu dan tak peduli soal yang 
berhubungan dengan sesuatu yang sensitif seperti itu, lihat 
saja makanan sehari-harinya adalah buku dan buku saja. 
Jika ia sedang nafsu pun itu bukan hasrat seksual, tapi 
hasrat untuk membunuh atau pun eksperimen gilanya. 


Aarnes masuk ke ruang bosnya, melihat Carla yang duduk 
mengancing kemejanya dan segera merapatkan jas yang 
bisa ia tangkap itu adalah milik Ahyner saat ia melihat 
Aarnes masuk. 


"Apa yang kalian lakukan?" Aarnes berucap tajam, sangat 
mengintimidasi. 


Carla menggelengkan kepalanya seraya makin merapatkan 
jas yang ada di tubuhnya. 


"Aku sudah bilang jangan ada di dekatnya jika dia sedang 
mabuk, untung saja dia tak berubah menjadi monster." 


Aarnes masuk dan mengecek kantong jas dua mayat pria 
yang ada di ruangan itu. 


"Kau percaya Mr. Burner tak pernah melakukan sex?" Aarnes 
menyunggingkan sebelah sudut bibirnya tanpa melirik ke 
arah Carla, ia mengambil ponsel dan card di keduajas orang 
itu. 


Carla membelokan matanya, apa karena itu Ahyner tadi 
memerah? Dan ia terlihat malu, tapi ia tutupi, tapi warna 
wajahnya yang mengungkapkan demikian. Sangat sulit 


dipercaya! Orang dewasa, bahkan ketua mafia sepertinya 
tak pernah melakukan itu. 


"Sukar dipercaya bukan iblis sepertinya tak pernah 
berhubungan badan? Bahkan Sven si kaku itu saja pernah." 
Aarnes tersenyum simpul di salah satu bibirnya lalu 
menoleh pada Carla, "Menyenangkan ya, melihat si wajah 
datar nan bisu itu ternyata bisa malu." 
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Empat Antithesis Quattuor itu berada di mansion terbesar 
milik Ahyner yang ada di negara itu selebar 9.000 sguare 
feet dengan halaman yang sudah terbangun kolam renang 
di belakang mansion bertingkat empat itu dengan pohon 
mawar dan cemara yang hampir memenuhi halaman yang 
sangat lebar. 


Ahyner sedang berjalan di koridor lantai empat tanpa 
seorang asisten atau pun bodyguard di sampingnya, ia 
melap bibirnya singkat, memasukan medicine box miliknya 
di balik jas yang mengantung bahunya. 


la melihat ujung puncak tangga yang sedang berdiri 
seorang anak laki-laki. Rambut bewarna burgundy merah ke 
warna jingga, warna matanya berwarna amber menyala 
sangat indah, tinggi semampai, terlihat memiliki rahang 
tegas dan terpahat hidungnya yang mancung. 


la sedang memakai kemeja putih dengan rompi hitam tanpa 
lengan, juga jas yang tergantung di kedua bahunya. Mata 
sengit anak itu menatap lurus ke arahnya dengan agak 
menyipit sebelah, menutup buku yang ada di tangannya 
yang tergelung arloji hitam dengan pergelangan kemeja 
yang ia gelung sampai siku. 


Anak itu dikawal dua bodyguard dan ia mulai berjalan ke 
arahnya tanpa bawahan itu. 


"Ahyner," ucap anak itu dengan suara yang berat. la 
menyisir rambutnya yang agak berantakan itu ke belakang. 


Ahyner menatap datar anak itu dari atas sampai bawah, ia 
seperti melihat kakaknya saat masih muda melihat anak itu. 


"Berucaplah yang sopan, bocah tengik. Aku ini lebih tua 
darimu." Ahyner menyimpan kedua tangannya di saku agak 
mengangkat dagunya. 


Anak itu memutar kedua bola mata malas, "Dad selalu 
bicara begitu. Dad-ku saja tak pernah sopan padaku, untuk 
apa aku sopan padamu?" la menggelengkan kepala pelan, 
"Dad bilang kau punya perpustakaan besar di sini? Di 
mana?" 


Ahyner diam beberapa detik, memerhatikan anak dari kakak 
sulungnya ini yang terlihat sangat arrogant bahkan melebihi 
kakaknya sendiri. 


"Apa ayahmu miskin sehingga tak punya perpustakaan?" 
Ahyner melirik ke arah ujung matanya, menoleh pada dua 
anak lain yang terlihat menyenderkan punggung mereka di 
palang tangga memerhatikan dirinya dan Aksel Eremias 
Oliver Burner, anak pertama dari Kanzie. 


Aksel menyeringai tipis, "Bilangnya kau orang bisu 
untypycal yang punya seribu buku aneh pula. Karena itu 
aku ingin melihat semua ke-abnormalan itu." 


"Entah apa yang dikatakan si brengsek itu, dan entah 
kenapa bocah-bocah seperti kalian sampai tersesat ke sini. 
Menjauhlah," Ahyner memutar kedua bola matanya, 


berjalan memberi jarak dari anak menyebalkan yang pernah 
ia lihat seumur hidupnya. 


la baru bertemu dua kali dengan anak sembilan tahun itu, 
saat ia berumur dua tahun dan hari ini. Perangainya kurang- 
lebih sama seperti Kanzie, dan dua anak lain tadi adalah 
Avra Zevilios Burner, anak dari Azelvin, kemudian satu lagi 
Arva Zevilias Burner, anak dari Nivleza. 


Tentu saja, kedua kakak kembarnya itu menikahi dua wanita 
kembar juga. Yang membuat dua anak itu terlihat hampir 
serupa walau warna rambutnya berbeda. Jika Avra bewarna 
rambut hitam, maka Arva berwarna brown. Mereka berdua 
berumur tujuh tahun. 


Aksel berjalan tanpa menoleh ke arah Ahyner yang sudah 
tak terlihat, ia mengibaskan tangannya dua kali ke udara 
kode agar bodyguard tak mengikutinya. 


Aksel turun ke lantai tiga menggunakan tangga dengan 
cepat, merongoh sesuatu di celana jeans hitamnya. 


Avra dan Arva berlari mengikutinya. Avra terlihat memutar- 
mutar senapan di jari telunjuknya mengikuti Aksel dengan 
santai, sedangkan Arva terlihat memasang hololens 
hologram yang langsung muncul seperti kacamata 
transparan di depan kedua matanya. 


"Buka ini, Arva. Tunjukkan padaku penemuanmu itu 
memang berguna," Aksel melipat kedua tangannya di depan 
dadanya, menatap pintu besar yang bisa ia pastikan itu 
adalah perpustakaan yang ia cari. 


Arva menekan tombol di hololensnya, kacamata pintar 
dengan keteknologian tinggi yang ia buat sebulan yang lalu 
dengan Nivleza, ayahnya. la dapat melihat dalam ruangan 
itu dari kacamatanya walau tertutup dinding dan pintu. 


"Banyak buku dan rak di sini, minggir." Arva mengeser Avra 
yang berada di depan sensor akses. la memerhatikan 
beberapa detik angka-angka dan tulisan yang ada di sana, 
"Kau bodoh, Eremias. Ini menggunakan sensor mata. 
Sebagaimana pun canggih hololensku ini, tetap saja aku 
tadi tak menggunakannya saat di depan Mirachel." 


Aksel memutar kedua bola matanya lalu menepikan Arva 
dari depan sana. "Kau yang bodoh," Aksel membuka lipatan 
tangannya di depan dada, "Aku tahu kau pasti tak punya 
otak untuk berpikir bahwa aku sudah tahu." Aksel 
mendekatkan matanya di sensor, "karena itu aku 
menggunakan lensa kamera di mataku dan sibuk 
mendatangi Uncle itu." 


Pintu terbuka setelah sensor mengakses mata Aksel. 


"Cih, ini hanya perpustakaan. Uncle pasti tahu kau memakai 
barang itu, lagi pula apa indahnya tempat membosankan 
ini?" Avra menyimpan senapannya di saku celana lalu 
masuk setelah Aksel sudah mendahului mereka. 


Aksel tersenyum miring, "Aku hanya melihat aset masa 
depan," ia menoleh pada Avra dan Arva yang sedang 
menoleh sekeliling masih menggunakan hololens itu, Arva 
punya kebiasaan keturunan dari ayahnya yang suka 
teknologi dan membaca buku. 


Tak seperti Avra yang sangat bosan dengan itu semua, sama 
seperti ayahnya, Azelvin yang benci pada buku. 


Pintu tertutup otomatis di belakang mereka. Seperti tertelan 
oleh kedua pintu besar yang menyimpan buku-buku di 
mansion Ahyner yang ada di Australia. 


Sedangkan pemiliknya itu melihat dari jarak yang terbilang 
cukup jauh dengan melipat kedua tangannya di depan 


dada. Dengan Aarnes, Sven dan Danzel yang berada di 
belakangnya. Melihat anak-anak dari para kakaknya masuk 
ke perpustakaan besar selebar dua kali lipat dari besar 
ruangan kerjanya. 


"Qiel ada di Australia, Ahyner?" Danzel menaikan sebelah 
alisnya menatap Ahyner yang sudah berbalik menjauh 
membiarkan para anak-anak itu melakukan apa yang 
mereka mau. 


"Tentu saja. Kanzie sedang berlibur dengan Mrs. Burner di 
vila miliknya di sini," ucap Aarnes yang tahu dan paham 
segala situasinya. 


"Kau ingin melihat anak sultan sebenarnya? Aksel Eremias 
lah orangnya," Danzel tersenyum tipis, "Kau harus cepat 
menikah dan punya anak Ahyner, agar anak sultan itu 
punya pesaing." 


Aarnes tertawa tipis, "Raja itu sudah punya kompetitor, 
Ahyner, itu kau. Apa kau tak mau anaknya juga bersaing 
dengan anakmu?" 


"Lalu anaknya Aksel akan bersaing dengan anakku, 
kemudian cucu Aksel akan bersaing dengan cucuku. 
Lelucon itu yang ingin kalian lihat?" Ahyner membuat 
rautnya makin datar. "Persetan dengan semua persaingan 
iblis ini." 


To be Continued 


See ya tomorrow guys Don't forget Vomment! 


T L 39 Childhood 


"Kanzie, Aksel entah ke mana dengan Avra dan Arva! 
Mereka tak kulihat dari kemarin, aku mencoba 
menghubunginya, tapi ia tak mengangkat," Claviera, istri 
dari Kanzie itu terlihat mendatangi suaminya yang ada di 
ruang kerja. 


Kanzie menyingkirkan handphone yang ada di depan 
wajahnya melihat Clav yang terlihat agak cemas, "Mereka 
sudah besar, kau jangan terlalu memikirkannya." Kanzie 
menutup kembali wajahnya menggunakan ponsel terlihat 
sangat acuh. 


"Besar? Aksel baru sembilan tahun, Avra dan Arva baru 
tujuh tahun. Ini salahmu sudah mengajarkan Aksel 
mengendarai mobil di umurnya yang baru enam tahun!" 
Claviera berjalan ke jendela ruang kerja di vila Kanzie yang 
menghadap langsung ke arah gerbang, jika saja Aksel 
dengan secuil kepeduliannya segera pulang. 


"Itu keren jika ia sudah bisa mengendarai mobil sendiri, dia 
tak perlu menggunakan sopir. Lagi pula dia pasti ada di 
mansion Ahyner, anak buahku memberi tahu itu," ucap 
Kanzie dengan memainkan ponsel mahalnya. 


Claviera memicingkan mata, "Keren? Jika dia ... jika nanti 
mobilnya ... Dan untuk apa anak itu ke sana?" Clav sampai 
tak berani mengucapkan apa yang ada di kepalanya, lalu 
menggeleng takut, "Dia masih kecil, Kanzie. Aku harus 
menyusulnya!" Claviera berjalan cepat dari jendela itu ke 
arah pintu. 


Kanzie segera meraih pergelangan tangan istrinya dan 
menariknya untuk duduk di pangkuannya. la mendekatkan 


wajahnya ke arah Clav sangat tak berjarak sampai hidung 
mereka bersentuhan. 


"Mungkin dia ingin memberi kita waktu untuk berdua?" 
Kanzie mencium istrinya yang mencoba memberontak, tapi 
Kanzie dengan sigap menggenggam kedua pergelangan 
Clav yang mencoba mendorongnya. 


"Tidak! Hmpph ... Ak-sel ... mana tahu hal ...." Claviera 
menarik wajahnya sekuat tenaga, "Berhenti menciumku, 
Sialan. Lepaskan!" Setelah mengucapkan itu Kanzie tertawa 
tipis, seolah puas membuat istrinya makin marah. 


Kanzie mendekap belakang pinggang Claviera seolah tak 
memperbolehkan istrinya ke mana-mana, "Kau lugu sekali, 
Clav." Kanzie mencium leher istrinya membuat Clav makin 
mengumpat, "Dia itu tak semata-mata ingin ikut kita liburan 
untuk bersantai di sini, dia bahkan selalu menolak saat kita 
mengajaknya dahulu." 


Claviera menjauhkan wajahnya dari Kanzie lalu menekuk 
alisnya, "Jadi?" 


Kanzie memutar kedua bola matanya, sadar jika wanita ini 
masih belum berubah sejak 10 tahun lalu pernikahan 
mereka, masih sama tak tahu apa-apa. 


"Dia itu ingin ikut karena ingin ke mansion Ahyner, entah 
apa yang mau dia ketahui di sana." Ucapan itu membuat 
Claviera menghilangkan kerutan di dahinya. 


"Hubunganmu dan Ahyner tak pernah baik, Kanzie. Bahkan 
hanya dia yang menjauhkan diri dari saudaranya. Kau, 
Azelvin dan Nivleza, kalian bersama. Tapi kenapa dengan 
Ahyner? Apa yang terjadi?" Claviera merasa Kanzie 
merenggangkan pinggangnya. 


Pria itu terdiam beberapa saat lalu membuang muka dari 
wajah Clav ke arah lain, "Tidak tahu." 


"Jangan membual, Kanzie. Aku tahu ada yang tak beres di 
antara kalian, kenapa Ahyner tak suka pada kalian? 
Bukannya kalian sangat dekat saat masih kecil?" 


Kanzie membungkam bibirnya, ia terlihat terdiam beberapa 
saat. Raut wajahnya terlihat berubah menjadi dingin. 


"Aku benar-benar tak tahu, Darling." Kanzie menggantung 
kalimatnya membuat Clav menaikan sebelah alisnya terlihat 
tahu bahwa Kanzie sedang berbohong. "Ck, ini sangat 
panjang, Clav. Aku " 


“Jika begitu, persingkat." 


Kanzie menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "Ahyner ... 
aku lihat dia lebih tampan dari Aze dan Niv." Kanzie terdiam 
terlihat berpikir, "22 tahun lalu, saat dia berumur tiga ingin 
menginjak empat tahun." Kanzie terlihat mengetuk-ngetuk 
jarinya, "Aku, Aze dan Niv mengejar ayahku yang sekarat " 


"Kau membunuhnya Kanzie?!" Claviera memelototkan 
matanya membuat Kanzie terkesiap. 


"Bukannya kau sudah tahu?" 


Claviera menghembuskan napas berat, menunduk tak 
menatap mata suaminya. 


"Kami meninggalkan Ahyner, dia ... di rumah sendirian. Dia 
bilang ingin ikut, tapi aku melarangnya, kau tahukan, dia 
masih kecil, tiga tahun? Dia bisa apa? Aku bilang akan 
kembali dalam sejam, tapi nyatanya lima jam." Clav kembali 
mendongakkan wajahnya, menatap wajah Kanzie yang 
terlihat tak terbaca rautnya. 


Pemuda itu terlihat menahan ekspresinya dengan 
mengetuk-ngetuk jari di tangan kursi, "Aku tak tahu apa 
yang terjadi, aku ingat terakhir kali dia berbicara saat ia 
merengek ingin ikut. Dan ... setelah lima jam aku baru 
kembali ... Rumah kami terbakar, hangus, tertelan api, 
Ahyner terlihat terjongkok di ujung halaman dengan 
meremas rambutnya sendiri. la gemetar, aku, Aze dan Niv 
sudah menanyakan apa yang terjadi. Tapi ... aku sadar, saat 
ia merengek ingin ikut, itu adalah terakhir kali aku 
mendengar suaranya selama 10 tahun kemarin. Dan .... 
sampai sekarang aku tak tahu mengapa rumah itu terbakar, 
dan apa yang menyebabkannya bisa memilih sampai 
menjadi orang bisu 10 tahun lamanya." 


Ucapan itu membuat Claviera terdiam seribu bahasa, ia 
menyerap semua kejadian singkat itu di otaknya. la tahu 
keempat orang itu memiliki masa kecil yang buruk dan ia 
tak bisa membayangkannya. Mereka hening bermenit-menit 
lamanya bergelut dengan otak masing-masing. 


"Bisa saja itu ada kaitannya dengan kami meninggalkannya 
dahulu mengapa ia bisa membenci kami seperti sekarang." 
Kanzie merenggangkan dasinya lalu kembali mengetuk- 
ngetuk jarinya. 


"Yang jelas setelah itu, aku memang melihat Ahyner menarik 
diri dari kami. la hanya menatap kami, tanpa bersuara 
sedikit pun, dan ia tak pernah tersenyum, atau menangis 
lagi, dan apa pun itu. Kemudian sampai sekarang ekspresi 
wajahnya selalu datar." 


"I-tapi ... ibumu?" Clav menatap Kanzie yang juga 
menatapnya dalam. 


Kanzie terlihat mengulum bibirnya sebentar lalu 
mengendikan bahu, "Mungkin ini ada hubungannya dengan 


my mom? Entahlah, saat aku membunuh my dad, aku 
membiarkan jalang itu kabur untuk memberi kesempatan 
untuk Aze yang melakukannya saat kami besar nanti. Dan 
kau lihat sendiri kemarin Ahyner menembak dia sampai 
mati, kemudian memfungsikan pita suaranya setelah sekian 
lama hanya untuk memanggil wanita itu." 


Claviera terdiam, ia menggenggam tangan suaminya. "Aku 
tak mengerti, Kanzie." 


Kanzie mengangguk, "Sama saja, aku juga." 
"Bagaimana dengan Carla?" 


Kanzie menaikan sebelah alisnya? "Anak itu? Aku 
mengangkatnya sebagai asisten Ahyner saat setahun 
melihat tak ada suara yang terucap darinya, maka dari itu 
aku mengambil anak yang tak punya keluarga semacam dia 
untuk mengabdi saja pada Ahyner. Anak itu selalu membaca 
buku, saat kutanya atau kedua kembar itu bicara padanya, 
ia tak pernah menjawab, ia bahkan nyaris hanya menatap 
kami," Kanzie mengambil rokok elektrik miliknya dan 
menyesap di mulut. "Awalnya Ahyner memang menjauh dari 
anak itu, tapi karena gadis itu tak tahu harus ke mana, dia 
terus membuntuti Ahyner ke mana pun karena itu memang 
tugasnya. Dan mungkin Ahyner lelah untuk menolaknya. 
Jadi dia biarkan saja. Bahkan ia pernah mengunci gadis itu 
seharian penuh sampai menangis di basement karena selalu 
mengikutinya, dan dia ditemukan oleh bodyguard." Kanzie 
terlihat mengingat-ingat, "Ah, dulu aku ingat anak itu 
menangis dan mendatangi Azelvin, mengadu bahwa Ahyner 
menyayat tangannya, dan terlihat bermain-main dengan 
senapan. Bahkan gadis itu bilang dia ditodongkan senjata 
oleh Ahyner." 


Kanzie mengeluarkan asap di mulutnya lalu menoleh pada 
Clav. 


"Kenapa kau ingin tahu sekali tentang si bisu itu? Biarkan 
saja," Ucap Kanzie acuh. 


"Aku tak melihatnya di sisi Ahyner selama beberapa tahun 
ini, dan beberapa bulan yang lalu seorang gadis yang mirip 
dengannya datang. Ke mana gadis itu dulu? Apa yang 
Ahyner lakukan padanya?" 


Kanzie memutar kedua bola matanya jengah, "Actually, 
orang yang sukar ditebak itu adalah Ahyner, Darling. Aku 
tak tahu apa yang terjadi padanya, dan aku tak peduli." 


Claviera menghembuskan napas jengah, "Kenapa dia sangat 
sulit ditebak, Kanzie? Aku rasa sebelum pernikahan kita, 10 
tahun lalu Carla masih di sisinya, dan dia tiba-tiba 
menghilang, dan tak ada di sisi Ahyner saat pernikahan kita. 
Sebenarnya apa yang " 


"Tak tahu, Clav. Berhentilah berpikir tentangnya, karena kau 
tak akan menemukan ujungnya. Dia saja tak datang di 
pernikahan Aze dan Niv, dan tak datang saat kelahiran 
Aksel dan ulang tahunnya yang sampai ke sembilan ini. 
Berhenti membuatku juga ikut pusing." Kanzie memeluk 
Claviera, mendekap kepala istrinya itu di dada bidangnya. 


"Tapi ... apa yang terjadi dengan gadis itu? Aku membaca 
berita bahwa dia bilang dia bukan Carla asisten Ahyner. Jadi 
ke mana dia? Aku pernah bicara padanya sekali saat di 
kantormu dahulu, dia manis dan cantik. Bahkan terlihat 
sangat tunduk pada Ahyner, tapi kenapa dia tiba-tiba tak 
terlihat dan lenyap ditelan bumi?" 


Kanzie mencium bibir Clav dalam lalu menyingkirkan 
rambutnya di belakang telinga, "Kau wanita, Clav. Dia 


kaummu, coba kau pikir jika kau dibohongi selama 10 tahun 
dan ternyata Ahyner bisa bicara yang padahal dari dulu itu 
adalah alasanmu mengapa ada di sisinya. Apa yang akan 
kau lakukan?" 


Claviera memeluk Kanzie lalu menggelengkan kepala, 
"Memukulmu." 


"Mungkin dia merasa tak berguna." Kanzie memeluk 
Claviera lebih erat, ia mencium pucuk kepala wanita itu. 


"Tapi ... Carla sekarang? Dia siapa? Aku yakin dia adalah 
Carla " 


"Ssttt ... Kubilang biarkan saja, karena kita tak akan bisa 
menebak adik bungsuku itu. Kehidupannya rumit, jangan 
kau bagi dengan merumitkan hidupku. Kau tak akan tahu 
dia berpikir apa, dan biar kukatakan, dia itu sangat pintar, 
Clav. Aku yakin dia tahu siapa gadis yang ada di sisinya." 
Kanzie mengelus kepala Clav lalu turun menyentuh 
punggungnya. Membuka tali dress istrinya yang terikat di 
belakang. "Kau tanya sekali lagi, aku akan memerkosamu 
sekarang, Darling." 


"Kanzie!" 


To be Continued 


Update lagi ges see ya tomorrow, don't forget 
Vomment 


T L 40 Youre Alone 


Suasana terasa mencekam, kedua kelompok itu berada di 
ruangan yang sama dengan bawahan yang sangat 
mendominasi. Kelompok Burning Fire Group yang mendunia 
diketuai oleh Kanzie, dan grup The Rose on Fire Corp yang 
universal diketuai oleh Ahyner. 


Kedua kelompok mafia besar itu berada di ruangan yang tak 
ada satu pun orang berbicara saat presentasi tadi ditutup 
yang mewakili dua kelompok perusahaan mendunia itu. 
Perusahaan BrokenHell Group milik Kanzie, dan Roses Fire 
Corp kepunyaan Ahyner. Sedang diwakili di meeting 
pertama mereka sebagai kakak-beradik dari saudara Burner 
membangun Capital Burner, alias kota atas nama Burner. 


Ahyner melipat kedua tangannya di depan dada ada di satu 
kursi direktur yang berlawanan arah dengan kursi direktur 
yang diduduki Kanzie yang juga melipat kedua tangannya 
di depan dada. Mereka seperti bertatapan dingin nan sengit. 


Satu meja, tapi berjarak berlawanan dengan lurus 
menghadap satu sama lain. 


Aarnes, Sven, Danzel, Carla, dan banyaknya bodyguard 
berada di sisi Ahyner. Begitu pula sebaliknya, Azelvin, 
Nivleza, Zakery, Alden dan berkerumunnya bawahan dari 
kelompok Kanzie mendampingi ketua mereka. 


Meeting sudah selesai dua menit lalu, tapi tak ada satu pun 
yang bergerak. Termasuk Kanzie dan Ahyner sekali pun. 


Kanzie melepas lipatan tangannya, beralih tangan kiri yang 
menopang kepalanya dan satu lagi ia ketuk-ketuk di meja. 


"Well, Ahyner. Here we are." Kanzie menyunggingkan 
sebelah sudut bibirnya tipis, "berada satu meja, dengan 
pasukan yang berbeda. Lucu, bukan?" 


Ahyner diam saja, ia menatap Kanzie datar seperti biasanya. 
Seolah tatapannya saja sudah diketahui orang bahwa ia 
tengah bilang, 'Tapi nyatanya aku tak tertawa'. Itu yang 
Carla tangkap dari reaksi Ahyner. 


Kanzie terlihat menghorizontalkan wajahnya amat sangat, 
membawa aura dinginnya makin menjadi menatap sengit 
adiknya itu, "Persetan kau, Si Bisu," jengkel Kanzie yang 
bisa dengan jelas menangkap apa maksud dari mimik wajah 
Ahyner. 


Ahyner tetap pada posisinya, ia menatap datar Kanzie yang 
tengah menatap Carla yang berada di sampingnya 
beberapa detik membuat gadis itu terlihat menunduk. 


Carla merasa ini bukan pertama kalinya ia melihat orang itu 
secara langsung, tapi ia sangat yakin betul dan seingatnya 
ini adalah kali pertama dia menatap mata seorang Kanzie. 


Ahyner menaikan dagunya lebih tinggi, menatap datar 
kakak itu memberi makna amat tersirat. 


Kanzie yang merasa bahwa Ahyner sedang terusik itu 
menyeringai tipis, "Ngomong-ngomong, kau sedang tak 
merencanakan pembalasan padaku, Ahyner? 
Laboratoriummu? Garasimu? Mansionmu?" 


Ahyner agak menyipitkan matanya, ia terlihat lebih tajam 
menatap kakaknya itu tapi tak ada tanda-tanda ingin bicara 
sekata pun. la membawa aura di sekitar mereka makin 
berada di kutub, pemuda itu mengeraskan rahangnya makin 
menegas. 


Kanzie tersenyum tipis lalu berdiri dari kursinya, "Notte, 
Ahyner Mirachel." [5] 


Ahyner menatap kepergian kelompok kakaknya itu yang 
dengan cepat pergi setelah Kanzie mengucapkan bahasa 
Italia membuat tangannya mengepal. la memang tahu 
bahwa dirinya sangat cepat tersulut emosi jika berhubungan 
dengan kakak tertuanya itu. Ahyner terlihat jengkel, tapi ia 
menutupinya. 


Sven membuka tabletnya lalu menoleh pada Ahyner dengan 
cepat, "Mr. A, kakakmu sepertinya baru saja ingin membobol 
pertahanan kita." Sven mengutak-atik dengan cepat, 
rautnya terlihat tak bermasalah sama sekali dengan 
peretasan yang bisa ia tahan itu. 


"Tentu saja satu kembar sialan itu melakukannya." Ahyner 
berdiri dari sana, disusul banyaknya kelompok dari 
pihaknya yang membuntuti. Termasuk Carla yang terlihat 
buncah dengan semua orang gelap ini. Tahu bahwa Kanzie 
bukan sembarang orang. 


Carla mengekori Ahyner yang terlihat dengan cepat menuju 
lift kantornya yang ada di Canberra, sebab mereka memang 
menjalani pertemuan di ruang meeting kantor Burneres 
milik Ahyner di sini. 


Bodyguard terlihat membuntuti mereka, menekan tombol 
lift membiarkan Ahyner dengan segala pikiran yang ada di 
otaknya. la membuka jasnya yang langsung Carla ambil dan 
melepas juga dasinya yang ia simpan di saku, ia 
mengeluarkan bajunya, membuka tiga kancing atasnya dan 
mengelung pergelangan tangan kemeja abu-abu yang ia 
kenakan. 


Matanya memang terlihat datar, tapi buru napasnya terlihat 
agak lebih cepat menandakan ia jengah. "Carla, panggil 


Jarezon ke ruanganku." 


Gadis itu menunduk lalu menganggukan kepala, ia 
membuka ponselnya dan berhenti melangkah sehabis 
keluar dari pintu lift membiarkan Ahyner dengan pikirannya 
masuk ke ruangan. 


"Night, Mr. Rubey. Mr. A calling you." 


"Thank's, Sir," ucap Carla lalu mematikan teleponnya, 
mengantung jas Ahyner di tangannya lalu mengetuk pintu 
kemudian masuk ke ruangan itu setelah diakses oleh 
bodyguard. 


"Sir. Mr. Rubey akan datang dalam 15 menit." Lapor Carla, 
gadis itu mengambil nakas dan menaruh alkohol dengan 
batu es juga secangkir gelas. la meletakkan di meja pemuda 
yang tengah mengongkang senapannya itu setelah ia 
meminum sebuah pil. la duduk memutar kursi kerjanya 
menghadap pada kaca yang mendominasi di belakang kursi 
kerjanya menampilkan gedung-gedung pencakar langit lain. 


"Carla, kau ingin tahu rasanya mati?" 


Gadis itu terkesiap, ia menatap tak berkedip pada pemuda 
itu yang meliriknya di ujung matanya sedetik saja. Ia 
melihat Ahyner sedang bukan dalam mode kulkas, ia terlihat 
sedang dalam mode iblis lain sekarang. 


Ahyner menaikan senapannya tepat di depan kepala gadis 
itu dengan raut yang terlewat datar, "Aku ingin 
merasakannya." la terdiam beberapa detik, "Meninggalkan 
kehidupan yang tak ada artinya." 


Carla terkesiap, ia sepertinya tak familier dengan kalimat itu 
membuat jantungnya berdetak sangat cepat. Dan, Ahyner 
mencondongkan senjata itu bukan untuk membunuhnya, 
melainkan untuk memberikannya. Apa yang ada di pikiran 
orang gila ini? 


"Master. Kau tahukan ... jika kehidupan tak akan terulang 
dua kali?" Carla berucap yang disambut keheningan oleh 
pemuda itu. 


Ahyner menarik lagi pistolnya lalu mengeluarkan amunisi- 
amunisi yang ada di sana, “Itulah alasan mengapa aku tak 
menembak kepalaku sekarang." Ahyner hanya menaruh 
satu peluru di pistolnya lalu memutar silinder revolver, alat 
tempat peluru itu dengan cepat lalu mengangkatnya 
kembali ke arah Carla. 


"Kau percaya pada keberuntungan?" Ahyner berucap yang 
membuat Carla bergidik, ia menggelengkan kepalanya 
dengan cepat. 


"T-tidak-" 
"Kalau begitu, let's prove it." 
Dor! 


"Aaaa!!" Carla menutup wajahnya dengan jas Ahyner 
menggunakan kedua tangannya yang terangkat. 


Ahyner menarik pelatuk dengan cepat dan menempatkan 
pistol di pelipis kepalanya . 


Dor! 


"S-sir! Kau kenapa?" Carla bergetar, melihat dengan 
entengnya pemuda ini menjauhkan pistol yang tak keluar 


amunisinya itu dari kepalanya dengan sangat santai. 


Ahyner menutup matanya dengan santai lalu menopang 
kepalanya menggunakan pistol itu. "Do you see that shit? 
Malaikat maut tak akan menjemput jika itu bukanlah 
waktumu." 


Carla menatap horor pemuda satu ini, apa benar ia punya 
hati? Atau bahkan nyali? la kenapa terlihat seperti mati 
dengan semua rasa itu? 


Carla terdiam beberapa saat, memerhatikan orang sukar 
ditebak ini dengan agak lama, "Sir, are you okay?" 


Ahyner menarik sudut bibirnya tipis amat bengis, "Berhenti 
menanyakan hal bodoh seperti itu, Carla. Kau ingin aku 
menjawab apa? Berhenti bertanya seolah aku sakit jiwa," 
Ahyner terlihat memburu napasnya. la berdiri dari kursinya, 
berdiri di salah satu bidang datar di kantornya dan 
mengadahkan tangan membuat sensor tak terlihat muncul 
kemudian dinding datar itu terbuka menampilkan senjata- 
senjata api. 


Ahyner mengambil shotgun miliknya lalu memasang 
amunisi dan mengongkang, ia memecahkan sepetak bidang 
kaca dengan meninju benda itu menggunakan tangan 
kosong yang langsung pecah seketika untuk menempatkan 
ujung shotgun miliknya ke luar sampai pecahan-pecahan 
kaca itu behamburan ke mana-mana. Termasuk tangannya 
yang tergores dan terluka. 


Carla terdiam, ia tak berani bicara, ia bukan sedang 
berhadapan dengan manusia. 


Ahyner menutup satu matanya, membidik gedung yang 
berada di depan matanya. 


"S-sir! Master, jangan lakukan itu." Carla bergerak takut ke 
arah Ahyner. la tahu gedung yang ada di depan itu adalah 
milik Kanzie yang ada di Canberra, pasti sekarang ketiga 
kakaknya berada di sana setelah meeting ini. 


Ahyner menempatkan jarinya di pelatuk, bersiap untuk 
menembak, "Apa peduliku, Carla? Pergilah, semua orang di 
dunia ini juga akan mati. Termasuk ketiga bajingan-" 


Carla dengan cepat menarik tengkuk Ahyner dan 
menciumnya dengan mata yang tertutup, ia melingkari 
kedua tangannya di leher Ahyner yang terdiam, ia berjinjit 
agar sampai di wajah pemuda ini. Ahyner tak berkedip, 
bahkan tak berespirasi. 


Sekitar sepuluh detik Carla mencium Ahyner, mencoba 
meredakan amarah pemuda ini. la mulai merenggangkan 
tangannya dan menjauhkan wajahnya dari pemuda itu yang 
menatap lurus ke arah dia dengan ekspresi tak terbaca. 


"Mereka peduli padamu, kumohon, buka matamu. Jangan 
pernah berpikir kau hanya sendirian di dunia yang 
menyedihkan ini." Carla berucap lalu berbalik untuk pergi, 
entah mengapa satu bulir air matanya turun dari ujung 
matanya setelah mengatakan itu, seolah ... ia bisa 
merasakan apa yang dialami pemuda yang kehilangan jati 
dirinya itu. 
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Carla membuka netranya perlahan, ia mengucek kelopak 
matanya beberapa kali dan melihat ke arah luar jendela 
mobil. la terkesiap lalu melirik pada Ahyner yang ada di 
sampingnya sedang membaca buku dengan menopang 
sebelah tangannya di kepala, sedang yang lain membalik 
halaman buku. 


"Maaf, Sir," titah Carla gagap, ia ingin apa? la tak sengaja 
tertidur, karena di dalam pesawat ia selalu membuka 
matanya selama hampir 16 jam lamanya karena mengikuti 
perintah Aarnes yang menyuruhnya untuk melakukan 
sesuatu. 


Ahyner tak mengindahkan sama sekali, ia membaca dengan 
cepat kemudian membalik halaman. Membiarkan sopir 
mengendarai mobilnya kali itu membawanya ke suatu 
tempat. 


Carla menoleh ke luar jendela, ia tak ada mendengar atau 
pun melihat Ahyner berbicara padanya selama satu hari ini, 
bahkan menatap matanya saja tidak sejak ia menutup pintu 
kantornya yang ada di Australia. la benar-benar tak 
mengerti apa yang sebenarnya terjadi dengan orang ini. 


Ban berdecit setelah sopir menginjak rem, Ahyner dengan 
cepat keluar dari pintu mobilnya setelah di bukakan oleh 
bodyguard. 


Carla berdiam di tempatnya, karena Aarnes bilang ia tak 
perlu turun saat mereka ada di New York, Ahyner hanya 
mengurus sesuatu di sana. 


Carla yang tadinya menatap tangan yang ia pangku selama 
sepuluh menit mencoba menghilangkan kantuk, kini ke arah 
luar jendela. 


Netra birunya tak berkedip, dan entah kenapa jantungnya 
berasa berdeyut sangat kuat. Lututnya serasa lemas dan ia 
tak tahu mengapa reaksi tubuhnya menggetarkan dia 
demikian. 


Rumah itu bertingkat empat, seperti istana kastil dengan cat 
putih dan pohon-pohon menjadi penyambut dari gerbang, 
tempat mobilnya terparkir sekarang sampai tangga utama 
rumah itu yang menjadi penyambut. 


Carla merasa sesak, entah kenapa otaknya seperti 
mendapat glitch dan ia sangat merasa tak asing dengan 
rumah bak istana ini. 


Gadis itu perlahan membuka gagang pintu mobilnya, 
merasa seperti angin yang terasa familier menyambutnya 
dengan sangat kencang. Kakinya yang terbalut pantofel itu 
keluar bergantian, dan ia lagi-lagi merasa bahwa ini bukan 
pertama kalinya ia merasa demikian. 


Gadis itu keluar dengan cepat, seperti ada magnet kuat 
yang menariknya untuk masuk ke dalam rumah yang ia 
lihat seperti melihat rumahnya sekarang, tempat pulang. 
Carla mencengkram rambutnya beberapa saat, sepintas 
ingatan ia pernah berlarian di sana mulai muncul di 
kepalanya. 


Gadis itu menggenggam kedua tangannya amat keras, 
jantungnya berdebar amat sangat kuat seperti ingin 
melompat keluar dari rongga. Dua pintu utama yang 
menjadi penyambut di ujung sana ia rasa sangat tak asing, 
seperti benda itu yang menariknya untuk masuk. 


Carla melangkah bergantian, menginjakkan kakinya di anak 
tangga pertama dan ingat sepintas tawaan anak gadis yang 
ada mimpinya berlarian. Gadis itu agak sakit kepalanya, ia 
makin mendekat ke arah pintu utama yang tertutup itu. 
Mengangkat dengan agak gemetar tangannya di gagang 
pintu yang terbuat dari material berharga amat kentara. la 
mendorong pintu itu yang terbuka dengan lebar, ia merasa 
angin pendingin ruangan seperti menerpanya dari dalam 
sana dengan kuat. 


Aku ... kenal tempat ini? 


Netra birunya menjelajah dengan pelan isi rumah itu yang 
tak bisa ia sebutkan satu-persatu furnitur maupun fasilitas 
yang tak terhitung dan megahnya sebagai mana. Sunyi, tak 
ada seorang pun yang berada di sana, bahkan bodyguard 
atau pun pelayan tak ada. 


Gadis itu dengan langkah lemas agak lamban menatap 
tempat itu dengan memutar tubuhnya, menatap sekeliling 
dengan penuh arti. 


"Sekarang satu-satunya tempatmu adalah di sisinya." 


Carla menoleh ke arah sekeliling, ia merasa suara itu muncul 
di kepalanya, dan ia seperti itu adalah dialog pertama yang 
ia dengar saat berada di sini. Kepalanya sakit, Carla 
menutup matanya dengan rapat dan meremas rambutnya 
kuat. 


"Maaf. Namaku adalah Kara." 


Carla berjongkok, merasa tarikan kuat seperti menarik-narik 
saraf otaknya. 


"Sekarang, namamu Carla Carolina. Tuan Muda menulis itu 
di bukunya." 


Carla makin menarik rambutnya kuat-kuat sampai akar 
rambut kuningnya terasa ingin tercabut dari intinya. 


Gadis itu merasa buram penglihatannya, tapi ia mencoba 
fokuskan. la berusaha berdiri dengan menopang tubuhnya 
di sisi meja-meja yang menjadi alas setiap furnitur mewah di 
sana. 


Prang! 
"Maaf, maaf, Sir! Aku tak sengaja " 


Kalimat-kalimat mulai bermunculan di kepalanya dengan 
random, ia rasanya ingin meledak. 


Netra biru itu memfokuskan ke arah ruang tamu di sana 
yang sangat besar, ia pernah melihat itu di mimpinya 
dahulu, saat ia berlari dan mencoba bersembunyi dari orang 
yang mengejarnya. Mata itu beralih menatap lorong di 
ujung sana, ia berjalan secepat yang ia bisa, melihat ruang 
makan selebar setengah lapangan sepak bola yang juga tak 
asing di mimpinya. 


Gadis itu menekan dengan cepat lift yang menuju lorong 
itu, pintu elevator mulai membelah dan ia masuk 
setelahnya. la menekan asal tombol yang ada di sana, 
berharap menghentikan semua kegilaan yang muncul di 
otaknya. 


Lift terbuka di angka tiga. Carla dengan cepat segera keluar, 
melihat sekeliling dengan cepat, dan tak ada satu orang pun 
yang memang menempati rumah bak kastil modern ini. la 
melihat sekeliling, lukisan mawar tergantung di setiap 
bidangnya. Juga patung-patung kuda bewarna putih dan 
emas dan bunga-bunga dengan tangkai mawar berada di 
sana, beberapa terlihat warna merah dan dominan layu. 
Carla mendekat ke bunga itu, mencabut satu tangkai untuk 


ia genggam, tak peduli dengan duri yang melukai 
tangannya, ia melihat sekeliling sekali lagi. Ia rasa ia dulu 
sering melakukannya, walau ia tak ingat benar. 


Hanya ada dua ruangan di lantai itu. Di dekat tangga dan 
pintu yang tepat berada di tengah-tengah seperti 
mendominasi semua petak lantai yang ada di sana. Carla 
mendatanginya, ia menatap pintu kayu mewah berukir 
mawar sangat detail terlihat megah berukuran sangat tinggi 
dengan ukiran tangan yang menjulur ke depan juga menjadi 
motif selain mawar. la menyentuh daun pintu itu dengan 
gemetaran. 


Pintu itu terkunci rapat, tapi tak ada alat akses atau pun 
lobang kunci untuk membukanya. Pintu itu tertutup rapat, 
Carla mendorongnya, tapi tak bisa terbuka. la mundur untuk 
menatap pintu itu lebih jauh ke atas, dan sama sekali tak 
ada akses untuk dia bisa membukanya. Alat akses seperti 
sensor mata, suara, card, sidik jari, atau pun kunci manual, 
tak ada sama sekali di pintu itu, atau pun sekitarnya. 


Gadis itu menutup mata dengan menyentuhkan sebelah 
tangannya di daun pintu unik itu. la mengambil napas 
dalam, mencoba mengingat sesuatu tentang pintu ini. 
Memaksa otaknya bekerja berlebihan yang membuat saraf 
otaknya hendak putus membuat gadis itu seperti tersendat 
napasnya. 


"Ayo, Carla. Berpikir, ingat sesuatu." Gadis itu bergumam, ia 
mengepalkan tangannya di pintu itu dengan keras. Otaknya 
serasa terbakar, bahkan pendingin ruangan yang nyala 
sangat dingin di sana tak berfungsi di kepalanya yang 
terasa panas. 


Carla merasa ada sesuatu di balik pintu ini, tapi apa? la tak 
tahu dan tak dapat mengingat semuanya. Carla berdiam 


sangat lama, kemudian membuka matanya. la menatap 
pada tangannya yang berdarah karena terlalu kencang 
menggenggam tangkai bunga mawar itu membuatnya 
meringis kecil. 


Gadis itu memindahkan bunga yang ada di tangan 
kanannya yang sudah terluka itu di tangan kiri, menatap 
sedikit darah yang ada di tangannya. la menggenggan 
tangannya yang terkontaminasi darah itu dengan agak erat. 
Netra birunya beralih pada bunga itu lagi, kemudian 
menatap pada pintu besar itu sekali lagi. 


la mengangkat mawar itu setinggi pundaknya, menaruh di 
bidang tepat di samping pahatan mawar yang sangat detail 
itu. Meletakkan tangkainya di ukiran kayu yang berbentuk 
tangan mengepal. Membuat pahatan tangan itu 
menggenggam tangkai mawar. 


la tak tahu apa yang terjadi, gerak tubuhnya memaksanya 
untuk melakukan itu. la menatap ke arah pintu itu lagi, 
merasa bahwa ada yang salah dengan dirinya sendiri dan 
satu air mata keluar dari salah satu matanya yang berair. 


Sekitar 10 detik ia menatap pintu itu, kedua bidang pintu 
itu membelah dengan perlahan. Carla sesak, entah kenapa 
serasa ada magnet di tubuhnya untuk membuka pintu itu. 
Hatinya berkata iya, tapi otaknya mengatakan tidak! 


Carla mendorong pintu itu dengan kedua tangannya, 
menatap semua yang ada di depan matanya tak 
menemukan titik ujung. Rak-rak sangat besar berada di 
sana berjejer sangat rapi dan ia tak dapat menemukan 
ujungnya dalam sekali lirik saja, bahkan ada tangga-tangga 
di setiap rak-rak yang seperti kursi penonton sangking 
besarnya tempat itu. 


la menatap yang menjadi penyambutnya ialah meja juga 
kursi yang berjejer lurus, Carla berjalan dengan perlahan, ia 
takut dan tak tahu sebabnya. 


Gadis itu melangkah lebih jauh, menyentuh meja-meja yang 
sering ia lihat di mimpinya sekarang terasa begitu nyata di 
depan matanya sendiri. 


Jantungnya berdebar sangat-sangat kencang, ia berjalan ke 
salah satu rak dengan memeluk dirinya sendiri, tempat 
besar seperti tak berujung dipenuhi banyaknya buku-buku 
yang berada di sana. Carla menyentuh salah satu buku 
berdebu di sana, ia mengambil dan membersihkan covemya 
yang sedikit tertutup debu. Melihat dengan jelas buku itu 
kemudian meletakkannya kembali. 


la melangkah lebih jauh menatap semua buku itu dengan 
perasaan bercampur aduk, ia mulai berlari ke mana kaki 
membawanya dengan asal, ia menuju rak kesepuluh dari 
belakang seperti labirin dan menoleh sekeiling dengan 
sangat gelisah. 


la melihat satu rak yang sangat-sangat mencuri 
perhatiannya, semakin ia mendekat, maka jantungnya 
serasa makin kencang berdetak. Ia melihat ke rak itu dan 
mendapati coretan mawar dari pisau ukir di salah satu 
bidang rak, ia menutup mulutnya rapat, ini sangat persis 
seperti apa yang ia mimpikan, saat gadis di mimpinya 
tengah memahat gambar mawar dengan pahatan kayu, 
membuat kepalanya terasa sakit kembali. 


"Tidak ... Apa yang sebenarnya terjadi?" Carla 
menggelengkan kepalanya, ia duduk terjongkok kemudian 
bersender di rak salah satu rak buku itu. Menenggelamkan 
kepalanya di antara lututnya kemudian menggelengkan 
kepala. 


"Apa yang sebetulnya terjadi padaku?" Carla mengangkat 
kepalanya setelah beberapa detik, menatap di rak paling 
bawah tepat di belakangnya. la mengambil buku yang 
bersampul hitam setebal tiga jarinya. la menatap buku itu 
kemudian membersihkan debu yang sedikit tertempel di 
sana. 


Buku bercover hitam dengan ukiran mawar putih yang 
sangat detail terlihat unik dan langka itu membuat jantung 
Carla lagi-lagi berdetak sangat tak normal. Ia sering melihat 
buku ini di mimpinya. 


la membuka buku itu di halaman awal, bercoret. 
'She name is Carla Carolina." 

la menoleh lagi ke halaman samping. 

Get out." 

Fuck you, leave me alone.' 

'Kau tuli?" 

'Burn in hell.' 

'Kau bicara sekali lagi aku akan memotong lidahmu.' 
'Persetan.' 


Carla makin membalik-balik halaman itu, memang sangat 
kasar di bagian awal tulisan pemuda ini, ia terasa sangat 
terganggu dengan kehadirannya. Buku itu kosong setengah 
lebih dari halaman yang ada, sangking pendiamnya orang 
ini, bahkan satu buku itu masih memiliki ruang yang sangat 
lebih di saat yang ia tak membuka bibirnya selama 12 
tahun. 


Carla membalik lagi halaman-halaman hampir mencapai 
akhir apa yang pernah pemuda misterius itu tulis. 


'Karena aku hanya ingin bertemu orang-orang yang memiliki 
akal saja." 


Carla merinding. Apa sekarang ia bisa bilang, bahwa ia 
benar-benar gadis yang selama ini terus ia bilang beruntung 
itu? 


Carla berdiri dari tempatnya, ia bergetar sangat hebat. 
Kenapa orang-orang berbohong padaku? 


Carla merasa linglung, pandangannya mengabur dengan 
sangat cepat, ia tak sempat membalik halaman terakhir 
sampai pemuda itu tulis. la sudah merasa di puncak 
kesadarannya. 


la bertopang pada rak buku, ia ingin melangkah, tapi 
seseorang wmendekapnya sangat erat dari belakang, 
memeluknya di antara tubuhnya yang sangat dingin itu 
menopang tubuhnya yang rapuh. Seolah pelukan yang tak 
mau dilepaskan sangking eratnya. Melingkarkan kedua 
tangannya yang dingin memeluk erat tubuh Carla yang 
sudah tumbang dengan tak sadar. 


To be Continued 


See ya tomorrow for next chapter! 


T L42 Mine 


Detik berlalu begitu cepat, begitu lekas tali ulur dari bulan 
diangkat untuk naik ke atas sana. 


Ahyner berada di kepala king size miliknya, duduk dan 
menyender di atas sana dengan membuka buku yang ada di 
tangannya. Membiarkan seorang gadis terbaring dengan 
mata tertutup di sisinya. 


Sesekali mata abu-abu itu melirik sang gadis yang tak 
sadarkan diri itu setelah membalik halaman. Perhatiannya 
serasa tertarik pada gadis itu seorang, ia terus membaca 
agar minatnya dapat fokus kembali. Tapi setiap detik, gadis 
itu berhasil membuat perhatiannya lagi-lagi tergoyah. 


Ahyner sekali lagi melirik Carla di ujung matanya, ia 
memerhatikan wajah damai gadis itu dalam tidurnya. Bulu 
mata yang lentik, hidungnya yang mancung, bibirnya yang 
tipis teroles /ipglos merah muda mengkilap yang sedari tadi 
menarik perhatiannya, memperlihatkan sedikit deretan gigi 
rapinya karena agak terbuka akibat menggigil. 


Gadis itu sedikit memberikan respon dengan kepala yang 
sedikit bergerak ke arah samping, masih dengan mata yang 
tertutup. 


Beberapa helai rambut kuning keemasan itu terlihat 
menutupi wajahnya yang manis, membuat Ahyner 
mendekat ke arah gadis itu yang ada di sampingnya. la 
menepikan helaian rambut nakal yang mengganggu wajah 
damai Carla. 


Menyentuh rambutnya yang halus seperti benar-benar 
dijaga oleh pemiliknya untuk tetap lembut dan harum. 
Ahyner mendekat dengan berjarak hanya setengah jengkal 


saja dari gadis itu, menyentuh bibirnya sebentar lalu 
hendak menarik wajahnya untuk duduk kembali. 


Tapi tangan gadis itu dengan cepat mengalungkan sebelah 
tangannya di leher Ahyner. 


Pemuda itu tetap mengeraskan ototnya agar jarak mereka 
tetap terjaga, menatap lebih intens lagi wajah Carla lebih 
dekat. la mengedipkan matanya sekali lalu menyentuh 
tangan Carla yang menahan lehernya untuk melepas. la 
merasa suhu tangan gadis ini terasa agak hangat. Ahyner 
mengaitkan jari-jarinya dengan jari Carla, menatap bulu 
mata gadis itu yang terlihat tergerak. 


Ahyner merasa ada yang aneh padanya, seperti terlihat 
ingin mencicipi bibir tipis gadis itu yang seperti menjadi 
candu bibirnya. Ahyner mengecup singkat bibir Carla, 
awalnya hanya mengecup sebentar, tapi ia kehilangan 
kendali, ia meletakan tangan Carla yang masih terkait 
dengan tangannya di sisi kepala gadis itu. 


Mengabsen rongga mulut Carla dengan lidahnya, kenapa 
dia? Apa karena ia habis minum Whiskey ia merasa gerah 
dan mulai meraba paha gadis itu yang perlahan membuka 
matanya. 


Carla mengerjapkan mata, memfokuskan netranya yang 
terasa memburam dan perlahan fokus. Merasa seseorang 
seperti menjamah bibirnya dan menahan satu tangannya 
serasa tak bisa bergerak sama sekali. 


Carla membuka matanya lebar, menatap Ahyner yang juga 
menatapnya dengan datar, kepalanya agak pusing, tapi rasa 
itu terkalahkan dengan rasa bingung dan terkejut yang 
sekarang menimpanya. 


Ahyner tak peduli, ia makin menekan tangannya menahan 
Carla di king size yang tak bisa dibilang kecil. Ia melempar 
bukunya dengan asal kemudian meraba leher gadis itu yang 
masih terdiam kaku. 


Ahyner mulai naik ke atas tubuh gadis itu tanpa melepas 
ciuman paksanya, satu tangan gadis itu mendorong 
bahunya, tapi sedetik kemudian dia mengaitkan lagi jari-jari 
gadis itu dengan jari tangannya yang lain dan menahan 
pula di sisi kepala Carla yang lain. 


Ahyner menggigit agak keras bibir bawah gadis itu sampai 
membuat Carla meremas tangannya yang tak bisa lepas. 
Apa kadar alkoholnya terlalu tinggi sehingga ia berbuat 
demikian pada Carla? Seseorang, beri tahu dia apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Carla menarik tangannya, tapi tak bisa, ia tiba-tiba 
mengingat sesuatu sebelum berada di sana. Rumah itu, 
perpustakaan itu, dan buku itu, membuat Carla melebarkan 
matanya. 


"Tuan Muda Ahyner Mirachel Gabriel Burner." Itu yang 
terngiang di kepalanya membuat Carla menutup mata. 


Ahyner melepaskan sebelah tangan Carla lalu membuka 
dasi gadis itu dengan cepat juga membuka seluruh kancing 
jas juga kemeja Carla membuat tank top hitam gadis itu 
sebagai pelapis terakhir sebelum dalamannya. 


Carla menarik kerah Ahyner agar pemuda itu berhenti, tapi 
entah kenapa bibirnya serasa kaku dan tak bisa berucap 
sepatah kata pun. Degupan jantungnya tak normal. 


Ahyner menurunkan jas dan kemeja gadis itu di sisi tubuh 
pemiliknya sampai atas siku. Ahyner melumat bibir gadis itu 
makin brutal, ia mulai mencium leher dan bahu Carla. 


Carla menelan saliva-nya yang tercekat, di sisi lain ia 
berusaha memberontak, tapi di sisi lain ia juga berusaha 
tengah memulihkan sesuatu di ingatannya yang buram. 


"Master," Carla menggelengkan kepala, napasnya terengah, 
ia menoleh ke arah atas mencoba menjauhkan wajahnya 
dari Ahyner yang terlihat gila, "Lepas, Sir-" 


Ahyner membungkam kembali bibir gadis itu dengan 
bibirnya, ia menyentuh betis Carla yang tak tertutup apa 
pun kemudian naik ke pahanya, meremas bokong gadis itu 
membuat Carla mencakar bahu Ahyner yang tertutup oleh 
jasnya. 


"Hmpph ...." Carla tak bisa menandingi lidah pemuda ini di 
mulutnya, bahkan ia merinding saat Ahyner meremas salah 
satu miliknya yang masih tertutup bra. 


"A ... Gabriel!" ucapan itu terlontar begitu saja dari bibir 
Carla saat Ahyner mulai memberi tanda kepemilikan di 
lehernya. 


Dadanya naik turun, ia merasa sesak dan panas sekali. 
Ahyner yang hendak bergerak turun ke arah dada Carla 
segera menarik kembali wajahnya. la menatap gadis itu 
yang terlihat menangis dengan kedua tangannya yang ia 
tahan di kedua sisi tubuhnya. 


Ahyner menatap baju Carla yang sudah ia abrik setengah 
dengan melorotkan kedua tali tank top juga menurunkan 
salah satu tali bra gadis itu membuat ia terdiam. Ia 
sepertinya kerasukan. 


Ahyner terdiam beberapa detik, seperti mau tak mau 
rasanya ia melepaskan tangan rapuh gadis itu yang tentu 
tak bisa melepaskan dari genggaman tangannya. 


"Kenapa kau menangis?" Ahyner makin mencengkram 
kedua tangan Carla dan mendorongnya agak kuat seperti 
ingin menenggelamkan tubuh rapuh gadis itu di dalam 
kasurnya. 


Carla menggelengkan kepala dengan mata yang berkaca- 
kaca menatap mata Ahyner, ia takut. 


Ahyner menatap leher gadis itu dan tubuhnya sekali lagi, 
iblis di tubuhnya sama sekali tak rela melepaskan tubuh 
malaikat ini. 


"Kau masih perawan?" Ahyner menaikan sebelah alisnya, 
kenapa ia merasa seperti pemerkosa saja melihat gadis ini 
menangis. Katakan padanya, apa yang sebenarnya merasuk 
padanya sekarang. 


Carla menggigit tipis bibir bawahnya, rasa takut makin 
menghantuinya, "Kau ingin aku menjawab apa, Sir? 
Kumohon, lepaskan saja aku." 


Ahyner terdiam dengan menyipitkan sebelah matanya, 
menatap keringat gadis itu makin membuatnya tak ingin 
melepaskan tubuh yang ada di bawahnya ini. 


"Apa itu berarti jawabannya, iya?" Ahyner makin 
mendekatkan wajahnya pada Carla, sengaja agar gadis itu 
makin takut lalu mendekat pada kupingnya, "Apa kau 
menjaga itu untukku?" 


Carla memerah, rona wajahnya seperti terebus sangat 
panas. Pendingin di ruangan megah ini seperti tak ingin 
menyentuh kulit tubuhnya. 

"Aku ... menjaga itu untuk suamiku, dia yang-" 


"Siapa yang akan menjadi suamimu?" 


Nyaris ucapan itu membuat jantung Carla hampir meledak 
di dalam sana, ia tak pernah berpikir sampai ke ujung sana. 
Ingin menjawab apa dia? Benar-benar pemuda ini membuat 
ia kehilangan seribu kosa kata di kepalanya. 


"Katakan siapa, dan aku akan membakar tubuhnya." Ahyner 
menatap wajah gadis itu sangat datar, ia makin 
mencengkram pergelangan tangam gadis itu sampai 
memerah seperti ingin mematahkannya, "Aku tahu kau 
sudah ingat siapa jati dirimu sebenarnya." 


Carla tak berkedip, ia menatap dengan sangat dalam 
kepada pemuda itu. Waktu rasanya berhenti berdenting, 
seolah ia tak dapat merasakan dan mendengar apa pun 
selain dari pemuda ini saja. Carla menatap ke arah wajah 
pemuda ini yang begitu tampan dan sangat seksi, 
mengingat wajahnya yang dulu masih muda sekarang 
sudah sedewasa ini. Iya, dia ingat pemuda ini, dia yang 
selalu meraih tangannya saat jalannya begitu lambat 
dahulu. 


Dia yang selalu memerhatikannya dalam diamnya, dia yang 
selalu mengontrol pergerakannya kapan pun dia mau. Dia 
ingat walau tak utuh, tapi satu yang ia tahu. Pemuda ini, 
adalah tuannya. 


Keringat Ahyner mengalir dari leher ke dada bidangnya 
membuat itu menjadi sarana Carla merasa panas dan gugup 
sekarang. 


Kebungkaman Carla membuat seringai di salah satu ujung 
bibir Ahyner terangkat sangat sinis, bahkan terlihat sangat 
bengis, "Kalau begitu aku sudah bisa menjadikanmu sebagai 
milikku seutuhnya." la mendekatkan kembali bibirnya di 
samping telinga gadis itu, mencium aroma tubuh manis 
gadis ini dari dekat. la menggigit cuping telinganya lalu 


berbisik amat pelan dengan suaranya yang terdengar berat 
tapi berbahaya, Ahyner merobek baju gadis itu dengan 
sebelah tangannya. "Mine, only mine." 


To be Continued 


Banyak yg minta double up deh kykny kmren 


T L43 You are the Problem 


Carla mengerjap membuka netranya, ia mencengkram 
selimut yang menutupi tubuhnya. Sekujur tubuhnya sangat 
sakit, benar-benar sangat sakit. la bahkan sangat kesulitan 
menyampingkan dirinya sendiri, air matanya tak dihiraukan 
oleh bosnya semalaman yang terus minta diampuni atas 
apa pun kesalahannya yang padahal ia pun tak tahu apa. 


Seolah pemuda itu benar-benar berubah menjadi 180 
berlawanan arah dengan diri Mr. A sebenarnya yang dikenal 
selalu tenang. la kemarin sangat beringas membuat Carla 
bahkan tak bisa rasanya bergerak. Gadis itu menolehkan 
kepala ke arah samping, melihat Ahyner yang sedang 
berbaring di sofa dengan meletakkan kepalanya di tangan 
sofa. 


la terlihat tengah menguyah sesuatu di dalam mulutnya, ia 
memainkan sebuah cutter di satu tangannya yang terlihat 
menyayat jari tengah di tangan yang lain. Pemuda itu hanya 
memakai celana jeans hitam, dengan seluruh kancing 
kemeja hitamnya terbuka menampilkan perutnya yang six 
pack yang sedari dulu tersegel, tak seorang pun pernah 
melihat tubuh seksi miliknya dengan seutuhnya. 


Tatapan matanya yang biasa datar kini terlihat agak liar, 
yang biasanya terlewat horizontal kini agak membuka 
matanya lebih lebar. Rambutnya yang basah acak-acakan, 
kulitnya seputih susu, tato di lehernya pun lebih terlihat 
saat ia membuka seluruh kancing bajunya. la menatap 
tangannya yang sedang memainkan benda tajam itu 
dengan tak berhenti mengunyah seperti permen di dalam 
mulutnya. 


Liontin salib terbalik di salah satu telinganya masih 
terpasang, ia melirik Carla di ujung matanya yang agak liar 
lalu menaikan sebelah sudut bibirnya. Seolah puas bisa 
memperawani gadis itu semalam, entah apa yang ada di 
pikirannya. 


Ahyner menyisir rambutnya ke belakang lalu kembali 
menoleh pada jarinya yang sedari tadi mengeluarkan darah. 
Bahkan satu tetes darah itu terciprat di durja tampannya di 
bagian alis dan mengalir pada kelopak matanya sampai ke 
pipinya yang tirus kemudian rahangnya yang tegas. la tetap 
acuh. 


Carla berusaha untuk bangkit, tapi entah semuanya terasa 
nyeri. Pemuda gila itu menjamahnya semalam! la pikir 
Ahyner tak ada pikiran sama sekali ke arah sana, tapi dia 
lupa, sangat lupa, bahwa Ahyner Mirachel Gabriel Burner 
juga seorang lelaki! 


Carla melihat gambar menara di salah satu frame foto, yang 
mengingatkannya dengan apartemen yang secara random 
mengingatkannya tentang apartemen yang ia beli di London 
dan sebuah rumah bertingkat untuk ibu dan ayahnya hanya 
sebulan bekerja dengan Ahyner, ia sudah bisa membeli itu 
semua sangking melangit ia memberi gaji untuk 
karyawannya, apa lagi ia adalah asisten. Pantas saja saat 
kuliah dulu hampir semuanya setelah lulus melamar di 
puluhan perusahaan-perusahaan dan gedung-gedung yang 
beratas namakan Burner. 


Beberapa detik ia menahan dan berhasil untuk duduk, 
menatap Ahyner yang masih di tempatnya semula. Seolah 
pemuda itu memang menunggu dirinya untuk mengenal ia 
sendiri secara utuh, barulah ia berulah pada dirinya. 


la mengingat sebagian memori di otaknya semalam, 
bagaimana buraman di mimpinya seolah langsung fokus 
saat ia mengingat bahwa ia memang Carla si asisten hilang 
itu. Tapi tak sepenuhnya, ia rasanya belum mengingat utuh, 
tapi entah apa. 


Ahyner menurunkan kakinya yang tadi naik ke sofa ke 
bidang permukaan lantai, ia mengambil sapu tangan di 
kantong jeans hitamnya untuk melap darah yang mengalir 
di tangannya menuju ke arah Carla yang terlihat kesusahan 
untuk mundur. 


Ahyner meletakan satu lututnya di sisi tubuh Carla, 
menyentuh wajah gadis itu yang terlihat agak takut 
padanya. Selimut putih yang membungkus tubuh ramping 
gadis itu menjadi perhatian seorang Ahyner. la mengendong 
Carla di kedua tangannya ala bridal menuju ke arah kamar 
mandi, ia meletakkan gadis itu di bathup kemudian 
menyalakan keran air hangat untuk mengguyur tubuh Carla 
yang masih tertutup selimut. 


Secara cepat empat pelayan dengan seragam maid mereka 
datang dari balik pintu toilet pribadi. Ahyner menyentuh 
bibirnya sendiri menggunakan ibu jarinya lalu 
menyentuhkan jarinya itu di bibir Carla sebelum pergi dari 
sana dengan seringai yang terukir, membiarkan pelayan 
mengurusnya lebih lanjut. 


Carla melihat punggung Ahyner yang menghilang dari balik 
pintu, melihat para pelayan yang melihat perawakan 
pemuda itu dengan semua kancingnya yang terbuka terlihat 
kaget semua. Bahkan sangat kentara sekali tergoda melihat 
otot-otot perutnya yang tak pernah mereka lihat, pemuda 
itu mentok hanya pernah membuka tiga kancing saja, tak 
sampai semuanya. 


Semua pelayan-pelayan itu mulai menuju ke arahnya, 
mengambil sabun yang harumnya semerbak bunga. 


Carla membelokan matanya saat satu pelayan itu menarik 
selimutnya, "E-eh? Aku bisa sendiri." Carla malu, ia makin 
merekatkan selimut tebal pada tubuhnya. 


"Maaf, Lady. Perintah Mr. A," ucap salah satu dengan 
tersenyum tipis. Beberapa kali Carla menolak dan tak mau, 
tapi lama-lama ia paham jika dirinya untuk bangun saja 
sulit. 


Semua pelayan itu mulai membersihkan tubuhnya, Carla 
malu setengah mati. la mengingat, dulu rasanya ia memang 
diperlukan hampir seperti ratu saat masih di sisi Ahyner 
masih kecil, jangankan urusan mandi, bajunya saja setiap 
hari dipilihkan oleh pelayan. Bajunya yang bak bangsawan 
itu berlapis-lapis. 


Carla mulai berusaha berdiri dan diberi handuk yang 
melekat dari dadanya sampai atas lutut kemudian diberi 
baju handuk. Harum tubuhnya ia tak asing, beraroma mawar 
yang sepertinya ia ingat adalah favoritnya saat dulu. 


la berjalan dengan dibantu oleh dua pelayan yang ada di 
kedua sisinya. 


"T-terima kasih," Carla berucap yang dibalas senyuman oleh 
keempatnya, mereka membawa gadis itu sampai melewati 
pintu kamar mandi mewah itu. 


Carla menoleh pada kamar megah yang sudah sangat rapi, 
king size itu tak lagi berantakan dan tak lagi berdarah 
membuat Carla malu setengah mati. Ahyner tak lagi berada 
di sana, ia tak nampak di kamarnya itu. 


Carla didudukan di tepi ranjang, sedangkan pelayan- 
pelayan yang berbeda mulai membawakan banyaknya baju- 
baju mewah nan elegan ke arah gadis itu. 


Carla menoleh pada sekeliling, ia rasanya mengingat bahwa 
ini adalah kamar Ahyner dahulu. Jelas saja kamarnya paling 
besar berada di lantai empat hampir memenuhi lantai itu. 
Dan ia sepertinya bisa dihitung pernah ke sana berapa kali, 
karena Ahyner sering menghabiskan waktu di perpustakaan 
dan ruangan tempatnya belajar atau membaca. Bahkan jika 
di kamarnya pun, Ahyner duduk sisi jendela yang 
menghadap langsung ke arah gerbang dengan membaca 
bukunya, dan dia akan berdiri berjam-jam di sisi pemuda itu 
tanpa berbuat apa pun sampai kakinya keram sendiri. 


Ah, ternyata masa-masa indah itu mulai muncul di 
memorinya. 


Carla mulai dibukakan baju handuknya dan ia mulai 
memakai dalamannya sendiri dengan serentak semua 
pelayan di sana berbalik badan, disusul dengan pelayan 
yang segera memakaikannya dress hitam bermanik nan 
bergliter indah. Dengan tali yang melilit di lehernya 
tersambung ke dress yang terbuka bagian punggungnya, 
gaun tanpa lengan yang panjangnya sampai menjulur ke 
lantai. 


Carla mulai duduk di depan meja rias yang amat megah, ia 
rasa tadi benda ini tak ada di sana dan tiba-tiba muncul di 
salah satu bidang dinding. la didandani dengan make up 
tipis, blush pink di pipinya, eyeshadow berwarna natural di 
wajahnya yang putih dan cantik seperti boneka, maskara 
yang makin membuat buku matanya makin lentik, dan 
polesan /ipglos pink seperti madu yang di bibirnya yang 
tipis. 


la dipakaikan kalung perhiasan mahalan berlian yang 
terjulur indah di atas dadanya, anting berlian putih pula 
yang terlihat sangat mewah, begitu juga dengan gelang di 
tangan dan sebelah kakinya dililit oleh berlian pula, tak lupa 
dua cincin di kedua jarinya yang lentik tersemat berlian 
berwarna hitam, menemani cincin perak bergambar bulan 
sabit miliknya yang tentu berbeda kasta. la dipakaikan 
sepatu high heels hitam dengan beberapa bagian dipasang 
material berlian di sepatu itu. Rambutnya mulai dikucir 
sebelah di atas salah satu telinganya, diletakkan di 
belakang kepalanya menjadi sarana aksesoris berlian lain 
menghinggapi rambutnya. 


Semua pelayan di sana terperangah, gadis ini terlihat 
seperti boneka Asia. 


Carla membuka matanya, jantungnya berdetak sekali 
dengan kuat. la benar-benar terlihat mirip dengan gadis 
yang ia lihat di foto sepergi bangsawan itu. Tapi bedanya 
sekarang ia sudah besar, dan gadis itu masih kecil. 


la ingat, hari ini adalah pertunangan Dizon dengan Grace. 
Salah satu rekan Ahyner yang selalu memanggilnya dengan 
sebutan Gorgeous. 


Pintu terbuka setelahnya, membuat serentak pelayan- 
pelayan itu menundukan pandangan mereka. Derap langkah 
yang muncul itu membuat Carla agak merinding, ia bahkan 
takut untuk menoleh, serasa lehernya seperti patung 
seketika. 


Semua pelayan-pelayan yang membawa perhiasan, busana, 
sepatu-sepatu, handuk, dan aksesoris segera serentak pergi 
meninggalkan kamar megah itu. 


Carla bisa melihat Ahyner dari cermin yang ada di depannya 
yang sangat lebar, pemuda itu memakai kemeja berwarna 


hitam dengan jas rompi tanpa lengan bewarna abu-abu, 
direkatkan pula dasi bermotif diagonal berwarna abu-abu 
dan hitam, dilengkapi jas blazer berwarna hitam yang 
mengantung di kedua bahunya sepanjang satu meter 
melewati lututnya. Pemuda itu memakai celana jeans 
berwarna hitam dan sepatu hitam pula. Jam tangan Rolex 
Submariner di pergelangan tangan kiri yang dibandrol 
dengan harga USD $234,000 atau senilai 3 milyar rupiah. 
Rambutnya yang bermodel undercut tersisir rapi ke arah 
samping, netra abu-abu yang tergolong langka itu sangat 
menawan di wajahnya yang di atas rata-rata, hidungnya 
yang mancung terpatri sempurna, dan rahang yang teramat 
tegas tanpa ada kumis atau pun janggut di wajahnya 
terkesan memang ia masih muda. 


la berhenti di belakang Carla, menatap wajah bak boneka 
gadis itu melalui cermin yang juga sedang menatapnya 
melalui pantulan benda itu. 


"You still fucking beautiful, Carla." Ahyner menyentuh salah 
satu bahu terbuka milik gadis itu lalu naik ke lehernya, 
menyentuh rahang gadis itu dari belakang menggunakan 
sebelah tangannya yang besar terpampang nyata gambar 
mawar terbakar di punggung tangan. 


la menarik kedua pinggang gadis itu untuk berdiri lalu 
membaliknya untuk menatap gadis itu langsung. Carla 
menunduk, ia malu menatap Ahyner yang pendiam dan 
selalu tenang itu semalam berubah 180 derajat. 


Ahyner menggenggam pergelangan tangan kiri gadis itu 
meletakannya di sisi tubuh pemiliknya, dan ia melilitkan 
tangannya di punggung Carla, menyentuh bahunya untuk 
makin mendekat. 


Carla menahan sakit, tubuhnya masih terasa keram dan 
hanya mereda sedikit. 


"Kau masih kesakitan?" 


Carla menggelengkan kepalanya dengan cepat, jantungnya 
sangat berdetak kencang, ia menatap mata Ahyner masih 
dengan agak menunduk, membuat pemuda itu makin 
merasa gemas pada gadis ini. 


la melumat bibir Carla yang membuat ia terobsesi, bergelut 
dengan lidah gadis itu yang menolak untuk dijamah. 


la mendudukan gadis itu di atas meja rias tak melepaskan 
ciuman mereka. Ahyner menarik pinggang belakang gadis 
itu untuk makin berdempetan ke tubuhnya. 


Carla menahan dada bidang pemuda itu menggunakan 
sebelah tangannya, ia takut merusak penampilan pemuda 
ini jika ia terlalu keras menolak. 


Tok, Tok, Tok, 


Pintu terketuk tiga kali lalu terbuka setelah akses 
memancarkan lampu hijau, menampilkan Aarnes yang 
menatap mereka dari ujung daun pintu dengan tatapan 
datar. 


Carla menatap seniornya itu dengan agak keras mendorong 
dada Ahyner, sungguh, ia malu. Tapi Ahyner sama sekali tak 
peduli. 


"Semua sudah siap, Mr. Burner." Aarnes berucap datar 
seperti tak terjadi apa-apa. 


"Mr. Burner, stop ...." Carla mendongakkan kepalanya 
mencoba menjauh dari ciuman pemuda itu yang mulai 


turun ke lehernya, ia tidak memiliki kekuasaan untuk 
menolak. Terlebih ia sangat malu dengan kehadiran Aarnes 
di sana. 


Beberapa detik Ahyner menarik kepalanya, melirik dengan 
tatapan datar nan dingin khas seorang Burner kepada Carla. 
la melap ujung bibirnya yang basah, 4 have problem, 
Matveyev." ia berucap datar dengan suara beratnya yang 
khas itu dengan menyindir telak. 


Aarnes diam beberapa saat, ia masih sama prosaisnya 
dengan sedia kala, "You don't have a problem, you are the 
problem." Aarnes menutup pintu mengakhiri pembicaraan 
mereka. 


To be Continued 
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T L 44 Wound 


Mewah, satu kata itu yang dapat disimpulkan dari gedung 
yang menjadi tempat bagi pertunangan Dizon dan Grace. 
Carla terus berada di sisi Ahyner, dan orang itu terang- 
terangan merangkul pinggangnya yang menjadi pusat 
perhatian sedari tadi mereka ada di sana. 


Ahyner tak tersenyum sama sekali, bahkan berucap saja tak 
ia lakukan. la hanya menatap lurus ke arah depan dengan 
sesekali melirik ke arah Carla di ujung matanya. 


Aarnes, Sven, Danzel, Jarezon, dan Dalbert berada di sisi 
Ahyner dengan puluhan bodyguard yang berada di 
sekelilingnya, dan ratusan yang berhamburan di setiap 
bagian bangunan bertingkat tiga itu atas nama kelompok 
Fire Roses Corp. 


Bahkan Kanzie dan Claviera ada di sana dengan 
bawahannya yang lain juga mendominasi selain kelompok 
Ahyner. Sepasang kekasih itu juga menjadi pusat perhatian. 
Claviera sedari tadi melirik ke arah Ahyner dan Carla 
bergantian, ia juga terus digandeng oleh Kanzie tak 
melepaskannya semenit pun. 


Berbeda dengan Ahyner yang sudah menarik tangannya 
dari pinggang Carla sedari tadi, ia melipat kedua tangannya 
di depan dada. Ahyner meminum secangkir rum yang 
disuguhkan padanya, begitu pula Sven dan Danzel. Tapi 
tidak dengan Aarnes yang terus terdiam dengan dingin 
seperti biasa mendampingi Ahyner di sisinya yang lain 
dengan Carla. 


Ahyner menjadi pusat perhatian, penampilannya yang 
berkharisma itu terang-terangan membuat para hawa 


berjejer menatapnya terus menerus dengan serentak. 
Bahkan layar juga dipampang dirinya yang sedari tadi 
mengatup bibir tak bersuara sama sekali. 


Azelvin berada di sisi Nivleza, mereka berdua menoleh pada 
adiknya itu yang sedari tadi ada menatap mereka, bahkan 
tak ada selain arah samping dan depan. 


"Kau lihat itu? Dia datang di acara kecil seperti ini, dan tak 
datang di acara pernikahan kita. Dasar adik durhaka." Aze 
meminum minumannya lalu membuang muka kesal dari 
Ahyner. 


"Acara kecil? Cincin enam ratus miliar dikali dua itu kau 
bilang apa?" Niv berbicara dengan menyunggingkan 
sebelah sudut bibirnya tipis, "tentu saja kecil. Bahkan aku 
dan istriku saja hampir dua terliun, dan kita dikali dua." 


Aze tersenyum simpul, tak lagi menggubris adiknya yang 
terlihat memakan cake. 


Aarnes menyingkirkan tangan pelayan yang memberi 
jamuan pada Ahyner dan kembali berdiri tegap seperti 
semula, ia menatap sekitar dengan sekali lirik lalu ke arah 
depan kembali, begitu terus ia mengawasi sekitar dan 
beberapa menit ia menunduk menyetarakan bibirnya 
dengan kuping Ahyner yang sedang duduk seperti ketua 
yang lain. 


Ahyner melirik di sudut matanya saat Aarnes berbicara, ia 
beberapa detik kemudian berdiri dengan diikuti Aarnes juga 
Sven dan puluhan bodyguard di belakangnya. 


Carla hendak ikut, tapi Danzel menghentikannya dengan 
menahan tangan gadis itu sambil menggelengkan kepala 
pelan, "Apa yang terjadi?" 


Danzel meletakan cangkir di meja, menoleh ke arah lain dari 
yang baru saja bicara, "Itu tak penting untukmu." 


Carla mengambil napas pendek, memerhatikan sekitar yang 
dipenuhi orang-orang berkelas. la memerhatikan Dalbert 
yang tengah tertawa bersama kekasihnya beberapa petak 
dari arahnya berada. Gadis itu menatap beberapa saat 
kedua orang itu dengan kelompoknya kemudian menoleh 
lagi pada sekeliling seperti menyari sesuatu. 


la menatap lantai satu, dua, tiga dari ujung ke ujung, 
membuat Danzel yang tak seinci pun melirik Carla 
mendengus, "Valborg tak ada di sini." 


Carla menatap pada Danzel yang melipat kedua tangannya 
di depan dada menatap lurus ke arah lantai dua. Seolah 
tanpa menatapnya pun ia tahu apa yang sedang lawannya 
pikirkan. 


"Kenapa?" la paham betul, rasanya jika ada Dalbert, maka 
Valborg tak akan jauh-jauh. la sudah dua kali tak melihat 
orang itu, hari ini dan di kapal pesiar kemarin. Bahkan 
derajat Valborg lebih tinggi dengan kelompoknya di banding 
kelompok dari Dalbert sendiri, tak mungkin dia tak 
diundang. 


Danzel tersenyum miring, menoleh ke arah Carla, "Kau 
tahukan dia itu bisex?" Carla diam saja, menatap Danzel 
intens, "Dizon itu lah penyebabnya." Danzel membuang 
mukanya kembali, ia melipat kedua tangan di depan dada, 
mengambil napas pendek. "Awalnya Valborg itu normal- 
normal saja, tapi si setan itu merasuknya untuk melakukan 
hal seperti itu, dan saat Valborg sudah terjerumus, dia 
malah memacari Grace, dan satu minggu lagi mereka 
menikah." 


Carla terdiam agak lama tanpa berkedip, ia menekuk alis 
sebentar, mencerna apa yang dikatakan Danzel padanya. la 
membulatkan mata tanda mengerti beberapa menit 
setelahnya, ia baru sadar, jika ada Dizon, maka Valborg tak 
pernah terlihat. Begitu yang terjadi hari ini, dan pula pada 
saat di kapal pesiar. 


Gadis itu menoleh pada Dizon dan Grace yang ada di 
panggung utama, tersenyum ria dengan pertunangan 
mereka yang sudah menukarkan cincin setengah jam yang 
lalu. Di saat mereka tertawa, ternyata ada orang yang 
menahan derita. 


la tak bisa bayangkan bagaimana menjadi Valborg, ia selalu 
tersenyum lebar, menebarkan semuanya dengan goresan 
palsu di bibirnya. la baru beberapa kali bertemu Valborg, 
tapi orang itu sangat menghadiri dirinya, dia selalu 
tersenyum dan kadang menggodanya. la bahkan 
memanggilnya dengan sebutan yang sama dengan sebutan 
yang selalu Dizon panggil untuknya, Gorgeous. 


"Aku harap dia kembali menemukan dirinya sendiri," ucap 
Carla prihatin, tak sadar bahwa Danzel menoleh padanya. 


"Kau juga." Ucapan Danzel itu membuat Carla terdiam. 
Benar, ia harus menemukan dirinya seutuhnya. 


Dia baru menemukan sebagian potongan dirinya yang 
hilang, dan ia ingin menemukan sebagian lagi, tapi ia tak 
tahu caranya. la sudah berpikir keras sedari tadi, tapi ia 
hanya mengingat masa-masa mengerikan sekaligus indah 
bersama bosnya saat masih kecil membuat ia tersenyum 
kecil. 


Carla berjalan menjauh dari Danzel yang terlihat menekan 
tombol akustik di telinganya seraya pergi tanpa menoleh 
juga ke arah gadis itu. Gadis itu berjalan ke kamar mandi, 


tak lepas tatapan mata orang-orang ke arahnya, seolah ada 
rasa iri dan kagum bersamaan. 


la mengambil ponselnya setelah berada di toilet, berdiri di 
depan wastafel dengan kaca lebar, ia mengutak-atik benda 
itu sebentar. Membaca pesan Jennifer mengabarinya bahwa 
ia juga ada di acara ini membuat Carla senang, ia menoleh 
ke arah ponsel seraya melangkah, ingin pergi dari sana. Tapi 
saat meletakan ponselnya di tas selempang, ia terhenti 
melihat satu sosok berdiri di sisi pintu itu. 


Carla terdiam, melihat ke arah belakang sosok itu yang 
sedang dikawal Aze dan Niv. Kanzie, dia berdiri di sana 
menghalang jalan menatap gadis itu dari atas sampai 
bawah dengan sangat dingin seperti ia menatap semua 
orang selain istrinya. 


"Ke mana Ahyner?" ia berucap dingin dibalas gelengan 
pelan oleh gadis itu. Kanzie menatap gadis itu sekali lagi 
dari atas sampai bawah, "Kau asisten macam apa yang tak 
tahu keberadaan majikanmu?" 


Carla terdiam, menatap pria dingin itu seperti copy dari 
Ahyner, bedanya hawa dingin mereka berbeda, dengan khas 
yang sangat masing-masing tapi sama-sama membuat bulu 
kuduk orang berdiri. 


"Maaf, aku " 


"Kau ingin tahu satu hal, gir?" Kanzie melipat kedua 
tangannya di depan dada, "Kau bukan sedang berhadapan 
dengan tikus. Dia bukan seperti yang kau lihat, dan dia juga 
bukan seperti yang orang lain lihat." Kanzie berbalik 
meninggalkan gadis itu. 


Aze dan Niv tetap di tempatnya, menatap gadis itu seperti 
tak familier. Aze tersenyum agak lebar di salah satu sudut 


bibirnya, berbeda dengan Niv yang menatap horizontal. 


"Sepertinya lama sekali aku tak melihatmu secara dekat 
seperti ini, Kid? Kau dulu masih sependek ini," Aze berucap 
dengan mengadahkan tangan ke udara sekitar di atas 
pinggangnya, "Dan, si bisu itu segini." Aze menaikan 
tangannya sebahu. "Dan sekarang dia sudah menyamai 
kami semua saja." Aze tertawa tipis sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Niv memerhatikan gadis itu, ia dulu sering mengejek Ahyner 
yang jarang menatap mereka dengan selalu ada saja gadis 
kecil ini dulu di sampingnya, dan sekarang memang ia 
sudah besar. 


"Kita dulu pernah serumah, kau ingat?" Azelvin berucap 
tipis, membuat otak Carla kembali berjalan. "Kau sering 
ngadu padaku bahwa Ahyner sering mengores dirinya 
sendiri, remember?" 


“Sir, Mr. Burner melukai tangannya!" 
“Sir, tangannya Mr. Burner berdarah!" 
"Mr. Burner, Tuan Muda terluka." 


Carla menggenggam kedua tangannya, sekilas memori 
muncul di otaknya. Dia terlihat berpikir keras. 


Aze tersenyum simpul lalu melangkah pergi dari sana 
disusul Niv yang tak mengucapkan sepatah kata pun. Aze 
dan Niv melangkah berdampingan seperti biasa, menatap 
dingin ke arah depan, tidak, tepatnya Danzel yang terlihat 
dari kejauhan menatap mereka lurus dengan dingin. 


To be Continued 


Helo ges, are you ready to ending 


T L45 Care 


"Ke mana Mr. Burner?" Joan terlihat celingak-celinguk 
mencari keberadaan bosnya ke segala penjuru arah, ia 
didampingi beberapa bodyguard melihat dari ujung ke 
ujung. Termasuk Carla yang ada di depannya. 


"Entahlah. Mr. Burner 15 menit yang lalu tak terlihat dengan 
semuanya," ucap Carla tak menaruh curiga sama sekali. 


"Bukan itu, Lady. Aku tahu dia sedang dalam urusan," ucap 
Joan lalu mengeluarkan medicine box berwarna putih 
dengan bercorak mawar hitam pada Carla, kebalikan jika pil 
racun untuk wanita yang berciuman dengannya, box 
berwarna hitam dengan mawar yang terbakar seperti 
lambang perusahaan, "jika kau lihat dia, berikan itu." 


Carla melihat benda itu beberapa saat, ia melihat obat 
dalam box ini saat Ahyner sedang meredakan amarahnya 
kemarin. 


"Apa ini, Sir?" Carla menyimpannya, menoleh pada Joan 
yang menatapnya balik. 


"Obat, bukan?" Carla diam, ia tahu jika itu obat, ia butuh 
yang spesifik, "Kau tahukan Mr. Burner? Depresan?" Joan 
tersenyum simpul lalu pergi. Sedangkan Carla menatap 
kotak yang ia simpan sekali lagi. 


"Ms. Ambrosius," panggil Inez yang terdengar dari sebelah 
kiri Carla, "Kau sendirian?" 


Carla mengangguk, Jennifer entah ke mana, padahal tadi dia 
bilang ingin mendatangi Carla, tapi nyatanya belum muncul 
juga. 


Inez melihat isi tas selempang Carla yang sudah pemiliknya 
itu tutup dengan cepat. Ia tersenyum tipis. 


"Mr. Burner, huh?" Inez berucap lalu berdiri di samping 
Carla, mengambil Wine di sisinya lalu menegak. "Sejujurnya, 
aku tahu kau, Carla." 


Gadis itu melirik pada pria itu, mencoba mengartikan apa 
ucapan yang baru ia lontarkan. 


"Cincin itu, itu bukan milikmu, bukan?" Carla melirik di jari 
tangannya. 


"Iya, ini milik Mr. Burner yang ia pinjamkan padaku " 


"Bukan yang itu," Inez menatap satu cincin perak dengan 
goresan bulan sabit yang ada di jari telunjuknya. 


"Ah, iya. Ini punya " 


"Sepupumu," potong Inez membuat Carla terdiam, pria itu 
menoleh kembali ke arah depan lalu menegak minumannya 
lagi, "Jackob." 


"Kau kenal dia?" 


Inez tersenyum tipis, "Tentu saja, dia tampan seperti Aarnes, 
kan?" Inez terlihat mendatarkan rautnya, "dia temanku, 
teman karibku malah." 


Hening di antara mereka beberapa detik, hanya suara dialog 
pejabat-pejabat juga pebisnis-pebisnis yang menjalar di 
telinga mereka. "Tapi sayang, Tuhan merebutnya sembilan 
tahun lalu." Inez terlihat mengambil napas berat. Carla bisa 
melihat perubahan raut dan suasana dari seorang Inez yang 
biasanya enjoy jika bicara padanya, kini terlihat dingin, 


seolah mengisyaratkan dendam yang terkubur, "Kau tahu 
penyebabnya?" 


Carla menggelengkan kepala cepat, "Tidak, aku tak tahu. 
Malam itu ambulan datang ke rumahnya, dan dia 
dibaringkan di peti mati," ucap Carla pilu, rasanya matanya 
berkaca-kaca, "tak ada yang mau bilang padaku apa yang 
terjadi padanya, orang-orang hanya bilang dia pergi." Carla 
menundukan kepalanya, mencengkram tas meredakan 
kepedihan itu. 


Mengingat senyumannya yang hilang di hari itu, tawanya, 
dan semua lelucon tak lucu yang ia guraukan. Membuat 
Carla tak bisa untuk tak merasa getir. 


"Dia menyembunyikan identitasmu," Inez menatap Carla 
dalam, "bahwa kau adalah gadis yang hilang. Dia mati 
untukmu." Carla terdiam membisu, ia mengepalkan 
tangannya kuat-kuat, satu air matanya jatuh tanpa 
diundang. "Dia asisten yang posisinya di bawah Sven, 
Jackob Ravel. Dia dipanggil Traitre di kelompok Fire Roses 
Group itu." 


Degupan jantung Carla tak bisa normal, sakit, ia sesak. 


"Dia yang menyimpan semua datamu, dan dia menghapus 
semua datanya untuk menjauhkanmu dari Mirachel." Inez 
tak terbaca ekspresinya, ia berpaling lagi dari wajah Carla. 
la mengepalkan tangan kuat-kuat sampai timbul uratnya. 
"Dia mati di tangan kelompok itu." 


Inez pergi dari sisi Carla, gadis itu terlihat terkejut dengan 
apa yang ia dengar sampai matanya berkaca-kaca. Kenapa 
Jackob melakukan itu? Kenapa dia menjauhkannya dari jati 
dirinya sebenarnya? Padahal dia selama ini mencari-cari 
siapa identitas dirinya yang sebetulnya, mencari siapa dia 
sebenarnya, kenapa Jackob tega melakukan itu padanya? 


Apa semuanya begitu rumit sehingga ia tak dapat 
menangkap apa pun? Dia sangat baik di mata Carla, tapi 
kenapa dia yang malah membuat Ahyner tak dapat 
menemukannya? Jika saja dia tak menghapus datanya, pasti 
ia sudah sejak dahulu bertemu dengan Ahyner, dan semua 
kegilaan ini tak akan terjadi. la berhianat pada Ahyner dan 
ia kehilangan nyawanya karena itu, apa ia tak mau Carla 
menemukan orang yang selama ini mendampinginya sejak 
kecil? 


Dan Arvid? Kenapa mereka berdua tega menjauhkannya dari 
jati diri aslinya? Kenapa kedua orang yang sangat 
dipercayanya melakukan itu semua? Apa salahnya?! Apa 
mereka tak mau dia bahagia? 


Carla merasa berat kepalanya, ia terjatuh setelah dengan 
keras terus memaksa otaknya bekerja di tengah kerumunan 
itu membuat orang-orang berteriak, dan bodyguard berlari 
ke arahnya. 


Senjata laras panjang terlihat bertenger di atas palang 
pembatas di atas balkon lantai paling atas. Ahyner menutup 
sebelah matanya membidik dengan meletakan jari 
telunjuknya di pelatuk. 


Jas yang tergantung di bahunya agak tertiup angin di sore 
yang menjelang malam itu, napasnya ia hembuskan lewat 
mulut dengan pelan. la membidik lautan yang berada di 
belakang gedung ini dengan Aarnes, Sven, dan Danzel di 
sisinya. 


"Ahyner," suara teduh nan hangat terdengar dari telinga 
mereka semua. 


Semua menatap padanya, termasuk Ahyner yang melirik di 
ujung matanya kemudian beralih lagi pada senjatanya. 


"Mrs. Burner," Aarnes berucap dengan tersenyum simpul. 
Claviera tersenyum, "Bisa aku bicara dengan iparku?" 


Aarnes melirik pada Ahyner yang tak bergerak dan tak 
merespon apa pun, dan mereka tiga detik kemudian 
berjalan pergi dari balkon meninggalkan Ahyner dan 
Claviera berdua saja dengan bodyguard-bodyguard yang 
berjejer pergi serentak. 


"Ahyner," panggil Claviera berdiri di sisi Ahyner yang tak 
menghadirinya. Pemuda itu dulu masih di atas bahunya, 
sekarang ia bahkan sudah setinggi suaminya saja. 


Ahyner mengambil napas pendek lalu menghembuskan 
lewat mulut, ia tetap diam. Ahyner mengambil klip amunisi, 
meletakannya di magazen, alat pengisian amunisi lalu ia 
pasang di senjatanya. 


"Aku tahu Kanzie salah karena telah meninggalkanmu." 
Ucapan itu tak membuat Ahyner mencoreng dirinya sebagai 
si bisu. 


la menarik pelatuk dengan cepat ke arah sebuah kapal yang 
sedang berlayar di sana membuat api berkobar. Claviera 
tercekat, ia menatap Ahyner yang sama sekali tak merubah 
rautnya yang datar itu. 


"Kau ingin minta maaf atas perbuatannya?" Ahyner 
meletakan ujung senapannya di lantai, menatap datar pada 
Claviera yang terkejut atas perbuatannya. 


Clav terdiam beberapa saat menatap api berkobar itu dan 
Ahyner bergantian, "I-iya." 


Ahyner tersenyum sangat tipis lalu mengangkat kembali 
senjatanya, "Tak perlu, aku tak butuh." Ahyner 


mengongkang senjata besarnya itu lagi lalu membidik 
dengan cepat, "Kau tahu, kakakku tak akan menerima jika ia 
direndahkan seperti yang kau lakukan sekarang," Ahyner 
menarik pelatuknya lagi membuat suara dentuman nyaring 
berbunyi kembali disusuk kobaran api. "Dia tak akan sudi 
merendah selain padamu," ucap Ahyner lalu memasang 
kembali klip amunisi di senjatanya. 


Claviera mencerna kalimat yang keluar dari bibir pemuda 
ini, ia sangat paham dan mengerti pada kakaknya. Tapi dia 
terlihat dan terang-terangan membenci kakaknya itu, apa 
mereka semua punya gengsi yang setinggi langit sehingga 
tak mau terlihat bahwa mereka sebenarnya peduli? Jadi, 
mereka terang-terangan terlihat seolah membenci satu 
sama lain. 


"Jika kau berpikir aku pura-pura membenci Kanzie," Ahyner 
mengongkang lalu menembak dengan cepat pelatuknya di 
bagian fatal ke arah kapal dan ia berhasil membuat kapal- 
kapal itu terbakar karena bidikannya yang tepat di area 
yang sensitif api. la menatap kakak iparnya itu datar, "maka 
jawabannya kau salah. Aku memang membencinya." 
Ucapan yang terlontar di bibir Ahyner menampar Claviera 
secara tak langsung dengan telak, disusul dengan 
tembakan-tembakan lain yang terdengar bersaut-sautan 
seperti kembang api ke arah kapal-kapal yang ada di sana 
dari gedung balkon-balkon yang ada di sini. Semua berjejer 
di setiap balkon dengan senjata masing-masing menembak 
pada kapal-kapal yang ada di sana. 


Claviera langsung terdiam, ternyata ucapan Kanzie soal 
Ahyner yang sangat pintar memang bukan omong kosong, 
bahkan tak menatapnya saja pemuda ini tahu apa yang dia 
pikirkan. Clav melihat ketiga asisten tadi berada di balkon 
lantai bawah dengan berjejer bodyguard memenuhi palang 
dengan senjata masing-masing menembak serentak peluru- 


peluru ke arah kapal-kapal yang tak terhitung jumlahnya 
terkobar api oleh kelompok adik suaminya ini. Begitu pula di 
balkon paling bawah dan dinding besar yang memisahkan 
tanah dan laut di sini, sudah dipenuhi bodyguard-bodyguard 
yang melepaskan amunisi mereka ke arah laut. Suara 
tembakan terdengar nyaring oleh kelompok mematikan ini. 


Ahyner kembali menoleh pada lautan yang terlihat seperti 
lautan api oleh kelompoknya, tak lagi menghiraukan 
kehadiran kakak iparnya yang terdeteksi tak bisa berucap 
apa pun. 


Tok, Tok, Tok, 


Suara ketukan terdengar setelahnya membuat Clav menoleh 
seorang diri, tahu bahwa Ahyner tak pernah dan tak akan 
peduli pada sekitarnya. 


"Mr. A, The Lips pingsan!" Lapor salah satu bawahan yang 
terlihat bergerombolan di pintu utama balkon. 


Ahyner langsung menoleh, ia segera menyeret senjatanya di 
lantai dengan salah satu tangannya tanpa menunggu 
sedetik pun untuk meninggalkan balkon dengan langkah 
yang lebar. Jas di bahunya sampai terkibar akibat angin dari 
laut juga laju dan lebar jalannya yang dengan cepat tak 
terlihat dengan banyaknya hampir lebih dari 400 
pasukannya dari kelompok Fire on Roses Group yang 
padahal baru berada di lantai itu serentak mengikuti bosnya 
di belakang. 


Claviera terdiam beberapa detik, lalu berlari dengan 
mengangkat gaunnya khawatir dengan gadis itu. Ia 
tersenyum tipis, melihat Ahyner yang sedari dulu ia lihat 
sangat tak peduli pada apa pun, dan ia hanya terlihat 
cekatan jika berhubungan dengan gadis itu seorang. Hanya 
dia, benar kata Kanzie, Ahyner hanya dan sangat sensitif 


pada Carla seorang. 


To be Continued 
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T L46 Past 


Udah chapter sampai segini, dan buat kalian yg 
masih panggil Ahyner itu Anyer, yg panggil Carla itu 
Clara. Sini yok silaturahmi yok sm author 


Seorang gadis muda yang tingginya sekitar 140 senti 
terlihat membawa dua buku di tangannya, ia berlarian dari 
lantai empat mengelilingi rumah bak istana yang sangat 
besar itu. Sepatu pantofelnya berdentum nyaring 
bergantian akibat berlari, rambut kuningnya yang terkibar 
setiap ia melangkah dan mata birunya yang terlihat indah 
dan sangat polos itu berkedip dengan menoleh ke sekeliling 
tempat yang ia pijak. Bulu matanya sangat lentik, terlihat 
menjadi pelengkap di wajahnya yang cantik dengan rona 
merah di pipinya. 


la memakai kalung mawar berwarna merah dan anting 
simple tapi terlihat elegan itu di umurnya yang masih 14 
tahun. Dress hitam berdominan putih mengembang di 
bagian roknya yang sampai bawah lutut terlihat mekar 
dengan sangat cantik, lengan dress yang sampai bawah 
bahunya juga terlihat mengembang, terlihat seperti baju 
bangsawan. 


Sepatu hitam itu terus berlari oleh pemiliknya, kaus kaki 
putih sampai lutut menjadi penutup di kakinya yang seputih 
susu. la menggenggam erat buku yang ada di tangannya, 
dan sebuah tas selempang yang terlihat besar ia bawa, 
menuruni tangga ke lantai tiga dan menjelajah lantai itu 
dengan berlari dengan melihat ke kanan dan kiri bergantian 
seolah mencari-cari sesuatu. Banyak bodyguard dan pelayan 
yang berada di rumah itu memusatkan perhatian saat 


melihat gadis itu berlari. Ia terus melangkah cepat kembali 
ke tangga dan turun ke lantai dua dan melakukan hal yang 
sama, menjelajah lorong dan menengok balkon tapi tak 
kunjung juga menemukan apa yang ia cari. 


Gadis cantik itu turun kembali ke lantai dasar, ia melihat 
meja makan yang hanya terisi para pelayan yang 
melakukan tugas mereka. Gadis itu berlari kembali 
menyusuri lorong, ia melihat satu persatu pintu yang 
tertutup rapat dan berakhir di halaman belakang, ia 
menjelajah jauh rumah besar itu yang terlihat sangat megah 
nan lebar, ia membuka pintu halaman belakang. 


Sapuan angin berembus sangat kencang saat ia 
membukanya, kolam renang yang besarnya lebih dari 300 
meter di halaman belakang rumah bak istana ini yang 
berhektar-hektar. Dengan pohon yang tertanam berjarang 
dengan rapi di tiap tepi dinding yang sangat besar juga 
kokoh menjadi palang dan pembatas dari rumah bak istana 
itu. 


Gadis itu melebarkan matanya lalu berlari dengan kencang 
kembali di halaman yang sudah tak bisa ia hitung 
bagaimana besarnya, ia melihat seorang pemuda yang 
terlihat menenggelamkan seluruh tubuhnya hanya 
menimbulkan netranya yang tertutup di salah satu dari dua 
kolam yang terpisah di sana. 


Gadis itu berlari di tepi kolam secepat yang ia bisa, 
sepatunya malah tak bisa menyetarakan langkah sang gadis 
yang terlihat panik itu malah mengambil sisi yang basah 
akan air kolam renang membuatnya hilang arah. 


Blush! 


Gadis itu tercebur di salah satu kolam yang didesain dengan 
tingginya hampir enam meter, ia membawa tas selempang 


yang berisi buku-buku membuat ia tertarik ke dasar kolam 
yang padahal ia tak pernah belajar untuk berenang. la 
berusaha melepas tali tas yang menariknya ke dasar kolam 
itu di tubuhnya, melepaskan buku yang tadi ada di 
tangannya kemudian berusaha kembali mengangkat benda 
yang membuatnya tenggelam jauh itu yang menjadi tiga 
kali lipat beratnya karena ditekan oleh tekanan air membuat 
air bening dari kolam itu mulai ia telan, gelembung- 
gelembung kecil dari mulut dan hidungnya yang tak bisa 
bernapas mulai bermunculan. 


Gadis itu berhasil melepaskan tas selempang itu dan mulai 
hendak naik ke permukaan, tapi ototnya serasa keram, ia 
tak bisa berenang! Matanya mulai susah menyesuaikan 
pada air, begitu pula pada seluruh tubuhnya yang serasa 
tertelan dan tenggelam air. 


Napasnya sesak, ia menjulurkan tangannya hendak naik, 
tapi rasanya sudah lebih dari tiga menit membuat ia susah 
untuk bertahan lebih lama. Netra biru itu mulai tertutup, 
mengatup bulu matanya yang lentik itu satu sama lain 
mulai hilang kesadarannya. 


Pemuda yang berada di sisi kolam yang lain itu terus 
menutup matanya, menahan napas yang tak mau ia biarkan 
berfungsi dengan menenggelamkan sebagian wajahnya 
sampai bawah mata. 


Netra abu-abu itu akhirnya membuka sejak sedari tadi ia 
rasanya sangat enggan melakukannya tiba-tiba saja 
matanya bergerak sendiri untuk melihat dunia ini. la melihat 
sekeliling yang terlihat sunyi dan senyap, ia tak bisa 
mendengar apa pun karena telinganya pun ikut tertanam air 
membuat ia tuli. 


Entah apa, padahal ia sangat enggan untuk melirik ke sisi 
kolam yang lain tapi sesuatu merasukinya. la menoleh 
dengan cepat, mengangkat seluruh wajahnya dari air kolam 
untuk menaikan dagunya melihat ke arah kolam lain, seperti 
ada sesuatu yang menarik dirinya. 


la melihat air kolam seperti mulai hendak mereda dari 
goncangan yang entah apa. Pemuda itu makin menajamkan 
penglihatannya menyipitkan mata dengan tajam, ia naik 
dari kolam yang meredam tubuhnya yang masih terpasang 
semua pakaian lengkap. Kemeja hitam dan dasi marron juga 
celana jeans kemudian sepatu kets putihnya, semua 
terguyur basah, termasuk rambutnya sekali pun. Ia naik ke 
permukaan, membuat tetesan air terlihat tertetes dari apa 
yang ia pakai, termasuk jam tangan hitam G-Shock sekali 
pun. 


Pemuda 15 tahun itu terlihat sangat basah dan tercetak 
jelas kemeja yang membentuk six pack tubuhnya dari luar. 
la menoleh dengan lekas ke kolam satunya itu kemudian 
menjatuhkan dirinya dengan cepat saat melihat ada yang 
hampir menyentuh dasar kolam renang bening itu. 


la menyelam dengan tangkas, melawan tekanan air dan 
mengapai tangan yang hanya beberapa senti saja 
menyentuh dasar. la menarik dan memeluknya sampai ke 
permukaan air. la dengan cekatan meletakan gadis yang 
sudah tertutup matanya yang indah itu ke sisi kolam. 


Pemuda itu naik dengan cepat, melihat asistennya terlihat 
tak sadar, kulitnya makin memutih akibat kedinginan dan 
bibirnya yang mengungu. 


Pemuda itu menekan-nekan dada sang gadis tak sadarkan 
diri yang terlihat banyak meminum air itu dengan kedua 
tangannya, ia menatap tak ada pergerakan dari gadis ini 


membuat pemuda itu terdiam. Menatap wajah polos gadis 
itu beberapa detik yang terlihat kedinginan dan butuh 
udara. 


Pemuda itu berkedip dua kali, menatap wajah gadis itu yang 
basah akibat tenggelam dan terlihat tak bernapas, ia 
menekan hidung gadis itu dengan sebelah tangannya 
kemudian tangan yang lain menarik dagu gadis itu untuk 
agak mendongak, ia mendekatkan bibirnya yang tipis nan 
dingin itu ke arah bibir gadis itu. 


Membuat ciuman pertamanya ia relakan pada gadis ini 
untuk memberinya napas buatan, ia meniup napasnya 
untuk sampai ke paru-paru gadis itu yang pastinya 
terhambat. la melakukannya beberapa kali sampai gadis itu 
akhirnya bereaksi dan pemuda itu dengan cepat 
menjauhkan wajahnya, menarik belakang leher gadis itu 
untuk agak bisa mendongak dan ia terbatuk juga terlihat 
menyemburkan air dari mulut, dan tak sedikit dari hidung. 


Gadis itu dengan cepat segera duduk dan mengeluarkan air 
yang tertelan darinya secara berlebihan. 


Pemuda itu berdiri, mengambil jasnya yang tadi ia letakan 
di kursi taman yang berjejer beberapa di sana sebelum ia 
masuk ke kolam. la menyerahkan jasnya dengan ekspresi 
dingin nan datar khasnya lalu melangkah menjauh. 


Beberapa detik sehabis pemuda itu melewati pintu halaman 
belakang, bodyguard dan pelayan yang memang tak ia 
perbolehkan masuk, bahkan hanya untuk menoleh saja 
tidak diizinkan saat ia tadi ke belakang, segera bergerak ke 
arahnya dengan serentak. 


Tetesan air dan dari busananya terus membuat licin jalan, 
bodyguard cekatan segera memberikan jas majikan mereka 


yang memang selalu tersedia dan meletakannya di bahu 
pemuda itu. 


Tatapan dari netra tajam itu melirik sekali ke ujung matanya 
tanda mengode dan langsung puluhan pelayan segera 
berlarian ke arah belakang melewati pintu. 


Ahyner, pemuda itu berjalan menjauh ke ruangannya yang 
ada di lantai satu dengan bodyguard yang berjejer di 
belakangnya. Pintu salah satu ruangan yang ia masuki 
terkunci otomatis dan bawahannya berjejer berada di depan 
pintu, sedang maid dengan seragam kembar mereka itu 
segera melap lantai yang basah. 


Gadis yang segera dibawa oleh pelayan-pelayan itu dari sisi 
kolam renang itu terlihat agak pucat. 


"Lady, kenapa kau bisa tenggelam?" 


Gadis itu menggeleng saja untuk merespon, ia merasa agak 
berat kepalanya karena banyak mengonsumsi air. 
Jantungnya berdebar, ia tak tahu mengapa. Melihat pemuda 
itu yang menunjukkan terang-terangan agar tak terlihat 
peduli, padahal sikapnya secara tak langsung yang 
menunjukkan rasa itu dalam diamnya. Membuat Carla, gadis 
itu berdebar, tapi ia menepis jauh-jauh, mengingat kasta 
mereka yang berbeda total membuatnya tak bisa 
mengharapkan rasa yang entah sejak kapan ada pada 
dirinya pada pemuda itu agar terbalas. la tak pernah 
memikirkannya, atau bahkan terlintas saja tak pernah 
karena ia sadar betul posisinya. 


la hanya menyimpan rasa itu dalam diam di lubuk hatinya, 
ia akan melihat saat besar nanti dan ia yang akan melihat 
pemuda itu dengan istri yang sepadan degannya kelak. la 
terus tersenyum tipis, memikirkan akan memakai baju indah 
saat pernikahan pemuda itu nanti. 


la tak bisa bilang bahwa umurnya masih sangat muda untuk 
merasakan itu, tapi ia juga tak bisa membuat hatinya 
memilih untuk mencintai siapa, atau menyukai siapa saja 
sesuai kapan yang ia mau. Karena takdir sudah membawa ia 
dalam kehidupan pemuda itu yang sudah hampir 10 tahun 
mendampinginya membuat ia merasa sangat bahagia, 
dengan kesehariannya yang padahal diacuhkan, tapi bisa di 
sisinya, dan bisa menjadi bagian di kehidupan pemuda itu 
sudah membuatnya sangat senang. Membuat lengkungan 
senyuman terukir di bibirnya yang tipis itu kembali. 
Menunjukkan pada semua orang bahwa dia sedang bahagia. 


To be Continued 
Hollaa.. udh ya guys ... Udh double up nih 
Kenape lama thor? 


Ya karena ngurus buku kedua author yg udh PO hari 
ini spa yg nak? Cekidot ke lapak yg Judulnya A Devil 
Drug Dealer. Klian bisa temuin gmna cara 
pemesanannya, atau yg gk ngerti bsa DM author. 


Klian tau gk ges, nama Ahyner yg ad d buku ini, 
author terinsipirasi dr buku kedua author itu 


T L47 Hurt 


Sorry banget guys gk bisa blas komen kalian 
beberapa part sebelumnya, karena bener dah, 
author sibukkk banget 


Dan bagi yg nnya nama Ahyner penyebutannya itu 
bagimane, Ahyner itu di baca Ahainer ya guys. OKE?? 
DON'T FORGET VOMMENT 


Oke, happy reading BE CAREF UL YOUR HEART 
| | 


Suasana hangat dan dingin bergabung menjadi satu dalam 
ruangan besar nan megah di salah satu mansion atas nama 
saudara termuda Burner itu di kota besar seperti New York. 


Seorang pemuda terlihat tengah mendekap gadis yang tak 
sadarkan diri di pelukannya. Ahyner sedang duduk di 
sebuah kursi seperti singgasana yang dipahat sedemikian 
rupa terlihat seperti kursi raja dengan memangku gadisnya 
yang belum membuka mata. Ruangan itu besar, dipenuhi 
senjata-senjata api berbagai jenis, dari yang kecil sampai 
yang besar, maupun senjata tajam yang seperti pajangan di 
sana hampir memenuhi bidang datar yang terdapat lukisan- 
lukisan mawar hitam terbakar terpampang di ruangan enam 
sudut itu. 


la menatap Carla yang menutup mata di dekapannya, ia tak 
sedetik pun melepaskan pelukannya pada gadis ini sejak 
beberapa jam lalu, seolah itu adalah terakhir kali ia dapat 
memeluk tubuh rapuh ini dengan begitu erat. 


Bajunya masih lengkap seperti dari acara pertunangan 
Dizon, dengan jas blazer yang masih menggantung di kedua 


bahunya. Gadis itu perlahan menggerakkan kelopak 
matanya, merasa hawa dingin begitu menusuk tubuhnya 
karena aura yang dibawa oleh sosok yang tengah 
mendekapnya sangat erat. 


Gadis itu membuka netra, menatap ruangan yang sangat 
asing di matanya dengan senjata-senjata yang terpanjang 
seperti orang lain memejang aksesoris dinding mereka, tapi 
bedanya ruangan itu seperti penyimpanan tempat 
pembantaian. Mata birunya perlahan mendongak ke arah 
pemuda yang terlihat menutup matanya, terlihat berespirasi 
dengan napasnya yang selalu dingin, menyesuaikan pada 
karakter dari pemiliknya. 


Carla bisa merasakan deru napasnya, bahkan degupan 
jantung pemuda itu bisa ia rasakan karena orang ini yang 
terlalu erat mendekapnya. Kepalanya terasa berat, ia 
merasa ada yang tak beres. la melihat jas pemuda itu yang 
tergantung di bahu pemiliknya tengah menutup sebagian 
tubuhnya juga karena pemuda ini mendekap ia erat. 


Ahyner perlahan membuka kelopak matanya, memerhatikan 
wajah gadis itu dengan lekat yang hanya berjarak setengah 
jengkal dari wajahnya sekarang. Napas mereka beradu 
sangking sempitnya jarak yang terukur. 


Carla menggenggam kedua tangannya di depan dada, ia 
memerhatikan betul wajah pemuda itu sangat lekat. Tak ada 
perkataan yang terucap di bibir masing-masing, keduanya 
terdiam membisu hanya menatap satu sama lain. 


Carla menatap sekeliling, termasuk jas pemuda ini yang 
hampir menutupi tubuhnya juga. la menatap medicine box 
berwarna hitam dengan corak mawar putih di salah satu 
saku dalam jasnya, ada tiga pistol, dua cutter, amunisi, satu 
belati, granat, card, dan satu pisau. Perlengkapan mafia 


semacam dia yang tak bisa ia bayangkan lagi apa yang ada 
di balik kemeja, bahkan sabuknya. 


la menatap pemuda itu lagi yang masih sama belum 
bergeming, tatapannya yang dingin itu seolah menusuk 
tubuhnya menjadi bergetar hebat. Jantung sang gadis 
terasa berdetak sangat kencang. 


Carla membasahi bibirnya dengan lidah kemudian menelan 
saliva-nya, ia menatap ke arah lain sekali lagi, kepalanya 
berat. Tapi ia rasa ada sesuatu. 


Gadis itu menoleh kembali pada salah satu saku yang 
menyimpan medicine box milik Ahyner yang terpancar 
sesuatu yang tengah terlilit di benda itu. 


Entah apa yang mendorongnya, Carla dengan pikir panjang 
meraih benda itu. Sebut ia bawahan tak tahu diri, tapi ada 
dorongan yang membuatnya demikian. Carla meraih dan 
mengambil benda berkilau yang melilit itu dari box mawar 
milik pemuda ini. 


Sebuah kalung dengan liontin mawar, ia melihat box itu 
yang terjatuh ke lantai saat ia tadi mencoba mengambil 
kalung ini. Medicine besi itu terbuka, memisahkan badan 
dan tutup dari benda itu yang terlihat hanya tinggal sebuah 
pil berwarna hitam putih. 


Carla menatap lagi benda berharga yang ada di tangannya, 
merasa pelukan pemuda itu terenggang dari tubuhnya. 


This's mine. Gadis itu menyentuh liontin yang ia dapat 
dengan satu tangannya yang lain, mengusap liontin emas 
yang bercorak mawar merah dengan warna merah lain di 
sekitar tali emas itu. Carla meninjau dengan matanya benda 
yang sangat tak asing ini sepuluh detik lamanya. Gadis itu 
menatap Ahyner sekali lagi dengan perlahan mendongakan 


kepalanya, melihat pemuda yang masih datar ekspresinya 
itu mengeluarkan aura yang terlihat sangat berbahaya. 


"You are the murder." 


Imbuh Carla dengan sangat gemetar, tubuhnya seketika 
lemas, "Kau seorang pembunuh." 


Carla terjatuh dari pangkuan pemuda itu dengan terduduk 
di bawah kakinya. Ia tak pernah merasa sangat-sangat takut 
seperti ini pada seseorang, yang sangat memengaruhi 
tubuhnya dengan getaran yang begitu kuat. Mata birunya 
memancarkan ekspresi tak terbaca dengan tak berkedip 
sama sekali. 


Ahyner diam beberapa saat dengan ekspresi dinginnya 
seperti tadi. la mulai menyenderkan punggungnya yang 
kokoh itu di kursi singgasananya dengan meletakan kedua 
tangan di topangan kursi setelahnya seraya mulai 
menurunkan dagu yang tadi naik, dengan mulai 
memunculkan seringaian yang lebar di salah satu sudut 
bibirnya terlihat sangat mengerikan untuk seseorang yang 
selalu datar ekspresinya semacam Ahyner. 


Pemuda itu melipat kedua kakinya menopang satu sama 
lain menatap sangat berbahaya pada Carla yang terlihat 
berusaha mundur dengan posisi terduduk. 


Flash Back On 
"No!!" 


Seorang gadis muda terlihat berlari sekuat yang ia bisa 
dengan terus menoleh ke arah belakang, seolah takut pada 
monster yang mengejarnya. 


Lehernya terlihat memerah seperti tercorak seutas tali yang 
tertarik begitu keras mengeluarkan sedikit darah dari sana. 
Rambutnya berantakan, air mata berderai dari matanya 
yang berwarna biru, bajunya yang terlihat mewah dan 
bermanik langka itu sudah robek di bagian lengan, ia 
bahkan sudah tak memakai sepatu lagi saat ia belari 
bermenit-menit lalu seperti bertahun-tahun lamanya. 


Gadis itu meraih gagang pintu yang terlihat bermaterial 
berlian lalu menarik dengan tangan yang berlumuran darah, 
mencoba lari dari kegilaan yang menimpanya. Bodyguard- 
bodyguard dan para pelayan yang berjejer di sana hanya 
menatapnya dengan tatapan tak terbaca, bahkan ada yang 
berkaca-kaca, sama seperti mata gadis itu sekarang. 


la menarik gagang yang tak terbuka itu lalu mendorong- 
dorong benda besar yang berlipat-lipat ukurannya dari lebar 
dan tinggi tubuhnya yang hanya sekitar 140-an senti saja. 
Telapak tangannya yang berdarah itu mencoba membuka 
pintu, tapi tak juga kunjung berfungsi. la mulai berlari ke 
arah samping, menjauh selebar kakinya membawa 
tubuhnya sendiri pergi entah ke arah mana. 


Gadis itu berlari ke lorong di sebelah kiri, menatap pintu 
yang hampir sama rupanya seperti pintu yang tadi tak 
terbuka. la melihat akses pintu dan mencoba merusaknya 
dengan melemparkan vas bunga yang ada di sana. 


la mendorong, tapi lagi-lagi tetap saja hasilnya sia-sia. 
Gadis itu terus melihat ke arah belakang dengan terus 
berderai air mata, ia menatap sekeliling, dia sedang di lantai 
tiga dari sebuah mansion yang besarnya seperti labirin. 


Sebuah anak panah berapi di ujungnya terlihat dengan 
cepat menuju ke arah gadis itu dan langsung tepat 
menancap pintu di sisi leher sang gadis itu langsung 


membalik tubuhnya, menatap penuh horor orang di ujung 
sana yang derap kakinya terdengar mengema membuat 
para bodyguard dan pelayan yang berjejer di sana langsung 
menundukan kepala mereka serentak. 


Orang itu, pemuda yang berjalan di kegelapan mendekat ke 
arah gadis yang terlihat tak berdaya karena semua 
usahanya sia-sia. 


"Tidak, Sir! Master! Kumohon, jangan!!" Seru gadis itu 
dengan berjongkok menarik rambutnya sendiri terlihat 
sangat gemetar dengan tangisan yang terus membuat ia 
susah bernapas akibat tersuguk. 


Mata abu-abu yang terlihat karena cahaya bulan dari 
jendela seolah menerangkan pemuda yang tengah berjalan 
menyeret crossbow hitam miliknya di salah satu tangan 
dengan aura yang sangat mematikan, tatapannya sangat 
liar dan tajam seolah seperti memburu mangsanya dengan 
dendam yang begitu membara di tubuhnya. 


Bajunya lengkap dengan jas juga kemeja hitam, dasi marron 
terlihat terlilit di kerahnya dan celana jeans yang terlihat 
robek di bagian salah satu lutut dilengkapi dengan sepatu 
kets putih yang sudah berubah menjadi warna merah darah 
yang terjejak di mana kaki itu melangkah. Jasnya yang 
terpasang di kedua bahunya terlihat mengibar seiring 
langkahnya bagai menghitung detik ajal untuk menjemput, 
penuh dengan ketegangan yang berkelanjutan. 


Sebagian wajahnya terlihat terkontaminasi darah merah 
yang terlihat segar, begitu pula dengan tangannya yang 
penuh darah sampai pergelangan tangan, lengan 
kemejanya terlipat sampai bawah siku. Tatapannya sangat 
tajam, bahkan terlihat sangat mematikan membuat 


pelayan-pelayan juga gadis itu bergetar sangking aura 
gelapnya sangat terpancar. 


la mengerakan crossbow yang terlihat sangat besar dan 
berbahaya dengan terlihat duri-duri dari besi menjadi 
hiasannya yang terseret di lantai di setiap langkahnya itu, 
meletakan panahan yang tadi tergantung di saku jasnya ke 
string crossbow setelah menariknya lalu membakar pile 
atau ujung panahan itu menggunakan api sampai 
mengobar, ia mengangkat benda itu di depan wajahnya, 
menekan tuasnya membuat panahan berapi itu meluncur 
kembali ke arah gadis yang menangis itu di samping 
kepalanya membuat pintu dengan material berlian di 
beberapa bagian itu mulai terbakar. 


Ahyner, pemuda itu makin mendekat ke arah gadis yang 
terlihat sangat bergetar tubuhnya, bahkan gertakan giginya 
terdengar karena terlalu kuat resonasi tubuhnya. 


Ahyner mengambil kembali panahan dan melakukan hal 
yang sama seperti yang tadi ia lakukan, menarik, menaruh 
dan membakar. la mengambil napas pelan lalu 
menghembuskan kecil lewat bibirnya yang terlihat ungu 
karena terlalu dingin suhu tubuhnya. Matanya ia tutup 
sebelah, membidik ke arah kepala gadis itu kemudian 
menekan tuas agar panahan api itu kembali melayang dan 
dengan cepat gadis yang tadi terjongkok itu kini berdiri 
berlari ke arah jendela kaca yang menjadi dinding di 
mansion megah nan mewah itu. 


la menyandarkan punggungnya ke jendela kaca yang 
berada di sudut. Carla, gadis itu terlihat naik turun dadanya 
karena sangat ketakutan membuat napasnya tak bekerja 
dengan baik. Adrenalinya terpacu begitu kuat melihat iblis 
berparas manusia itu yang kembali memasang panahan 


berapi itu di crossbow miliknya yang terlihat sangat 
mengerikan. 


Darah yang menutupi sebagian wajahnya itu terlihat 
menetes, karena ia lihat sendiri pemuda itu menggila 
dengan menghabisi semua bawahannya tadi di lantai empat 
di mansion Kanada atas namanya dengan peledak yang ia 
paksakan untuk mereka semua telan dan badan-badan 
mereka hancur lebur setelah peledak ia tekan dengan remot 
kontrol yang ada di tangannya. 


Kini gilirannya, malaikat maut hendak menjemputnya. 
Kematian sudah di depan matanya! 


Ahyner menekan kembali tuas di crossbow miliknya yang 
menjadi saksi bisu pembantaian yang ia ciptakan di 
umurnya yang 15 tahun beranjak 16 tahun. 


Panahan yang terbuat dari besi itu terbentur dan 
menghancurkan sebagian kaca bagai dinding di lantai tiga 
itu setelah Carla menundukan kepalanya dan ia terjatuh dari 
sana setelah kaca itu pecah menjatuhkan tubuhnya dari 
lantai tiga. 


"Aaaa!!!" 


Tubuhnya terjatuh ke rumput hijau dengan semak yang 
tertanam rapi di sisi rumah itu membuat tubuh sang gadis 
terluka di sekujur tubuhnya. 


Kepala gadis itu ia lindungi dengan meletakan kedua 
tangannya di bagian kepalanya, tapi luka tak lagi terelakan. 
Otaknya terasa bergetar, pandangannya mengabur, tangan 
dan kaki tanpa alas itu tergores oleh ranting-ranting semak 
membuat luka perih untuk tubuhnya. 


Semua yang ada di sana hanya bisa diam, bodyguard dan 
pelayan hanya bisa menunduk tak punya kekuasaan untuk 
menghentikan atau melawan dari keluarga muda atas nama 
Ahyner Mirachel Gabriel Burner. 


Tatapannya sangat mengerikan, bahkan tak ada yang berani 
menatapnya saat itu. 


Carla terseok-seok menahan luka di kakinya dengan 
menyeret tubuh menggunakan tangan kanannya, 
mengeluarkan tubuhnya yang tak berdaya itu dari ranting 
yang serasa menusuknya secara bersamaan. 


Sakit, perih, takut, ngeri, dan gelisan bercampur menjadi 
satu pada gadis itu. Luka di bibir dan pipinya tergores, 
mengeluarkan darah karena terjatuh dengan pecahan 
beling tadi dan ranting yang melukai wajah cantik yang 
berubah menjadi ketakutan tak mendasar itu. 


la menoleh ke arah belakang atas, menatap pemuda itu 
yang berdiri di ujung tempatnya tadi terjatuh dengan 
menatapnya mematikan, datar tak mendasar dengan aura 
kematian yang ia bawa mengalahkan semuanya. Crossbow 
di tangan kanannya terlihat pemiliknya seret kembali di 
lantai. 


Ahyner menaikkan, memasang kembali anak panah besi 
yang ia bakar itu kemudian meletakan kembali di string. 
Membidik punggung gadis itu yang sekuat tenanganya lari 
dari kematian yang sudah mengejarnya sedari tadi. 


Ahyner menekan kembali tuasnya dan sedetik kemudian 
gadis itu berlindung di balik pohon yang sangat besar 
tertanam di samping kursi dan meja. 


Napasnya terengah, air matanya tak berhenti mengalir, 
tubuhnya sangat bergetar hebat, begitu pula bibirnya yang 


tersuguk akibat menangis itu ditambah pula dengan getar 
tubuhnya yang tak bisa ia hilangkan. la menoleh ke arah 
anak panah yang tertancap di tanah samping kakinya itu 
terasa sangat ngeri dan mulai membakar rumput, bahkan 
kakinya ikut terkena api dari panahan itu dan ia menggigit 
bibirnya sendiri untuk menahan kesakitan yang tak 
mendasar itu. 


Gadis itu menutup matanya dengan tangisan yang terus 
menderas, menyenderkan belakang kepalanya di pohon 
dengan mengepalkan kedua tangannya di depan dada, dan 
menoleh sekuat yang ia bisa ke arah sisi pohon dengan 
sangat ngeri. 


Sedetik penahan kembali lewat tepat di depan matanya 
saat gadis itu dengan sangat takut dan ngeri memundurkan 
kepalanya dua senti. Jika saja ia terlambat setengah detik 
saja, maka kepalanya akan tertembus dengan panahan besi 
berapi itu. 


Carla menoleh kembali ke arah tempat ia jatuh, pemuda itu 
masih menatapnya lurus dengan aura kematian yang masih 
sama, ia mulai berbalik dengan menyeret crossbow 
mematikannya itu menjauh dari bidang pecah itu. 


Carla berdiri sekuat yang ia bisa, menahan paha kirinya 
yang terlihat mengeluarkan darah dengan dress-nya yang 
robek di bagian itu karena tajamnya ranting. Kepalanya 
mengeluarkan darah, dunianya serasa berputar. la sekuat 
kekuatan yang ia punya berlari tertatih dengan menyentuh 
luka di kaki kirinya agar tak mengeluarkan darah lebih 
banyak. Sesekali ia terjatuh menuju portal yang jaraknya 
sangat jauh karena besarnya mansion ini. 


"Kumohon ... buka gerbangnya," tangis Carla makin 
menderas beberapa meter jaraknya dari gerbang saat 


security terlihat berdiam dengan getaran yang tercipta 
akibat hawa mematikan pemuda itu yang juga sampai 
padanya. 


"Ku-mo-hon ... selamatkan ... aku," Carla terlihat menoleh ke 
arah belakang, melihat pemuda itu dengan jiwa iblisnya 
terlihat keluar dari pintu utama bak istana di sana dengan 
masih menyeret crossbow kematian dengan duri yang 
berbunyi sangat khas saat pemiliknya seret itu menandakan 
ajal makin dekat dengannya. Bahkan sekarang tepat di 
bawah sinar bulan, wajahnya yang dingin itu makin terlihat 
mengerikan dan puluhan bodyguard terlihat mulai berjejer 
di belakang pemuda itu. 


Security yang ada di sana terlihat bimbang, ia menelan 
saliva-nya beberapa kali, terlihat berair matanya melihat 
gadis malang itu di ujung kematiannya dan ia dengan 
bergetar mengakses gerbang. 


Sedetik gerbang terbuka, panahan berapi itu tembus di 
kepala security itu membuat Carla berteriak nyaring dalam 
ketakutannya. 


la tertatih ke arah gerbang itu yang membuka dengan terus 
menoleh ke arah belakang, melihat Ahyner dengan langkah 
lebarnya terlihat makin mendekat membawa waktu ajalnya 
makin menipis. 


Ahyner mengeluarkan alat penyetruman listrik dari balik 
jubahnya yang mengantung itu menggunakan satu 
tangannya yang lain. Menekan tombol benda itu 
menyalakan listrik agar mengalir dari sana dengan bervolt- 
volt tingginya. la menatap sangat mematikan pada gadis itu 
yang sudah keluar dari portalnya. 


Rahangnya yang tegas itu makin ia keraskan, menatap 
gadis itu yang mulai naik ke salah satu mobil yang berjejer 


di antara perumahan elit itu, tahu bahwa setiap mobil yang 
bermargakan Burner itu selalu punya kunci di dalam 
mobilnya, tak peduli jika dicuri. Maka nyawa pencurinya 
akan jatuh ke tangan mereka jika sempat punya nyali, tak 
akan hidup lebih dari enam jam. 


Gadis itu bergetar, ia tak bisa menyetir, ia tak tahu caranya. 
Tapi keadaan sangat memaksa dan kepalanya makin banyak 
mengeluarkan darah membuat ia mulai kehilangan 
kesadaran. Bodyguard mulai berlari serentak keluar gerbang 
dengan mengangkat senjata masing-masing meninggalkan 
Ahyner yang masih berjalan stabil dengan langkah lebarnya. 


Carla menyalakan mesin, menarik gigi seperti kebanyakan 
sopir lakukan dan langsung menginjak gas kuat 
membuatnya hampir melayang dan dengan cepat menjauh 
dari perumahan yang hampir semua atas nama Burner itu. 
Mobil-mobil di sekitarnya yang terparkir berjejer di sana 
mulai berbunyi dengan nyaring bergantian saat mobil yang 
Carla kendarai mengeluarkan bunyi melengking. 


la mungkin bisa jika jalan itu masih lurus keluar dari daerah 
perumahan elit itu dan tak akan bisa jika sudah sampai 
tikungan. la membanting stir dan menabrak pengendara 
lain, tapi gasnya tetap ia injak dan Carla berteriak penuh 
ketakutan. Saat mobil sport yang melaju bagai angin itu 
dengan cepat menjauh dari tempat pembantaian itu, dan 
mobil-mobil dari perumahan elit yang tadi terparkir itu mulai 
tak terdengar sirine nyaring saat ia melewatinya, Carla 
dengan cepat dan gegabah menginjak rem di tengah jalan 
membuat benturan di dadanya membuat kondisinya makin 
parah, pengendara lain mengklakson dengan bergantian, 
dan Carla dengan cepat keluar dari sana. Menuju ujung 
jalan dengan pandangan yang sebentar lagi akan tumbang, 
dan ia dapat mendengar bunyi klakson pengendara di arah 
kirinya. 


Kecelakaan tak terelakkan, gadis itu tertabrak dan matanya 
langsung tertutup yang sudah tak bisa bertahan lebih lama 
lagi. 


Flash Back Off 


Hening di antara mereka, hanya Carla yang matanya mulai 
berair mengingat seutuhnya memori yang sempat 
terlupakan di otaknya setelah kecelakaan mengerikan 
akibat lari dari iblis ini. 


la menjatuhkan kalung liontin mawar yang menjadi kalung 
terakhirnya bersama pemuda ini 10 tahun lalu, yang 
terputus dengan melukai lehernya saat pemuda itu 
menariknya dahulu membuat lehernya memerah dan 
terluka. 


Semua pertanyaan yang selalu ia tanyakan pada Carla yang 
hilang itu, atau pada dirinya sendiri mengapa meninggalkan 
paras sempurna tetapi berjiwa iblis yang ada di depannya 
ini, kini terjawab! 


la dulu sempat mengira, dan berpikir Carla itu bodoh sekali 
meninggalkan pemuda seperti Ahyner yang selalu 
memerhatikannya dibanding apa pun, memperlakukan ia 
seperti ratu, sangat berbeda dengan ia memperlakukan 
orang lain. 


Getaran tubuh gadis itu makin menjadi, menatap pemuda 
itu yang masih menyeringai mengerikan untuk ia tatap, 
balum lagi crossbow 10 tahun lalu yang membantainya kini 
berada di sisi kursi singgasananya itu seolah meminta untuk 
memenuhi tugasnya yang belum terselesaikan. 


Carla mundur dengan terseret dan terjatuh terguling dari 
tangga yang terpasang lima petak itu untuk sampai ke 
singgasana megah bak raja iblis. 


"Argh," Carla meringis, getaran tubuhnya yang sangat tak 
asing mulai menjalar kembali pada tubuhnya, ia 
menggelengkan kepalanya dengan mata yang berair. 


la menatap sekali lagi pada medicine box mawar itu, ia 
mengerti sekarang. Kenapa ia selalu berciuman dengan 
seseorang yang ciri-cirinya sama dengan dia, itu ibarat 
adalah dirinya, dan dia akan mati seperti mereka. Dan pil itu 
hanya tersisa satu sekarang, menjadi penutup kematian 
untuk orang yang selama ini dia targetkan. 


Ahyner menghorizontalkan tatapannya yang datar itu makin 
mendatar, perlahan, tapi pasti, ia membawa aura 
mematikan yang ia keluarkan seperti 10 tahun lalu kini 
mulai ia munculkan kembali setelah sekian lama. Bulu 
kuduk gadis itu berdiri dengan mencekamnya suasana yang 
dibawa pemuda itu menembusnya sampai ke tulang. 


"10 tahun, serasa sangat lambat, ya?" Ahyner berucap 
sangat pelan dalam suaranya yang begitu berat tapi 
terdengar menggema di ruangan yang sunyi itu, "dan, kita 
sudah kembali di situasi ini." 


Carla menggelengkan kepalanya, air mata mulai berderai 
dari wajahnya yang cantik, kini terlihat ketakutan setengah 
mati. 


Ahyner menopang kepalanya menggunakan sebelah 
tangan, "Menatap kembali, wajah ketakutan dari anak 
seseorang yang pernah ikut membawaku di dasar kegelapan 
terdalam." 


Carla menelan saliva-nya susah, ia melihat Ahyner yang 
terlihat mulai berdiri dari singgasananya. Menatap Carla 
lurus dengan netra abu-abu yang kini berubah menjadi 
asing dan sangat liar. la menatap kembali pemuda yang 
dahulu memburunya kini persis ada di depannya dari atas 


sampai bawah persis seperti terakhir kali saat ia masih kecil 
menatap iblis yang sebenarnya dari seorang Ahyner 
Mirachel. 


Jasnya yang tergantung di kedua bahu, kemeja, dasi, celana 
dan sepatunya yang hanya berbeda size membuat 
guncangan besar bagi Carla makin menjadi. 


Ahyner mengambil crossbow hitam yang bersender di 
singgasananya, crossbow yang sama seperti terakhir kali ia 
memburu gadis ini. Dengan duri-duri besi yang terlihat 
mengerikan dan sangat mematikan. 


Ahyner mengangkat crossbow besar itu, menatap senjata 
kesayangannya yang terdapat corak mawar terbakar yang 
sangat detail, sumber referensi lambang dari logo 
kelompoknya selama ini. 


Pemuda itu berjalan ke salah satu bidang dinding yang 
terdapat anak panah besi dan mengambilnya, membiarkan 
Carla yang berdiri dengan lutut dan kaki yang lemas juga 
gemetaran, tak membayangkan bisa berada di posisi yang 
sama mengerikannya seperti dulu. Gadis itu berlari ke arah 
pintu sekuat tenaga dan membukanya, menghempaskan 
kedua bidang benda itu ke dinding ruangan. 


"Run, Carla. Run as far as you can. Because death will not 
ask to be welcomed." 


Ucapan Ahyner terdengar sangat mematikan, ia meletakan 
kembali anak panah besi itu di saku jasnya yang sudah 
penuh dengan senjata-senjata, sama seperti dulu. 


Perkataan pemuda itu terngiang di kepalanya, napasnya 
terengah, kepalanya sakit, tapi ia tak bisa untuk tak berlari. 
Bahkan hari sudah malam, sama seperti terakhir kali 
pemuda itu memburunya. 


Bodyguard dan pelayan lagi-lagi berdiri berjejer 
menatapnya sangat terkejut, pikiran mereka bergelayut 
pertanyaan mengapa dengan gadis itu terus berlari, tapi 
mereka tak punya kekuasaan bahkan hanya untuk bertanya. 


Ahyner keluar dari ruangan itu, membuat aura di sekitarnya 
makin mematikan dan seluruh orang yang ada di sana 
serentak menundukan wajah mereka tak berani menatap 
mata pemuda bak iblis auranya itu. 


la lagi-lagi menyeret crossbow yang ada di salah satu 
tangannya membuat suara mematikan bagi gadis itu 
pertanda bahwa ia makin mendekat. 


"Block all access here." 


Perintah pemuda itu membuat seluruh bawahannya makin 
menunduk, dan Sven, yang berada di sudut ruangan itu 
langsung mengutak-atik tabletnya memblokir semua akses 
seperti permintaan bosnya. 


Carla berlari makin menjauh, menekan tombol lift berkali- 
kali, tapi benda itu tak kunjung membuka. Bahkan 
memancarkan bahwa berfungsi saja tidak, Carla kembali 
menekan-nekan tombol semua lift yang ada di sana, tapi tak 
kunjung juga terbuka, semuanya serentak tak berfungsi. 


Carla berlari menjauh, menuruni tangga sekuat yang ia bisa 
dengan terus menoleh ke arah belakang. Dengan cepat, 
sosok iblis itu terlihat dari sudut matanya tengah kembali 
menyeret benda yang ia perkirakan akan mati di benda itu. 
Suara seretan itu sungguh menghantuinya, sangat. Senjata 
dari besi yang bercat hitam dengan duri yang terseret di 
lantai keramik bak material berharga itu menjadi ketakutan 
terbesarnya sekarang. 


Carla mulai menangis, ia berlari sekuat yang ia bisa 
menjauh dari langkah lebar pemuda itu yang mengikutinya 
dari belakang dengan sudah memasang anak panah di 
string kemudian membakar lagi. 


Carla berteriak dengan ketakutan yang membuat bawahan- 
bawahan yang ada di sana terdiam takut, ia berlari dan 
mulai berjongkok untuk melepas kembali high heels-nya 
sama seperti dahulu. 


la kembali berdiri dan tepat sedetik kemudian anak panah 
sudah membakar sepatunya tadi membuat Carla makin 
menjauh dengan mengangkat gaunnya. 


Dia bukan malaikat, dia iblis sebenarnya! 


Gadis itu berada di mansion milik Ahyner yang lain berada 
di New York, bahkan ia tak tahu harus ke mana dan 
membiarkan langkah kaki membawa tubuhnya asal. 


Dadanya sesak, jantungnya sakit, tubuhnya tak bisa ia 
kendalikan dengan baik. 


Panahan kembali melayang, dan kini bahu kanan Carla 
terkena membuatnya terjatuh dan meringis bukan main 
sakit saat besi panas yang terbakar oleh api itu menembus 
kulitnya. 


la makin terisak, ia tak bisa menarik benda itu, ia juga 
serasa kehilangan kekuatannya. Air mata makin membasahi 
wajahnya ia menyeret dirinya sendiri ke tangga dan ingin 
berpegangan tapi tangannya yang bergetar itu tak dapat 
menahan tubuhnya dan ia terguling dengan keras ke anak 
tangga paling bawah membuat kepalanya berdarah dan 
membuat anak panah di bahunya terlempar dengan luka 
lebar karena terkena benturan tangga membuat teriakan 
sakit dari gadis itu makin menggema. 


Semuanya menunduk, tak ada yang berani mendongak. 
Sama seperti dulu. 


Carla merasa hidungnya mengucur darah, dan kepalanya 
yang membentur keras dasar tangga membuat 
penglihatannya memburam dengan darah yang kembali 
mengalir dari kepala gadis itu. 


Matanya menatap dengan samar pemuda yang turun 
berjalan ke arahnya dengan membakar kembali anak panah 
itu yang sudah ia letakan di depan wajahnya siap untuk 
membidik. 


Pemuda itu mengambil napas pendek, menghembuskan 
lewat mulut dengan pelan lalu menekan tuas untuk ketiga 
kalinya mengakhiri semua kegilaan yang terus menghantui 
kehidupnya dan menjadi tujuannya selama ini. la 
menyelesaikan itu sekarang. 


"Shout out, for last time, before you die." 


To be Continued 


T L48 Shadow 


Gk kuat sumpah balas komen kalian yg hmpir semua 
hujat Ahyner ok, don't forget Vomment ya ... 
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Suara rantai terdengar memenuhi ruangan itu, mata dari 
gadis itu perlahan membuka dengan sangat berat, merasa 
kelopak matanya tertarik dengan kuat dan rotasi bumi yang 
tak bisa ia lihat bagaimana lajunya sangat kencang. 


la merasa kedua tangannya terantai, begitu pula dengan 
kedua kakinya, ia terduduk menyender di salah satu bidang 
dinding. Netra itu mencoba fokus walau sangat sulit, ia rasa 
gelapnya malam makin pekat, dan hanya melihat seperti 
kabut di depannya karena hanya buram yang bisa ia lihat. 
Seluruh tubuhnya sakit, tak bisa deskripsikan sangking mati 
rasa tubuhnya yang serasa sekarang itu. 


la sudah tak bisa lagi mengelak pada kematian, ini saatnya. 


Ahyner duduk berada di singgasananya di ruangan yang 
berbeda dari awal, kini ruangan lain itu makin terlihat 
sangat mengerikan. Tak ada penerang, hanya sinar 
rembulan di atas sana yang menerobos masuk melalui 
ventilasi-ventilasi yang terpasang berarturan, dan enam 
buah obor yang terlihat menyala di setiap sudut ruangan 
yang memiliki enam segi itu. 


Pemuda berkuasa itu terlihat duduk di singgasana yang 
terukir sedemikian rupa, terlihat seperti penyatuan pedang- 
pedang, dan lambang mawar terbakar sebagai senderan 
kepalanya terlihat menyala di bagian atas karena terbakar 


didesain sangat apik agar tak dapat membakar bagian yang 
lain. 


Ahyner duduk di sana, masih dengan semua pakaiannya 
seperti terakhir kali memburu Carla, hanya saja sekarang 
dasinya tak terlihat dan empat kancingnya terbuka. la 
memegang crossbow mematikan miliknya yang ia pangku, 
menatap gadis itu yang terlihat lama menyesuaikan 
pandangan. 


Durja itu kini sudah terkontaminasi darah, akibat ruang 
pembantaian itu memakan banyaknya korban bawahannya 
sendiri dan juga musuh-musuhnya yang terlihat mati 
dengan cara yang berbeda, ada yang meledak perutnya, 
meledak kepalanya, bahkan meledak seluruh potongan 
tubuhnya sampai tak berbentuk, sampai potongan daging- 
daging itu terlihat berhamburan di lantai. Juga banyak yang 
terbakar hangus dan terlihat menggosong, juga teracuni 
terlihat tergeletak tak bernyawa di lantai-lantai terlihat 
hampir memenuhi ruangan itu, bahkan terlihat bertumpuk- 
tumpuk, dan tak punya space untuk kaki berjalan sangking 
banyaknya. 


Tak juga terlewat pada kepala mereka semua yang 
mendominasi terlihat tembus oleh panah besi dengan api 
yang mengobar. Sorot matanya sangat liar, juga sangat 
asing, tak terlihat seperti seorang Ahyner yang mereka tahu 
tak banyak bicara dan selalu tenang. Sekarang terlihat 
sangat menggila dengan semua aksinya di ruangan yang 
sudah menjadi tempat pembantaian. 


Mata Carla mulai bisa melihat sosok yang terlihat jauh di 
sana dengan singgasananya yang terlihat mengobar, 
dengan dua bodyguard yang terlihat sangat ketakutan 
berada di sisinya. Kepala Carla yang tersender pada dinding 
itu terasa sangat-sangat sakit. Tatapan gadis itu sayu, dan 


terlihat sangat getir. la menatap pada tangannya yang 
terikat dengan rantai panjang, kekuatannya bahkan sangat 
tak cukup hanya untuk menaikan sebelah tangannya saja. 
Kakinya yang terikat dengan rantai bola besi 
menjadikannya seperti tahanan yang hanya tinggal 
dihukum untuk mengakhiri semua ini. 


Matanya dengan lama menatap sorot mata orang yang 
terlihat lurus padanya, bibir gadis itu kelu dan sangat kaku, 
ia bahkan tak bisa menggerakan lidahnya untuk bicara. 


Ahyner berdiri dari tempatnya berjalan menyeret crossbow 
miliknya dengan menginjak mayat-mayat yang sudah 
hancur dan hilang nyawanya itu. Berjalan di bawah 
gelapnya malam itu yang teramat sangat dingin, ia berhenti 
di depan Carla beberapa meter menjaga jarak. 


Mengangkat tinggi dagunya dengan tatapan yang terlihat 
seperti elang dan auranya terasa seperti kematian. 


Carla sangat lesu, ia tatapannya terlihat amat sayu. 
Kepedihan sangat terasa di sekitar gadis itu, ia terlihat 
sangat tak bisa bangkit, bahkan menarik kepalanya dari 
dinding saja ia tak kuasa. 


Ahyner tak bergeming, tak ada tatapan khusus untuk Carla 
lagi, tak ada hawa khusus untuk gadis itu lagi, tak ada 
ciuman khusus, tak ada ucapan khusus yang hanya 
terdengar untuk Carla. Seketika lenyap dan tak terlihat, 
tertelan oleh bumi. Saat tadi gadis ini pingsan, dan di saat 
yang bersamaan darah mengucur juga dari hidungnya, 
membuat penyakit yang diderita Ahyner kambuh tiba-tiba, 
menjadi sebab ia mengundur waktu kematian gadis ini. 


Terdapat keheningan yang mendalam di antara mereka, 
pemuda itu terlihat tak memiliki belas kasih sedikit pun dari 
raut matanya, terlihat sangat berbeda sorotnya dari biasa. 


Hawa yang ia bawa amat mematikan, menusuk tengkuk 
mereka yang ada di sana sampai ke tulang. 


Pintu yang berada di belakang Ahyner bermeter-meter 
jauhnya berderit membuka, suara derapan langkah 
terdengar sangat cepat, dan terdengar orang itu berhenti 
beberapa saat, bisa dipastikan jantungan dengan kondisi 
yang ada pada ruangan lebar yang menjadi ruang 
pembantaian ini. Bahkan senjata-senjata yang ada di 
dinding terlihat beberapa terjatuh dan kosong dari 
tempatnya. Orang itu kembali melangkah makin mendekat 
ke arah mereka berdua. 


Carla menggerakan bola matanya ke sosok itu yang berada 
agak jauh di belakang Ahyner menatap dirinya dengan mata 
yang agak lebar, "A-Arvid." 


Ucapan itu terdengar sangat pedih, hidung dan kepala gadis 
itu terlihat mengering dengan darah yang tadi mengalir. 


Arvid mengepalkan tangannya, berjalan maju dengan 
tatapan tak terbaca. Ia berhenti di sisi belakang Ahyner lalu 
agak membungkuk ke arahnya, "Mr. A." 


Carla terpaku, air matanya mengalir kembali saat Arvid 
meluruskan kembali punggungnya yang tadi menunduk 
hormat pada Ahyner. Dua bodyguard yang tadi berada di sisi 
ruangan dengan bergetar maju ke belakang Arvid yang 
melepas hoodie-nya, pria itu mengenakan kemeja yang 
diserahkan oleh bodyguard dan mereka memasangkan jas di 
tubuh pria yang selalu overpada Carla selama 10 tahun ini. 


la berdiri di sisi Ahyner yang terlihat makin mendatarkan 
pandangannya melihat Arvid di ujung matanya sekilas, 
"Welcome back, Levin." Pemuda itu lalu melirik kembali 
pada Carla, "Gunakan waktumu tiga jam untuk bernapas, 
because there's nothing you can do," ucap Ahyner lalu 


berbalik dengan masih menyeret senjatanya diikuti Arvid 
yang menatap Carla sangat getir. 


"Maaf," ucap Arvid sangat pelan lalu mengikuti Ahyner dari 
belakang. 


Ahyner melewati pintu, begitu pula dengan Arvid dan dua 
bawahan yang masih hidup itu meninggalkan Carla 
sendirian dengan  hawanya yang terasa sangat 
menyedihkan. 


Aarnes, Sven, dan Danzel yang berada di sisi pintu ruang 
pembantaian itu mengikuti Ahyner dari belakang. Aarnes 
dan Arvid berada selangkah di sisi belakang Ahyner, dan 
Sven juga Danzel berada di sisi yang lain. 


Keempat orang itu berjalan cepat mengikuti bosnya dari 
belakang. Ahyner yang tadi memasang panahan di string 
menembak lampu gantung yang sangat besar berada di 
salah satu lorong, dan membuat benda itu jatuh menimpa 
beberapa bodyguard yang berada di bawahnya. Ahyner 
masuk ke lift seorang diri dan benda itu membawanya naik 
ke lantai paling atas tanpa keempat bawahannya yang diam 
serentak di depan lift. 


Aarnes melirik dingin pada Arvid yang menatapnya sengit. 
Asisten tersembunyi yang selama ini tak terlihat di khalayak 
ramai seperti ketiga yang lain. Ia adalah asisten dengan 
satu pangkat di bawah dari Sven, dan di atas dari Danzel, 
Arvid Levin Rabioloz. 


Tertutup dan tak pernah terekspos, ia merubah rautnya 
yang tadi terlihat agak buncah saat melihat Carla menjadi 
sangat datar, seperti benar-benar menjadi bagian dari 
kedataran kelompok The Fire Roses yang dipimpin oleh 
Ahyner. 


Hawanya tak teduh lagi, ia merubah dengan sedetik 
menjadi dingin seperti yang lain. la menatap seseorang 
yang berada di ujung matanya sedang berjalan ke arahnya 
lalu merangkul orang itu. Mia, adalah bagian dari kelompok 
ini, kekasih asli dari Arvid dan pria itu mencium bibirnya 
singkat. 


"Menjadi orang lain selama 10 tahun sulit juga, ya?" ucap 
Arvid dengan nada bicara yang 180 derajat berbeda, 
tatapannya terlihat sangat datar nan dingin. 


Sven melirik orang itu lalu memberinya card, "Welcome 
back, Shadow Man, Levin Rabioloz." 


Carla menangis dalam diam, ia sakit, sangat. Kenapa benar- 
benar tak ada orang yang benar-benar menganggapnya? 


Pertama ia pikir Arvid dan Jackob adalah penjahat, tapi 
setelah ini, ia tahu bahwa iblis sebenarnya adalah pemuda 
itu, pemuda bisu yang berubah menjadi monster 10 tahun 
lalu setelah ia akhirnya membuka bibirnya kembali setelah 
sekian lama sesudah menembak ibunya sendiri tepat di 
depan semua orang. 


la membantai orang-orang, termasuk dirinya yang menjadi 
target sasaran terakhirnya, ia sangat berubah setelah 
membunuh ibunya. Kenapa ia tak berpikir bahwa ini 
memang semua rencana dari pemuda itu dari awal? Ia 
paham setelah kecelakaan itu, semua ingatannya hilang 
yang membuat Ahyner mengundur kematiannya. Mengutus 
Arvid dan seluruh keluarga palsunya untuk mengaku-ngaku 
menjadi bagian hidupnya. 


Sikap posesif itu, adalah bagian dari rencana. Setiap gerak- 
geriknya, selalu dipantau oleh Arvid untuk ia informasikan 
pada Ahyner. Siapa Arvid? Tak mungkin bisa lolos dari 


kejaran seorang Burner jika ia adalah penjahat atau 
memang bukan bagian dari kelompok mematikan ini. 


Jackob mencoba menyelamatkannya dari rencana gila orang 
itu dengan menghapus seluruh datanya, tapi ia tentu tahu 
resiko dan pengorbanan orang itu sia-sia jika yang sedang 
dihadapi adalah keluarga dari Burner. 


Sakit, jantungnya sesak. Pemuda yang selalu 
menggenggam tangannya saat kecil itu ternyata punya 
dendam teramat padanya, dendam yang ia lampiaskan 
setelah menembak ibunya sendiri, dan ia ingin 
menyelesaikan penutup misinya dengan membunuh dia 10 
tahun lalu dengan hari ini. 


Ini bukan salahku, aku juga tak mungkin bisa memilih untuk 
lahir dari rahim seseorang yang menganiaya orang lain. 


Tangis Carla tak terdengar, gadis itu remuk, sakit tak 
mendasar. Masa-masa indah itu terganti setelah satu hari 
kehancuran yang diucapkan pemuda itu 10 tahun lalu 
kepadanya. 


To be Continued 


Ending a Story of The Lips 
Kaget kagak tuh kelen liat sub bab 


BACA PELAN2 BIAR KLIAN TAK KELEWATAN JAWABAN 
TEKA-TEKINYA 
OKE, BE CAREF UL YOUR HEART 


|| 
"Aa!!" 


Teriak seorang anak kecil dari kamarnya berlari ke ujung 
ruangan dengan sangat cepat. Anak laki-laki yang terlihat 
sangat kecil itu menggenggam sebuah korek api dan 
menoleh dengan cepat ke arah pintu yang tadi ia tutup. 


"No, Mom!" Anak laki-laki itu terlihat menarik tangannya 
yang ditarik paksa. 


"Kakakmu membunuh suamiku! Kau yang harus 
menanggungnya!" seru wanita itu dengan menyeret keluar 
anak laki-laki yang matanya sudah memerah dan terus 
memberontak tak mau dibawa. la melempar anak itu ke 
dinding. 


Prang! 


Sebuah botol kaca terlempar pada anak itu membuatnya 
gemetar spontan melindungi kepalanya menggunakan 
tangan yang ia letakan di telinga. 


"Mom, leave me alone," ucap anak itu penuh peringatan. la 
menutup matanya dengan erat. 


"Maida, dia terlihat ketakutan," Suara wanita lain terdengar, 
begitu anak laki-laki itu terlihat mencengkram pecahan 
beling yang tadi terkena tubuhnya mulai tertetes darah di 
kulitnya yang masih sangat tipis. 


"Kau peduli padanya? Aku bahkan tak mengingkan dia!" 
Wanita yang dipanggil Maida itu dengan cepat menuangkan 
minyak di sekitar anak itu. 


"Tak perlu membakarnya. Prostitusi, ingat? Ahyner tak 
buruk, Maida. Dia kulihat paling tampan di antara putramu, 
dan terlihat paling kalem," ucap wanita lain itu dengan 
membakar rokok yang terapit di mulutnya. 


Maida terlihat menatap temannya itu sebentar, "Aku rasa 
Kanzie, tapi anak iblis itu malah membunuh suamiku! Aku 
tak punya waktu, ketiga anak sialan itu pasti akan datang!" 


"Tipemu adalah Kanzie, dan tipeku adalah Ahyner. Kita 
memang berbeda, lebih baik kau berikan saja Ahyner 
padaku." Wanita itu meniup asap dari mulutnya. 


Ahyner, anak kecil itu menaikan wajahnya, menatap kedua 
wanita itu bergantian. Satu ibu yang selalu menyiksanya, 
dan satu wanita lain adalah orang yang selalu membantu 
ibunya untuk menyiksa mereka. 


"Tapi saudaranya membunuh suamiku! Aku tak bisa 
membiarkannya begitu saja! Kau sudah punya anak 
perempuan, tak perlu meminta anakku!" Maida menarik 
Ahyner dengan kasar dan menjatuhkan beling yang 
digenggam anaknya itu. "Kau jual saja dia!" 


"Tak apa, aku suka Ahyner. Aku bisa menjadi stepmother 
untuknya." 


Ahyner yang tak mengerti itu menatap tangannya yang 
digenggam begitu keras oleh ibunya. 


"Mom, let me go," la menarik tangannya yang terluka itu 
makin dicengkram oleh Meida membuat anak itu 
mengeraskan rahangnya menahan sakit. 


Maida mendorong kembali Ahyner sampai menabrak meja 
yang dipenuhi botol alkohol sampai beberapa berjatuhan. 


Temannya Maida itu menarik Ahyner yang terjatuh untuk 
duduk di sampingnya. Menepikan rambut anak itu yang 
agak berantakan dan mengusap pipinya, "Dia bagus untuk 
membangun uang, Maida." Wanita itu menoleh pada ibunya 
Ahyner yang terlihat berjalan ke salah satu meja 
membelakangi mereka. 


"Namamu Ahyner, bukan?" Wanita itu tersenyum janggal. 


Ahyner mengatup bibirnya rapat, menatap wanita itu 
dengan sinis. 


Maida terlihat tengah melelehkan sesuatu dengan api lalu 
mendekat ke arah mereka. "Ahyner, aku perintahkan buka 
mulutmu!" Maida mendekatkan kalung besi yang telah 
meleleh karena api itu ke arah Ahyner yang memundurkan 
wajahnya. 


la tak tahu apa, tapi yang pasti wanita bejat ini tak mungkin 
melakukan hal baik untuknya mengingat ia selalu menyiksa 
Kanzie dan saudaranya yang lain, termasuk dirinya setiap 
hari. Ahyner menutup mulutnya menggunakan kedua 
tangan lalu menggelengkan kepala. 


"Jika kau melakukan itu, dia tak akan bisa menghasilkan 
uang untukku, Maida!" Wanita lain itu mulai memekik saat 


lelehan itu makin ia dekatkan di depan wajah Ahyner yang 
mentok menyender sofa. 


Ahyner yang tadi menggenggam korek api itu kini 
menyalakannya di depan wajah, membakar kuku tangan 
Maida yang hampir menyentuhnya. 


Wanita itu memekik dan menjatuhkan lelehan besi itu dan 
Ahyner langsung menjauhkan kakinya kemudian berdiri. Ia 
menatap dengan bergetar sofa rumah mereka yang terlihat 
melepuh itu, ia menatap itu agak lama, membayangkan jika 
saja itu masuk ke mulutnya! 


Ahyner hendak berlari dengan menutup mulutnya tapi 
Maida dengan cepat menangkap dia, Ahyner yang melihat 
banyaknya botol alkohol di depannya segera meraih satu 
dan melemparnya ke ibunya membuat wanita itu 
melepaskannya dengan berteriak karena kepalanya yang 
terlempar benda kaca itu. 


Ahyner menajamkan penglihatannya, ia mengambil botol 
alkohol yang masih berisi penuh itu kemudian 
melemparkannya kembali pada teman ibunya yang ada di 
sofa itu lalu menyalakan koreknya dan melempar ke 
arahnya dengan cepat. 


Ahyner menutup bibirnya rapat, sorot matanya dipenuhi 
dengan ketakutan dan kebengisan bersamaan. Teman 
ibunya yang terbakar itu berlari asal menabrak perabotan- 
perabotan di rumah dan mulai terbakar dengan percikan 


api. 


Maida yang melihat Ahyner menatap lurus padanya 
membuat ia merinding, anak itu tak berekspresi apa pun, 
datar dan terlihat sangat penuh kebencian. 


Ahyner melihat Maida berlari keluar dengan darah yang 
mulai mengucur di kapalanya akibat ia lempar botol tadi, 
jangan salahkan dia, ia selalu melihat orang tuanya 
melempari mereka semua dengan cara yang sama. 


Ahyner melihat koreknya tadi sudah terlempar dari tubuh 
teman wanita ibunya, saat wanita itu berlari dan sekarang 
terlihat menuju kamar mandi rumah mereka. Ahyner meraih 
benda panas itu kemudian menatap pada minyak yang tadi 
ditumpahkan oleh Maida di sekitarnya tadi di dekat dinding 
dan mulai menyalakan kembali koreknya yang mulai tak 
mau berfungsi, hanya mengeluarkan percik-pecikan api. 


Ahyner seolah terhipnotis pada korek api itu yang mulai 
menyala kembali di depan wajahnya, ia mendekatkan api itu 
tepat di depan matanya. Melihat dengan jelas kobaran api 
yang membuat senyuman janggalnya terukir di salah satu 
bibir lalu menjatuhkan benda itu di minyak tadi. 


Api mulai mengobar dan menjalar, anak itu diam beberapa 
saat dengan menatap lurus api yang hampir mengenainya 
itu dengan sangat dalam. Terlihat seperti terobsesi pada 
benda mengobar itu, ia mendekatkan jarinya ke api yang 
berada di dinding. 


la membiarkan jarinya beberapa detik di api itu lalu 
menariknya kembali seraya matanya terbuka lebar, 
menatap sekeliling dengan terkejut. Ia berlari sekencang 
yang ia bisa menjauh dari rumah terbakar itu dan berbalik 
menatap bangunan itu mulai dilalap si jago merah. 


Seringai terukir di bibir, ia menatap jarinya yang hampir 
terbakar itu lekat. Ahyner mulai tertawa kecil, nyaris tak 
terdengar. la menutup mulutnya sendiri dengan cepat lalu 
melirik ke jalan, ibunya telah hilang. Anak itu mengepalkan 
tangannya kuat. Darah keluar dari salah satu hidungnya, 


reaksi tubuhnya yang tadi membentur dinding dan lantai 
baru bereaksi membuat anak itu meringis. Kepalanya sakit, 
ia merasa seperti ada yang merasukinya. 


Anak itu mulai menjauh dari rumahnya, tertawa kencang 
terlihat sangat gila seperti sudah kehilangan akal sehatnya. 
la berdiam kembali, hening, menutup mulutnya rapat dan 
menoleh pada rumah itu sekali lagi di ujung halamannya. 
Ahyner menutup mata, berjongkok dengan mencengkram 
rambutnya kuat. Gelap, dan orang-orang mulai memekik. 


Hening, seorang pemuda terlihat memijat pangkal 
hidungnya tengah duduk di sofa, bangun dari masa kelam 
yang tak bisa ia lupakan seumur hidupnya. Ahyner melap 
hidungnya yang mengucur darah, disusul dengan darah dari 
telinganya yang mengalir membuat otaknya serasa tak 
beres di dalam sana, pemuda itu menarik rambutnya kuat. 


"Sial," umpatnya pelan, ia mengambil obat dan menelan 
cepat. Tangannya yang penuh darah itu tak ia hiraukan, ia 
menutup mata dengan bersender di tangan sofa, meletakan 
pergelangan tangannya yang terdapat arloji berdarah itu di 
dahinya. 


Beberapa menit ia membuka mata dengan cepat, 
mengambil cutter di balik sakunya kemudian menarik 
pergelangan kemeja sampai atas dan mulai mencoreti 
lengannya kembali. 


Pintu terbuka, tapi ia benar-benar tak peduli. "Ahyner," 
panggil seseorang itu yang sangat tak asing di telinganya. 


Ahyner tetap bergeming, seketika ia menjadi tuli dan bisu di 
saat bersamaan. Pemuda itu terdiam beberapa lama, 
menghiraukan Kanzie yang menatapnya tajam. 


Kanzie mengambil salah satu botol alkohol yang dikonsumsi 
sampai tandas oleh adiknya itu kemudian melemparkannya 
dengan keras ke dinding. 


Ahyner tetap menghiraukannya, ia makin memperdalam 
luka di tangannya, membuat darah mengalir kembali dari 
tubuhnya. 


"Kau bisa mati kehilangan banyak darah, asshole." Kanzie 
berucap datar, memerhatikan darah yang mengalir dari 
hidung dan telinga adiknya, ditambah dengan sayatan 
orang itu yang terlihat memperburuk semuanya. 


Ahyner tetap tak membuka mulutnya, ia terlihat makin 
memperdalam lagi lukanya, sampai daging terlihat 
membuat Kanzie menatap wajah adiknya itu lekat. Ahyner 
benar-benar kehilangan akal. 


"Enyahlah kau, sialan." tajam Ahyner tak menyingkirkan 
tangannya sama sekali, ia menatap Kanzie dengan sangat 
horizontal lalu melemparkan cutter-nya di meja dengan 
keras sampai membuat botol-botol alkohol pecah. 


la memutar kedua bola mata lalu melap tangannya di baju 
yang ia kenakan, Ahyner melap darah di wajah juga 
telinganya setelah itu. la bangkit dari sofa dengan 
mengambil crossbow yang ia senderkan di samping sofa 
tadi, ia menatap Kanzie di ujung mata, melewati kakaknya 
begitu saja yang langsung menarik kerah adiknya itu lalu 
meninju rahangnya keras. 


Ahyner tak diam saja, ia memukul kakaknya balik di tempat 
yang sama membuat darah mengucur tepat di ujung bibir 
mereka masing-masing. Keduanya menarik kerah satu sama 
lain. 


"Berhenti mengganggu kehidupanku, kakak bajingan," desis 
Ahyner sangat tajam pada Kanzie yang juga menatapnya 
tak kalah mematikan. 


"Sebenarnya aku memang tak peduli padamu, jika saja 
sesuatu tak mendorongku ke sini," balas Kanzie tak kalah 
bengis. 


Ahyner meninju rahang kakaknya sekali lagi, begitu pula 
sebaliknya. Sangat keras pukulan mereka sampai bibir 
mereka pecah dan makin mengeluarkan banyak darah. 


"Kau memang tak pernah peduli, dasar pembohong sialan. 
Kau tahu aku benci padamu, tapi kau masih saja datang," 
Ahyner dan Kanzie begitu menggebu napasnya, mereka 
saling mencengkram kerah satu sama lain terlihat begitu 
tak bersahabat sama sekali. 


"I don't fucking care about your hatred, Ahyner. Buang 
kepribadian gilamu itu, asshole." Kanzie menatap sangat 
sengit, begitu pula sebaliknya. 


"Tak usah sok peduli padahal kau sama gilanya, pergilah 
kau, bajingan." Ahyner melepas kasar tangan Kanzie dari 
kerahnya, ia padahal bisa saja memukul kakaknya itu 
menggunakan crossbow miliknya yang penuh duri itu, tapi 
ia masih mengenal apa itu kata satu darah membuatnya tak 
melakukannya. Ahyner meludah lalu melap darah di ujung 
bibirnya itu dengan jarinya. 


Kanzie menyeka ujung bibirnya itu lalu melipat kedua 
tangannya di depan dada, "Kau mengharapkan apa dari 
dunia yang tak ada artinya ini, huh?" 


"You talk to fucking much, Qiel," Ahyner menyipitkan 
matanya sangat bengis, aura kedua orang itu sangat 


menusuk di ruangan kamar Ahyner yang lebarnya tak bisa 
dilihat dari satu sudut mata saja. 


"And you are the fuck mute, Mirachel," balas Kanzie terlihat 
sangat geram dengan tingkah adiknya yang tak terbaca itu. 
la benar-benar kehilangan adiknya yang satu ini di 
keluarganya mereka sejak 22 tahun lalu. 


Ahyner terlihat tak begitu bisa mengendalikan emosinya 
yang sangat campur aduk sekarang, ia tak pernah merasa 
sepusing dan segundah ini dengan campuran perasaannya 
yang berbeda-beda, ia marah, benci, kesal, muak, jengkel 
menjadi satu kesatuan utuh di dalam diri pemuda yang 
dikenal sangat tenang itu kini kesulitan mengatasi 
emosinya, terlebih pada Kanzie yang semua orang tahu 
bahwa ia sangat cepat tersulut amarah jika bersama orang 
itu. 


Ahyner mengepalkan tangan muak, ia tak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi padanya sekarang, yang ia rasa hanya 
marah. Kenapa ia sangat sulit mengontrol emosinya sendiri 
saat ini? 


Gadis itu terus menghantui pikirannya, ia harus 
melenyapkannya sekarang. 


Ahyner menyeret kembali crossbow miliknya melewati 
Kanzie mencoba untuk tak baku hantam dengan 
saudaranya itu, tapi saat tangan Kanzie lagi-lagi menyentuh 
bahunya. la tak bisa untuk mengendalikan untuk tak 
meninju kembali kakaknya itu lalu melempar crossbow-nya 
asal dan menubruk kakaknya itu dan menghujaminya tinjau 
berkali-kali. 


Kanzie menyerang balik, ia meninju kembali adiknya itu lalu 
menubruknya juga dan mulai menghajar adiknya 


melampiaskan amarah yang terus terpendam selama 
bertahun-tahun ini, "Bangun kau, Si Bisu Gila." 


Ahyner yang dihantui amarah itu menghajar balik, merubah 
posisi kembali menjadi ia kuasi memudahkannya untuk 
memukul Kanzie dengan sangat brutal tanpa berucap apa 
pun, amarahnya sudah berada di paling puncak. 


"Ayo, kita lihat siapa pemimpin sebenarnya. Jika salah satu 
dari kita menang, harus memenggal kepala pecundang 
yang kalah itu," ucap Kanzie terdengar makin menjadi api 
bagi Ahyner. Dia terus menghajar kakaknya itu dengan 
sangat bringas. 


Mereka terus berhantaman dengan tangan kosong, darah 
mengalir dari wajah mereka. 


"Bunuh dia, kenapa kau tak membunuhnya tadi? Kenapa 
kau menggundur waktu untuk membunuh gadis itu? Bunuh 
dia sekarang dan selesaikan misi bajinganmu itu," ucap 
Kanzie yang dengan pukulan menghantam wajah Ahyner 
yang sedari tadi menghajarnya. 


Lalu Ahyner memutar balik lagi dengan cepat dan meninju 
Kanzie tepat di mana kakaknya itu memukulnya, "Kau yang 
membuatku berada di posisi ini, sialan." Ahyner meninju lagi 
rahang kakaknya itu sangat keras, "Kau mengirim anak dari 
wanita yang ikut menyiksa kita saat kecil padaku, 
memanipulasi dengan mengirim ibu palsu pada gadis itu 
yang padahal merengek bersikeras itu bukan ibunya. Kau 
mengatur, agar ayah kandungnya dan ibu palsu itu juga 
gadis itu berada dalam perjalanan dan membuat mereka 
kecelakaan. Lalu seolah-olah gadis itu adalah yatim-piatu 
yang selamat dari kecelakaan." Ahyner meraih dan menarik 
kerah Kanzie sangat kuat, "Kau masih mengirimnya padaku 
padahal kau tahu aku sangat membencinya, bajingan." 


Ahyner membara api, dia memukul Kanzie sampai hidung 
kakaknya itu berdarah dengan sangat murka, napasnya 
begitu memburu. Rahangnya mengeras, dadanya naik-turun 
akibat emosi, ia tak pernah merasa seperti ini sebelumnya. 
la terus meninju Kanzie tanpa celah, seolah melampiaskan 
semua  kekesalannya selama bertahun-tahun yang 
terpendam selama ini. 


"Kenapa kau mengirimnya padaku, sialan? Kau ingin aku 
membunuhnya? Lakukan sendiri, berengsek!" Untuk 
pertama kali setelah puluhan tahun lamanya ia mulai 
berseru kembali, bahkan ini adalah kali pertama ia bicara 
sangat panjang. 


Kanzie tertawa sinis dengan nyaring, dia menatap 
mematikan adiknya itu, "Kau membunuh orang saat 
umurmu tiga tahun, bukan berengsek? Kenapa kau tak 
melakukan hal yang sama saat umurmu lima tahun saat aku 
mengirim gadis itu padamu?" Kanzie meninju balik, "Kau 
benci padaku, bukan? Kau juga benci padanya karena 
merupakan anak dari wanita yang kau benci. Lucu sekali 
dirimu, Ahyner. Kau membenci semua orang di dunia ini." 


"Tak melebihi apa pun dibanding aku membenci dirimu itu, 
bajingan. Kau yang membuatku tinggal dengan gadis yang 
kubenci itu selama 10 tahun lamanya." Ahyner memukul 
sekali lagi kakaknya itu begitu keras. Penuh amarah dan 
dendam yang terus ia pendam. 


Kanzie juga menggebu, ia membalik posisi dan mulai 
dengan brutal meninju adiknya itu sangat keras, "Aku 
mengirimnya untukmu untuk kau bunuh, tapi kau malah 
mengundurnya 10 tahun dengan membuat ia 
ketergantungan terlebih dahulu padamu, lalu setelah ia 
benar-benar berada dalam  kendalimu, kau ingin 
menghancurkannya di dasar yang paling dalam untuk 


membuat ia terpuruk." Kanzie meninju sekali lagi dengan 
brutal lalu menarik kerah adiknya itu kuat, "setelah kau 
membunuh jalang itu, yang tentu bisa kau prediksikan 
memang akan datang dalam 10 tahun kau bersama gadis 
itu, baru kau memburunya dengan segala rencana setan 
yang ada di kepalamu itu." Kanzie memukul lagi dengan 
keras dan menarik kerah adiknya begitu kuat sampai- 
sampai ia benar-benar memburu napasnya, "Iblis 
sebenarnya di sini adalah dirimu sendiri, Ahyner." 


Ahyner tertawa begitu nyaring, untuk pertama kalinya 
Kanzie mendengar tawaan iblis paling nyaring dari si bisu 
Ahyner sampai menggema di ruangannya yang besar ini 
sampai membuat Kanzie terdiam. 


Ahyner menggenggam begitu kuat tangan Kanzie yang ada 
di kerahnya, ia meninju balik lalu membuat posisinya tadi 
menjadi posisi Kanzie, ia terus memukul kakaknya itu kuat- 
kuat. "Ya, aku antagonisnya di sini!" Ahyner menghentikan 
tawaan nyaringnya itu dengan cepat, menatap sangat 
mematikan kakaknya itu, "Puas kau mendengarnya, sialan?! 
Kau benar-benar banyak bicara, kakak bajingan!" 


Ahyner tak berhenti memukul kakaknya itu sampai darah 
mengalir dari wajahnya begitu banyak. Kebrutalan keluarga 
paling muda dari Burner itu makin berkali-kali lipat. 


Kanzie menghindar dan saat yang tepat ia langsung 
membalik posisi mereka dan mulai meninju adiknya itu 
kembali dengan tak kalah brutalnya, "Kau bukan 
membenciku karena membawa orang yang kau benci untuk 
berada di sisimu, Ahyner," Kanzie meraih kerah Ahyner, 
menarik kemeja adiknya itu kuat-kuat, lalu Ahyner lagi-lagi 
memutar balik dengan menubruk tubuh kakaknya itu dan 
menariknya sangat keras, "Kau membenciku karena sudah 
membuatmu membenci dan mencintai gadis itu, bajingan." 


Ahyner terdiam beberapa saat, pukulan untuk kakaknya 
terhenti tiba-tiba, hening, Ahyner senyap agak lama. la 
makin kuat mengepalkan tangannya membuat kerah Kanzie 
hampir robek, bahkan sampai urat-urat menimbul dari sana, 
"It's never gonna happen," Ahyner memburu napasnya, 
"Kau banyak bicara sekarang, Kanzie," desis Ahyner sangat 
tajam, itu adalah pertama kalinya ia memanggil kakaknya 
itu dengan nama depan membuat seringaian di bibir Kanzie 
tercetak jelas. la meninju kembali kakaknya sekali lagi 
dengan sangat keras. 


la seketika blank, mencerna perkataan kakaknya yang 
begitu menusuk otaknya dengan cepat, Ahyner berdiam dua 
detik lalu berdiri dengan meraih crossbow miliknya yang tak 
berada jauh. Sorot mata abu-abunya amat tajam dan terlihat 
sangat berbahaya untuk dipandang, "Kau sudah terlalu 
menjijikkan sekarang, Oiel." Ahyner merubah rautnya 
menjadi terlewat bengis, "Akan kutunjukan apa maksud dari 
hal menggelikan yang kau katakan itu." Ahyner menyeret 
crossbow miliknya untuk keluar dari kamar, bersiap dengan 
langkahnya yang lebar ke tempat pembantaian dan akan 
menjadi akhir bagi misinya. 


Ahyner melangkah, derap sepatunya terdengar nyaring 
menggema di ruangan yang sepi itu, tatapannya liar ke arah 
depan. Tak memedulikan apa pun selain pikirannya yang 
sedang bertengkar di dalam sana, tak terkecuali pula pada 
Aarnes, Arvid, Sven dan Danzel yang sudah berjejer di 
belakangnya. 


Mendengar bunyi crossbow terseret itu juga menjadi 
penanda bahwa akhir gadis itu mulai terhitung mundur. 
Darah di wajahnya tak ia hiraukan, terlihat berdarah-darah 
membuat seluruh pelayan dan bodyguard di sana serentak 
menunduk ketakutan. 


"Maaf, Sir. Maaf, maaf. maaf, aku minta maaf!" 


"Tidak, Gabriel. Aku minta maaf untuk apa yang terjadi 
padamu karena ibuku!" 


"Kumohon, Mr. Burner, ini bukanlah salahku." 


Rengekan dan tangisan gadis itu sepuluh tahun lalu 
terngiang kembali di kepalanya saat gadis itu, membuat 
dunianya serasa lagi-lagi sangat berputar. Hawanya sangat 
bengis, bahkan mematikan dan semua yang ada di sana 
tegang dengan meremangnya bulu kuduk masing-masing, 
tak terkecuali keempat asistennya. 


la mengangkat tinggi crossbow-nya ke langit lalu menekan 
tuas membuat panahan terakhir yang sudah terpasang di 
sana menembus atapnya. 


Prang! 


Crossbow mematikannya ia jatuhkan ke lantai dengan tak 
berhenti melangkah sama sekali menuju ruangan tempat ia 
di mana Carla berada. Tatapannya lurus, tak ada yang 
berani menatap wajahnya yang teramat bengis itu. Pintu 
terbuka dengan deritan nyaring saat Ahyner beberapa 
meter lagi menuju ruangan akhir itu. 


Ahyner buta, kegelapan menghantuinya, tubuhnya sama 
sekali tak normal dengan semua ini. Ia berjalan lurus ke arah 
gadis yang masih dengan posisi yang sama. 


la mengeluarkan senapan miliknya yang hanya dirancang 
khusus sebuah saja untuk ketua dari kelompok Fire Roses 
Corp yang ia bangun sampai sekarang. 


Mata gadis itu terbuka setengah, seperti sudah berada di 
ambang kematian. Menatap sangat sayu pada Ahyner yang 


sudah tak bisa lagi dapat keberuntungan untuk menghindar 
seperti dahulu. 


Ahyner mengongkang senjatanya, napasnya memburu, 
tatapannya tak terbaca, tubuhnya bergerak sendiri. 


Carla mendongak menatap dalam pada Ahyner yang berdiri 
tepat di depannya, gadis itu tersenyum tipis sebisanya, "Kau 
. terluka, Gabriel," ucap gadis itu parau melihat rupa 
Ahyner yang berdarah di wajahnya, ia tahu itu bukanlah 
darah dari musuhnya, karena ia adalah yang selama ini di 
sisinya, dan ia tahu benar bahwa itu adalah darah Ahyner. 


Pemuda yang dipenuhi kebencian itu menatap dengan 
sangat dingin, tangannya mengepal sangat kuat. 


"Setelah ini ... aku tak bisa lagi ... mengadu pada Mr. Burner 
lain saat kau terluka," napas gadis itu tersendat, Carla 
terlihat berusaha bernapas sebisanya, ia tersenyum sangat 
menyayat di mata mereka semua, "Maaf." 


Semuanya terdiam, hanya napas pelan dari gadis itu yang 
terdengar dan menjadi pusat mereka semua. Semuanya 
dapat merasakan kepedihan yang dirasakan gadis itu, 
bahkan semuanya mengepalkan tangan kuat-kuat. 


"Kau ... jangan melukai dirimu lagi, ya? Aku tak bisa lagi ... 
untuk melapor pada Mr. Jerry dan Mr. Jarry lagi." Carla 
berusaha tersenyum, menahan kepedihan yang begitu 
terasa di hatinya. 


"Harusnya aku tak lari dahulu ... Maaf, sudah membuatmu 
sibuk mencariku, Sir" Carla sekuatnya menjauhkan 
belakang kepalanya dari dinding, "aku ... siap menjemput 
ajalku, Mr. Burner." 


Ahyner mengambil pil obat terakhir di medicine box 
miliknya, ia menyetarakan tubuhnya di depan Carla yang 
terduduk tak terdaya. la menempatkan ujung pistolnya 
tepat di depan dada Carla, tatapan mereka tak lepas satu 
sama lain. Carla yang berusaha tersenyum sebisanya seperti 
dahulu, dan Ahyner yang tatapannya terlihat seperti iblis. 
Jubah pemuda itu yang ada di bahunya terlihat agak 
mereng, Carla berusaha mengangkat tangannya yang 
terborgol itu untuk membenarkan posisi jas Ahyner, seperti 
tugasnya sedari dulu. 


"Kumohon, setelah ini ... kau jangan malas untuk membuka 
bibirmu lagi, ya? Karena ... aku ... sudah tak bisa lagi ... 
menggantikannya," Air mata gadis itu turun dengan menitik 
satu persatu, bibirnya terlihat menghembuskan napas 
karena hidungnya serasa tersendat untuk menyalurkan 
udara. Gadis itu tersenyum kembali, "tapi tak apa ... jika kau 
tak mau ... Aarnes bisa melakukannya jika aku tak ada. 
Seperti sebelumnya ... saat aku tak ada." Carla melap darah 
di ujung bibir Ahyner lalu menjatuhkan tangannya di lantai, 
tak kuat lagi rasanya untuk menahan lebih lama beban di 
tubuhnya, "Kumohon ... anggap aku ... tak pernah ada di 
dunia ini, ya. Lupakan aku, karena aku ... tak bisa mati 
dengan tenang jika kau membenciku." Tetesan air mata 
Carla makin menderas, "aku tak bisa ... mati dengan 
keadaan jika orang yang kucintai ... masih membenciku. 
Kumohon ... lupakan aku." 


Semua mengepalkan tangan sangat keras, termasuk Ahyner 
yang begitu dalam menatap mata gadis itu. Tangannya 
sudah siap betul berada di pelatuk ingin menariknya. 


"Ahyner, jangan lakukan." Arvid berucap dengan bergetar, 
ia menatap sangat pedih kejadian itu. 


Carla menggelengkan kepalanya, ia terlihat berusaha 
bernapas lalu menelan saliva-nya yang tercekat begitu tak 
normal, "Tidak ... aku tak mau ... Gabriel menahan 
kebenciannya lebih lama lagi." Carla berusaha tersenyum, 
"Jika media ... tak lagi melihat aku, bilang, aku mati bunuh 
diri, ya? Aku tak sanggup ... jika diliput bahwa Gabriel ... 
membunuhku," Carla menangis deras berusaha tersenyum 
tipis, sakit, perih, dan ia tak tahu apa lagi yang ia rasakan. 
"Bunuh aku, Gabriel." 


Ahyner diam, matanya tak berkedip sama sekali, begitu pula 
pada Carla yang terlihat berusaha masih bernapas walau 
tersendat. Ahyner meletakan pil di lidahnya membuat gadis 
itu menutup mata, Ahyner menyentuh belakang kepala 
Carla lalu menariknya membuat bibir mereka bersentuhan. 
Ahyner menciumnya sangat dalam, mengabsen beberapa 
detik bibirnya yang akan menjadi ciuman terakhir mereka. 


“Sorry, because i loved you." 
Dor! 


Semua bawahannya serentak menundukan kepala mereka, 
mereka bergetar hebat. Tak ada yang mendongak sama 
sekali setelah mendengar sangat samar ucapan terakhir 
Ahyner untuk Carla. Kata-kata yang tak pernah terucap dari 
bibir seorang Ahyner kini ia luruhkan pada gadis itu. 
Suaranya memang sangat pelan, tapi mampu terdengar 
begitu nyata di telinga gadis itu. 


Tak ada suara, semuanya terdiam bermenit-menit. 
Merasakan kepedihan sangat terasa dalam diri mereka, 
hawa sakit dari gadis itu begitu terasa. 


Tangan pemuda itu terenggang pada belakang kepala Carla 
setelah beberapa detik. Hening, sangat senyap dan tak 
terdengar apa pun lagi selain suara tembakan yang tadi 


terdengar terakhir kali memenuhi ruangan pembantaian 
dan ruangan terakhir bagi misi iblis itu. 


Setengah menit, tak ada pergerakan dari keduanya. Serasa 
waktu berhenti di sana dengan tiba-tiba. Tak ada yang 
bergerak sama sekali di tempat mereka. Semuanya seketika 
benar-benar seperti kosong. 


Air mata gadis itu terus menetes, Carla membuka matanya. 
Menatap pada Ahyner yang sudah tertutup matanya mulai 
merenggangkan ciuman mereka dan senjata yang tadi 
tercondong ke tubuh Carla. 


Gadis itu melihat Ahyner yang mulai perlahan tertunduk 
dengan darah yang mengalir tepat di depan dada 
bidangnya begitu nyata dan mengeluarkan banyak darah. 
Gadis itu bergetar, Ahyner tak membuka matanya, darah 
makin mengalir dari tubuh orang itu membuat Carla tak bisa 
berpikir apa pun. 


Carla melihat dadanya yang tak sama sekali tertembus oleh 
peluru dan menatap pada tubuh orang itu yang benar-benar 
terpampang nyata tertembus di dadanya. 


la melihat pada senjata yang tergeletak di tangan pemuda 
itu, asap terlihat keluar dari belakang pistolnya. Carla 
bergetar, seluruh tubuhnya serasa benar-benar kehilangan 
energinya total. Ketika ia menembak, pistol itu berbalik 
malah menembak ke arah belakang, yaitu tepat ke arah 
tubuhnya sendiri. 


Gadis itu tak merasa bahwa Ahyner membuatnya menelan 
pil mematikan itu, ia yakin 100% saat lidah pemuda ini 
ingin menyalurkan pil ke tenggorokannya, lidah pemuda itu 
memutar balik dengan menggerakan lidahnya sendiri untuk 
menelan pil terakhir mematikan itu untuk ia telan sendiri. 


"No!!!" teriak gadis itu terasa begitu mengerikan, ia meraih 
kedua bahu orang yang terlihat tak bernapas itu dengan 
cepat lalu menahan dada bidangnya yang keluar banyak 
darah dengan tangannya. 


"No, no, Sir. Please no ... Please," Air mata mengalir lebih 
deras dari gadis itu. Napasnya tersendat-sendat, ia 
tersuguk. "G-Gabrie/? Sir? Master?" Carla menepuk wajah 
pemuda itu yang terasa sangat dingin. Sesak, dadanya 
sakit, sangat-sangat sakit. 


Carla menatap wajah pemuda itu yang memang tak 
memancarkan kehidupan sama sekali, Carla menggelengkan 
kepalanya tak percaya, "Tidak, kumohon jangan." Carla 
merasakan denyut nadi orang ini yang benar-benar tak 
mengalir darah, "Tidak, wake up, Master. Wake up," Carla 
menggelengkan kepalanya kuat-kuat, "Don't, tell me if you 
lie." Carla merasakan napas pemuda itu yang sudah 
memang tak terdengar. 


Mata abu-abunya benar-benar tertutup rapat, tak ada 
memancarkan aura sama sekali. Dingin, bengis atau apa 
pun itu. Ia terlihat tak bernyawa. 


"Buka matamu, Master" teriak Carla yang membuat 
jantungnya serasa sangat sesak, bahkan napasnya juga 
perlahan terkikis melihat ini membuatnya makin susah 
bernapas. la menggenggam tangan Ahyner yang terasa 
sangat dingin, terasa tak mengalir darah sama sekali. 
"Jangan ... kau ... tak perlu meminta maaf, aku ... aku sudah 
memaafkanmu." Carla menangis kencang, ia tersuguk 
bukan main serasa teremas jantungnya. Ahyner memang 
membuatnya begitu sakit hati, tapi melihat orang yang ia 
cintai mati di hadapannya sendiri membuat ia lebih-lebih 
sakit serasa terbakar hatinya. 


"Kumohon, buka matamu. Kenapa kau menembak dirimu 
sendiri? Kenapa?! Katakan padaku kenapa ...." Gadis itu 
menangis dengan sangat kencang, luruh, kekuatannya 
serasa benar-benar lenyap, "Kau ... kau ingin meninggalkan 
kehidupan yang tak ada artinya ini? Kau tak mau bertahan 
di kehidupan pahit ini, Gabriel?! Aku sudah bilang hidup 
hanya sekali! Dan kau benar-benar menembak dirimu 
sekarang!" Carla tersuguk, napasnya tak terkendali, ia 
memeluk pemuda yang benar-benar tak bergerak ini. 


"Bagun, Sir. Kumohon, bangun ... buka matamu. Apa kau 
ingin menjadi buku? Hanya bertemu orang-orang yang 
memiliki akal saja?" Carla melap matanya dengan darah- 
darah yang ia dapatkan dari dada pemuda ini yang tak mau 
berhenti, ia merasakan detakan jantungnya tak lagi terasa, 
nadinya tak lagi berdenyut, napasnya yang dingin tak lagi 
berembus. "Kenapa Tuhan menciptakan orang sepertimu 
hidup di dunia ini? Kau egois, arogan, gila, sakit jiwa, tak 
punya akal! Menyusahkan!" Carla berusaha menahan air 
matanya yang berlabuh tak ingin berhenti, tapi tak kuasa. 


Mereka semua tak berkedip, tablet yang ada di tangan Sven 
terjatuh begitu saja, senjata yang ada di tangan Danzel dan 
Aarnes jatuh ke lantai dengan kuat. 


"Ahyner!!" Mereka semua berseru bersamaan, mereka 
tercekat. Mereka bergetar, ini bukanlah rencananya! Sama 
sekali tak ada di rencana mereka! 


"Bangun kau, Si Bisu! Aku The Lips siapa jika kau tiada?! 
Kau memperburuk dirimu sendiri dengan meminum pil itu! 
Buang!" Carla mencium bibir Ahyner, mencoba menghirup 
sesuatu di bibir dingin pemuda itu berharap akan 
mengeluarkan pil racun dari tubuhnya. Carla makin 
menangis, ia tak bisa. Tak lagi merasakan balasan ciuman 


orang ini, tak lagi merasa ia memeluknya erat, ia tak lagi 
merasa tangannya digenggam oleh pemuda ini! 


Carla menenggelamkan kepalanya di dada bidang Ahyner 
yang terus keluar darah yang sudah ia tahan mati-matian 
agar tak keluar, tapi tetap saja mengalir di sela-sela jarinya. 


"Bangun ... tembak aku, jangan kau siksa dirimu," Carla 
menggelengkan kepalanya sangat pedih, perih, dan tak 
tertahan sakitnya, "jangan menyiksaku dengan 
kematianmu, Sir. Kumohon ... sekali saja, buka matamu." 
Carla tersendat-sendat napasnya karena bersusul-susulan 
dengan isak tangisnya yang terasa sungguh pedih, "Kenapa 
Tuhan tak memberimu ... kebahagiaan? Kenapa? Sekali saja. 
Kumohon ... kembalikan dia, buat dia mengerti bahwa ada 
orang yang menyayanginya. Buat dia mengerti bahwa ada 
yang peduli padanya, buat dia mengerti bahwa ada yang 
mengharapkan kehadirannya, buat dia mengerti itu semua, 
Tuhan?! Bilang jika dia tak sendirian! Apa kau ada?!" Carla 
makin tersuguk, "Dia sampai tak percaya pada 
keberadaanmu karena kau selalu membuat dia berada di 
titik terendahnya! Buat dia percaya kau ada!" Gadis itu 
memeluk lebih erat. 


"Bukakan matanya, bilang ... bahwa aku juga 
mencintainya ... kumohon." Carla makin memelan suaranya, 
merasa hadapannya pupus dan sirna tak tersisa. Isak tangis 
itu memenuhi, pedih dan terasa sangat menyakitkan. 


"Maaf, maafkan aku, Master. Aku ... memang tak berguna, 
jika saja aku tak hidup, maka kau tak akan berada di posisi 
ini. Maafkan aku!" Carla memang benar-benar tak 
merasakan detakan jantung orang itu, napasnya tak terasa 
dan wajahnya mulai memutih seperti mayat. "Maaf!" 


Carla tak bisa menyudahkan sungai yang berlabuh di 
matanya, ia sudah merasa dirinya hancur lebur. Jantungnya 
serasa tertusuk-tusuk sangat keras, getaran tubuhnya tak 
bisa menghapus kepedihan yang ia rasakan. Rantai yang 
ada di tangannya ikut mengambil alih untuk menghabiskan 
energi yang ia punya. Melihat separuh jiwa dan raganya tak 
bernyawa membuat ia benar-benar merasa hancur. 


Bias matahari mulai muncul dari kejauhan, menjadi saksi 
bisu dan mutlaknya berakhir intensi dari pemuda yang 
dijuluki The Burning Roses oleh dunia, menyelesaikan gelar 
Rose from Hell satu-satunya di dunia yang tersemat 
padanya di dunia. 


Iblis beracun itu, alias yang dipredikatkan sebagai Poisonous 
Rose tersebut, mati oleh racunnya sendiri. 


Guys? No coment Maapkan author 


T L Epilog 


Dua bedside monitor terlihat bekerja untuk dua pasien yang 
berada di dua ranjang berbeda. Satu pemuda yang 
dilengkapi dengan ventilator yang ada di mulutnya, selang 
di kedua lubang hidungnya, dan nadi yang tertusuk oleh 
infus juga beberapa selang disambungkan di tubuhnya yang 
terlihat kaku dan tak bergerak. Monitor yang memantau 
vital sign-nya bergerak sangat lambat sejak dua minggu 
yang lalu, tak ada pergerakan sama sekali dari pemuda 
yang tak membuka matanya ini. 


Sedang bedside monitor lain yang berada di sisi pemuda itu 
tengah berbaring seorang gadis yang dipasang masker 
oksigen, dengan infus yang juga terpasang di salah satu 
tangannya, alat defibrilator tadi diberikan padanya untuk 
bisa jantung itu bekerja kembali. 


Keduanya terbaring di sana, berada di ambang kematian. 
Gadis itu, Carla. Ia langsung pingsan dan juga kritis sejak 
dua minggu lalu setelah mendekap pemuda itu di 
pelukannya. la sempat sadar beberapa detik kemarin, tapi ia 
kembali tak membuka matanya saat beberapa detik terlihat 
menatap langit-langit rumah sakit dan kembali tak sadar 
sampai hari ini. 


Danzel, Aarnes, Sven dan Arvid berusaha mati-matian 
membuat bedside monitor itu tak membuat jarum lurus 
yang sempat membuat mereka semua sangat panik 
beberapa kali, mereka melakukan operasi dua kali 
banyaknya untuk Ahyner yang sempat berhenti napasnya 
seminggu yang lalu. Mengeluarkan peluru yang hinggap di 
dadanya, juga mengeluarkan racun yang ia minum sungguh 
membuat situasinya memang di ambang kematian. 


Danzel dan Aarnes sampai tak tidur empat hari lamanya 
memantau kondisi bos mereka yang tak kunjung terdeteksi 
bahwa masih punya peluang hidup. 


Danzel yang punya kekuasaan tertinggi di bidang racikan 
macam itu sampai hampir tak makan dua hari dan terus 
berkutat di lab menyempurnakan penawar yang ia buat 
hanya sebuah saat dahulu, hitung-hitung agar berjaga saat 
Ahyner tak sengaja menelan pilnya, dan ia akan punya 
peluang menggeluarkan racun itu. 


Danzel mengambil note dan mencatat data setelah melihat 
monitor dengan sangat sering, bahkan ia yang keluar masuk 
ke ruangan Ahyner dan lab terus bergantian. Rupanya tak 
bisa dibilang baik-baik saja, ia berantakan, jas labnya tak 
terpasang benar, bahkan matanya terlihat sangat lelah. 


Begitu pula Aarnes yang terlihat sangat mengurus betul 
luka tembak bosnya itu, ia mengenali jenis peluru dan kadar 
kematiannya yang begitu dibilang punya presentase tinggi 
dibanding keselamatannya membuat ia tiap detik selalu 
was-was. 


Sven dan Arvid yang menangani Carla, mengecek keadaan 
kepalanya yang bisa fatal membuat kerusakan otaknya 
makin parah setelah peristiwa kemarin, bahkan mereka 
takut gadis ini mengalami kerusakan saraf yang bisa 
membuatnya benar-benar mengidap alzaimer. la memang 
sempat membuka matanya saat beberapa waktu yang bisa 
dihitung, tapi seolah takdir lagi-lagi mempermainkan dia, ia 
tak lagi terlihat bangun dan bergerak setelah itu, bahkan 
terlihat makin kritis. 


Kanzie berada di sana dengan Claviera yang terlihat 
menatap cemas. Begitu pula pada Azelvin, Nivleza, Zakery, 


Alden, Valborg, dan Dalbert yang berada di sana dengan 
tatapan tak terbaca. 


Kanzie tak ada membuka bibirnya sama sekali, bahkan ia 
terlihat melipat kedua tangannya di depan dada menatap 
adiknya itu sudah terbaring dua minggu membuat 
perusahaan-perusahaan adiknya itu terguncang. Azelvin 
pergi dari sana setelah beberapa jam tetap melihat adiknya 
itu tak ada membuka mata sejak berminggu-minggu 
lamanya yang disusul Nivleza juga. 


Suasananya hening, terlihat Valborg dan Dalbert yang 
menatap ketiga asisten itu, alias empat dengan kehadiran 
satu asisten tersembunyi yang selama ini tak memunculkan 
diri di publik. Mereka benar-benar bekerja keras untuk tetap 
membuat kedua orang itu tetap stabil. 


Danzel terlihat menggaruk kepalanya beberapa kali tanda 
frustrasi, bahkan ia terdengar memukul dinding beberapa 
kali di luar yang jauh dari pandangan mereka semua, tapi 
getarannya tetap terasa dan mereka semua tahu Danzel 
yang brutal itu sangat muak. 


Danzel melirik ke arah Arvid yang hendak menyuntikan 
sesuatu pada Carla di ujung matanya, "Hei, apa yang kau 
lakukan, bodoh?" 


Arvid tak bergeming, ia menusuk jarum itu di tubuh Carla 
lalu secepat kilat Aarnes merebut benda itu, "Kau ingin 
membuatnya mati?" Aarnes berucap agak tajam, ia benar- 
benar baru sekali merasa frustrasi seperti ini. Sungguh, ia 
yang selalu tenang itu kini benar-benar gampang tersulut 
amarah. 


"Lihatlah, dia terlihat kesakitan. Aku tak mau melihatnya 
sakit lebih lama," Arvid menautkan keningnya tanda sanksi. 


Bugh! 


Sven yang rautnya datar itu meninju Arvid dengan sebelah 
tangannya sampai Arvid tergopoh ke arah samping, "Jangan 
membuat gadanganku sia-sia." la berucap lalu memeriksa 
obat kembali di meja dengan raut yang tetap datar. Rautnya 
saja, tapi ia benar-benar juga merasa sangat frustrasi 
dengan ini semua. la ingin teriak, tapi tak bisa. 


Arvid mengacak rambutnya kesal, ia benar-benar buntu. 


Kanzie menoleh pada Claviera yang terlihat lelah, 
"Pulanglah," tuturnya yang dibalas gelengan oleh Clav, 
"Sekarang." Kanzie menajamkan mata sekaligus ucapannya. 


"Tak bisa, Ahyner dan Carla belum sadar." Clav berucap 
pelan. 


"Ada atau tidaknya kau di sini, mereka tak akan bangun. 
Pulang," tekan Kanzie sinis membuat Clav mau tak mau 
menurut, karena ia tahu, Kanzie pasti melihatnya memang 
sangat lelah. 


Kanzie mendekat ke arah ranjang Ahyner dengan tak 
melepas lipatan tangannya sama sekali, menatap adiknya 
itu yang biasanya membuat ia jengkel dengan kebisuannya 
tak bergeming. 


"She wake up," Sven berucap saat melihat jari telunjuk 
Carla tergerak sedikit. Arvid yang menunduk itu segera 
mendongak, dengan Danzel, Valborg dan Dalbert yang 
mendekat ke sisi ranjang Carla. 


Gadis itu agak lama untuk membuka matanya, tatapan yang 
terlihat sayu dan terlihat sangat lelah. Hampir semenit 
matanya yang buram itu memfokus, ia berkedip sekali lalu 
menoleh pada sekelilingnya. 


la terdiam dengan sangat lama, bahkan mata indah gadis 
itu tak terbuka semua sekarang menandakan ia terlihat 
sakit. 


"M-Master?" Sebuah kata itu yang terucap sangat-sangat 
pelan dari bibir gadis itu membuat semua yang ada di sana 
menghembuskan napas sedikit, "Di ...." Carla terlihat tak 
sanggup berucap, bibirnya tak mengeluarkan suara dan 
sebulir air mengalir dari ujung matanya. 


"Tenanglah, kau akan baik-baik saja." Valborg berucap. 


Hening lagi-lagi beberapa saat, melihat gadis itu yang 
berusaha menggerakan jarinya perlahan dan tangannya, 
"Mas-ter." 


Aze dan Niv yang baru masuk terkesiap sebentar, mereka 
berjalan ke arah gadis itu, "Kau jangan banyak bergerak," 
Aze berucap di kedatangannya. 


Sepertinya gadis itu kesusahan menggerakan tubuhnya, 
Arvid menahan tangan Carla untuk tak usah bergerak. 
"Tenang, Carla." 


Gadis itu menutup matanya, ia terlihat meredakan sesuatu 
di dalam tubuhnya yang tak stabil. Ini salah, ia tak bisa 
merasakan apa pun selain sakit. 


"Pergilah, jangan mengelilinginya." Aarnes yang tak berada 
di sisi ranjang Carla berucap tegas, hanya ia dan Kanzie 
yang tak mendekat ke ranjang gadis itu. Mencoba memberi 
ruang untuknya. 


Sven yang memang sedari tadi berada di sisi ranjang Carla 
membalik lagi, mencatat di tabnya. Danzel berjalan 
membali di sisi ranjang Ahyner. 


"Takar dosisnya," Danzel berucap lalu berjalan kembali ke 
arah bedside monitor itu setelah memerika denyut nadi 
Ahyner yang terasa sangat pelan, seperti benar-benar 
hendak mati. 


Aze dan Niv duduk di sofa sambil melipat kedua tangannya 
di depan dada dengan mendongak ke arah atas, Valborg 
dan Dalbert terlihat sangat bingung, mereka duduk di sofa 
lain lalu menutup mata masing-masing. 


Hampir setengah jam rasanya mereka di sana dan tak ada 
berita baik tentang Ahyner. 


"Napasnya makin pendek," Danzel berucap agak panik, tapi 
terlihat ia tahan dengan mengepalkan tangan. "Kita tak 
akan benar-benar punya peluang untuk melihatnya 
membuka mata, jika kali ini dia benar-benar kehilangan 
detak jantungnya. Tapi tes darahnya membaik." 


Aarnes seolah tak menggubris perkataan Danzel, ia tetap 
sibuk mengatur infus dan mineral penawar yang kesekian 
kali tersalur lewat ventilator yang terhubung ke mulut 
bosnya. Semuanya mengelilingi ranjang Ahyner, termasuk 
Aze dan Niv yang terlihat mengepalkan tangan mereka. Dan 
raut keempat asistennya dengan tak terbaca, begitu pula 
pada Valborg dan Dalbert. 


Tit... 


Grafiknya yang tadi makin pendek kini benar-benar lurus 
semua diikuti suara khas itu. Pertanda organnya tak lagi 
bekerja. 


"Ahyner!" untuk pertama kalinya si tenang Aarnes berseru, 
ia melepaskan stetoskop dari lehernya dengan tak terbaca 
ekspresinya. 


Catatan di tangan Danzel terjatuh, begitu pula dengan tab 
di tangan Sven. 


Kanzie terlihat tak berkedip, untuk kesekian kali tangannya 
mengepal sangat kuat. 


"Bangun kau, berengsek," ucapnya yang terdengar penuh 
penekanan tanda ia sangat frustrasi. 


Carla yang tak bisa menoleh itu makin menitikan air dari 
matanya yang tertutup, ia terlihat menahan isakan 
tangisnya mendengar kegaduhan yang berada di sisi 
ranjangnya setelah suara bedside monitor itu keluar dengan 
sangat menyayat hatinya. 


Kepala gadis itu sakit, terlebih hatinya. Ia seperti sadar tak 
sadar seperti berada di dunia nyata atau tidak, ia seketika 
mati rasa saat suara yang sangat ia takuti dari bedside 
monitor itu berbunyi membuat ia menangis dengan sangat 
pedih. 


Suara mereka samar dari telinga Carla, makin seperti 
bisikan-bisikan dan kemudian menghilang. la rasanya 
seperti melayang, dan cabut jiwanya sangat keras 
merasakan sakit dan ia berada di tempat yang begitu gelap. 


Hanya terpancar sepintas cahaya dari sudut matanya. la 
melihat pemuda itu, tengah duduk dengan bukunya tak 
menoleh sama sekali ke arah lain. 


Carla terisak dengan tertahan, ia rasanya berlari ke arah 
pemuda itu, tapi tak dapat menggapainya sama sekali. 
Semakin ia berlari sangat jauh, maka pemuda itu terlihat 
semakin menjauh dengan ilusi optik. la terus berteriak agar 
pemuda itu mendengar, tapi tak juga kunjung tergapai. 


"Please ... come back," Carla berucap dengan tangisan yang 
menghiasi wajahnya, sungguh, pemuda itu makin terlihat 
menjauh. 


"Ahyner!!" Untuk pertama kalinya Carla berucap nama 
depan pemuda itu membuat pemiliknya yang tadi terfokus 
pada buku, kini menoleh ke arahnya. 


Rautnya yang dingin itu seperti biasa menatap Carla yang 
rasanya sekarang bisa makin mendekat padanya. 


Ahyner terlihat ingin melangkah berbalik badan, tapi gadis 
itu akhirnya bisa meraih tangannya lalu memeluknya dari 
belakang. 


la terdiam, pemuda itu berbalik menoleh pada gadis itu lalu 
terlihat menaikan dagu gadis itu lalu mengecupnya singkat. 
la melepaskan tangan Carla yang berada di tubuhnya lalu 
berbalik. 


"No!!!!" 


Carla membuka matanya dengan napas yang sesak, ia 
dapat melihat kembali langit-langit rumah sakit dan dengan 
agak cepat menoleh ke arah samping ranjangnya. 


Grafik Ahyner tetap terlihat datar, Danzel, Arvid, dan Sven 
terlihat menunduk dengan mencengkram rambut mereka. 
Aarnes terlihat tak terbaca ekspresinya, ia menatap ke arah 
bawah setelah usaha mereka tetap sia-sia melakukan agar 
jantungnya tetap berdetak. 


Kanzie terlihat tak berkedip, ia menatap lurus pada kondisi 
Ahyner, begitu pula kedua kakaknya yang lain yang terlihat 
mengepalkan tangan mereka. Aze dan Niv merasa mata 
mereka agak kabur karena berkaca-kaca. 


Adik kecil mereka yang bisu itu, sudah menemui ajalnya. 


Valborg terlihat luruh di lantai dengan berjongkok, ia 
mencengkram rambutnya. "Why? Kenapa ini terjadi 
padanya?!" 


Dalbert terlihat benar-benar getir, sama seperti keempat 
asisten itu seperti pertama kali melihat Ahyner kritis 
kondisinya. 


Bermenit-menit suasana hanya hening, tak ada lagi yang 
membuka suaranya. Danzel yang terus bicara tentang 
kondisi Ahyner sejak berminggu-minggu lalu kini terdiam 
seribu bahasa. 


"He... wake up," Carla berucap pelan dengan tangisan yang 
terus mengalir, Arvid berjalan ke sisi ranjangnya lalu 
menggenggam tangan Carla. 


"Kau kuat, Carla." Arvid sebisa mungkin tersenyum walau 
benar, ia sangat sakit. 


"T-tidak ... bangunkan ... dia," Carla menggenggam tangan 
Arvid sangat kencang. Isak yang tertahan itu terdengar 
sangat pedih, "No, he wake up!" 


Seruan Carla membuat semuanya menoleh pada monitor 
Ahyner yang terlihat segaris terlihat naik turun kembali. 
Aarnes, Danzel, Sven dan Arvid langsung memakai kembali 
peralatan kesehatan mereka memeriksa Ahyner yang tadi 
memutih kini terlihat bisa dirasakan suhu tubuhnya. 


Mata pemuda itu terlihat bergerak setelah lama bermenit- 
menit mereka menunggu dengan napas tertahan, semua 
yang ada di sana benar-benar terdiam, tercekat, menahan 
napas mereka semua. 


Ahyner membuka netranya dengan alis yang sedikit tekuk 
bermenit-menit lamanya, terlihat menyesuaikan mata yang 
pasti memburam. 


Bermenit-menit mereka menunggu dengan detakan jantung 
sudah tak karuan, bahkan menahan napas mereka melihat 
Ahyner yang mulai melirik mereka yang mengelilinginya. 


Dadanya terlihat naik turun menyesuaikan udara yang 
sampai ke paru-parunya. la menoleh pada ventilator yang 
ada di wajahnya sangat lama, tangannya terlihat tergerak 
untuk menyentuh alat itu dan hendak membukanya. 


"No, The Mute. Don't do that," Danzel berucap dengan garis 
senyuman yang tertahan di kedua sudut bibirnya. Selang itu 
terhubung di tenggorokannya, bisa mati jika ia langsung 
melepasnya. 


Aarnes mengepalkan tangan sangat kuat, seolah menahan 
agar tak memukul bosnya. 


Ahyner menatap Danzel yang masih pudar di matanya, ia 
menatap tajam Danzel mencoba agar membuka alat itu. 


Danzel melihat semuanya, seolah ragu, "Tapi ... kau belum 
menjalani pemeriksaan fisik untuk melepas benda itu." 


"Kau bisa mati, bisu. Cobalah jangan menyusahkan," Aze 
berucap geram melihat Ahyner yang memang tak bisa 
dibilang. 


Ahyner makin terlihat menajamkan pandangannya, ia 
benar-benar terlihat terganggu dengan benda itu. 


"Oke, oke. Tapi kau jangan melepas infusnya! Karena aku 
akan memasang regulator oksigen setelah aku melepas ini, 
berjanjilah." 


Ahyner diam saja, ia tak bisa banyak bergerak. Benda itu 
dibuka pelan-pelan oleh asisten-asistennya dengan alat 
yang memadai dan dengan cepat memasangkan regulator 
oksigen, membantu pernapasan Ahyner yang pastinya 
belum pulih. 


Pemuda itu terlihat hampir mati saat ventilator itu dilepas, 
serasa ia tak bisa bernapas, untuk dengan sigap keempat 
asisten itu memasangkannya alat bantu pernapasan. 


la terlihat ingin pinsan, Ahyner menutup matanya sejenak. 
Suntikan dimasukan ke dalam tubuh pemuda itu yang 
hampir saja mati tercekik. 


la membuka mata perlahan, dan melempar Oximeter yang 
terpasang di tangannya, alat lain untuk membantu ia 
bernapas ke sisi ranjangnya. la melirik pada infus yang ada 
di tangannya lalu hendak membuka itu juga, tapi lagi-lagi 
kali ini Niv yang menahan. 


"Jika kau buka itu, kupastikan kau akan mati, bisu." Niv 
berucap tajam, sungguh, Ahyner memang terlihat sangat 
menyebalkan dengan segala kebisuannya. Tapi mereka 
pernah melihat sendiri bagaimana kecilnya Ahyner yang 
pernah memberikan mereka lap dengan kain basah untuk 
mereka yang terlihat berdarah dahulu. Sebelum peristiwa 
kebakaran itu, ia memang terlihat peduli orangnya. 


Ahyner terlihat menatap tajam kakaknya itu lalu menepis 
tangannya, ia sebisa mungkin memutar bola matanya ke 
arah lain. Jujur, ia hampir menemui ajal, dan ia mati rasa. 


Pemuda yang tadi membuang tatapannya dari Niv itu kini 
menoleh pada gadis yang ada di sampingnya lalu ia terdiam 
sangat lama. la tak berkedip melihat Carla yang sebisa 
mungkin tersenyum padanya. 


Ahyner terdiam, tak berkedip, bahkan ia merasa sesak. 


Kanzie menatap mereka berdua yang ada di ranjang itu 
bergantian lalu terakhir menoleh pada Ahyner, "Lihat, siapa 
budak cinta sekarang." Kanzie berucap lalu berbalik pergi 
dari ruangan itu. 


Ahyner tak menggubris sama sekali kepergian Kanzie, ia 
tetap menatap Carla yang jaraknya agak jauh dari dia 
terlihat memakai masker oksigen. "Urus ... dia." Ucapan itu 
yang pertama kali keluar dari bibir Ahyner setelah pemuda 
itu membuka mulutnya tadi, dan beberapa kali berucap, dan 
tak keluar suara, pemuda itu mencoba berdiri, tapi lagi-lagi 
ditahan oleh orang-orang itu tapi ia langsung menepis dan 
menatap tajam semuanya. 


"Pergilah," peringat Ahyner begitu tajam, membuat keempat 
asisten itu mendengus. la memang terlihat kaku kakinya, 
bahkan tubuhnya, ia hampir tak bisa bergerak. 


Aarnes menajamkan netranya sangat, "Jika kau bangun, aku 
benar-benar akan membakar semua bukumu, Ahyner." la 
berucap lalu keluar dari sana disusul yang lain. 


Ahyner menatap Carla sangat teduh, seolah hatinya 
berdetak sekali dengan keras membuat hati batunya itu 
retak. 


Gadis itu terlihat berusaha tersenyum, "Master." 


Ahyner terlihat mengambil napas dengan dadanya yang 
sangat sesak disebabkam oleh banyak faktor. la bahkan 
sekarang susah menggerakan tangannya. 


Pemuda itu melihat langit-langit, ia berkedip berkali-kali 
dengan ekspresi tak terbaca sama sekali. Bibirnya susah 


sekali bergerak, bahkan terasa pita suaranya tak mau 
berfungsi. Apa Tuhan menghukumnya sekarang? 


Hening di antara mereka begitu lama, hanya suara 
pendingin ruangan yang berderu memenuhi suasana 
mereka sekarang. Ahyner terlihat agak kesusahan bicara 
dengan regulator yang terpasang di wajahnya. 


"Sekali lagi ... kau ... lihat, Carla?" Ahyner terlihat tak ingin 
menatap gadis itu, sungguh, tak ada yang tahu apa yang ia 
rasakan sekarang. Seluruh tubuhnya sangat sakit, "Malaikat 
maut tak akan menjemput, jika ini bukanlah waktunya." 


Carla tersenyum tipis, sungguh, dadanya sakit, antara 
bahagia dan apa pun itu semuanya sungguh bercampur 
menjadi satu sekarang. 


"Kau masih belum bisa menjadi buku, Master," Carla 
berucap pelan, "Kau masih ... tak akan hanya bertemu 
orang-orang yang memiliki akal saja." 


Ahyner terlihat lagi-lagi terdiam, ia mengepalkan tangannya 
sebisa yang ia bisa. Sepertinya ia mulai bisa mengendalikan 
kembali pita suaranya, "Kau ... juga belum bisa menjadi 
sampul buku, kau belum bisa untuk menemaniku agar tak 
merasa kesepian saat terbakar atau terbuang," ucap Ahyner 
membuat Carla terkesiap, jantung gadis itu berdebar amat 
kencang. Rona di wajahnya terasa agak panas. 


Hening, mereka berkecamuk dengan pikiran mereka 
masing-masing, tapi tentu dengan subjek yang ada di sisi 
mereka masing-masing. 


"Carla, saat ... aku menikah nanti. Kau ingin memakai gaun 
apa?" Setelah bermenit-menit lamanya Ahyner terdiam, 
akhirnya ia berucap. 


Carla terdiam agak lama, "Apa pun itu, untuk 
mendampingimu dengan istrimu, Sir." la berucap dengan 
senyuman yang lagi-lagi terukir di bibirnya. Itu yang sejak 
dulu ia pikir, "Tapi aku dahulu berpikir untuk memakai gaun- 


"Pernikahan bersamaku? Kau ingin memakai gaun apa?" 
Suaranya memang samar, tapi cukup mampu diartikan oleh 
gadis yang selama ini menjadi bibirnya. 


Perkataan itu membuat Carla terdiam, kali ini ia merasa 
jantungnya akan melompat keluar dari rongganya, sungguh. 
la tak pernah berpikir sampai ke sana. Ahyner? Pemuda 
yang selalu ia panggil dengan tuan itu kini akan menjadi 
calon suaminya? 


Carla tak menjawab, ia terus hening tak kuasa untuk 
berkata. 


Ahyner bangkit dari ranjangnya, Carla yang tak bisa 
berucap itu hanya diam dengan agak membulatkan mata. la 
meraih tiang infus dan menopang tubuhnya dengan itu, ia 
benar-benar seorang Ahyner. Ia tak peduli. 


Ahyner terdiam menatap kakinya yang menapak pada lantai 
yang dingin, "Kau jangan berdiri, Carla. Lantainya ... sangat 
dingin." 


Ahyner mulai berdiri, menopang tubuhnya yang sangat 
berat dengan kekuatan yang hampir membuatnya oleng. 
Ahyner berjalan ke ranjang Carla yang pemiliknya itu 
berusaha untuk bangkit. 


"Tidak, Sir. Kau masih terluka." Carla hendak berdiri juga, 
tapi Ahyner sudah sampai terlebih dahulu di sisi 
ranjangnya, duduk di sana membelakangi Carla mencoba 
memulihkan energinya yang serasa 95% terkuras. la hampir 


jatuh jika saja tak ada tiang itu dan serasa seluruh otot- 
ototnya tertarik begitu keras. 


Ahyner akhirnya berbalik, membaringkan Carla kembali ke 
ranjangnya lalu ikut berbaring di sisi gadis itu menatap 
lekat wajahnya yang tak bisa dihitung satuan jarak. 


Ahyner memejamkan mata, ia hampir merasa pingsan saat 
berjalan ke sana. la mengecup bibir Carla yang dingin 
dengan bibirnya. 


"Sorry, Carla."  Ahyner menutup tubuh mereka 
menggunakan selimut walau terhalang oleh infus mereka 
berdua, memeluk Carla erat seolah tak mau melepaskannya 
lagi, “Sorry, because i loved you." 


Carla menenggelamkan wajahnya di bawah dagu Ahyner 
yang memeluknya, hanya merasakan suhu tubuh pemuda 
ini yang membuat ia bisa tenang. "Sorry, because this 
servant of yours, also fell in love with you." 


Penantian yang begitu panjang, membawa mereka pada 
ujung masalah yang tak mendasar. Gadis itu, gadis kecil 
yang dahulu tetiba-tiba terlempar padanya karena kakak 
sulungnya agar menjadi bibirnya yang enggan untuk 
bersuara selama sepuluh tahun lamanya. 


Menutup pada semua orang masalah yang penjadi pakar 
kegilaannya, menipu seluruh dunia bahwa ia bisa berbicara, 
tapi nyatanya ia hanya enggan untuk berucap. 


Rencana awalnya berubah seolah banting stir saat 
kehadiran gadis itu yang mulanya agar ia tinggikan selangit 
agar merasa bahwa ia punya kesan berbeda untuknya, dan 
saat waktunya tiba. la menjatuhkan dirinya ke dasar yang 
paling dalam dan akan mengakhiri kegilaan yang selama ini 
menghantui otaknya. 


Tapi siapa sangka? Takdir berkata lain, ia ingin membuat 
pemuda itu berada di dalam kegelapan lebih lama, saat 
gadis yang menjadi sasaran buruan akhirnya mengidap 
amnesia, dan ia membuat Si Bisu dan Si Gila Ahyner 
merencanakan hal baru. 


Membuat seolah agar gadis itu berada di antara keluarga 
palsunya dengan menyuruh salah satu asisten 
kepercayaannya menjadi penanggung jawab yang besar 
atas gadis itu. 


Setelah 10 tahun mengundur kematian yang direncanakan, 
sama seperti waktu ia berada di sisinya. la mulai 
menampakkan diri dan rencana bejatnya mulai ia jalankan. 


Dengan mulai menarik ingatan gadis itu kembali setelah 
mengundur dengan rencana yang matang, dan ia mulai 
memburunya kembali setelah sekian lama penantian. 


Tapi lagi-lagi takdir mempermainkan mereka, membuat rasa 
yang tak pernah disadari oleh pemiliknya itu membuat 
rencana malah berbalik padanya sendiri. 


Berakhir sudah kisah mereka, The Lips yang kehilangan 
tuannya yang pura-pura bisu saat ia berada di sisinya. 
Menipu dunia dengan seribu kebisuannya, mengecoh semua 
orang dengan rencana gilanya. 


Julukan Burning Roses, alias Mawar Terbakar itu kini sudah 
menemukan pemadamnya. Si Bisu yang sudah menemukan 
kembali gadis yang dijuluki The Lips karena menjadi 
bibirnya selama 10 tahun. 


Alias The (lost) Lips, yang kini sudah menemukan kembali 
superiornya. The Burning Roses, yang menemukan kembali 
The Lips-nya yang ia klaim hanya punyanya. Hanya 
miliknya. 


[END] 
-DellaDellaZura 
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.. GK USAH NGAMOK 


ASTAGA GES, AKHIRNYA SETELAH AUTHOR TAK TIDUR 
SETELAH BERPURNAMA-PURNAMA AKIBAT CERITA INI 
AKHIRNYA SELESAI JUGA CEILEH) 


Setelah berhari-hari kalian membuat author tertawa 
terbahak sampai sakit perut, dari hujat Ahyner, tp 
pas Ahyner matong d tangisi, akhirnya selesai juga 
SUMPAH, GUYS! LOVE YOU SO MUCH GK TAU MAU BLG 
APA, TO YG UDH BACA SAMPAI AKHIR, TO UNTUK 
KALIAN! 


Kalian mau tau gk? Author itu, nangis pas nulis 
ending story ini :) 
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AUTHOR BUAT KOK, TENANG 


Dan ... berita terakhir ... Habis author update ni 
epilog, beberapa menit author akan update cerita 
AKSEL!! 

Tungguin ya, judulnya "This Demon Pulled Me to Hell" 
wokeh?! Don't forget add to library 


Oke, see ya dextra part! 


T L Extra Part | 


Seperti yang orang bilang, mereka seperti jarum jam. 
Ahyner menjadi jarum panjang, dan Carla menjadi jarum 
pendek. 


Kini sosok yang selalu mendampingi saudara termuda dari 
keluarga Burner itu, sekarang benar-benar menjadi 
pendampingnya. 


Berada di satu panggung dengan sorakan heboh dari 
hadirin yang tak terhitung jumlahnya dari setiap belahan 
negara saat kedua pengantin itu mulai berciuman. Gedung 
itu amat besar dan dihias dengan bunga mawar-mawar di 
setiap sisinya. Bahkan lantai altar yang sekarang mereka 
pijak juga dipenuhi dengan mawar berwarna hitam juga 
merah. 


Gaun Carla mengembang sampai menutup kakinya, bunga 
mawar dengan material mahal lain menjadi penghias 
gaunnya yang terseret di lantai. 


Senyuman gadis itu mengembang begitu manis, wajahnya 
yang dirias begitu cantik di hari pernikahannya. la benar- 
benar tak berhenti tersenyum. Bahkan saat Ahyner mulai 
menarik pinggangnya dan memperdalam ciuman mereka. 


Ahyner tak menampilkan kesan apa pun selain datar di 
depan semua orang, ia hanya melirik sangat dalam pada 
Carla yang begitu cantik dengan gaunnya, berpasangan 
dengan jas putih yang ia pakai dengan mawar hitam di 
salah satu sakunya. 


Sorakan dan kelopak-kelopak bunga berjatuhan saat ciuman 
pernikahan kedua pengantin itu lakukan. Ahyner menarik 
kembali wajahnya dari bibir Carla yang dari dulu menjadi 


candunya, bersiap saja, ia akan merenggut habis benda itu 
nanti. 


Ahyner kembali ke tempatnya semula, begitu juga dengan 
Carla yang wajahnya memerah mendapat sorakan begitu 
riuh seumur hidupnya. Bisa menjadi pasangan dari seorang 
Ahyner Mirachel Gabriel Burner. 


"Sir," panggil Carla pelan saat melihat hadirin-hadirin di 
sana mulai sibuk dengan hidangan mewah mereka. Tapi 
tentu tak luput dari media yang menyorot mereka. 


Ahyner melirik Carla di ujung matanya, "Yes, sweetheart?" 
Suara berat disertai dengan julukan manis itu membuat 
Carla makin tak bisa mengontrol jantungnya yang sedari 
tadi tak bisa netral. 


Carla menelan ludahnya dan terlihat bernapas agak susah, 
"Tidakkah aneh, jika ... namaku adalah Carla Carolina 
Burner?" 


Ahyner yang tadi memandang istrinya di ujung netranya 
kini memandang depan kembali dengan lurus, "Kenapa kau 
baru memikirkan itu sekarang?" 


Carla menggelengkan kepala pelan, "Tidak ... hanya saja, 
aku rasa... sangat tak cocok " 


Ahyner menarik dagu Carla lalu menarik pinggangnya untuk 
mendekat dan melumat bibirnya membuat teriakan heboh 
makin terdengar. 


"Kau akan menjadi Mrs. Burner termuda untuk saudara 
paling muda dari keluargaku. Kau tak perlu memikirkannya," 
Ahyner memainkan lidahnya di dalam bibir Carla yang 
sangat malu, "Karena itu tak penting." 


Ahyner melepas ciuman mereka, melap bibir bawah Carla 
yang basah. "Bibir ini, hanya milikku. Oke?" la tak mau 
orang lain melihat candunya yang begitu manis itu pada 
orang-orang, bisa saja mereka mencoba mencicipinya juga. 


Carla mengangguk dengan kaku lalu menghadap ke arah 
depan. Menatap semuanya dari tempat ia berdiri. 


Kanzie dan Claviera, yang satu meja dengan saudara 
kembar dari Azelvin dan Nivleza, begitu pula dua istrinya. 


Di meja yang lain terlihat Aarnes, Sven, Arvid, dan Danzel 
yang menatap dirinya sama seperti dulu, dingin. Dan Mia, 
juga Abigail dan Aidan yang berada di meja lain. Mereka tak 
pernah menyakitinya, bahkan seperti benar-benar ia 
memiliki keluarga. Walau ini rencana pahit dari suami yang 
ada di sampingnya, ia tak bisa menyangkal bahwa ia 
bahagia bisa bersama mereka dalam sebuah keluarga 
sepuluh tahun lamanya. 


Acara berlangsung begitu meriah, berjam-jam dan si sana 
lah pengantin itu sekarang. Di sebuah ranjang yang begitu 
besar bahkan memiliki ruang kosong di sisi mereka. Ahyner 
menutup matanya berbaring di sisi Carla yang masih 
tersenyum dengan menutup matanya. Mereka masih 
memakai pakaian lengkap seperti pernikahan tadi, Carla 
lelah karena mengangkat gaun ini yang berkali-kali lipat 
beratnya dari berat badannya, sedang Ahyner sendiri lelah 
karena berada di antara keramaian dan itu membuat ia 
pusing sekarang. Tipe orang seperti Ahyner memang jarang 
menghadiri acara semacam itu, dan kali ini ia tak bisa untuk 
tak menghadiri pernikahannya sendiri. 


la menatap Carla yang berada di sampingnya, tengah 
menutup mata dan terlihat ngos-ngosan karena tadi dia 


berlari dari tangga lantai satu sampai lantai enam, tempat 
mereka sekarang berada. Jelas ia kehabisan tenaganya. 


Ahyner tersenyum miring di salah satu sudut bibirnya, ia 
bangkit dari posisi baringnya lalu berada di atas Carla yang 
langsung membuka matanya malu. 


1G. sir?" 


Ahyner menaikkan sebelah alisnya, "Apa? Kau tak akan 
mengira bahwa aku tak akan melepas gaunmu, bukan?" 
ucap Ahyner terdengar begitu liar di telinga Carla membuat 
istrinya itu merah padam pipinya, "Dan stop menyebutku 
sir." 


"L-lalu? Aku tak bisa tak memanggil itu, Master." 
"Call me Ahyner." 


Carla terdiam, ia tak pernah menyebut secara langsung dari 
mulutnya nama depan dari orang itu. Sungguh, ia rasa 
sangat tak sopan orang sepertinya memanggil Ahyner 
dengan nama depannya. 


"B-but, i can't. Mungkin Mirachel, atau Gabriel. Aku masih 
bisa, Sir. Tapi jika itu ... aku tak bisa," Carla berucap dengan 
sangat manis, ia melihat Ahyner sangat dekat dari depan 
wajahnya sekarang. 


"Aku suamimu, bukan?" 
Carla mengangguk pelan, "Iya, tapi " 


Ahyner mencium bibir Carla, gadis itu menggenggam kedua 
tangannya di bahu Ahyner. Jantungnya serasa melompat 
begitu kencang oleh pemuda ini. 


Ahyner menarik pinggang Carla dari kasur, dan ia mulai 
membuka tali di belakang gaun gadis itu. Carla sangat 
malu, bahkan merasa panas di sekujur tubuhnya. Apa ia 
akan menangis lagi kali ini? Memohon ampun lagi sama 
seperti saat ia pertama kali? 


"S-Sir, aku ...." Carla memejamkan matanya, merasa Ahyner 
mulai mencium lehernya yang membuat Carla makin 
menggenggam bahu Ahyner. 


"Sebut namaku, sweetheart. Atau kau tak akan kuampuni." 
Ahyner berucap di sela ia memberi tanda kepemilikan di 
sekitar dada istrinya. Dan ia langsung membuka seluruh 
perekat yang ada di gaun Carla dan melemparnya asal. 


"M-Master ...." Carla merasa aneh, tangannya di sandera di 
sisi kepalanya saat Ahyner membaringkan ia kembali, "A- 
Ahy-ner." 


“Good, girl." Ahyner menahan kedua tangan istrinya di atas 
kepala pemiliknya, menatap gadis itu dari atas sampai 
bawah yang masih mengenakan tank top dan hot pants 
putih. Wajahnya terlihat begitu merah akibat malu. 


"Master, jangan lihat begitu," Carla menutup matanya rapat, 
tak kuasa melihat Ahyner dengan pikiran liarnya. 


Ahyner merobek tank top Carla dengan sebelah tangannya 
lalu mencium bibir gadis itu kembali, menggigit bibirnya 
pelan dan turun ke dadanya. 


Carla menggigit bibirnya sendiri, ia merinding saat Ahyner 
mencium perut ratanya, "A-Ahyner." 


Pemuda itu tuli seketika, ia masa bodoh dengan raungan 
Carla yang terdengar ingin dilepaskan. Ahyner menarik 


kepalanya melihat Carla yang ngos-ngosan seperti menahan 
agar tak teriak. 


"Kau seperti mau kuperkosa saja." Ahyner melepaskan 
tangan Carla lalu melepas dasi yang mencekik lehernya. 


Menatap gadis itu yang langsung memeluk dirinya sendiri 
dengan tak membuka mata, ia langsung menyampingkan 
badannya, "Kau memang melakukannya." 


Ahyner menautkan kening, ia menepi dari atas tubuh gadis 
itu lalu membuka jasnya dan melempar asal, membuka 
seluruh kancing kemeja putihnya dan berbaring di sisi Carla. 


"Kau memang tak menggoda, Carla. Kau rata, tak 
membuatku nafsu, dan pasti kau tak berpengalaman untuk 
mendesah. Tidur sana kau, rata," ucap Ahyner tajam, seperti 
agak kesal nadanya. 


Carla membuka mata, ia menautkan keningnya. "Aku ... 
rata?" 


"Iya, pergi kau tidur sana, dasar rata." Ahyner melipat kedua 
tangannya di depan dada lalu memejamkan matanya. 


"Hei, Tuan! Kau tak tahu, ya aku sering berolahraga untuk 
bisa menjadi ideal? Dan kau dengan seenaknya bilang aku 
rata." Carla duduk dari posisi baringnya, menatap Ahyner 
yang membuka seluruh kancingnya menampilkan perut 
berototnya yang terbentuk begitu sempurna. "Hormonmu 
saja yang salah, kau memang tak pernah nafsuan." 


Carla jengkel, ia mengambil napas banyak lalu 
menghembuskan kasar. Ia ingin memakai kembali tank top- 
nya, tapi tak bisa karena pemuda itu merobeknya. 


Carla hendak berdiri tapi Ahyner dengan cepat meraih 
tangan istrinya membuat ia terjatuh di atas tubuhnya. 


Carla membulatkan matanya, pemuda ini menahannya 
begitu keras agar ia tak bisa ke mana-mana. Bahkan hidung 
mancung mereka bersentuhan sangking dekatnya. 


"Hei, Tuan. Kau, kan tak nafsu padaku. Lepas Aaa!!" Carla 
dibalik tubuhnya dengan tiba-tiba. 


"Kau bilang apa tadi, Carla? Hormonku tak bekerja?" 


Carla terdiam seribu bahasa, ia menoleh ke arah lain dengan 
sangat terkejut. Bisa-bisanya kau punya keberanian begitu, 
Carla. Bodoh sekali. 


Ahyner merobek hot pants milik Carla setelah ia 
menyatukan kembali kedua tangam gadis itu di atas 
kepalanya. 


"Kau benar-benar ingin melihatku sebagai lelaki? Kau 
yakin?" Ucapan itu terdengar sangat seksi dari bibir seorang 
Ahyner, ia merubah tatapannya menjadi sangat liar, 
mulutnya sedikit terbuka untuk menghembuskan napas dan 
menatap begitu liat Carla dari atas sampai bawah. 


Carla menggelengkan kepala, astaga! Kali ini Ahyner benar- 
benar bukan si dingin bisu lagi, ia terlihat sangat seksi, 
bahkan tatapannya saja terlihat begitu membuat Carla 
panas. Belum lagi kemejanya yang terbuka menampilkan 
tubuh bugarnya itu. 


Oke, pikirannya sekarang sangat kotor. 


"Kau lupa, aku juga seorang laki-laki, Carla. Yang bisa 
membuatmu menangis saat mendesahkan namaku." Ahyner 


tatapannya sangat liar, bahkan efek suaranya yang berat itu 
sampai ke tulang membuat Carla merinding. 


Carla ingin memutar waktu rasanya, jika saja ia tak 
mengatakan hal tadi. Mungkin hawa mematikan yang 
sangat menggoda ini tak akan Ahyner keluarkan. 


Ahyner tanpa aba-aba melumat bibirnya secara brutal, 
mengabsen tiap rongga mulut Carla dengan lidahnya 
dengan meremas keras milik gadis itu dengan tangannya 
yang sudah masuk ke dalam bra putihnya. 


Ahyner mengecap bibirnya di dada Carla yang sudah tak 
tertutup apa pun, gadis itu mulai terlihat menangis. 
Perhiasannya sudah terlepas semua, kalung, gelang, cincin, 
dan sarung tangannya. Carla menggelinjang saat Ahyner 
mencium perut ratanya. 


"M-Master ... Sorry ... pleaseh ... Sorry," tangisan Carla 
membuat Ahyner makin liar. Melihat keringat mengucur dari 
pori-pori gadis itu membuat ia terlihat tambah seksi, 
ditambah dengan dadanya yang naik turun karena begitu 
mengambil napas dan balap-balapan dengan tangisnya. 


"Akh!!" Carla menggelengkan kepalanya, ia merasa bahwa 
saat Ahyner merobek celana dalam yang ia kenakan, 
memasukkan miliknya pada mahkotanya. "S-sakith ... akh, 
Mas-ter ... sakit." Tangis gadis itu makin menjadi saat 
hentakan tubuh pemuda itu seperti ingin merobek miliinya. 


"Call my name, Carla." 


"A-Ahy-ner, sakith ... kumohon, Sir, Ahyner ... akh!" Carla 
merasa robek, walau ini kedua kalinya, ia merasa sakit yang 
sama seperti ia melakukannya pertama kali. Pemuda ini 
benar-benar liar. 


la mencakar tangan pemuda ini yang menahan tangannya, 
ia merasa perih, dan air mata turun seperti ia pertama kali 
melakukannya. Dengan orang yang sama, dengan teriakan 
yang sama. 


la ingin merapatkan kakinya, tapi tak bisa karena pemuda 
ini menahannya. Tatapan liar Ahyner makin menjadi melihat 
ketidakberdayaan dari Carla yang terlihat begitu seksi di 
matanya. 


Jujur, ia bohong saat bilang Carla itu rata. Tak mungkin 
badannya yang ramping dan terlihat berisi di beberapa 
bagian membuat ia rata, ia sengaja saja untuk membuat 
istrinya kesal. 


Melihat keringat makin mengucur dari wajah cantik Carla, 
dan menatapnya yang terlihat kesakitan dengan 
memejamkan matanya rapat berusaha agar tak mengeluh, 
membuat ia makin menjadi. 


"Please ... sakit ... Ah-Ahyner ... Let it slowly! Because ... 
youh are ... so hard!" 


Ahyner menutup mereka berdua dengan selimut, 
menenggelamkan tubuh mereka dan desahan kesakitan 
Carla hanya untuk ia dengar seorang yang makin lama 
makin nyaring, karena ia makin liar dengan tubuh polos 
gadis itu di dalam sana. Jiwa, dan raganya. Hanya milik 
Ahyner seorang. 


"No, because i have to punish you, my sweetheart." 


Berdosa bingit gk lama kn author upny, guys. Ok2 
don't forget Vomment ya 


T L Extra Part II 


"Gabriel, anakmu ngidam. Dia bilang tak ingin mendengar 
kau bicara," ucap Carla melihat perutnya, dan tersenyum 
melihat Ahyner yang sedang membaca bukunya di sisi 
jendela, sama seperti yang sering ia lakukan dahulu. 


Ahyner menatap sebentar lalu mengangguk sekali, menatap 
kembali pada bukunya dan membalik halaman. 


Carla hamil besar, ia berjalan dengan agak tertatih lalu 
duduk di sofa. Melihat Ahyner di sana sangat menghayati 
seperti dahulu jika ia sudah bertemu buku. la akan berjam- 
jam lamanya di sisi jendela hanya untuk minimal membaca 
dua buku saat di sana, dan ia dahulu akan terkantuk-kantuk 
berdiri di sisinya sampai keram. 


"Gabriel, kau sedang membaca apa?" Carla berucap lalu 
memakan almond yang ada di meja depannya. Mengusap 
perutnya yang membesar dan menatap lagi pada suaminya 
yang mengacuhkan. 


la tak biasanya banyak bicara, ini karena ia hamil dan 
sikapnya sedikit berubah menjadi cerewet. 


"Master," panggil Carla seraya membuang biji almond dan 
mengambil yang lain, ia mengambil sepotong roti, "Dahulu, 
aku selalu memakan ini di sisimu." Carla melahap apa yang 
ada di tangannya, ia menekuk alis sedikit menatap Ahyner 
yang tak mengindahkannya, bahkan melirik saja tidak. 


"Hei, Tuan?" Masih diacuhkan. 
"Gabriel?" Orang bisu itu tetap tak menatap. 


"Master?" 


"Mr Burner?" 


"Ahyner?!" Carla mengembungkan pipinya, menatap Ahyner 
yang sama sekali berubah menjadi tuli dan bisu sekarang. 


Pemuda itu mengacuhkan bermenit-menit lamanya, ia 
menyenderkan belakang kepalanya di sisi jendela lalu 
akhirnya setelah rasanya bulan purnama bagi Carla. Pemuda 
itu menoleh padanya. 


"Why? Tadi bilangnya bayinya tak mau mendengarku 
bicara," ucap Ahyner terlihat datar, seperti menutupi sedikit 
kekesalan. 


Carla terdiam beberapa saat sambil agak menautkan 
kening, "Jika aku memanggil harusnya Sir menoleh, kan? 
Yang kumaksud, Sir. Kau tak boleh bicara sendiri," ucap 
istrinya itu sangat ngawur membuat alis Ahyner yang sedari 
dulu horizontal itu kini menekuk. 


"Kau pikir aku punya gangguan jiwa?" Ahyner menoleh pada 
meja di depan Carla, menatap popcorn yang menarik 
fokusnya, "Kau jangan makan itu." 


Carla melirik pada yang dimaksud Ahyner, "Berondong 
jagung?" Gadis itu mengambilnya, menatap makanan 
favoritnya itu dengan polos lalu ke arah Ahyner kembali, 
"Kenapa?" 


Ahyner diam beberapa saat, menoleh kembali pada 
bukunya, "Karena kandungan cemilan itu yang dulu 
mengulurmu agar tak mengingatku, dan obat penenang itu 
juga termasuk." Ucapan Ahyner lurus sangat anteng dari 
bibir suaminya itu, bahkan nadanya terdengar sama 
datarnya. 


Carla tersenyum tipis, "Tapi aku suka." Carla mengambil 
satu buah lalu memakannya dengan tersenyum menahan 
agar tak tertawa, melihat Ahyner yang kini menatapnya 
lagi. 


"Carla, kau menentangku?" Ahyner menaikkan sebelah 
alisnya memperingatkan. "The Lips tak pernah melanggar 
ucapanku sekali pun, never." 


Carla memang tak pernah menentang sekali pun sedari 
kecil, gadis itu tersenyum tipis dengan kunyahannya yang 
tak berhenti membuat Ahyner terlihat sangat gemas pada 
gadis polos itu. 


"Tapi ... bayinya mau," Carla menatap perutnya, "Aku tak 
menentangmu, Master. Tapi bayinya." Carla tersenyum 
manis yang tertahan lagi menatap Ahyner sangat 
menggemaskan. 


Pemuda itu melihat Carla yang sangat besar sekarang, 
bahkan tengah mengandung enam bulan anaknya. Anak 
dari seorang saudara termuda dari keluarga Burner. 


Benar-benar tak bisa ia percaya, gadis yang selalu ia 
perhatikan sejak dahulu, dan selalu ada di sisinya sekarang 
sudah sebesar ini, tapi sikapnya masih terlihat polos seperti 
sedia kala. Bahkan saat ia menyuruh Carla untuk masuk 
gudang dan mencari bukunya, gadis itu hanya manggut 
padahal matanya berair, dan ia lari untuk mencari buku 
yang padahal tak ada di gudang sama sekali. 


Ah, polosnya gadis ini masih sama seperti sedia kala. 


Ahyner berdiri dari tempatnya, ia duduk di sisi Carla dan 
menggenggam erat tangannya. 


"Carla, kau tak takut?" 


Gadis itu terdiam, "Takut apa?" 


Ahyner terlihat membuang waktu, mengaitkan jari-jari 
mereka sangat erat, "Padaku." 


Carla tersenyum tipis, sama seperti dulu. Walau bagaimana 
pun keadaannya, ia pasti akan berusaha tersenyum 
semampu yang ia bisa. 


"Takut? Kau dari awal memang menakutkan, Sir." Carla 
terkekeh pelan, mengambil sebuah popcorn yang ada di 
pangkuannya lalu menyerahkan pada Ahyner. 


Pemuda itu menatap saja makanan yang Carla berikan, tak 
berniat sama sekali membuka bibirnya. Mata abu-abu itu 
menatap pada Carla di ujung matanya dengan dingin. 


"Makan, untukku." Carla berucap yang terdengar sangat 
menggemaskan. 


Ahyner tak melepas tatapan dinginnya pada Carla sedetik 
pun, "Aku tak memakan makanan tak beres macam ini." 


"Untukku." Carla makin mendekatkan sebuah popcorn itu di 
depan bibir tipis Ahyner. 


Pemuda itu mengambil napas lalu membuang berat, ia 
mengambil popcorn yang ada di tangan Carla lalu 
mengunyah makanan itu dengan menatap ke depan. 


Carla tersenyum, ingin tertawa. Karena ia menjadi saksi 
sedari dulu, pemuda ini hanya memakan makanan berkelas, 
bahkan yang mengandung emas saja ia pernah. 


Ahyner menarik dagu Carla melumat bibir tipis gadis itu, 
mentransfer berondong tadi dari bibirnya ke bibir Carla. 


Ahyner menjauhkan dagu Carla yang mengunyahnya, 
menatap matanya dengan berkedip beberapa kali. 


“Gross," Carla berucap tapi tetap saja ia menelannya. 
Bercampur rasa asin dari berondong dengan aroma khas 
mint dari pemuda ini, "Dan ini menjadi dingin karenamu." 


Ahyner menatap sebentar istrinya itu lalu menyunggingkan 
sebelah sudut bibirnya tipis, merangkul bahu istrinya 
dengan tangan kiri, membuat tubuh gadis itu untuk 
menyender pada dadanya. Sedang tangan yang lain 
membuka bukunya kembali. 


“Sir, boleh aku bertanya?" Carla menatap Ahyner yang 
menaikkan sebelah alisnya singkat. "Kenapa kau pura-pura 
bisu? Apa kau suka dipanggil Si Bisu?" 


Ahyner membalik halamannya kembali, "Hanya tak ingin 
bicara pada orang-orang," ucap Ahyner tenang, ia kembali 
membalik halaman cepat, membuat Carla menekukkan alis 
tak mengerti. 


"Hanya karena itu?" 


Ahyner menaikkan sebelah alisnya singkat, tak berminat 
membuka bibirnya untuk meyakinkan Carla jika itu adalah 
alasan tersimple dari pemuda ini selama 11 tahun menjadi 
bisu. 


Carla menatap yang dibaca pemuda itu sudah hampir 
berada di halaman terakhir, padahal hanya sejam lalu ia 
melihat pemuda ini mengambil buku ini, setelah membaca 
dua buku lain sebelumnya. Dasar kutu buku. 


"Master, dia ingin kau beri nama siapa?" 


Ahyner diam saja, masih sama memiliki khas suka mengulur 
waktu menjadi lebih lambat. la membuka halaman 
selanjutnya lalu membaca dengan sangat cepat, bahkan 
gerak mata abu-abunya itu terlihat begitu seperti kilat bagi 
Carla. 


"Zander Ignise ex Rosa Burner," ucap Ahyner begitu lancar 
dari bibir pemuda itu membuat Carla menekuk alisnya. 


"Itu bahasa apa? Apa artinya?" 


Ahyner mengendikan bahu lalu membalik halaman terakhir, 
"Latin, Zander Mawar Terbakar dari Burner." 


Carla tersenyum lebar, "Zander," Gadis itu melirik perutnya 
yang membesar, Joan bilang anak mereka adalah laki-laki. 
"Namamu adalah Zander." 


Bilangnya hidup hanya sekali, pemuda itu menunjukkan 
pada dunia. Bahwa malaikat maut tak akan datang jika itu 
bukanlah waktunya. Atau pun sebaliknya, jika itu sudahlah 
waktunya, malaikat maut tetap akan menjemput tak peduli 
sejauh apa untuk menghindar dari kematian. 


Kehidupan sudah mengaturnya, dicampur tangan oleh Sang 
Pencipta dengan sebaik-baiknya, kemudian diobrak-abrik 
oleh takdir. 


Nyatanya saja, orang seperti pemuda itu yang mempunyai 
seribu rencana di kepalanya untuk menjatuhkan gadis yang 
selama ini terus ia pantau untuk ia tinggikan selangit, lalu ia 
jatuhkan ke tanah dalam sekali hentakan saja. 


Tapi takdir seolah menertawakannya, dengan mencampur 
adukkan perasaan benci dan cinta menjadi satu. Membuat 
masalah tambah berputar di kepala iblis dalam diamnya itu, 


dan di detik terakhir ia banting stir melakukan hal yang tak 
pernah ia pikirkan sama sekali. 


Berakhir kisah mereka, seorang pemuda yang pura-pura 
bisu selama bertahun-tahun di hadapan banyak orang 
karena suatu alasan, dengan seorang gadis yang dijuluki 
The Lips karena menjadi bibirnya pemuda itu yang tak 
pernah memfungsikan pita suaranya selama bertahun-tahun 
lamanya. 


Seperti bayangan, yang mengikuti tuannya ke mana pun ia 
pergi tanpa menaruh rasa curiga sama sekali. 


The Lips yang hilang atas kejadian tak terduga itu tercoreng 
menjadi The (lost) Lips oleh dunia, karena keberadaannya 
yang tak diketahui publik. Kini ia sudah ditemukan, kembali 
menjadi jarum pendek mendampingi jarum panjangnya. 
Mengubah statusnya dari The (lost) Lips, menjadi seperti 
semula, The Lips, alias Bibir Ahyner. 


[SELESAI] 
-DellaDellaZura 
Omaigat, guys. Selesai, guys iya selesai!! 


Couple goals dari spin off cerita The Bringer of 
Destruction! yang dr dlu author sendiri demen sama 
dua org ni dan trnyta bisa buat ceritanya sendiri 
serunyem ini, dan tamat!!!! Yohoooo.... 


Oke, SAMPAI SINI AJA PERTEMUAN KITA DI CERITA The 
(lost) Lips, CERITA KELIMA AUTHOR! TQYU BANGET 
YG UDH SUPPORT, UDH VOTE, KOMEN, DAN BACA! TQ 
BANGET BUAT SEMUANYAAAA ... 


DAN... AUTHOR MAU TANYA NIH, KIRIM KE PENERBIT 
KGAK YA SP COBA YG MAU PELUK AHYNER-CARLA 
VERSI NOVEL? PASTI D SANA AUTHOR KASIH SEMUA 
YG GK AD D SINI, DAN LEBIH DIPERJELAS, DAN PASTI 
ADA DONG ADA PENAMPAKAN DARI ZANDER KECIL 
SENDIRI DI NASKAHNYA NNTI 


Pantengin terus ya, jgn d hpus dlu dr library klo mau 
tau info selajutnya bagi yg mau 


Dannn ini, beberapa kalimat dr story The (lost) Lips 
ini yg pernh author send d story WA ataupun 
Instagram, bagi yg mau liat si, yg author pilih gitu ... 


Nah, pertemuan kita gk berakhir di sini aja guys 
yoks2 ke story ketujuh author, Judulnya "This Demon 
Pulled Me to Hell" cerita Seguel dari story keempat 
author. Alias anak dari Kanzie sendiri Aksel Eremias 
Olivier Burner, cover dan blurb ada d bawah, guys. 
Oke2 don't forget add to library and reading list see 
yaaa next time in my next story. Bye2!! 


Blurb : 


This is the beginning, not the ending. Because the end, is 
only death. -Aksel Eremias Oliver Burner 


Figur malaikatnya menipu, durja dewanya mengecoh, dan 
arti namanya mendusta. Paras bak paragon itu tak sebaik 
perawakannya, wajah ibarat batara itu mengcover watak 
antagonisnya, dan makna dari kedamaian yang menjadi arti 
namanya benar-benar seolah memperolok dunia. 


Sejagat memanggil ketua mafia dari klan The Burning Fire 
Group itu dengan sebutan King of The Demon King. Rajanya 


Raja Iblis. 


la adalah iblis di kisahnya, kehancuran mendampingi dia. 
Kekuasaannya illimitable di seluruh dunia, popularitasnya 
tak tertaksirkan, kekayaannya tak terinklusifkan, orang- 
orangnya tersebar di seluruh dunia atas nama The Burning 
Fire Group yang sudah tercantum di atas kartu nama 
mereka, membantai siapa pun yang menentang ketua 
mereka. 


Grup yang paling disegani dan ditakuti oleh kelompok- 
kelompok dari belahan dunia. Iblis Tak Bertanduk, adalah 
sematan nama di otak mereka jika meninjaunya. 


He's the Devil. He took, and locked me in the deepest hell. - 
Hazeline Aurora Kensington 


Orang bilang dia beruntung, orang bilang dia mendapatkan 
malaikat, orang bilang dia berjaya, dan orang bilang ia 
berhasil mendapatkan suami sempurna sepertinya. 


Tapi nyatanya, hari pernikahan benar-benar menjadi 
kutukan bagi dia. Awalnya tak ada kehancuran seperti apa 
yang selalu orang bilang tentangnya, sampai saat ciuman 
pernikahan mereka berlangsung, dan malaikat yang mereka 
bilang ini benar-benar membantai keluarganya! 
Membumihanguskan acara pernikahan mereka menjadi 
tempat pembantaian paling mengerikan sepanjang 
hidupnya. 


Mereka salah! Ia adalah Angle of Death! 


